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KEPALA PUSAT BAHASA 

Sastra merupakan cermin kehidupan masyarakat pendukungnya, 
bahkan sastra menjadi ciri identitas suaru bangsa Melalui sastra, orang 
dapat mengidentifikasi perilaku kelompok masyarakat, bahkan dapat 
mengenali perilaku dan kepribadian masyarakat pendukungnya Sastra 
Indonesia merupakan cennin kehidupan masyarakat Indonesia dan 
identitas bangsa Indonesia Oalam kehidupan masyarakat Indonesia 
telah terjadi berbagai peru bahan, baik sebagai akibat tatanan baru 
kehidupan dunia dan perkembangan ilmu pengetahuan sena teknologi 
informasi rnaupun akibat peristiwa aIam. Dalam kaitan dengan tatanan 
baru kehidupan dunia, g1obalisasi, arus barang dan jasa--termasuk te­
naga kerja asing--yang masuk Indonesia rnakin tinggi. Tenaga kerja 
tersebut masuk Indonesia dengan membawa budaya mereka dalam ke­
hidupan masyarakat Indonesia Kondisi itu teiah menempatkan budaya 
asing pada posisi strategis yang memungkinkan pengaruh budaya iru 
memasuki berbagai sendi kehidupan bangsa dan mempengaruhi per­
kembangan sastra Indonesia. Selain iru, gelombang reformasi yang 
bergulir sejak 1998 telah membawa perubahan sistem pemerintahan 
dari sentralistik ke desentralistik. Oi sisi lain, reformasi yang bemapas­
kan kebebasan telah membawa dampak ketidakteraturan dalam ber­
bagai tata cara bermasyarakat. Semen tara iru, berbagai peristiwa alam, 
seperti banjir, tanah longsor, gunung melerus, gempa bumi, dan tsu-
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nami, telah membawa korban yang tidak sedikit. Kondisi iLU me­
nambah kesulitan kelompok masyarakat tertentu daJam hidup sehari­
hari. Berbagai fenomena tersebut dipadu dengan wawasan dan keta­
jaman imajinasi serta kepekaan estetika telah melahirkan karya sastra. 
Karya sastra berbicara teneang interaksi sosiaJ antara manusia dengan 
sesama manusia, manusia dengan aJam lingkungannya, dan manusia 
dengan Tuhannya. Dengan demikian, karya sastra merupakan cermin 
berbagai fenomena kehidupan manusia. 
Berkenaan dengan sastra sebagai cennin kehidupan tersebut, 
Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur menerbitkan hasil penelitian 
Yudianti Hcrawati, Pardi, Syaiful Arifin, R. Muhammad Suny, dan 
Ahmad Murtadlo berjudul Ikhtisllr Sastra Indonesia di Kalimantan Timur. 
Buku ini memuat uraian terkait dengan keberadaan puisi, cerita pendek, 
novel, dan drama di Kalimantan Timur daJam sistem jaringan sastra. 
Sebagai pusat informasi tentang bahasa di Indonesia, penerbitan buku 
ini mcmiliki manfaat besar bagi upaya pengayaan sumber informasi 
tentang sastra di Indonesia. Disamping itu, hasil penelitian ini dapat 
memperkaya khazanah kepustakaan Indonesia daJarn memajukan 
sastra di Indonesia dan meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap 
sastra di Indonesia. 
Mudah-mudahan penerbitan buku ini dapat memberi manfaat 
masyarakat luas, khususnya generasi muda, daJarn melihat berbagai 
fcnomena kehidupan dan peristiwa aJarn sebagai pelajaran yang arnat 
berharga dalam menjaJani kehidupan ke depan yang makin ketat de­
ngan pcrsaingan global. 
Jakana, 16 September 2008 
Dendy Sugono 
Kepala Pusat Bahasa 




KEPALA KANTOR BAHASA 

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

Keberadaan Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur terhitung 
barn elibandingkan dengan keberadaan lcmbaga sejenis di setiap pro­
vinsi eli wilayah Kalimantan Timur. Berawal dari kondisi tcrsebut sudah 
sewajamya penanganan masalah kebahasaan dan kesastraan eli wilayah 
ini perlu elipercepat sehingga sejajar dengan penanganan kebahasaan 
dan kesastraan eli wilayah lain. Hal itu juga terjadi dalam pendokumen­
tasian acau inventarisasi sastra. Untuk itu, perlu dilakukan langkah­
langkah yang bersifa[ menyeluruh dan terencana dalam pendokumenca­
sian bahasa dan sastra Oi samping itu, tuntutan dalam menyediakan 
informasi bahasa dan sastra kepada masyarakat, baik masyarakat pen­
elidikan dan umum, perlu segera elilakukan dengan melibatkan sejumlah 
pihak. Tuntutan itu [erasa semakin mendesak menginga[ dewasa ini 
kehidupan sas(fa eli Kalimantan Timur dapa[ elikatakan sedang dalam 
proses dan masa (fansisi. Seniman senior yang mengawali lahimya 
keberadaan sastra Indonesia eli Kalimantan Timur tinggallah beberapa 
orang. Semencara itu, pendokementasian sastra yang didasarkan acas 
penelitian yang rnemadai belurn banyak elilakukan Secara terencana 
Pada satu sisi, dewasa ini generasi muda sudah jarang yang men genal 
dan rnemahami keberadaan pengarang dan karya-karya pcngarang 
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Kalimantan Timur pada masa awaJ, termasuk generasi muda sastra In­
donesia di Kalimantan Timur. 
Berbagai alasan tersebut mendorong Kantor Bahasa Provinsi Kali­
mantan Timur memberanikan diri untuk menerbitkan buku Ikhtisar Sastra 
Indonesia di Kalimantan Tim"r pada tahun 2008 dalam rangka memberi 
warna gebyar Tahun Bahasa 2008. Penerbitan buku Ikhtisar Sastra In­
donesia di Kalimantan Timur ini juga untuk menandai seratus tahun ke­
bangkitan bangsa serta delapan puluh tahun Sumpah Pemuda, Walaupun 
masm dijumpai adanya berbagai kendala dan kekurangan, penerbitan 
buku ikhtisar sastra ini perlu mendapat apresiasi positif dari masyarakat 
pencinta sastIa. Keberanian untuk menerbitkan buku dalam ketidaksem­
pumaan ini justru memiliki n.ilai positif di tengah tuntutan umuk segera 
menyediakan infonnasi terkait dengan keberadaan sastra Indonesia di 
Kalimantan Timur. Untuk itu, buku ini diharapkan justru akan menda­
patkan kesempumaan atau perbaikan dari masyarakat pembaca. 
Penerbitan buku Ikhtisar Sastra Indonesia di Kalimantan Timur ini 
tidak terlepas dari peran berbagai pihak. Untuk itu, Kantor Bahasa 
Provinsi Kalimantan Timur merasa wajib menyarnpaikan terima kasih 
yang rulus kepada pihak-pihak yang telah memiliki andil dalam upaya 
penerbitan buku ini. Pertama, kami merasa mendapat dorongan se­
mangat dalam berkarya di bidang kebahasaan dan kesastraan dari 
seman gat dan dedikasi dalam pengembangan bahasa dan sastra sebagai 
identitas bangsa dari Dr. H. Dendy Sugono, Kepala Pusat Bahasa, 
Departemen Pendidikan Nasional. Dedikasi dan seman gat itu 
diharapkan menjadi pendorong bagi pegawai di lingkungan Pusat Ba­
hasa uncuk semakin cerdas dalam memanfaatkan momentum-momen­
tum sosia], budaya, dan politik dalam upaya pemanabatan bahasa dan 
sastra Indonesia. Kedua, terima kasih yang rulus kami sampaikan 
kepada rekan-rekan pengarang di Kaliman tan Timur. Hampir semua 
pengarang yang benemu dan berdiskusi dengan saya terkait reneana 
Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur dalam menerbitkan buku 
Ikhtisar Sastra Indonesia di Kalimantan Tunur memandang upaya ini sebagai 
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langkah mendesak dan positif. Bahkan, beberapa rekan pengarang 
mengatakan kepada saya untuk tetap bersemangat dalam menyiapkan 
buku yang merepleksi keberadaan sastra di Bumi Etam ini. Selama ini 
banyak pengarang yang menyatakan bahwa langkah Kantor Bahasa 
Provinsi Kalimantan Timur dalam menerbitkan buku ini sebagai 
tindakan sangat positif dan dinantikan oleh masyarakat. Ketiga, terima 
kasih juga disampaikan kepada para penyusun yang terdiri atas Yudianti 
Herawati, Pardi, Syaiful Arifin, Ahmad Murtadlo, dan R. Muhammad 
Sunny. Terima kasih juga disampaikan kepada Novilinda Herawati yang 
turut setta menyiapkan naskah siap cetak. Oi samping iru, terima kasih 
yang tulus disampaikan kepada staf teknik Kantor Bahasa Provinsi 
Kalimantan Timur yang telah membanru menyiapkan data melalui 
penelitian yang telah dilakukannya, baik dalam bentuk penetitian tim 
maupun mandiri. Mudah-mudahan, sumbangan kebaikan iru merupakan 
tabungan amal yang kelak akan dihargai dengan kebaikan oleh Tuhan 
Yang Maha Pemurah. 
Pada akhirnya, kami menyadari bahwa penyusunan dan penerbitan 
buku Ikhrisar SastTa Indone,ia di lG21imantan Timur ini mengandung 
berbagai kekurangan. Unruk iru, kaIni berharap masyarakat mampu 
memakiuminya. Sementara iru, kami akan berusaha untuk memper­
baiki kekurangan terse but seiring dengan perjalanan waktu pada masa 
yang akan datang. 
Samarinda, Juli 2008 











Penyusunan buku Ikhtisar Sastra Indonesia di Kalimantan Timur telah 
diawali dengan penelitian pendahuluan sejak beberapa tahun terakhir. 
Dokumentasi sastra yang tidak berjalan seeara baik merupakan kendala 
utama dalam pelacakan data. Oleh sebab itu. penyusun menyadari 
bahwa buku ini belum mampu memotret kehidupan dan kondisi sastra 
di Kalimantan Timur terkait dengan keberadaan berbagai jenis karya 
sastra modem sejak awal hingga saat ini. Namun. penyusun telah 
berusaha maksimal agar dapat mendokumentasikan keberadaan puisi. 
cerita pendek. novel. dan drama yang pemah dihasilkan oleh pengarang 
di Kalimantan Timur. Bahkan. melalui pendekatan sastra secara makro. 
buku ini juga dimaksudkan untuk menjelaskan keberadaan dan 
keterlibatan pengarang. penerbitan atau pemasyarakatan sastra. serta 
keadaan pembaea atau pemerhati sastra. 
Buku Ikhtisar Sastra Indonesia di Kalimantan Timur pastilah belum 
mampu menggambarkan keberadaan sastra di Kalimantan Timur dalam 
arti yang lengkap mengingat kesulitan yang dihadapi selama waktu 
penyusunan. Maka dari itu. kami berharap semua pihak yang merasa 
memiliki data untuk layak dimasukkan dalam buku ini dapat me­
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nyampail<an informasi tersebut kepada pcnyusun. Data tersebut akan 
dimanfuatkan sebagai bahan tambahan dalam terbitan edisi berikutnya. 
Pada akhimya, kami menyadari bahwa penyusunan dan pener­
bitan buku Ikhlisar Sastra Indones;" di Kalimantan Timur ini mengandung 
berbagai kekurangan. Untuk iru, kami berharap pembaca mampu 
memalduminya. Penyusun menyampaikan terima kasih yang tulus 
kepada Kepala Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur yang telah 
mernberikan arahan selama penyusunan buku ini . Kedua, pcnyusun 
juga berterima kasih atas kerja sama dan peran serca Penerbit Tiara 
Wacana dalam mencctak buku ini. 
Samarinda, Septermber 2008 
Drs. Pardi, M.Hum. 
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1.1 Latar Be'lakang 
Masyarakat Kalimantan Timur tidak pemah terlepas dari kegiatan 
kesenian, termasuk sastra. Sejalan dengan dinamika kehidupan Kali­
mantan Timur menuju masyarakat yang majemuk. aktivitas berke­
senian juga tampak semakin kompleks atau beragam. Pada dasamya, 
sastra di Kalimantan Timur dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni 
sastra lisan dan sastra modem. Akan tetapi, seeara temporal, kedua 
jenis sastra itu tidak berlangsung seeara bergantian. Tidak pemah 
terjadi perjalanan budayo. khususnya sastra. yang menunjukkan bahwa 
sastra tertentu menghilang seeara tiba-tiba atau ditinggalkan oleh 
masyarakat pendukungnya dan digantikan oleh kehadiran karya sastra 
yang lebih mu takhir. Sastra tradisional tidak serta merta digantikan 
oleh sastra modem. Sastra lisan atau sastra rakyat tidak stagnan ber­
henti atau ditinggalkan oleh masyarakat pendukungnya ketika muneul 
sastra modem. Oleh sebab itu, sastra lisan atau sastra rakyat di Kali­
mantan Timur tidak mendadak ditinggalkan oleh masyarakat pendu­
kungnya sewaktu muncul sastra modem. Bahkan, kenyataan menun­
jukkan bahwa sastra rakyat atau sastra lisan terap dipelihara dan di­
nikmati oleh masyarakat hingga saat ini. Kita dapat menyaksikan seni 
berpantun dalam bahasa daerah Kalimantan Timur, seperti tingkilan dan 
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sebagainya. Cerita rakyat masih didongengkan oleh masyatakat modem 
dewasa ini. Bahkan, cerita rakyat semakin banyak yang di­
masyarakatkan dalam bentuk cetakan yang memudahkan generasi 
muda dalam memahami makna cerita rakyat yang sebelumnya disam­
paikan dengan media bahasa lokal. Di samping i ru, sejumlah karya 
sastra mcxlem mengambil bahan dati sastra tradisional. Pendek kata, 
pengarang melakukan hannonisasi atau equilibriwn dalam penciptaan 
karya sastra dengan cara memadukan unsur tradis i dan modem sc­
hingga karya-karya modem tidak tercerabut dari latar belakang sejarah 
aan budaya masyarakat dalam dinamika kehidupan. 
Dewasa ini kira menjumpai banyak sastra mcx:lem - termasuk 
sastra Indonesia mcxlem di Kalimantan Timur, emah berbemuk puisi, 
cerita pendek, novel, dan drama - yang mengambil bahan dari budaya 
dan sastra tradisional, baik pengambilan SeeMa subtansi maupun dalam 
bcntuk pengutipan dari sastra tradisional. Sebagai contoh, daJam 
naskah drama berjudul "Parapah" dan ''Tragedi Bentiu" disisipi bebe­
rapa bait syair tradisional yang lazim dilantunkan dalam pementasan 
kesenian tradisional, seperti syair kngleng dan pantun. Sementara ilu, 
pengarang drama "Langkute yang Malang" mengakui bahwa drama itu 
diambil dati cerita rakyat di salah satu daerah atau kabupaten di Kali­
mantan Timur. Puisi karya Nanang Rijono berjudul "Selamat Tinggal, 
Partai'" juga dicantumkan syair trarusional bergaya pantun (yang dalam 
istilah Jawa disebut parikan). Bahkan, dalam dunia penciptaan puisi, 
para penyair pemula masih sering memakai format pantun dalam 
mencipta puisi walaupun tidak seeara ketal. Mereka masih menulis 
puisi mcxlem dengan format bait dan setiap bait terdiri atas empat larik 
atau baris (Iihat puisi karya penyair pemula dalam antologi puisi Doa 
dan Tal/bat, 2005). Akan tetapi, penyair pemu!a tidak lagi patuh 
terhadap ketentuan jumlah kata dalam larik seperti dalam pan run. Hal 
itu kemungkinan disebabkan oloh <a) ketidakpahaman penyair pemula 
terhadap fomat pantun tradisional atau (b) keinginan penyair untuk 
menyimpangi format pantun rradisional sebagai wujud kreativitas .tau 
penolakan terhadap sasrra rradisional walaupun tidak secara utuh . 
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Kehaeliran karya sastra Indonesia modem eli Kalimantan Timur 
tidak terlepas dari situasi sosial, budaya, dan politik. Bahkan, tampak 
sangat kentara kaitan antara sastra dengan situasi dan peristiwa sosial, 
budaya, dan politik. Secara garis besar, karya sasua Indonesia eli Kali­
mantan Timur dapat elibagi pada sastra masa sebelum kemerdekaan 
dan sastra pada masa kemerdekaan. Sementara itu, sastra Indonesai 
pada masa kemerdekaan dapat elildasifikasikan menjaeli sastra pada 
masa Orde Lama, Orde Baru, dan Orde Reformasi. Dengan demikian, tidak 
dapat elipandang terjadi sesuatu yang aneh jika persoalan-persoalan 
yang tersaji dalam karya sasua, entah berupa puisi, cerita pendek, novel, 
dan drama, yang mcnyiratkan kaitan yang signifikan dengan ber­
langsungnya kehidupan sosial, budaya, dan politik sejalan dengan orde 
pada zamannya. Namun, perjalanan karya sastra bukanlah perjalan.an 
benda mati yang pergantian periodisasinya berlangsung seeara spasial. 
Dalam pergantian periodisasi sastra tidak pemah terjadi berhentinya 
karya dengan corak tertentu seca.ra stagnan dan digantikan oleh karya 
sastra dengan karakteristik sejalan dengan periodisasi baru. jaeli, besar 
kemungkinannya karya sastra pada zaman Refonnasi atau Orde Refor­
masi masih mengangkat persoalan-persoalan yang bemuansa Orde Lama 
atau Orde Baru. Konelisi itu juga berlangsung dalam kehaeliran jenis atau 
genre sastra. Kehaeliran karya sastra puisi, cerpen, novel, dan drama 
tidak serta mena menghilangkan sasua lisan, seperti cerita rakyat, 
pantun, dan sebagainya. Pada dewasa ini masih banyak orang menden­
dangkan syair dan pantun. Bahkan, dewasa ini masih elijumpai 
seseorang yang menulis gurindam dan sastra uaelisional yang lainnY'!_ 
Dalam perjalanan waktu nantinya tidak tertutup kemungkinan akan 
lahir mamanda modem, tingkilnn modem, atau tarsul modem eli 
Kalimantan Timur. Sementara i[u, tanda-tanda ke arah itu sudah tampak 
sejak lama seiring dengan kenyataan bahwa sasua tidak terlepas dari 
kehidupan sosial-budaya masyarakat pendukungnya. 
Keberadaan sastra Indonesia eli Kalimantan Timur tclah berlang­
sung sebelum Indonesia merdeka (1945). Ketika itu telah muncul puisi 
dan cerita pendek karya sastrawan Kalimantan Timur yang akhimya 
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dapat disebut sebagai pengarang Angkatan 45. Para penyair - dan 
tentunya juga sastrawan Kalimantan Timur secara keseluruhan - yang 
scangkatan dan disebut Angkatan 45 ini selanjutnya discbut pengarang 
Angkatan Pemula. Dalam perkembangannya, pengarang Angkatan 45 
banyak menerbitkan karya-karyanya beberapa tahun setelah Indonesia 
merdcka. Mereka menerbickan puisi rnelalui surat kabar atau harian 
pada tahun 1946, antara lain, dalam surat kabar Masyarakat Baru. Surat 
kabar harian Masyarakat Baru memiliki andil yang cukup penting dalam 
mendorong penerbitan sastra di Kalimantan Timur. Walaupun hanya 
terbit beberapa edisi dan dalam jumlah eksemplar yang terbatas, sceara 
tidak langsung harian Masyarakat Baru telah mengilhami surat kabar 
yang muncul lebih belakangan dalam memasyarakatan karya sastra, 
seperti surat kabar Manun tung dan mingguan Samp<. Mingguan Sampe 
lahir dari keinginan kalangan sastrawan dalam memasyarakatkan dan 
menggairahkan perkembangan penciptaan karya sastra di Bumi Etam, 
Kalimantan Timur. Karya sas tra pengarang Kalimantan Timur baru 
dikenal luas pada awal kemerdekaan. Pemasyarakatan sasaa mcngalami 
pasang surut seiling dcngan kcberadaan media pcnerbitan. Kelesuan 
harian Masyarakat Baru turnt menyurntkan penerbitan sastra di 
Kalimantan Timur, khususnya Samarinda. Sebenamya, harian Masya­
rakat Bam telah memiliki pembaca yang cukup luas. Koran ini tidak 
hanya mcmuat karya sastra pengarang dari Samarinda, tetapi juga 
menerima puisi karya pengarang dari Tanjung Redeb (Kabupaten Berna), 
Tanah Grogot (Kabupaten Paser), bahkan dari Banjarmasin (Kalimantan 
Selatan). Semenjak itu, sejumlah media massa cetak di Kalimantan 
Timur turnl setta menerbitkan karya sastra, seperti Manuntung, Samp<, 
Kaltim Post, Tribun Kaltim, majalah Membangun Bumi Etam yang memuat 
ceri ta pendek berbahasa Indonesia, dan sejumlah media lain. Bahkan, 
kegairahan pcmasyarakatan sastra ditunjang berbagal media massa 
clcktronik - khususnya radio - yang mclakukan siaran sastra. Dalam 
kaitan ini, peran RRI Samarinda pantas dicatat sebagal radio yang 
memililti sumbangan signifikan dalam pemasyarakatan sastra. 
Kepedulian RRI Samarinda tcrhadap pemasyarakatan sastra (ctap ber-
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lanjut hingga saat ini dengan bekerja sama dengan berbagai lembaga, 
misalnya kerja sama dalam pembinaan sastra dcngan Kantor Bahasa 
Kalimantan Timur. Upaya itu mampu mendorong gairah masyarakat 
untuk mencipta dan menghargai atau memanfaatkan karya sastra 
Kehidupan sastra di Kalimantan Timur tidak tcrlepas dari peran 
berbagai kelompok seni yang tcrsebar di berbagai tempat scjak dahulu 
hingga saat ini. Kehadiran kelompok sastra - yang scbagian besar ber­
gerak dalam bidang seni teater atau drama - juga turut mengembang­
kan sastra Sebagian besar sastrawan melibatkan diri dalam kelompok 
teater atau drama tersebut. Oalam kaitan ini, dapat discbutkan se­
jumlah komunitas seni di sejumlah kota besar di Kalimantan Timur. Oi 
Kota Samarinda, antara lain, telah berdiri kelompok Sanggar Seni Sastra, 
Teater Lentera,Teater Suluh Indonesia, Teater Batu, Teater Mahakam, Teater 
Dahlia, Teater Bambu Runcing, Teater Gelang, Sastra Pumarna, Teater 
Mahardika, Teater Yupa, Teater Teduh, Teater Citra Tepian, Teater Iqro, 
Teater Sakara, Teater Tunas Samarinda, Forum Lingkar Pena Samminda, 
Korrumitas lAdang, Teater Pilar,jaring Penulis Kaltim, Sanggar Sastra RemajaIndo­
nesia, Teater Tujuh, dan Sanggar Sastra Indonesia. 
Kegairahan komunitas seni seperti di Samarinda juga terjadi di 
Tenggarong. Bahkan, dewasa ini gaung kesenian di Tenggarong lebih 
terasa dibandingkan dengan gaung berkesenian di kota lain. Hal itu 
tidak terlepas dari peran kelompok seni Bina Teater Kutai (disingkat 
Bintek) yang sering melakukan penunjukan di berbagai kota, baik di 
Kalimantan Timur maupun di luar Kalimantan Timur, misalnya pentas 
di Jakana. Beberapa kelompok kesenian atau teater di Kutai Karta­
negara, antar lain, adalah Bina Teater Kutai, Teater Gong Kutai, Teater 
Unikarta (di Universitas Kutai Kananegara), Kelompok Sandiwara H, dan 
Forum Lingkar Pena Tenggarong (Arifin dkk., 2006). 
Jaringan komunikasi lintas personal pengarang yang cukup mudah 
membawa dampak positif terhadap perkembangan seni sastra di Kali­
mantan Timur. Sebagai misal, Forum Lingkar Pena memiliki kepengu­
rusan di beberapa kota di Kalimantan Timur - misalnya di Samarinda, 
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Tenggarong, dan Bontang - dan menjalin komunikasi dengan sastrawan 
luar Kalimantan Timur. Beberapa buku sastra telah lahir dari komu­
nitas ini, misalnya kumpulan cerita pendck Tanan Sang Hodoq (2002) 
dan kumpulan Puisi Penyair Perempuan IndonesitL Akibat kuatnya 
komllnikasi dan jaringan lintas wilayah, karya-karya Forum Lingkar Pena 
Ka/rim dapat diterbitkan oleh penerbit di luar Kalimantan Timur. 
Kelebihan forum ini adalah keberaniannya dalam menerbitkan karya 
walaupun dari segi kllalitas karya masih dapat diperdebatkan. Akan 
tetapi, solidaritas dan semangat umuk mcnulis sastra perIu diapresiasi 
seeara positif (Rosa, 2008: 2-3). 
Sejumlah sastrawan Kalimantan Timur diakui sebagai sastrawan 
na. ional karena karya mereka dimuat di berbagal media massa nasional 
atau diapresiasi olch kritikus sastra nasional. Hal itu mcnjadi pen do­
rong perlunya dilakukan inventarisas; sas tra Indonesia di Kalimantan 
Timur yang diharapkan memiliki sumbangan bagi perkembangan dan 
sejarah sastra Indonesia sceara nasional . oi antara pengarang Kali­
mantan Timur yang namanya dikenal sebagai sastrawan nasional adalah 
Korrie layun Rampan, Ahmad Noar, dan Jumri Obeng. Pada tahun 
J970-an puisi Ahmad Noor berjudul "oari Kata" diulas dalam buku 
Tifa Penyair dan Daera}mya. Sementara itu, karyanya yang lain terbit 
dalam majalah Siasar dan Zenith . langkah itu juga diikuti olch Jumri 
Obeng dan Awang Sabriansyah yang menulis puisi di majalah Kisah, 
Budaya, dan Mimbar Indonesia (Pemyata, 2002). Bahkan, beberapa pe­
ngarang Kalimantan Timur juga menerbitkan karyanya dalam majalah 
populer, misalanya T.o. Hero, Habolliasan Asyari, dan Syafruddin 
Pemyata yang mengirimkan karyanya ke majalah Gadis, Pureri Indonesia, 
Anira Cemerlang, Ringan, dan Mela ti. Hubungan pengarang Kalimantan 
Timur dengan pengarang di luar Kalimantan Timur juga memberikan 
wanla. tcrhadap pcnciptaan dan penerbitan sastra di Kalinlantan Timur. 
Sejak tahun J970-an telah lahir buku-buku sastra, balk berupa 
kumpulan puisi maupun cerita pendck, dan novel. Sejumlah terbitan 
sastra Kalimantan Timur, antara lain, adalah kumpulan puisi 3 yang 
Tidak Masuk Hirungan, Seorang Lelaki di Terminal Hidup, Seeuil Bulan di Aras 
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Mahakam, Menyambut Fajar, dan Getar-Getar Aorta; kumpulcn cerira 
pendek Sayap Baruku seperti Bintang; novel Runtuhnya Martadipura; dan 
sejumlah karya drama yang belum diterbitkan sepeni "Langkute yang 
Malang", "Parapah", ''Tragedi Bentiu", dan sebagainya Semen tara im, 
sering kali karya pengarang Kalimantan Timur diterbitkan oleh penerbit 
di luar Kalimantan Timur yang menandakan bahwa penerbitan sastra di 
Kalimantan Timur berlangsung tidak seiring dcngan dinamika 
penciptaan sastra 
Para pengarang di kabupaten dan kora di Kalimantan Timur men­
cari terobosan dalam memasyarakatkan karya-karyanya Mereka meng­
adakan ikatan kreatif sesama pengarang. Sebagai contoh adalah terbit­
nya buku kumpulan puisi karya penyair Kutai Kartanegara berjudul 
Seteguk Mahakam: Antologi Puisi Penyai Tenggarong (2006). Buku antologi 
puisi itu sebagai wujud dedikasi dan kecintaan penyair Kutai 
Kartanegara dal'am menjaga kehidupan kesenian - khususnya sastra­
di Kabupaten Kutai Kartanegara Sejumlah penyair Tenggarong me­
nampilkan puisinya dalam buku Seteguk Mahakam adalah Buddi Warga, 
D. sudarya, Hamsi Hamzah, Kamo Wahid, Hajah Maryati, Rira Widya­
sari, s yamsul Khaidir, dan sukardi Wahyudi. Judul antologi tersebut 
diambil dari judul puisi yang ditulis oleh Kamo Wahid. Semangat dan 
dedikasi itu perlu dicontoh oleh wilayah lain dalam memanfaarkan ke­
sempatan yang ada sehingga para penyair terap berkarya Selain im, 
kedekatan hubungan persahabatan menjadi pendorong bagi maraknya 
terbitan sastra di Kalimantan Timur. Akan tetapi, sebagian pengarang 
harus menerbitkan karyanya melalui penerbit di lllar Kalimantan Timur. 
Hal itu menandakan bahwa keinginan pengarang untuk mcmasyarakat­
kan karya sastra belum didukung oleh kegairahan penerbit sastra di 
Kalimantan Timur. Sebagai misal, buku antologi ccrlra pendek Balik­
papan Kota Tercinta yang memuat cerpen karya pengarang Kalimantan 
Timur (erbit di luar Kalimantan Tirnur (terbit oleh pencrbit di Yogya­
karta) dan kumpulan pui<i karya Kame Layun Rampan berjudul Mara 
Kekasih juga terbit oleh penerbit Jakarta Karya-karya dalam buku ter­
sebut tidak dapat diapresiasi secara panjang lebar akibat batasan pe-
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mikiran yang menjadi acuan dalam penyusunan lkhtisar Sas tra Indonesia 
di Kalimantan Timur pada saat ini . Semua kondisi sosial budaya lerscbul 
bcrkorclasi dcngan upaya peningkatan apresiasi sastra bagi w3Y"ga mas­
yarakat Kal imantan Timur yang pcrlu mendapatkan pemahaman dan 
perhati an dari semua pihak dalam memajukan sastra di Kal imantan 
Timur. 
1.2 Tujuan Penyusunan 
Penyusunan buku lkhtisar Sastra Indonesia di Kalimantan Timur bcr­
tujuan (I ) mendokumcntasikan atau mengiventarisasi keberadaan kaIya 
sastra. jaridiri pengarang sasrra, dan media pemasyarakatan sasrra di 
Kalimantan Timur, (2) menyediakan informasi kesastraan bagi bcrbagai 
kepcn tingan, sepe rri infonnasi sastra rerkait dengan pengajaran sasrra, 
pcnghargaan kesastraan, pembinaan sastra, dan lain-lain, dan (3) mem­
berikan pcnghargaan kepada insan sastra di Kalimantan Timu r 
(pengarang, penerbit, dan pembaca sastra). Oi samping illl , penyu­
sunan dan penerbitan buku ini bcrtujuan untuk menyiapkan data kon­
disi real istis terkait dengan kcbcradaaan dan perjalanan sastra di Kali­
mantan Timur daJam dinamika zaman. Penyusunan sepeni ini dapar 
tcrus disempumakan sejalan dcngan kebcradaan dan perkembangan 
sastra Indoncsia di Kalimantan Timur pada masa-masa yang akan datang. 
1.3 Kerangka Pemikiran 
Sejalan dengan kond isi sosia l, budaya, dan politik yang terj adi 
dalam kehidupan kebudayaan masyarakat Kalimantan Timur - [cr­
masuk kondisi sosial, budaya, politik Indonesia - kcberadaan sastra 
lndonesia eli Kal imantan Timur tidak terlcpas dari dinanlika kchidupan 
masyarakat dan bangsa sccara luas. Penyusunan buku lkheisar Sastra 
Indonesia di Kalimantan Timur ini diharapkan dapar memotret kchidupan 
~stra di Kal imantan Timur secara makro-m ikrosastra, bukan hanya 
karya sastra secara instrinsi k. Fakror-fak tor di luar sa!;tra yang 
merupakan bagian dari sis[cm saSlra [urut dicerrnati dalam ikhrisar in i, 
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misalnya aspek-aspek yang berkaitan dengan latar kehidupan pe­
ngarang, penerbitan atau pemasyarakatan sastra, dan pembaca sastra eli 
Bumi Etam, Kalimantan Timur. 
Penyusunan ikhtisar sastra ini mengacu terhadap kerangka pe­
mikiran yang elikembangkan oleh Tanaka (1976) dalam bukunya System 
Moderl for Literary Macro Theory. Dalam jaringan sistem sastra, unsur­
unsur yang melingkupi kehaeliran karya sastra salaing berkait dan me­
mengaruhi, misalnya sistem pengarang, sistem penerbit, dan sisrem 
pembaca. Sementara itu, dalam kaitannya dengan kajian secara mikro­
sastra, kajian ini memanfaatkan kerangka pemikiran kajian sastra ob­
jektif. Akan tetapi, kajian objektif eliarahkan untuk mendeskripsikan 
karakteristik karya, baik terkait dengan karya puisi, cerita pendek, 
novel, dan drama. Maksudnya, analisis secara mokri-sastra lebih ter­
fokus pada persoalan yang menjaeli perhatian pengarang dalam karya 
yang eliciptakannya. Unsur-unsur karya sastra yang lain sekadar elising­
gung selintas dalam kerangka mendeskripsikan persoalan yang menjaeli 
perhatian pengarang dalam karyanya dan mengungkapkan karakteristik 
karya sastra. 
1.4 Sumber Data 
Data penyusunan diperolch dari berbagai sumber, baik sumber 
tertulis maupun lisan. Sumber terrulis terkait dengan bahan analisis 
berupa karya sastra puisi, cerpen, novel, dan drama. Scbagai pegangan 
perlu elitegaskan pengertian atau definisi sastra Indonesia di Kalimantan 
Timur. Selama ini banyak pihak berbeda pendapat atas pengertian 
sasrra Indonesia di Kalimantan Timur disertai dengan argumentasi ma­
sing-masing. Maka dari itu, penyusun perlu melakukan pembatasan 
atas pengertian sastra di Kalimantan Timur. Karya sastra Indonesia eli 
Kalimantan Timur adalah karya sastra yang terbit di Kalimantan Timur, 
baik terbit dalam bentuk buku, majalah, maupun surat kabar. Jadi, 
karya sastra iru dapat elitulis oleh pengarang eli luar Kalimantan Timur, 
tetapi terbit di Kalimantan Timur. Pendek kata, dapat dinyatakan 
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bahwa karya sastra Kalimantan Timur adalah sastra yang terbit oleh 
penerbit di Kalimantan Timur. Dengan demikian, sudah pasti definisi 
ini mcngandung kelcbihan dan kelemahan. Terlebih lagi tidak sedikit 
karya sastra yang di tulis oleh pengarang Kalimantan Timur yang tidak 
dapat dimasukkan kc dalam sastra Kalimantan Timur karena diterbitkan 
oleh pencrbit di luar Kalimantan Timur. Sebagai rnisal cerita pendek 
dalam kumpulan cerpcn Bingkisan Petir adalah karya pengarang Kali ­
mantan Timur. Akan te tapi , atas penimbangan definisi sastra Indonesia 
di Kalimantan Timur, cerita pendek dalam buku itu tidak dapat dima­
sukkan dalam dere tan sastra Kal imantan Timur akibat diterbitkan oleh 
penerbit di luar Kalimantan Timur. 
Khusus terkait dengan keberadaan karya sastra drama, analisis 
didasarkan atas karya-karya drama dalam bentuk stensHan. Langkah itu 
diambil dengan men gin gat karya-karya drama Indonesia di Kalimantan 
Timur belum ada yang diterbitkan dalam bentuk buku . Keberadaan 
karya drama itu layak diberi apresiasi karena kehidupan sastra drama di 
Kalimantan Timur cukup subur. Banyaknya komunitaS sastra yang 
terscbar di berbagai kota, sepeni di Samarinda, Tenggarong, Bentang, 
Balikpapan, dan Berau membuktikan bahwa sastra drama mendapat 
tempat yang baik dalam kehidupan seniman dan masyarakat Kali­
mantan Timur. 
Dalam penyusunan buku lkhtisar Sastra Indoneria di Kalimantan 
Timur, pcnulis memanfaatkan sumbangan data dan hasil peneli tian 
beberapa staf Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur dan pihak lain. 
Beberapa hasil penelitian yang turut memberikan sumbangan data bagi 
penyusunan buku ini, antara lain, adalah "Puisi Indonesia di Kali­
mantan Timur" (Munadho dkk., 2005) , "Cerita Pendek Indonesia di 
Kalimantan Timur" (Pudawan dkk., 2004), "Refonnasi dalam Puisi 
Karya Penyair Kalimantan Timur (Pardi, 2006), "Biografi dan Karya­
Karya Habolhasan Asyan dan Nanang Rijono" (Pardi, 2006), "Analisis 
Struktural dan Sosiologis dalam Novel Lonceng Kematian Karya Ray Rizal 
(Herawati, 2006), "Biografi Pengarang dan Karya-Karya Ahmad Dahlan 
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dan Ahmad Noor" (Herawati, 2006), "Cerita Pcndek Indonesia di 
Kalimantan Timur" (Kumiawati dkk, 2004), "Drama Indoneia di 
Kalimantan Timur" (Pardi, 2005), "Lokalitas dan Potret Sosial Kultural 
Kalimantan Timur dalarn Puisi" (Rifai, 2005), "Heroisme dalarn Novel 
Indonesia di Kalimantan Timur" (Kumiawati, 2005), "Stmktur Cerita 
Pendek di Harian Tribun !(altim" (Nurhayati, 2005), dan "Kchidupan 
Masyarakat Kalimantan Timur dalarn Cerpen Riam Karya Korrie Layun 
Rarnpan" (Haryanto, 2005). Di sarnping itu, perlu disebut kajian yang 
tumt mewamai penyusunan buku ikhtisar sastra ini, yakni penelitian 
terkait dengan biografi sejumlah pengarang Kalimantan Timur yang 
dilakukan oleh Nurhayati (2006), SulUly (2006), dan Misriani (2006). 
Bahkan, terdapat beberapa buku sastra (bempa antologi puisi dan cerita 
pendek) yang marnpu membuka wawasan pembaca berkaitan dengan 
keberadaan sastra di Kalimantan Timur. Bcberapa buku terbitan sastra 
yang dapat dimanfaatkan dalarn penyusunan ikhtisar ini, antara lain, 
adalah 3 yang Tidak Masuk Hitungan (1974), Seorang Lelaki di Tenninal Hidup 
(1976), Secuil Bulan eli Alas Mahakam (1999), Menyambut Fajar (2002), 
Getar-Getar Aorta (2000), Seteguk Mahakam, dan tetap memper­
timbangkan karya pengarang Kalimantan Timur yang diterbitkan oleh 
penerbit di luar Kalimantan Timur sebagai penunjang, misalnya cerita 
pendek yang dimuat dalarn kumpulan cerpen beIjudul Bingkisan Petir 
(2005) dan antologi puisi Mata Keknsih (2008). 
1-5 Sistematika Penyusunan 
Buku lkhtisar Sastra Indonesia di Kalimantan Timur terdiri atas empat 
bab. Setiap bab mengandung paparan sebagai berikut. Bab pertarna 
adalah pendahuluan yang memuat latar belakang penyusunan, tujuan 
penyusunan, pokok-pokok pikiran yang menjelaskan kerangka 
pemikiran yang dijadikan acuan dalarn penjabaran dalarn bab berikut­
nya, data penyusunan, dan sistcmatika penyusunan. 
Bab kedua memuat pemaparan sastra Indonesia di Kalimantan 
Timur dilihat dalarn kerangka sistem makro-mikrosastra. Secara detil, 
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paparan dalam bab kedua lerdiri alas puisi Indonesia di Kalimantan 
Timur yang terdiri atas subbab (2.1) Pengarang. (2.2) Penerbit, (2.3) PeJ.TI­
baca, dan (2.4) Karya Puisi. 
Bab ketiga memuat paparan centa pendek Indonesia di Kalimantan 
Timur yang dibagi daJam subbab (3.1) Pengarang. (3.2) Penerbit, (3.3) Pe.'TI­
baca, dan (3.4) Karya Cerita Cendek. Bab keempat momuat papa ran 
novel Indonesia di Kalimantan Timur yang dibagi dalam subbab; 
(4.1) Pengarang, (4.1) Penerbil, (4.3) Pembaca, dan (4.4.) Karya Novel. 
Bab kelima: memuar paparan drama Indonesia di Kal.in1anran Timur 
yang dibagi dalam subbab (5. I) Pcngarang. (5.2) Pemasyarakatan Karya 
Drama, (5.3) Pcmbaca, dan (5.4) Karya Drama. Buku Ikhrisar Sustra 
Indonesia di Kalimantan Timur diakhin dengan bab keenam, yakni 
penmup. Pada akhir buku ini dicantumkan daftar pustaka yang di­
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Ketika berbicara masalah kehidupan manusia atau masyarakat 
suatu bangsa, karya sastra senng disinggung sebagai bahan pemba­
hasan. Hal itu disebabkan oleh posisi karya sastra yang mengandung 
persoalan-persoalan kehidupan dan sebuah masyarakat. Terlebih lagi, 
karya sastra merupakan media untuk mengungkapkan pemikiran atau 
jiwa masyarakat. Hal itu sejalan dengan Wlgkapan bahwa sastra tumbuh 
dan berkembang bersama dengan pertumbuhan dan dinamika kehi­
dupan masyarakatnya. Berdasarkan pemikiran terse but, ketika mem­
bicarakan puisi, mau tidak mau, akan dibicarakan juga gagasan penyair 
dan kehidupan masyarakat pendukungnya. Sebagai misal ketika mem­
bicarakan puisi Indonesia, seseorang pastilah akan membahas dinamika 
kehidupan dan pemikiran masyarakat Indonesia. Pendek kata, berbicara 
sastra tidak terlepas dan berbicara pemikiran dan kehidupan mas­
yarakat pendukungnya, balk it~ terkait dengan puisi, Centa pendek, 
novel, maupun drama. 
Berbicara puisi Indonesia modem karya penyair di Kalimantan 
Timur, sedikit banyak, hams dihubungkan dengan situasi sosia! budaya 
yang turut melahirkan puisi-puisi Indonesia yang mengangkat maslah­
masalah sosial budaya yang tidak terpisahkan dan penstiwa perkem-
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bangan sosial budaya masyarakat sccara Ulllum. K ndisi rerscbut 
didasarkan alas pandangan atau pcnilaian bahwa karya sastra a dak 
dipisahkan dengan latar belakang sosia! budaya dan hi; toris masya­
rakatnya (Teeuw, 1984) . Berdasarkan hal tersebut, dalam analisis )I,mg 
bertujuan mengungkapkan sistem makro-mikropuisi Indonesia di Ka­
limantan Timur haruslah dikemukakan terlebih dahulu situasi sosial 
budaya yang ada dan terjadi di Kalimantan Timur seeara umum. 
Kalimantan Timur scbagai sebuah lokalitas memiliki perkem­
bangan sosial dan kultural yang unik. Keunikan terse but akan rnem­
bctikan inspirasi bagi lahimya karya sastra yang marnpu merekarn dan 
mcmotret lokalitas sehingga melahirkan sastra berwama loka! Kali­
mantan Timur. Tradisi sastra Iisan di KaJimantan Timur, misalnya. 
sudah menghasilkan dongeng dan legenda yang menggambarkan per­
kembangan sosial dan kultural masyarakat Kalimantan Tirnur. Dalam 
perkembangan selanjurnya, keberadaan sastra Indonesia modem di 
Kalimantan Tirnur tidak terlepas dati budaya lokal yang mewamai 
kehidupan masyarakat Kalimantan Timur da!am dinamika waktu. De­
ngan demikian, hingga saat ini banyak elijumpal karya sastra Indonesia 
di Kalimantan Timur yang mengangkat warna budaya loka!. 
Beberapa penyair yang menulis puisi eli Kalimantan Timur juga 
menghadirkan warna lokal. Namun, jurnlah puisi yang menghadirkan 
warna lokal tersebut tidak terlalu banyak dibandingkan dengan puisi 
yang mencetitakan masalah-masalah loka! atau berwarna loka!. Dalam 
pcnelitian yang berjudul "Puisi Indonesia di Kalimantan Timur" dire­
mukan adanya keragaman tema dalam puisi Indonesia modem di 
Kalimantan Timur. Pui si Indonesia eli Kalimantan Timur mengangkat 
tema kepahlawanan, sosial, cinta, keagarnaan, politik, lingkungan, dan 
tema yang berkaitan dengan potret diti (MurtadJo, dkk., 2004). Dati 
hasil penelitian tersebut terungkap adanya puisi-puisi yang sceara spc­
sifik mengangkat warna loka! kehidupan rnasyarakat Kalimantan Timur. 
Meskipun, secara kuantitas sedikit, puisi-puisi yang secara spe­
sifik mengangkat warna lokal (dalam pengcrtian mengangkat nilal-nilai 
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tradisional atau penghayatan watak entitas suku, memberikan lukisan 
adat istiadat, dan cara berpikir yang khas dari suatu dacrah), tidak 
berarti potret sosiokultural Kalimantan Timur tidak terungkap dalam 
puisi-puisi yang muncul di wilayah ini. Jika sastra adalah ungkapan 
pemikiran masyarakat, kccenderungan yang mewarnai karya-karya puisi 
di Kalimantan Timur pastilah juga merefleksikan kecendcrungan kehi­
dupan sosial dan kultural yang sedang berlangsung di dalam masya­
rakat Kalimantan Timur. 
Oengan memperhatikan puisi-puisi di Kalimantan Timur, pem­
baca akan mendapatkan gambaran atau deskripsi dinamika kehidupan 
sosial dan kultural yang sedang berkembang di tengah-tengah masya­
rakat Kalimantan Timur. Puisi-puisi yang secara sengaja memotret si­
tuasi sosial-kultural sebuah lokaliras akan lebih mudah dipakai untuk 
mengenali karakteristik dinamika sosial-kultural lokalitas masyarakamya 
Puisi Indonesia modern di KaJirnantan Timur sudah mulai muncul 
menjelang kemerdekaan. Sebenarnya, kalau membicarakan puisi Indo­
nesia di KaJirnantan Timur, sebaiknya, pembahasan itu tidak bisa ter­
Jepas dari sejarah perkembangannya Menurut catatan Umar Oahlan, 
Ahmad Noor, M. Ardin Katung. dan Sarwani Miskan dalam buku anto­
logi puisi Menyambut Fajar (2002), pertama kali puisi-puisi Indonesia 
modem tersebut dimuat dalam media massa atau surat kabar Masya­
rakat Baru. 
Pemuatan puisi dalam koran di daerah itu bertujuan mcmbuk­
tikan kepada masyarakat bahwa Kalimantan Timur telah merniliki 
media penerbitan seperti yang terjadi di berbagai daerah d Indonesia 
Oi samping itu, pemuatan puisi di media atau koran dacrah sebagai 
bukti Kalimantan Timur tidak ketinggalam dengan daerah lain dalam 
berkesenian, khususnya seni sastra, seperti yang terjadi di beberapa 
kota besar di Jaw., misainyaJakarta. Surabaya, dan Yogyakarta. Dengan 
dernikian, perkembangan perpuisian Indonesia di KaJirnantan Timur 
diawali kurang lebm pada awal atau pertengahan rabun 1940-an. Be­
berapa nama penyair yang sudah aktif menulis dan menerbitkan karya-
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nya pada saat itu, antara lain, adalah H. Amir, Ahmad Noar, Maswan 
Oahri, Umarmaijah E. H.S., Burhan Oahlan, Mansyah Usman, Ahmad 
Oahlan, dan Mukhran Ismail. Mereka irulah generasi awal penyair 
Indonesia dari Kalimantan Timur yang oleh Umar Oahlan dan Ahmad 
Noar dijuluki sebagai penyair Angkatan 45 dan oleh M. Ardin Katung 
disebut sebagai penyair Lapis Penama. 
Oalam perkembangan berikutnya, kondisi pemasyarakatan puisi 
melalui surat kabar agak menu run. Kemudian, barulah sejak awal tahun 
I970-an mulailah ada surat kabar yang memberikan ruang bagi pcmu­
atan puisi. Adapun surat kabar atau koran yang turut aktif memuat puisi­
puisi Indonesia karya penyair Kalimantan Timur adalah Sampe. Koran 
atau buletin Sampai tetap menerbitkan puisi sampai dengan menjelang 
akhir tahun I980-an (Mutadlo, dkk. 2005). Oi samping itu, pada masa ilU 
bcberapa penyair Kalimantan Timur juga menerbitkan puisi-puisinya 
dalam bcbcrapa surat kabar dan mectia massa lain yang berada di se­
jumlah kata besar, terutama di Pu lau Jawa. Sebagai contoh, pengarang 
Ahmad Noar mcnerbitkan puisinya dalam Siasat dan Zenith. Kemudian, 
pengarangJumri Obeng dan Awang Shabariansyah menerbitkan puisi­
puisinya dalam majalah Kisah, Budaja, dan Mimbar Indonesia. 
Dinamika kehidupan puisi lndonesia modern di Kalimantan 
Timur memang, seolab-olah, di tcntukan oleh perhatian media massa di 
wilayah ini. Oi samping koran atau buler.in Sampe, lahir pula koran atau 
su ra! kabar harian bemama Manuntung pada tahun 1980-an sampai 
dengan 1990-an. Koran Manuntung mcmberikan gairah bagi pen yair 
Kalimantan Timur untuk semakin giat berkarya Koran yang daJam 
perkembangannya berubah menjadi Kaltim Post tersebut membukan 
rubrik sastra dalam setiap minggunya. Rubrik sastra irulah yang di­
manfaatkan oleh pengarang Kalimantan Timur untuk memasyarakat­
kan karya-karyanya Bebcrapa pengarang senior dewasa ini tampak 
masill mClindukan pcrhatian surat kabar di Kalimantan Timur yang 
sangae membanggakan seperri yang dilakukan oleh Manuneung pada 
waktu itu. Kehidupan sastra, khususnya puisi, di Kalimantan Timur 
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tidak sdamanya menggembirakan. Setelah perhatian Manuntung, yang 
pada akhimya berubah menjadi Knltim Post, terhadap pemasyarakatan 
sastra tampak agak menurun, pemasyarakatan puisi melalui media 
massa mengalami masa kritis. Bahkan, perhatian media massa cetak 
terhadap pemuatan puisi - juga cerita pendek - dapat dikatakan meng­
alami stagnasi selama kurun akhir tahun 1999 sampa; dengan awal 
2000. Akibatnya, keberadaan dan perkembangan puisi lndonesia eli 
Kalimantan Timur pada masa itu tidak banyak terdokwnenrasi. Akan [e­
tapi, semangat pengarang umuk berkarya tidak pemah berhenti sejalan 
dengan mandegnya pemuatan sastra eli media massa Semangat untuk 
memasyarakatkan sastra itu elibuktikan dengan keinginan dan tekad 
sejumlah pengarang dalam menerbitkan karya puisi pada tahun 1999 
dengan lahimya buku antologi puisi betjudul Secuil Bulan di Atas 
Mahakam (1999) dan Menyambut Fajar (2002) (keduanya diterbitkan 
oleh Komite Sastra Dewan Kesenian Kalimantan Timur). Penerbitan 
tersebut, sceara tidak langsung, menjadi pendorong bagi pengarang eli 
Kalimantan Timur untuk memelihara dedikasinya terhadap kemajuan 
seni sastra. Dorongan itu telah melahirkan kumpulan puisi G<tar G<taT 
Aorta dan Se. Mahakam yang menambah semaraknya pernas­
yarakatan sastra di Kalimantan Timur. 
2.1 Pengarang Puisi 
Dal am bagian ini dibicarakan sistem kepengarangan puisi Indo­
nesia modem di Kalimantan Timur. Pokok-pokok bahasan terlcait de­
ngan jatidiri dan keberadaan pengarang puisi lndonesia Kalimantan 
Timur yang. antara lain, meliputi uraian terkait dengan latar belakang 
keluarga, pendidikan, peketjaan, profes;, dan kepengarangannya. 
Secara garis besar, pengarang puisi atau penyair sastra lndonesia 
eli Kalimantan Timur dapat dibagi dua kelompok. Pertama, pengarang 
puisi lndonesia kelahiran Kalimantan Timur dan sewaktu berkarya ber­
domisili eli Kalimantan Timur. Kedua, penyair lndonesia kelahiran non­
Kalimantan Timur dan sewaktu berkarya berdomisili eli Kalimantan 
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Timur. Oi samping itu, tidak scdikit penyair Indonesia kelahiran 
Kalimantan Timur yang berkarya di luar Kalimantan Timur. Keadaan 
itu disebabkan olch domisili sejumlah penyair kelahiran Kalimantan 
Timur di luar Kalimantan Timur, baik untuk sementara waktu maupun 
menetap dalam jangka waktu yang lama. 
Tradisi kepenyairan eli Kalimantan T~-nur (elah berlangsung cukup 
lama. Menurut Ahmad Oahlan eli dalam catatannya yang dimu", di 
dalam buku kumpulan puisi berjudul Mmyambut FajOl' (2002), Kali­
mantan Tunur telah memiliki penyai r sebelum masa-masa kemerdekaan 
(1945). Munculnya sejumlah penyair menjelang kemerdekaan Indo­
nesia dan tetap berkarya setelah Indonesia merdeka tersebut meJahir­
kan penyair Angkatan 45 di Kalimantan Timur. Penyair Angkatan 45 
disebu t juga sebagai pengarang Lapis Pertama SebaBian besar penyair 
Angkatan 4S atau pengarang Lapis Perraroa itu menerbitkan karya­
karyanya melalui koran Masyarakat Baru yang terbit sejak tahun J946. 
Penyair Angkatan 4S itu juga elisebut sebagai pengarang Kalimantan 
Timur angkatan pemula 
Pen)""r kelahiran Kalimantan Timur yang hingga masa kepenya­
irannya terap berkarya eli Kalimantan Timur cukup banyak jumlahnya 
Sebaliknya, beberapa oeang penyaie Kalimantan Timur berasal dari 
daerah kelahiran di luar Kalimantan Timur, antara lain, , anang Rijono 
dan Yaya W.S. Aria Santika, Nanang Rijono yang juga elikenal 50bagai 
kritikus sastra lahie eli Jawa Timur. Pada akhimya, Nanang Rijono 
bekerja sebagal staf pengajar eli Universitas Mulav.'atTT1an, SamariJ1da 
Adapun, Yaya W.S. Aria Santika adalah pria kelahiran Majalengka, Jawa 
Barat, pada tanggal 7 Maret 1965. Yaya W.S. Aria Sanika pemah 
menempuh pendidikan di IKlP Jakana dan mengajar kesenian di salah 
Satu sekolah menengah atas di daerah kelahirannya, yakni SMA Wahana 
Bhako Majalengka, Jawa Barat. la banyak teclibat dalam kcgiatan sastra 
di Jakarta. Pada akhimya. ia menekuni pekerjaannya sebagai pembina 
kesenian - khususnya teater - eli Tenggarong. Kabuparen Kutai Kana­
negara, Kalimantan Timur. Selain penyair yang sudah disebutkan di atas, 
teedapat penyai r Maswan Oahri, Masyah Ussman, Ridwansyah Majedi, 
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E.M. Adell, A. Rifai Ahmad, A. Sani Rahman, Hasjim Maskur, Haji 
Zairin Dahlan, M. Nansi, Abd. Alwie, R. Panji Setianto (yang menerbit­
kan karyanya, antara lain, dalam buku Soorang Lelaki di terminal Hidup 
(1 976) bersama Ahmad Dahlan, Bu rhan Dahlan, Umarmaijah, Kadri 
Uning, dan Ahmad Noor. Di samping itu, terdapat beberapa penyair 
sastra Indonesia berdomisili d.i Banjarmasin, Kalimantan Selatan yang 
menerbitkan karyanya di media massa di Kalimantan Timur. 
Penyair generasi awal memublikasikan puisi-puisinya di dalam 
koran Masyarakar Barn yang terbit sejak 1946. Mereka mulai muncul 
pada 1946 karena di Kalimantan Timur - khususnya dj Samarinda­
pada waktu menjelang tahun 1940-an tidak ada su rat kabar atau koran 
yang memua, puisi. Peran koran MaS)'arakat Bar. sangat istimewa 
dalam perkembangan puisi Indonesia modem di Kalimantan Timur. 
Melalui koran itu pulalah suara-suara pe~uangan itu tampak kental 
sehingga Belanda merasa dirugikan oleh sikap penyair y'ang meman­
faatkan koran Masyarakat Baru sebagai media dalam mengobarkan 
semangat perj uangan dalam mcnjaga kemerdekaan Indonesia, Sejumlall 
penyair yang turut menerbirkan puisinya di koran Masyarakat Barn 
adalah penyair dari San'larinda, Tanjung Redeb (Kabupaten Berau), 
Tanah Grogot (Kabupaten Paser) , dan juga dari luar Kalimantan Timur, 
misalnya penyair di Banjarmasin, Kalimantan Selatan. 
Dari data yang berhasi l didapatkan dapat dinyatakan ballwa se­
bagian besar penyair Indonesia d.i Kalimantan Timur berasal dari 
keluarga berlatar pendidikan yang memadai. Sebagian besar penyalr 
Indonesia di Bumi Etam memili ki pendidikan sekolah menengah atas 
dan perguruan tinggi. Sebaliknya, hanya beberapa orang yang berlatar 
pendidikan sekolah dasar dan sekolah menengah pertarn._ Sejumlah 
penyair Kalimantan Timur memiliki hubungan yang sangat akrab. Hal 
ieu ditandai dengan adanya beberapa perkumpulan sebagai ajang 
pertemuan sesama penyair, seperti Mahakam Club, Sanggar Seni Sastra, 
dan lain-lainya, Adapun beberapa penyair Kalimantan Tinlur yang di­
kenai dalam perjalanan puisi Indonesia dapat dipaparkan sebagai berikuL 
Pada generasi permulaan dikenal penyair Ahmad Noor. Ahmad 
Noor yang dilahirkan d.i Samarinda pada tahun 1934 telah menulis 
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sastra sejak usia 3 tahun. Ahmad Noor rnerupakan penyair seangkatan 
deng"" Ahmad Dahlan, Suhana, M. Faried, E. Kait, d"" H. AmlT. 
Ahmad Noor b""yak menerbitkan puisinya eli koran Masyarakat Baru 
yang cerbit d i Sarnarinda sojak 1946. Di samping itu, karya-karyanya 
eliterbi tkan oleh sejumlah surat kabar atau majalah eli luar Kalimantan 
Timur, misalnya terbit dalam rnajalah Mimbar Indonesia, Zenith, Siasat, 
dan Perjuangan (sernuanya terbit di Jakarta) . ia juga berprofesi sebagai 
guru dan dalam kariernya pernah menjabat sebagai kepala sekolah. ia 
tergoiong sebagai insan pers karena pernah menjadi redaksi surat kabar 
Meranci dar. Suara /(a/tim. Salah sacu puisi karya Ahmad oor yang 
terbit dalarn surat kabar Masyarakat Baru adalah puisi berjudlll "Impian" 
sebagai berikut. 
IMPIAN 
Karya Ahmad fOOT 
Aku Ian dengan s isa harapan 
rngatan pada semerbak harum-haruman 
Di situ tinggai cimaku terakhir 
Dan ceritanya kusimpan erac 
D aJam mesra cahaya pen ama 
Bila kuhentikan iangkah sejenak 
Di bawah rimbun pohon-pohonan 
Angin pun darang dan kejauhan 
Menjadikan daun-daunan gemersik 
Dan hatiku lalu berbisik 
Sekarang aku jadi kuda pacuan 
Mengejar harapan di seta rumpu(-rumputan 
Biar dia mau tarikan lagi 
Tapi akan kutitip ia se[elah ini 
Dalam selubung malam kebiru-biruan 
Dan ialu hatiku jadi impian 
(Masyarokat Baru, 60esember 1949) 
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Ahmad Noor juga mengasuh ruang siaran sasua dan saneliwara eli 
RRI Samarinda la masih aktif menulis hingga menjeJang pumabakti­
nya scbagai pegawai negeri. Menurut pengakuannya, Ahmad Noor 
lebih banyak mcnulis artikel dan esai daripada mendpta puisi dan 
cerpen, terutama pada masa cuanya. Pilihan unruk lebih menulis artikel 
dan esai daripada mencipta puisi dan ceriea pendek itu elidorong oleh 
keaktifannya dalam turut mengclola surat kabar eli Kalimantan Timur, 
yakni surat kabar Manuntung (sekarang Kaltim Post) dan Suara Kaltim. 
Ahmad oor juga menulis serial komedi berbahasa Banjar dengan 
judul "Mat Cabur" (tahun 1990). Beberapa puisi Ahmad Noor dimuat 
dalam antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam bersama karya penyair lain, 
yakni puis; berjuduJ "Suatu Malam Tahun 1995", "Memandang 
Samarinda dari Gunung Selili", "Ular dan Manusia", "Hatiku di Tanah 
Suei", dan "Politik". Penyair Ahmad Noor wah, pada tahun 2005. 
Penyair Kalimantan Timur Angkatan Pemula yang lain adalah Haj i 
Ahmad Dahlan yang dikenal dengan nama D. Adham. Ahmad Dahlan 
adalah penyair sekaligus birokrat. Haji Ahmad Dahlan pemah menjabat 
sebagai Bupati Kutai dan merupakan sahabat dari penyair Kadrie Uning 
yang juga menjaba, Walikota Samarinda. Ahmad Dahlan memiliki latar 
belakang penelielikan yang memadai dan dikenal sebagai tokoh 
penelidikan eli Kalimantan Timur. Ahmad Dahlan turut setta dalam 
pendirian Universitas Mu1awarma. .. eli Kalimantan Timur. Penyair yang 
lahir tahun 1928 ini termasuk penyair yang produktif. Jabatan terakhir 
yang disandangnya adalah anggoca DPR/MPR RI, terapi hams ber­
pulang kc haelirat Tuhan akibat kecelakaan lalu lineas eli Jakarta. Ahmad 
Dahlan mengangkat persoalan-persoolan yang bersifat variatif dalam 
puisi-puisinya. Sebagian besar. puisi karya Ahmad Dahlan memuat 
lukisan keindahan Kalimantan Timur. Oi samping iru, Ahmad Oahlan 
juga sering menggubah puisi berrema religius atau kcagamaan . Sebagai 
contoh dapat disimak puisi karya Ahmad Dahlan berj udul "Dalam 
Masjid" berikut ini. 
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DALAM MASjID 
Karya Ahmad Dahlan 
Tenangnya di rumah Tuhan ini 

kutemukan damai yang kucari 

Nampak surya di wajah cerah 

pancaran Nur di mata ramah 

\Vahyu mengaLir di mulu{ merekah 
mengisi imanku yang lemah 
Aku yang duduk rafakur 

hi lang bentuk dan Iebur 

Bara yang membakar 
padam dan pudar 




Oh, damainya di rumah Tuhan ini 
Beberapa penyair Kalimantan Timur adalah orang-orang yang ber­
gelut di dalam kegiatan pers atau sunn kabar, seperri Ardin Katung 
yang lahir tahun 1930-an. Ardin Katung dilahirkan di Tenggarong, Kutai 
Kartanegara Ia berlatar belakang pendidikan sekolah menengah atas 
dan memiliki prestasi di bidang olahraga. Ardin Katung bekerja sebagai 
pegawai di RRl Samarinda. Pria kelahiran Tenggarong terlibat aktif 
daJam organisasi persatuan wanawan Indonesia (PWI) untuk wilayah 
Kalimantan Timur. Bahkan, Ardin Katung pemah menj.bat sebagal 
Kepala Cabang LBKN Antara Kalimantan Timur. Sebagai orang pers, 
kemungkinan besar i. mend.patkan kemudahan dalam menerbitlan 
karya-karya puisiny. lew:" media yang dikelolanya Selanjutnya, 
keluarga Haji Dahlan lahir sebagal keluarga seniman atau penyair. 
Selain Ahmad Dahlan, Burhan Dahlan, adik dari Ahmad Dahlan, juga 
seorang penyalr yang cu kup dikenal di Kalimantan Timur. Burhan 
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Dahlan sering memakai nama samaran BD yang merupakan singkaran 
dan Burhan Dahlan. 
Penyair Burhan Dahlan dilahirkan di Samannda pada tahun 1931. 
Pen},air yang beberapa puisinya dimuat bersama karya Alunad Dahlan 
tersebut meninggal dunia pada tahun 2000 di Samarinda. Kalimanran 
Tirnur. Burhan Dahlan adalah lulusan HIS pada zaman kolonial Be­
landa. Karena keterlibatannra dalam kegiaran media massa. terutama 
dalam pengelolaan surat kabar, Burhan Dahlan dikenal sebagai pekerja 
pers. Burhan Dahlan menici pekerjaan sebagai pengelola media massa 
setelah ceruji ketekunan dan keulerannra dalam membesarkan surat 
kabar. Burhan Dahlan pemall bekerja seb.gai tukang loper koran Bonw:J 
Shinboc! pad. zaman pendudukan Jepang. Berbagai jabaran sebagai 
pegawai negeri pemah disandang oleh Burhan DahJan. I.a pernah bekerja 
di Kanwil Departemen Penerangan Kalirnantan Tirnur. Di samping itu, 
keterlibatannya dalam kegiaran pers terus berlanjut dengan jabatan se­
bagai redaksi sural kabar PembiTUL Selanjumya. Burhan Dahlan bekerj. 
di Universitas Mulawarman. Dalam pengabdiannya di Universitas Mula­
warman, Burhan Dahlan pernah memangku jabatan sebagai Kepala 
Biro Rektorac UniversitaS Mulawarman, Samarinck Pada akhimya. 
Burhan Dahlan mcnjabat seb.gai Kepala Humas Universitas Mula­
warman. Burhan Dahlan ban}'ak menulis puisi benema nasionalisme 
atau cinta ranah air. Salah satu puisi karya Burhan Dahlan benema 
nasionalisme atau dnta ranah air adalah puis! berjudul 'TNI" yang 
dimuat dalam koran Masyarakar Baru (1949) seperri kutipan berikut. 
TNI 
KaT)'" Bu,han Dahlan 
Oleh berkuasa dan hasil pe~uangan 
Engkau kini, ""da . . din 
Dan gerak luas dalarn sekirar kOla 
Penjaga rakya( nan keinginan aman 
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Aku, pun £cntunya rakya[ murba 
Adalah gembira gitu kepada anganmu 
Bu kti perjuangan anak Indonesia 

Senyurn, senyum ibunda senyum 

Sekarang, kau berada di sis i rakyat 
Menjalankan tugas selaJu tersenyum-senyum 
Kli tidak mau kembali ke zaman dulu 
Engkau pembela kemerdekaan bangsa 
(Masyofokat Baru, 27 Desember 1949) 
Penyair Kalimantan Timur yang juga dikenal sebagai pekerja sen; 
adalah H. Hasani bin Haji Ami. Penyair ini (urnt berjasa dalam me­
ngelola Sanggar Seni Sastra di Kalimantan Timur. Haji Hasani adalah 
pna kelahiran Sarnarinda pada tahun 1932. Haji Hasani tergolong aktif 
bergerak memajukan kehidupan kesenian di Samatinda, khususnya 
daJam bidang seni sastra. Kepedulian dan kiprahnya dalam memajukan 
seni sastra iru menjadi dasar bagi Haji Hasani umuk mendapatkan ke­
percayaan sebagai Ketua Sanggar Seni $ostra pada tabun 1954-1963. 
Keberadaan Sanggar Seni Sastr. telab memberikan sumbangan dalam 
menggairahkan dan memajukan seni sastra <Ii Kalimantan Timur ­
khususnya eli KOla Sarnarinda Maka dati itu, akibat keterlibatannya 
dalam menggerakkan kegiatan di organisasi iill, banyak pihak menyebut 
Haji Hasani sebagai pioner atau mkoh seni yang memilki peran dal ..-n 
melahirkan atau menyiapkan penyair Lapis Kedua di wilayab Kali­
mantan Timur. Penyair Lapis Kedua merupakan penerus estafct 
perjalanan dan perkembangan sastta di Kalimantan Ttmur. Dalam di­
narnika selanjumya, penyair Lapis Kedu. melahirkan generasi baru 
yang disebut sebagai penyair Lapir Ketiga 
Dalam dcretan penyair Kalimantan Timur, Haji Hasani bin Haji 
Ainj merupakan penyair seangkatan dengan penyair M. Syarwani Miskan, 
M, Sanar Miskan, Hetman Syukur, Jumti Obeng. Johansyah &!ham, 
dan lain -lain. Haji Hasani juga aktif mengisi siaran pembacaan puisi eli 
RR1 Samarinda Bahkan, beberapa puisinya pemah juga dibacakan 
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dalam siaran sastra eli RRl Samarinda, seperri puisi berjudul "AIm 
Dingin dan Gelap". Johansyah Balham tennasuk pengarang yang sangat 
tekun dan ulet. Johansyah Balham mencipta puis~ cerita pendek, novel, 
dan cerita rakyat (lihat; Baiham, 2002). 
Penyair eli Kalimantan Timur berasal dari latar pekerjaan yang be­
ragam. Seperri eli daerah lain, adak pemah ada penyair Kalimantan 
Timur yang menggantungkan kehidupannya dari mengarang sastra. 
Jad~ para penyair eli Kalimantan Timur, pada umumnya, telah memiliki 
pekerjaan tetap sebagai sandaran hidup. Dengan demikian, keterliOOtan 
dirinya dalam penciptaan sastra didasarkan oleh keinginan untuk meng­
ekspresikan pem ikirannya kepada masyarakat melalui sastra- Bahkan, 
keterliOOtannya dalam cipta sastra elidorong oleh kecintaannya terhadap 
kesenian. khususnya sastra 
Oi samping mereka yang berasal dari kalangan wartawan, tidak 
sedikit penyair Kalimantan Timur yang berlatar belakang pegawai ne­
geri. Oi antara pegawai negara yang menulis puisi berasal dari pegawai 
eli lingkungan Departemen Agama. Salah samnya adalah Umarmaiyah 
E.H.S. Pengarang Umarmaiyah E.H.s. seusi. dengan penyair Ahmad 
oor. Umarmaiyah E.H.S. tennasuk penyair yang produktif dan men­
cipca puisi-puisi yang berkualitas. Umarmaiyah pemah menerbitkan 
kumpulan karya puisiny. dalam sebuah antologi puisi berjudul Nafos 
yang diterbitkan oleh BMKI Samarinda pad. tahun 1959 (BMKI 
singkatan dari Badan Musyawarah Kesenian Indonesia). Umannaiyah 
berl.tar pendidikan olahraga- Umarmaiyah menyelesaikan pengabdian­
nya seOOgai pegawai negeri di Departemen Agama Kalimantan Timur. 
Penyair ini mulai menerbitkan puisinya melalui koran Masyarakal Baru 
sejak tahun 1946. 
Berbicara sastra di Kalimantan Timur - entah puisi, cerita pendek, 
novel, maupun drama, tidak teras. lengkap tanp. mengetengahkan 
sastrawan yang serba bisa, yakni Korrie Layun Rampan. Oi antara 
semua penyair di Kalimantan Timur, Korrie Layun Rampan merupakan 
sosok pengarang yang menekuni dunia kesenian dengan sangat serius. 
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Olcll sebab itu, tidak aneh jika Kome Layun Rampan mampu 
menghasilkan karya-karya yang eliakui kual itasnya. baik daJam tingkat 
Jokal, nasional, maupun intemasional. Kome Layun Rampan juga me. 
rupakan pengatang yang paling produktif berkarya. Sebagai sastrawan 
nasional, Kome Layun Rampan pemah menerbitkan karya·karyanya eli 
beberapa kota besar eli Pulau Jawa. 
Kome Layun Rampan lahir eli Samarinda pada 17 Agustus 1953. 
Kome Layun Rarnpan pemah tinggaJ dl Yogyakarta dalam waktu be­
berapa tahun . Ketika tinggaJ eli Yogyakarta itulah Korrie Layun Rarnpan 
bergaul dengan sejurnlah sastrawan sehingga mampu mendorong diri­
nya untuk tetap berkarya. Setelah iru Kome Layun Rampan tinggal di 
Jakarta dalam waktu yang cukup lama. Baru pada awaJ tahun 2000-an 
Korrie Layun Rampan kembaJi ke Kalimantan Timur dan tinggal di 
Barong Tangkok. Kabupaten Kutai Barat. Korrie Layun Rampan kem­
bali ke Kalimantan Timur dan bekerja sebagai anggata Dewan Perwa­
kilan Rakyat Oaerah Kabupaten Kutai Barat. Akan tetapi, kegemaran 
dan keseriusannya daJam mencipta sastra tidal< pemah surut hingga 
dewasa ini. Bahkan, Kame Layun Rarnpan merindukan kesempatan 
untuk mencipta sastra. Karrie Layun Rampan juga pemah bekerja eli 
media massa. Karrie Layun Rampan tidak hanya sebagai pengara.'1g 
sastra. melainkan juga sebagai kri tikus sastra yang berwibawa. Oi 
sarnping itu, Korrie Layun Rampan merupakan kolektor sastra yang 
paling menonjal di samping H.B. Yasin. Pada saat ini Kome Layun 
Ranlpan sedang berjuang untuk mendirikan Pusat Dokumentasi Sasna 
Korrie Layun Rarnpan di Kutai Barat. Bcberapa karya Korrie Layun 
Rampan yang pantas dibanggakan, antara lain, adaJah Suara Kesunyian 
(2005) dan Ma !a Kekasih (2008). Karrie Layun Rampan mematori 
beberapa terbitan buku yang rnengindentifikasikan citra sebuah kOla 
besar. Bcberapa terbitan tersebut, antara lain, adalah Jakarta daIam Puisi 
Mutakhir (2000), Samarinda Ko!a Tercin!a (2007), Balikpapan Ko!a Tercin!a 
(2008), Balikpapan dalam Sastra Indanesia, Ku!a! Bara! da/am Sastra-Budaya 
Indanesia, Kaliman!an dalam PrOSQ InMnesia, dan Kalimantan dalam Puisi 
Indonesia. Bcrdasarkan kualitas dan kuantitas karyanya, Korrie Layun 
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Rampan memang layak mendapatkan penghargaan dari pemerintah 
pada tahun 2006. 
KOTrie Layun Rampan memang terkesan haus untuk berkarya. 
Pada usia yang menurumya ridak muda lagi Korrie Layun Rampan 
sangat mendambakan masih mendapat kesempatan unruk menyuguh· 
kan karya-karya rerbaiknya bagi masyarakat dan bangsa Dedikasi 
Korrie Layun Rampan rerhadap sastra dibuktikan dengan terbimya 
antologi puisi pada tahun 2008 berjudul Mata Keknsih yang memuat 
seratus saN judul puisi. Judul buku Mata Keknsih tidak diambil dari 
salah saru judul puisi yang ada daIam kumpulan teTsebuL Dalam buku 
Mata kelwsih tidak rerciapat puisi berjudul Mata Kekasih. Akan tetapi, 
terdapat sejumlah puisi yang juduJnya memakai kata mata dan kekasih. 
Berikur disajikan penggaIan puisi berjudul "Kekasih" daIam antologi 
Mata Keknsih (2008: 48). 
KEKASIH 
Karya Kem, lAyun Rampan 
membuncah irama jiwa 
dari pantai kehldupan-Mu yang miring ke kiri 
jalan pulang ke kejauh:m 
yang pusatnya di inti d iri 
yang menyembulkan tunas 
bung. pohon-pohon derita 
sekuntun kepercayaan tak be.rtara 

mekar dari taman ibunda 

[angan siapa yang menuliskan sajak 
merangkai kehidupan 
gerak siapa yang berbaris ke depan 
menyongsong fajar ny.ala tak tampak 
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Penyair lain di Kalimantan Timur yang tergolong sangat produktif 
adalah Kamo Wahid. Bahkan, Kamo Wahid dapat elisebut sebagal pe­
nyal r Kalimantan Timur yang paling produktif eli samping Kome Layun 
Rampan. Hingga dewasa ini hanya Kamo Wahid dan KOITie Layun 
Rampan yang telah menerbitkan kumpulan puis i karyanya seneliri. 
Kamo Wahid adaJah pria kelahiran Kutal Kalimantan Timur. Kamo 
Wahid selalu mendapatkan ide untuk mcncipta puisi ketika berkunjung 
ke suatu tempat. Oleh sebab itu, Kama Wahid sering menandal dcngan 
menyebut nama rempat yang didatangi dalam sebagian besar puisinya. 
Hal itu dapat diketahui dari puisi-puisinya yang eliterbitkan dalam 
kumpulan puisi berjudul Cetar·Getar Aorta (2000) oleh Komite Sastra 
Dewan Kesenian DIlmlh Kalimantan TimllT. Produktivitas Kamo Wahid 
dalam mencipta puisi juga diakui oleh Rizani Asnawi yang pemah 
menjabat sebagal Ketua Dewan Kesenian Kalimantan Timur. Bahkan, 
Rizani Asnawi adalah sahabat Kamo Wahid dalam berkesenian. 
Kamo Wahid memiliki keunikan elibanclingkan dengan penyair 
Kalimantan Timur yang lain. Penyair Kamo Wahid adalah dokumen­
tator yang raj in dan tekun dalam dunia kesenian eli Kalimantan Timur. 
Hal itu dapat elibuktikan dengan menyimak sejumla .... puisinya yang 
mengabadikan pengalaman hidupnya ketika beroda di daerah lain, se­
peni ketika Kamo Wahid berada eli Surabaya, )akarra, dan daera"" 
lainnya Bahkan, pengalamannya ketika bertemu dengan sahabat­
sahabatnya pun diabaelikannya dalam karya puisi. Oleh sebab itu, hampir 
sebagian besar pengalaman kunjungan ke berbagal tempat atau kota iru 
diabadikan oleh Kamo Wahid dalam bentuk puisi. Kumpulan puisi ber­
judul Getar-G'Ulr Aorta sebagai bukti dokurnentasi lawatan Kamo 
Wahid ke berbagal tempat. 
DaIa.on antologi yang eliberi kara pengantar oleh H.A. Rizani Asnawi 
dan catatan sekapuT sirih a leh Syafruddin Pernyara dapat diketabui 
bahwa Kamo Wahid adalah penyair yang produktif. Haji Rizani Asnawi 
menilai bahwa penyair ini merniliki konsistensi menulis yang ringgi 
sehingga betagarTl objek terekarn dalam sejumlah puisinya Sementara 
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itu, Syafruddin Pemyata berharap bahwa antologi puisi berjudul Getar· 
Getar Aorta in; mampu mendorong lahimya traelisi membaca dan menuUs 
puisi eli kalangan masyarakat. Karya puisi Kamo Wahid yang bercorak 
dokumentasi itu, .mara lain, dapat disimak dalam puisinya berjudul 
"Oi Rumah Sakil Dr. Sutomo" berikut ini. 
DI RUMAH SAKIT DR. SUTOMO 
Karya Kamo Wahid 
{eng! 

jam bezoek terbuka 

bergegas semua langkah menuju bili k 
dcmi bi lik 
melewati zal-z.al berwajah pucar 
wajah-wajah yang menatap seejap maca 
dengan rasa guiana 
mari berb.1gi duka 
(eng! 
jam bewek tenutup 
bergegas semua langkah menuju pintu 
"'semoga. cepat sembuh" 
dan begilU selangkah di depan pintu rna.uk 
semua tertawa berderai-derai 

melupakan bau obat, bau rintihan 

dan bau kema,rian 
[eng! 

suatu saa r, kiukah iru ? 

(Surabaya 1985) 
Karya·karya Kamo Wahid memiliki karakteristik yang agak ber· 
beda dengan kebanyakan puisi karya penyair lainnya. Kamo Wahid 
terrnasuk gemar memakai judul dengan kata sajak dalam sejumlah 
puisinya. Kegemaran Kamo Wahid memakai kata sajak dalam judul 
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puisinya dapat disimak dari sej umlah puisi dalam antolog! puisi Getar­
Getar Aorta _ Puisi yang memakai kata sajak, antara lain, "Sajak tentang 
Sebum Obat", "Sajak tentang Sepotong Roti", "Sajak Seorang Penyair", 
"Sajak Sebutir KeJapa", "SeJembar Sajak", dan sebagainya. 
Kamo Wahid juga banyak mengangkat alam lingkungan dalam se­
jumJah puisinya. Perhatian Kamo Wahid terhadap ala'll lingkunga., 
dapat disimak dalam puisi berjuduJ "Laut 1", "Laut 2", dan "Laut 3". 
Banyaknya puisi karya Kamo Wahid yang berbicara a1am dan ling­
kunga.., menggambarkan kecintaan Kamo Wahid terhadap a1am sera 
manfaatnya bagi kehidupan manusia. 
Kamo Wahid tarnpak berbahagia dan bangga mampu menerbit­
kan puisinya daJam kumpuJan puis; berjudul Getar-C-etar Aorta (2000) . 
Penyair yang masih memiliki seman gat berkarya hingga sekardlg ini 
sengaja mempersembahkan puisi-puisi dalam antologi terscbut kepada 
orang-<>rang yang paling disayanginya, yakni istrl dan anak-anaknya 
Persembahan itu wajar karena istrl dan anak menjadi pendorong bagi 
Kamo Wahid dalam berkesenian . Oi samping itu, keluarga merupakan 
sumber in. pirasi dan aspirasi bagi Kamo Wahid dalam yang melahirka'l 
puisi-puisinya. Bahkan, tidak sebatas itu, secara eksplisit. Kamo Wahid 
menyatakan bahwa istrl dan anak-anaknya sebagai sumber dan gairah 
hidup (dengan ungkapan Kalianlah sumber gairah hidupku dalam Getar­
Getar Aorta [2000, hal, viii]) _ Puisi "Getar-Getar Aorta" )"'dlg dipilih 
sebagai judu! anrologi itu juga merupakan pengakuan penyair atas 
reran orang-<>rang yang sanga! dikasihinya yang telah mampu 
mendorongnya untuk tetap dan terus berkarya. Hal itu dapat disimak 
dalam puisi "Getar-Getar Aorta" berikut ini. 
GETAR-GETAR AORTA 
Karya Kame Wahid 
· kepada orang-orang terkasih 
kekuatan hidup ada pada dnta 
yang menggerakkan aorta dan nadi 
dan merubah denyutan menjadi api 
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sementara 
daging dan [Ulang yang menggerakkan kc.inginan 
kadang kala rerperangkap 
pada jebakan hati yang dikuasai perasaan 
kekuatan hidup ada pada cima 
yang menelusuri 
inci demi inci syaraf kulit dan 
syaraf·syaraf nadj 
hingga getaran gempa dan bait·bait puisi 
berubah jadi sebu[ir makna 
alangkah be,am ya 
keku3ran hidup ada pada tima 
(Kula; 1996) 
Di depan telah disebutkan tentaIlg keberadaan penyair Suhana yang 
seangkatan dengan penyair Ahmad Noor. Nama asli penyair Suhana 
adalah Muhran IsmaiL Jadi, Suhana adalah adalah nama samaran dari 
Muhran Ismail. Akan [etapi, nama samaran itu lebm populer diban­
dingkan nama aslinya, terutama bagi pengaroat sastra yang tidak me­
ngenal dirinya seeara langsung. Penyair Muhran Ismail lahir di Sama­
rinda. Suhana salah satu penyair yang turut sena dalam perang ke­
merdekaan. Oleh sebab itu, Suhana a[au Muhran Ismail merupakan 
pejuang kemerdekaan. Pada masa mudanya, yaitu pada zaman ]epang, 
Muchron Ismail pemah menjadi ten tara heiho. Ia juga bekerja sebagai 
wartawan koran Masyarakat Baru. Selain menerbitkan karyanya pada 
media daerah (seperti koran Masyarakat Baru), penyair kelahiran Sama­
rinda ini juga mengirimkan karya-karyanya ke media atau beberapa 
pellerbitan di Jawa. Muhran Ismail lama bekerja di lingkungan Radio 
Republik Indonesia di Makasar. la pemah melljabat sebagai Kepala RRl 
Samarinda dan akhiml'" melljaeli Kepala RRl Malang, Jawa Timur. 
Muhran Ismail termasuk dalam kelompok penyair Kalimantan Timur 
Angkatan 45 atau penyair Lapis Pertama. Beberapa puisi karya Suhana 
atau Muhran Ismail dimuat dalam antologi puisi Menyambut Fajar yang 
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diterbitkan oleh Komite Sastra Dewan Kesenian Daerah Kalimantan 
Timur. Adapun puisi karya Suhan. yang dimuat dalam buku Mmyambut 
Fajar adalah "Adikku", "Jende!a", "Panggilan", dan "Pembebasan". 
Keuka membicaraka.!l keberadaan penyair sastra Indonesia di Kal i­
mantan Timur ~idak terasa lengkap jika tidak menyebut nama Amir bin 
Hajj Tarmi. Penyair Haji Amir bin Haji Tarmi yang lahir di Samarinda. 
Penyair hidup melajang sepanjang hayamya. Haji Amir bin Haji Tanni 
waf. t di Samarind. pada tahun 2000. Haji Amir bin Haji Tarmi juga 
termasuk dalam bansan pejuang kemerdekaan sepeni Muhran Ismai l. 
10 termtlSuk penyair Kalimantan Timur. Angkatan 45 atau penyair Lapis 
Pertama. Karya-karyanya terbit melalui koran Masyarakat Baru dan 
media massa lamoya. Haji Amir bin Haji Tarmi juga pemah bekerja 
sebagai wanawan Pasifik. Haj i Amir pemah terlibat daJam Badan 
Musyawarah Kesenian Indonesia Kalimantan Timur. Pada akhimya 
Haji Amir bin Haji Tarmi bekerja sebagai pegawai negeri di Bank Pem­
bangunan Oaerah Kalimantan Timur. 
Tradisi puisi di Kalimantan Timur semakin semarak dengan keha­
diran bcberapa penyair dari daer.h lain. Dalam perkembangannya, ter­
dapat beberapa pengarang dari luar Kalimantan Timur yang menerbi t­
kan karyanya di Kalimantan Timur. Untuk yang pertama dapat disebur 
nama Hajah Syarijah M. Barnkhbakh. Penyair Hajah Syarijah M. Barnkh­
bakh banyak menerbitkan karya puisinya di media Kalimantan Timur. 
Hajah Syarijah M. Barachbach adalah wanita ke!ahiran Kalimantan 
Selatan. la temlasuk ke da!am penyair Lapis Kedua dan tergolong pe­
nyair produktif. Penyair wanita asal Kalimantan Selatan ini meninggal 
dunia pada tahun 2000. Beberapa puisi karya Haj ah Syarijah M. 
Barakhbakh di muat dalam antologi puisi berjudul NaJas dan Me­
n),ambut Fajar. 
Penyair di Kalimantan Timur memiliki pendidikan yang beragam 
dan dari latar belakang profesi yang bervariauf pula. Hampir sebagian 
besar penyair berpendidikan sekolah lanjutan acas ke acas . Bahkan, 
beberapa penyair merupakan lu!usan magister, sepecti Syafruddin Per-
Ikh tisar Sastra Iodonesia di Kali.antan r imur 
nyala, Nanang Rijono, dan Mugni Baharuddin. Dilihat dari sisi profesi 
atau pekerjaan, para penyair memiliki larar profesi yang beragam. Tidak 
jarang para pengarang berlarar pekerjaan, guru, dosen, pejabat lembaga 
pemerinrahan, wartawan. dan sebagainya. Salah saro penyair yang ber­
profesi scbagai guru adalah Haji Herman Syukur B.A. la adalah penyair 
kelahiran Tanjung Redeb, Kabupalen Berau pada tahun 1933 yang ber­
profesi sebagai guru sekolah dasar. la pemah menempuh pendidikan 
hingga ke tingkat sarjana muda di Universitas Mulawa.rman. Haji 
Herman Syukur juga pemah mengajar di Sekolah Teknik Menengah 
(STM) Samarinda hingga memasuki masa purnabakti (pensiun) . 
Hennan Syukur juga bergabung dalam kelompok Sanggar Seni Sastra di 
Kalimantan TUllur bersama-sama dengan Haji Hasani dan Sarwani 
Miskan. Seberapa puisi karya Herman Syukur adalah "Gelap di Pantai", 
"Ani Puisi", dan "Pulanglah Pulang". Untuk melihat kepekaan Herman 
Syukur dalam mencipta puisi berikut disajikan kutipan puisi berjudul 
"Ani Puisi" yang pernah disiarkan di RRI Samarindapada rahun 1959. 
ART! PUIS) 
Karya Herman Syukur 
Kadang-kadang menggalrahkan bak gadi' jinak merpa!; 
Kadang-kadang dnta bersemi karena Tuhan bicara jadi 
darahnya 
Ani puisi 
Ani hidup tak pemah mati 
beruntunglah orang-orang yang mengeni 
Pada bagian depan telah dinyatakan adanya penyair yang menerbit­
kan karyanya di Kalimantan Timur, tetapi berdomisili di Kalimantan 
Selatan. Selain yang telah dinyatakan di depan, penyair Kalimantan Se­
laran yang menerbitkan karyanya di Kalimanran Timur adalah Hamdy 
AX, SA. Penyair Hamdy A.K adalah seorang pria kelahiran Kota 
Baru, Kalimanran Selaran pada rahun 1942. Berbeda dengan penyair 
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sebelumnya, Hamdy AK lahir di Kalimantan selatan, tetapi bekerja di 
Kalimantan Tunur. Hamdy A.K bekerja dan berdomisili di Samarinda. 
Sejak menempuh pendidikan SMA Hamdy AK sudah menetap di 
Samarinda. Penyair asal Kalimantan Selatan ini pemah kuliah di Uni­
versitas Mulwarman. Setelah menyelesaikan studi di Universitas 
Mulawannan Hamdy AK bekerja di RRI Samarinda sejak tahun 1960­
an. Ia pemah mengasuh siaran sastra yang menyiarkan apresiasi puisi 
di RRI Samarinda. Ketika itu Hamdy AX juga mengelola siaran 
pembacaan cerita pendek, sandiwara radio, dan sebagainya. Ia menderita 
saIdt cukup lama pada masa tuanya rungga mengantarkannya 
menghadap Tuhan Yang Mahalcuasa. Hamdy AK ",-.fat di Samarinda. 
Karena situasi yang tidak mendukung, tidak banyak karya Hamdy A.K 
yang terdokumentasikan dengan baik hingga saar ini. Unruk mem­
berikan gambaran terhadap kepiawaian Hamdy A.K daJam mencipta 
puisi, berikut ini disajikan kutipan puisi berjudul "PerburuanH • 
PERBURUAN 
KaryaHamdyAK. 
Hari-hari yang kutempuh 
selamanya meraih dika kecewa 
sebuah pelabuhan sunyi jatuh eli ujung senja 
dan campur lerakhir pulang 
menepi 
di pelabuhan keinginan berbagai 
anura harap dan tiada 
dan wajah yang berangkat rua 
terbenam di antara jemari hari 
(Iaut berkaca dalam lau t sendiri te rpagut) 
dalam pusingan had 
ia berlari mencari kekasih 

di seliap ujung pelabuhan 

(1 975) 
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Selanjutnya. penyair yang turur merarnaikan duni. perpuisian eli 
Kalimanran Timur adalah M. Sattar Miskan, Masran, Johansyah Ana, 
A.M. Zakaria, Taruna Pasir, Marharn, Marakarma, Djarnaludin, dan 
sebagainya Para penyair rcrsebur menerbi tkan karya-karyanya eli koran 
Masyarakat Baru yang diniJai banyak pihak memiliki anelil besar dalarn 
menyemarakkan pemasyarakatan puisi Indonesia modem eli Kalimanran 
Timur pada tahun 1940-an 
Pada era berikutnya, kepenyairan eli Kalimantan Timur lebih 
banyak diisi oleh penyair mud. yang lebih banyak disebm sebagai 
penyair Lapis Kedua Hal itu elibuktikan oleh sejumlah penyair mud a 
(setelah penyair Lapis Pertarna) melalui penerbitan antologi Seruil Bulan 
di A cas Mahakam (1999) oleh Komite Sasrra Dewan Kesenian Daerah 
Kalimantan Timur. Dengan demikian, tradis i penerbitan puisi di 
Kalimantan Timur retap berlanjut walaupun tarnpak mengalarni pasang 
surur sejalan dengan konelisi dan dinamika kehidupan kesenian seeara 
urnurn di Kalimantan Timur. Sejumlah penyair yang puisinya dimuat 
dalarn antologi Seruil Bulan di Atas Mahakam adalah A. Rizani Asnawi, 
Ahmad Noor, H.M. Ardin Katung, Badaruddin Hamidy, Nanang 
Rijono, Syafruddin Pernyata, Abdul Rahim Hasibuan, Mugni 
Baharuddin, H. Masdari Ahmad (Si Karu t), Misman R.S.U., Masriady 
Mastur, Hamdani, Kamo Wahid, Syamsul Khaidir, Sukardi Wahyudi, 
dan Yaya W.S. Aria Santika. Sesuai dengan pernyataan sebagian besar 
pemerhati sastra Indonesia di Kalimantan Timur, kehaeliran antologi 
puisi Se<llii Bulan di Alas Mahakam di atas menjadi penyambung sejarah 
keberadaan dan perjalanan puisi Indonesia eli Kalimantan Timur. Dengan 
demikian, kehadiran para penyair tersebut memiliki peran penting atau 
signilikan dalarn menjaga kelanjuran tradisi bersastra eli Kalimantan 
Timur. 
H.A. Rizani Asnawi yang memiliki nama samaran Ani A.S. meru­
pakan penyair yang dihonnati atau disegani di kalangan seniman Kali­
mantan Timur. Ia rergolong seniman yang berwibawa di antara para 
seniman di Kalimantan Timur, rennasuk sastrawan, yang seangkatan 
dengannya Oleh sebab iN, tidaklah berlebihan nama H.A. Rizani 
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Asnawi diabadikan sebagai nama salah satu gedung kesenian di 
Kalimantan Timur, yakni gedung pertunjukan di Kompleks Taman 
Budaya Kalimantan Timur. H.A. Rizani Asnawi juga seorang pcjabat di 
lembaga pemerintahan. Rizani Asnawi pemah dipercaya sebagai Ketua 
Dewan Kesenian Daerah Kalimantan Timur. Di samping itu, sebelum 
meninggal dunia Haji Rizani Asna"'; menjabat sebagai Kepala Dinas 
Pendidikan Provinsi Kalimantan Tlmur. 
Rizani Asnawi yang sering memakai nama samaran Ani A.S. 
dalam karya-karyanya adalah penyair kelahiran Samarinda, Kalimar. tan 
Timur pada rabun 1944. Dilihat dari tahun kelahiran dan masa 
berkaryanya, Haji Rizani A.nawi termasuk penyair Kalimantan Timur 
Lapis Kedua. Rizani Asnawi juga sebagai seniman teater. Baltka.'l, 
Rizani Asnawi lebili dikenal sebagai seniman teater dibandingkan 
sebagai seorang penyair. Penyair ini telah malang-melintang di dalam 
menggeluti pekerjaannya sebagai pegawai negeri di lingkungan Peme­
rintah Pravinsi Kalimantan Timur. Latar belakang pendidikan H.A. 
Rizani Asnawi dapat dikatakan paling menonjol dibandingkan dengan 
penyair Kalimantan Timur lainnya. Rizani Asnawi adalah lulusan 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta dan meraih gelar magisrer dari 
University of Southern California, Los Angles, Amerika Sen kat pada 
tahun 1985. 
Ketika tinggal di Yogyakarta dalam rangka kuliah di Universitas 
Gadjah Mada H. Rizani Asnawi belajar teater. Pada waktu iru Rizani 
Asnawi menulis sejumlah puisi dan beberapa puisinya diterbitkan di 
harian Kedaulacan Rakyac dan Mereu Suar (keduanya adalah harian di 
Yogyakarta). H.A. Rizanj Asnawi tidak hanya dikenal sebagai penyail', 
melainkan juga &kenai sebagai tokoh teater di wilayah Kalimantan 
T imur. Berbeda dengan penyai.r lainnya, H.A. Rizani Asnawi lebih 
senang rnernilih mencipra puisi berbentuk balada. Beberapa puisi H.A. 
Rizanj Asnawi d imua[ dalam buku antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam 
(1999) . Bahkan, juduJ antologi [ersebu[ diambil dari salah satu judul 
puisi karya Rizani Asnawi, yakni puisi berjudul "$ecuil Bulan di Aras 
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Mahakam" (hal. 14-17). Oua judul puisi lainnya karya Rizani Asnawi 
yang dimuat dalam antologi Secuil Bulan di Alas Mahakmn adalah "Kepada 
Kalian Nasib Kami Serahkan" dan "Pensiun". Berikut disajikan kutipan 
puis; "Secui! Bulan di Atas Mahakam" karya Haj; Rizani Asnawi. 
SECUIL BUlAN DI ATAS MAHAKAM 
Ka:.rya Rizani Asnawi 
LeJaki itu berdiri. memandang keluar. Mahakam 
dari kaea jendel. kanlorny. yang tinggi 
kemarau memanggang Juni terasa amat panas 
hujan yang dinanli tak [urun sarna sekalj 
hucan membara, daun kenog. cokJat menghltam 
dan gugur menyedihkan 
Mahakam beg; tu banyak menyimpan kesan 
angin membuat riak. kapal membu.t geJombang 
kedua tepinya runtuh perlahan-Jahan 
Dari puisi halada betjudul "Secuil Bulan di Atas Mahakam" yang 
tennasuk puisi panjang hanya memuat sekati kata "cuil bulan. Karale­
teristik semacam ieu berbeda dengan puisi karya Abdul Rahim Hasibuan 
betjudul "Kursi". Oalam puis; betjudul "Kursi" Abdul Rahim Hasibuan. 
kata Jrursi muncul sebanyak tiga belas kali (lihat antologi Seruil Bulan di 
AtasMahakmn. 1999: 39). 
Berbicara keberadaan dan kiprah penyair sastra Indonesia modem 
di Kalimantan Timur tidale dapat melupalcan nama H.M. Ardin Kaeung. 
Ardin Katung menyadari dan mengaleui bahwa sastra telah menjadi 
bagian yang tidale terpisahkan dari kehidupannya Haji M Ardin Katung 
lama beketja sebagai pegawai negeri di RRI Samarinda Ardin Katung 
memulai menulis puisi dan cerpen sejale tahun 1954. Karya Ardin 
Katung. baik berupa puisi maupun cerita pendek, banyak dikirimkan ke 
media di Kalimantan Timur. Bahkan. beberapa karya Ardin Karung 
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dikirim dan diterbickan oleh sejumlah media massa di luar Kalimantan 
Timur, misalnya terbit di media massa di Jakarta dan 5urabaya. Ardin 
!Catung lahir di Muara Kian, Timbau, Tenggarong, Kabupaten Kutai 
Kartanegara Ardin !Catung telah menerbickan satu amologi puisi 
berjudul Nafas. Kedntaannya (erhadap sastra relah mendorongnya 
membemuk sanggar yang diben nama Mahakam Club pada (ahun 1949. 
Ardin Katung tidak teringat lagi berapa puisi dan cenca pendek yang 
telah digubahnya hingga saar in;' 5ebanyak empat judul puisinya di­
muat dalam antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam. yakni "Pengembara", 
"Gambar Dirt", "Pondok di Lereng Bukit", dan "Pejuang". 
Nama Abdul Rahim Hasibuan merupakan bagian dan dereran pe­
nyair Kalimantan Timur. Abdul Rahim Hasibuan yang senog disapa 
dengan nama Ahim tergolong rajin mengikuti acara sastra sampai de­
ngan saat in!. Pria im sangat dekat dengan kehidupan dunia teater. 
Berdasarkan pengakuannya, Abdul Rahim Hasibuan pemah terlibat 
dalam kegiatan teater selaku pelatih teater di 5amarinda Abdul Rah im 
Hasibuan sering mengikuti pertemuan teater dan sastra di berbagai 
daerah di Indonesia Kegiatannya dalam dunia sastra atau seni turut 
didukung oleh kecintaannya terhadap dunia rulis-menulis yang di­
tekuninya melalui profesinya sebagai wanawan. la mengakui bahwa 
karya-karyanya - baik berupa karya sastra maupun esai - dimuar di 
berbagai media, seperri di Banjarmasin Post, Bmta BUI1lUl, Monitor, 
Merrkka, dan Setekta. Abdul Rahim Hasibuan pemah terlibat dalam 
kegiatan Sengke! 5astra Indonesia yang diselenggarakan oleh Kan tor 
Bahasa Provinsi Kalimantan Timur di Tanjung Redeb, Kabupaten Berau 
(tahun 2007) . Urna puisinya terpilih dan dimuat dalam antologi Secuil 
Bultut di Alas Mahakam (1999) bersama dengan puisi karya penyair 
Kalimantan Timur lainnya Kelima puisinya terse but adaJah "Hutan 
Kehidupan", "Kursi", "Indonesia Tercinta", f'Proklamasi 21", dan "50 
Tahun Merdeka". Puisi berjudul "Kursi" tampak dimaksudkan oleh 
Abdul Rahim Hasibuan sebagai sindiran arau kritik sasial. Nuansa 
kritik sosial iru dapat disimak dalam kutipan puisi "Kursi" berikut ini. 
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KURSI 
Karya Abdul Rahim Hasibuan 
Kursi , kursi . kursi 

Siapa mau beli kursi? 

Megah, mewah dan indah. 
Harganya mahal sekali 
Soalnya bisa dijadikan rnesin rezeki 
Kelas tinggi dan bisa sulapan send,ri 
Multi upeti 
Bahkan bisa bikin dinasti 
KUfSi, 
Jika dihisai ayat-ayat I1ahi 

Diukir ayat-ayac kurs i 

Jadilah ia kursi sakti nan sud 

Samudera rezeki rakya[ kelas ten 

Bisa juga jadi mesin anti tirani 

Kursi, 
Jika diduduld anj ing 

Di bawahnya banyak anjing-anjing 

Jadilah ia kursi cap anj ing 

Setidaknya anjing-anj ing kursi 
Kursi. 
Jika kakinya dijibti angjinganjing kurs i 
Jadilah ia najis dan kotor. bagai kursi dikta[Qr 
Paling suka menuduh subversor 
Dengan politik kotor, gaya gladiator 
Pen yair Badaruddin Hamidy memiliki latar profesi arau pekerjaan 
yang harnpir sarna dengan Haji A Rizani Asnawai. Maksudnya. Sa­
daruddm Hamidy juga merupakan sosok penyair yang berkecirnpung 
sebagai pegawai pemerintahan. Jadi, baik Badaruddin Hamidy maupun 
Haji A. Rizani Asnawi, keduanya sebagai senirnan yang birokraL Dapar 
juga dikarakan bahwa keduanya adaJah birokrat yang juga sebagai 
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smiman. Badaruddin Hamidy adalah pria lulusan Institut Dmu Peme­
rimahan Jakarta (tallun 1971). Badaruddin Hamidy pemah menjabat 
seoogal Camat Muara Ancalong. Kemudian, Badaruddin Hamidy be­
kerja di Bappeda Kota Batikpapan. Setelah itu Badaruddin Hamidy 
menjabat sebagal Kepala Biro Humas Pemerintah Provinsi Kalimantan 
Timur. Di lingkungan para seniman sastra di Kalimantan Timur, khu­
susnya di Sarnarinda, Badaruddin Hamidy dikenal dengan nama Bodoy. 
Akan te tapi, Badaruddin Hamidy sendiri lebit senang memakai nama 
samaran Bihady Arss. Sen iman yang pemah mengikuti pendidikan di 
Fakultas Kedokteran Universi tas Gadjah Mada, Yogyakarta ini mulai 
menulis tahun 1978 hingga sekarang. Dengan demikian, Badaruddin 
Hamidy termasuk dalam kelompok penyait Lapis Kedua. Setelah puma­
bakti dari sratusnya seoogal pegawai negeri, Badaruddin Hamidy lebih 
banyak memanfaatkan wakrunya untuk menulis sastra dan ka.rya 
lainnya. Sejumlah karya imelektualnya, baik yang berupa karya sastra 
maupun nonsastra, adalah Perjalanan Batin (1988), Syahwat dalam Islam 
(1 982), Pancasila dan Kebangkitan Islam (1988), Filsafat sebagai Tafsir Islam 
(1 988), Mengenal Tuhan Yang Malta £sa Lewar Aka! (1988), Sukamo 
Manusia Raksasa (1990), dan Tasawuf Remaja (1990). Semenrara itu, 
kelima judul puisinya juga dimuat dalam antologi Secuil Bulan di Alas 
Mahakam (1999: 4348) , yairu "Rindu", KHati Cermin Ilahi 11", "Hati 
Cermin W", "Bung. Cinta", dan "Lautan Indonesia". 
Penyair Kalimantan Timur lainnya yang juga tergolong sebagai bi­
rokrat adalah Mugni Baharuddin. Mugni Baharuddin adalah pria ke­
lahiran Kembang Janggut, Kabupaten Kutai, Kalimantan Timur pada 
tahun 1955. Mugni Baharuddin juga sangat kons;. ten dalam memasuki 
dunia kesen ia.n. Hal itu dibuktikan dengan kegaitahannya mengiku ti 
pendidikan kesenian di beroogal tempat di Indonesia, atau bahkan ke 
lua r negeri. Pria lulus.n nap Malang (sekarang Universitas Negeri 
Malang) ini mengawali kariemya sebagal tenaga honorer di sejumlah 
sekolah dasar da.n sekolah lanj utan di Samarinda Bahkan, MUgI'j 
Baharuddin pemah bekerja sebagai pegawai honorer di Program Studi 
Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah, FKIP Universitas 
Mulawarrnan. Kemudian, Mugni Baharuddin diangkat menjadi guru di 
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SMA Negeri 2 Samarinda Beberapa tahun kernudian, Mugni Bahar­
uddin }'3llg rneraih gelar doktor dari UniversitaS Negeri Malang dan saat 
ini rnenjabat sebagai Kepala Oinas Pendidikan Kota Sarnarinda ber­
pindah mengajar di SMA Negeri 3 Samarinda 
Berbicara karier Mugni Baharuddin dalam kaitannya dengan pe­
kerjaan dan berkeseniannya memang cukup panjang. Mugni Baharuddin 
tetgolong sosok yang rajin bekerja Oi sela-sela kesibukannya sebagai 
Kepala Oinas Pendidikan Kota Samarinda, Mugni Baharuddin juga 
bekerja sebagai dosen di IKiP Samarinda Beberapa kali Mugni Bahar­
uddin dipercaya sebagai pernimpin Utusan kesenian Kalimantan Timur 
dalam lawatan ke berbagai negara. Mugni Baharuddin dikcnal mudah 
bergaul dimgan banyak pihak. baik dengan sesama seniman, wartawan, 
maupun lainnya. 
Mugni Baharuddin mengakui bahwa dari berbagal perjalanan ke 
berbagai daerah telah mendorongnya untuk mendokurnentaSikan peng­
amatan dan pengalamarmya iru dalam bemuk puisi. Oi samping sebagai 
penyair, Mugni Baharuddin juga dikenal sebagal mkoh teater di ,vilayah 
Kalimantan Timur. Keberadaan Mugni Baharuddin sebagai penyalr 
sasua Indonesia dibuktikan dengan sejumlah karya puisi. Sebagai conmh, 
terdapat lima judul puisi karya Mugni Baharuddin dirnuat dalam buku 
anmlogi puisi S<cuil Bulan di Atas Mahakiun (1999: 49-56), yakni "Seorang 
Anak Manusia yang Terluka Hatinya", "Samudra Cakrawala-Mu", "Doa 
Seorang yang Lelah", "Perempuan Muda dan Lelaki Tua", dan "Oarah 
Reformasi". Salah satu puisi karya Mugni Baharuddin yang mengangkat 
persoalan aktual adalah puisi berjudul "Darah Refonnasi". Perhatikan 
kutipan beril:ut ini. 
DARAH REFORMAS1 

Karya Mugni Baharuddin 





Membasahi bumi tercinta 
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Darah-darah reformasi 
Darah-darah yang kehilangan kepercayaan 







Mereka jatu h 

Nafas-nafasnya masih rerdengar lirih dan mendesa.~ 

Jangan khianati negara ini teruskan nafas kami 





keuka itu gelap hi.am 
menyelimuti kOla 
Sesa[ kemudian 
Kobaran semangat juang memerahkan 
Wajah-wajah gagah 










Kami adalah raky•• 

yang tak iogin melarat" 
(S. m.rind. , 12 Mel 1998) 
Nama H. Masdari Alunad rumr melengkapi dereran saserawan 
atau scniman sastra ill Kalimantan Timur. Dalam karya-katyanya, 
Masdari Alunad sering memakai nama samaran Ira D. Sam, Maharani 
Dewi, dan Si Karut. Di antara ke tiga nama samaran iru, nama Si Karur­
ah yang popu)er. Pria yang terkenal dengan nama Karul ini ill iahirkan 
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di Long !ram, Kabupaten Kutal Barat pada tahun 1939. H. Masdari 
Ahmad tutup usia pada umur 65 tahun. H. Masdari Ahmad berprofesi 
sebagal guru sekolah dasar dan bekerja juga sebagal wartawan. H. 
Masdari Ahmad menulis puisi dan mengarang lagu berbahasa daerah 
Banjar dan Kutal. Beberapa karyanya pemah terbit di majalah Celora 
Maluzkam (tcrbitan Pemerintah Kabupaten Kutai, sebelum pemekaran). 
Oi samping itu, karya gubahannya juga terbit di surat kabar mingguan 
Merant. di Sarnarinda. 
Haji Masdari Ahmad telah menulis ratusan puisi dan puluhan 
cerita pendek. Masdari Ahmad adalah pengasuh rubrik Si Karut 
Bamuh'bah di RRI Sarnarinda yang memopulerkan namanya di tengah­
tengah pencinta seni dan masyarakat Kalimantan Timur. Profesinya 
sebagal guru turnt mendorong dirinya untuk menulis puisi yang 
mengangkat penderitaan dan kegelisahan para guru. Puisi yang 
digubahnya itu dimaksudkan untuk mengungkapkan kehidupan guru 
yang masih memerJukan peningkatan perhatian dari pemerintah dan 
masyarakat. Hal itu dapat disimak dalam puisi karya H. Masdari Ahmad 
berjudul "Oh, Guru" berikut ini. 
OH,GURU 
Karya H. Masdari Ahmad 
Alangkah hebac dan mulia engkau Guru 
pahlawan tanpa l3.n.da jasa 
reaJi tanya nyaris tanpa harga 
lahirkan murid teladan 
tanya orang, si3pa orangtuanya. ya? 
muridmu yang bodoh. tak naik kelas 
tanya orang. siapa gurunya, ya?' 
Oh. guru 

kau digugu dan di tiru 

larut malam koreksi peketjaan murid 
usai sholat subuh kamuk bera£, kau terlelap 
keburu bangun nyaris terlambat 
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ngacir ke sekolah takut t.ela[ 
sarapan pagi rak sempa[ 
perut melili t mahnya kumat 
beTas habis tanggal sudah lewat 
Oh, guru, maaf 
tangga135 gajian anda terlamba, 
(Awal Mei 1984) 
ama Kamo Wahid tidak boleh diabaikan sewaktu membicarakan 
sastra dan pengarang di Kalimantan Timur. Kamo Wahid tergolong pe­
nyair produktif dalam deretan penyair Kalimantan Timur. Kamo Wahid 
terlibat dalam pengelolaan buletin sastra Tmninal (yang terbit di 
Tenggarong) bersama dengan Masriady Mastur. Penyair atau sastrawan 
Masriady Mastin juga dikenal dengan nama M.S. Kolok. Masriady 
Mastur pemah bergabung dengan kelompok seni Padepokan Tan Bagong 
Kusudiardjo (di Yogyakana) . Oi samping itu, Masriady Masrur juga 
pemah menimba ilmu dan bergabung dengan kelompok Teater Gandrik 
(di Yogyakana, pada tahun 1987). Masriady Mastur juga aktif sebagai 
pembina Tooter Gong (di Tenggarong) bersama dengan Yaya W.S. Aria 
Santilca (pria kelahiran Majalengka, l awa Barat) hingga saat ini. Karya 
puisinya, antar lain, dimuat dalam antologi Stcui/ Bulan di Atas Mahakam 
bersama dengan puisi karya penyair lain. Adapun kelima puisi yang 
dimuat dalarn anrologi Secui/ Bulan di Alas Mahakam adalah "Pada-Mu 
Tuhan", "Kepada !.angit Setinggi Pandang", "Kata di Balik Sajak", 
"Sajak Pagi Hari", dan "Bila Sudah Sosan". Puisi "Bila Sudah Bosan" 
merupakan tanggapan dari Masriad)' Mastur terhadap situasi sosial dan 
poUlik pada akhir tahun 1990-an. Perhatikan kutipan berikut. 
BILA SUDAH BOSAN 

Karyn Mruriady Mrutur 

tak ada bisik-bisik Jagi 
IWau rakya, sudah beneriak ah, bosan! 
karena sudah jemu habis kesabaran 
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tak heran bila .5uara mereka 
tak ada pitihan lain 
untuk berkata dalam barisan aksi demonstrasi 
sebab, segala tanya yang ditanyakan 
hanya rncnunggu janji resh mengganjal telinga 
pada mulut bujuk rayu dalam pidato 
mata berkedip-kedip, tapi tidak benindak 




lam as pindah ke dalam slogan! 

nah, tak ada bisik-bisik lag; 

bi laakyat sudah berteriak 

ah, sudah boson rerhadap kepalsuan dan kebohongan 

Selama ini terdapat beberapa penyair atau pengarang penyair Kali­
mantan Timur yang berasal dari luar Kalimantan Timur. Salah saW dari 
beberapa penyair yang lahir eli luar Kalimantan Timur iru adalah Nanang 
Rijono, seorang pria kelahiran Malang. Jawa Timur. Pada saat ini Nanang 
Rijono bekerja sebagai Staf pengajar eli Universitas Mulawarman. Pe­
nyair yang banyak mengangkat persoalan terkait dengan peristiwa 
reformasi di Indonesia iru mengakui mulai gemar menulis puisi sejak 
sekolah di SMA. Pada awalnya Nanang Rijono memulai mencipta puisi 
mOOling dan puisi berrema cinea asmara. Selain menu lis puisi, Nanang 
Rijono juga menulis cerita pendek, drama, dan esai rerkai t dengan 
masalah sosial-budaya, termasuk kesenian, penelidikan, dan sebagainya 
Aktivieasnya sebagai tenaga pengajar juga mendorong penyair ini 
unruk menulis masalah-masalah pendidikan. Akan tetapi, Nanang 
Rijono tidal.: melupakan perhatiannya unruk menulis masalah sosial, 
sern, dan budaya Lima judul puisinya dimuat dalam buku antologi 
Secuil Bulan di Atas Mahaluun. Kelima puisi iru adalah "Bagaikan Kuciog 
Hitarn", "Nusantara Membara", "Caratan Mei 1998", "Anak-Anak 
Reformasi", dan "Selamat Tinggal, Pattai ''. Oi anrara pengarang
'
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Kalimantan Timur, Nanang Rijono terkesan paling menonjol dalam 
memberikan perhatian tcrhadap pembaruan kondisi kehidupan politik 
seiling dengan lahimya reformasi di Indonesia (lihat: Pardi, 2006) . 
Untuk melihat betapa besar perhatian penyair Nanang Rijono terhadap 
kehidupan menjelang dan pasca-reformasi dapat disimak mclalu 
penggalan puisi berjudul "Anak-Anak Reformasi" berikut ini . 
ANAK-ANAK REFORMASI 
Karya Nanang Rijono 
Anakku kembar t ig.a , 
le loki scrnuanya. 

Lahir eli bulan Januari , 

Tak lama sete!ah Letter ofln!lll IMF ditandatangani, 
Anak pertama kuberi nama Krismonadi Purra, 

aninya anak yang filiir keIika negara inl. 

mengalami kris is moneler yang besar sekali 

Kuberi nama sedemikian, agar kami sekeluaIga terus ingat. 

bahwa negara kila nyaris bangkrut dan sekarat . 

Untung ada IMP yang menyuntikkan dananya. 

rneslcipun ki ta harus kehilangan wibawa. 

Untuk menghibur diri kami 
hanya berpan.cun menghibur lara 
JaJan-jaJan di Karebosi, 
d.i sana banyak waria. 

Katanya mau mengadakan refonnas i, 

kok m as ih ribut memperdeootkan canoya.. 

Dati Karebosi ke Pan tai losari . 

Jangan lupa membawa Aqua. 

Refo rmas i yang kami inginkan bukanlah revo lus i, 

Mengapa kami dihadang dengan senjara. 
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Katanya m.u beli bonbon. 

kok takUl sakir gigi. 

Katanya mau lengser ke prabon. 
kok masih mau memimpin reformasi. 
Gebyar-gebyar I.guny. Gombloh. 
Penyanyi nyentrik berkacamata hicam. 
Jang.n karni diangg.p sel.lu bodoh. 
Yang selalu menurut di hadapan duli ruan. 
Kalau ada sumur di ladang. 
Boleh kita menumpang mandi. 
Orde refonnasi sudah datang. 
Yang terHba£ KKN harus turun kursi. 
(Ujung Pandang·Samarinda. Mei 1998) 
Kalimantran Timur memiliki penyair dan juga seniman teater ke­
lahiran Kota Bangun. Kabupaten Kutai Kananegara Penyair itu adalah 
Habolhasan Asyari. Pria kelahiran bulan Mei 1961 inl relah memulai 
menulis atau mengarang sastra sejak bersekolah di SMP. Pada tahun 
1975 Habolhasan Asyari telah memenangkan juara mengarang tingkar 
SLTP se-Kalimantan Timur. Habolhasan Asyari semakin rajin meng­
ikuti penemuan atau kegiatan kesenian ketika bersekolah di SMA 
Dalam perjalanan kariemya selaku senirnan sastra, Habolhasan Asyari 
juga menekuni penulisan naskah drama atau teater. Habolhasaan meng­
akui bahwa dirinya relah menulis lebih dari 20 judul naskah dram<L Ia 
juga menulis krilik atau esai sastra yang dimuat dalarn koran $ampe. 
Manuntung. dan $ UllTa Kaltim. Sejumlah karyanya rerbit eli berbagai 
media massa dan juga terbit dalam anrologi S2.Str<L Habolhasan Asyari 
juga aktif dalam organisasi seniman. Habolhasan Asyari yang berpe­
narnpilan kalem pemah menjabat sehagai Kerua I Himpunan Seniman 
Teater dan Sinee-on Kal imantan Timur dan pemah menjadi Pengurus 
lkatan Pencinta Sastra Samarinda (disingkat IPSS). Sepeni kebanyakan 
seniman sastra lainnya. Habolhasan Asyari mengakui bahwa karya­
karyanya tidak didokumentasikan secara baik. 
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Selama ini Habolhasan Asyari dikenal sebagai penulis puisi, cerita 
pendek, dan naskah teater. Pengakuan terhadap Habolhasan Asyari 
sebagai pcnyair dapat disirnak daJam keterlibatannya dalam penerbitan 
anlologi puisi oleh De",,,,, Kesenian Daerah Kalimantan Tirnur. Kualitas 
dan wibawa sebagai penyair dibuktikan dengan dipilihnya Habolhasan 
Asyari rnenulis pengantar daJam penerbitan antologi Semil Bulan di Atas 
Mahakam. Sernentara itu, eksistensi sebagai penyair dapat disirnak 
rnelalui kelirna judul puisinya yang dirnuat dalam antologi yang terbit 
pada rabun 1999 tersebut. Kelima judul puisi karya Habolhasan Asyari 
tersebut adalah "Lagu Murarn Pedalarnan", "Podium", "Sumpah Pelupa", 
"Kita Tak Lagi Punya Suara" dan "Krisrnon". Berikut bukti kepekaan 
Habolhasan Asyari dalam rnernandang fenomena kehidupan sosial dan 
politik yang terungkap dalam penggalan puisinya berjudul "Krisrnon" 
dan "Surnpah Pelupa". 
KRISMON 
Karya Habolhasan A,yari 
perjalanan begiru pendek 
pepat dan terbatas 
hali uk lagi lampas 
memuruk dalam ruang lerbat.ls 
tanpa pinlu dan jendela 
kita tak lagi mampu melimbai langkah 
me ski di lua[ menderu seribu suara 
memenuhi angkasa. mengatasnamakan kita 
namun kita tetap lerkuhung 
lumbal dan korban slogan·slogan 
janji-janj! berhamburan 
benebaran di alas kursi 
mulut-mulut berbuih 
tapi kita masih terpijak jipab nasib 
yang terbarung kuat 
dan terus menyompo bola 
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beras kemarin tiada tersisa 
gula semalam cak ada lagi manisnya 
susu si bungsu tak Iagi purih 
mengganggu tidurnya yang lasak 
karena mirnpi h itam datang mengusi k 
menggores dinding hitam 
rimbunan menghimba 
tak ada cerita kancil cerdik 
tiung burung ceria 
ketinjau yang se lalu menyapa fajar 
di bibir si bungsu hanya ada sebait tanya: 
"Mama besok kita makan apa?" 
SUMPAH PELUPA 
Karya Habolhasan Asyan 
Gadjah Mada, Patih perkas. 

berikr.r dalam Sumpah Palapa 

Hamba tak makan rebung 

sebelum Nusantara bergadung! 

Kini, aku pewaris semanga( Palapa 
iku[ melafalkan Sumpah Pelup. 
Akan kulalap pucuk dan rebung 
kubantai ranting. dahan. batang, dan daun 
kumamah biak, tunggul-tunggul, pohon 
biar Nusantara kerontang 
rondong-rondong tumbang 
sa1......a mati, hewan-hewan binasa 
penduduk asli nista terlunra 
Mas. bodoh! 

di kanLOngku ada izin 

sejumlah petisi pelicin 

.ku rakkan berhenti 

sebelun tergadai seluruh negeri 
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Penyair Kalimantan Timur yang rermasuk peketja reater di Teng­
garong, Kurai Kartanegara, salah sarunya, adalah Syarnsul Khaidir. Pada 
saa[ ini Syarnsul Khaidir beketja scbagai Kepala SMK Negeri 2 T eng­
garong. Oi sarnping iru, Syarnsul Khaidir menjabat selaku Kerua Lem­
baga Pengembangan Keblldayaan Kurai Kartanegara (disingka[ LPKK). 
Menurur pengakuannya, pada awalnya, Syarnsul Khaidir menulis puisi 
hanya untuk dikonsumsi sendiri. Maksudnya, SyarnsuJ Khaidir men­
eipra puisi hanya sebagai ekspresi pemikirannya. Syarnsul Khaidir 
memuJai mencipta puisi pada tahun 1977. Syarnsul Khaidir rermasuk 
scniman yang memil;ki pergaulan luas d.i wilayah Tenggarong. 
Puisi karya Syarnsul Khaidir relah rerbi[ di berbagai media massa. 
Bahkan, banyak karya puisinya terbit dalarn beberapa antologi puisi. 
Puisi-puisi itu diterbitkan bersama dengan puis; karya penyair lain. 
Beberapa karya puisinya direrbirkan dalam kumpulan puisi Merobek 
Sepi, yang direrbitkan Dewan Kesenian Daerah Samarinda, Secuil Bulan 
di Alas Mahakam eerbitan Komire Sasera Dewan Kesenian Daerah 
Kalimantan Timur, dan Seteguk Mahakam yang direrbiekan oleh 
Kornuniras Masyarakat Seni Kural Kartanegara Syarnslll Khaidir yang 
memiliki penarnpilan nyentrik juga dikenal sebagai pembaca puisi yang 
handal, teru[arna sewakru menuntut ilmu di perguruan ringgi. Kerika 
kuliah Syarn.sul Khaidir sering mengikuri festival baca puisi. Berkat 
prestasinya yang pemah diraihnya, pada tahun 1983 Syamsul Khaidir 
dipercaya menjadi u[usan mahasiswa Kalimantan Timur ke tingleat 
regional di Pontianak, Kalimanean Bara[ dalam lGmba baca puisi se­
Kalimantan. 
Syamsul Khaidir dikenal sebagai [okoh reater di Kalimantan Timur. 
Syarnsul Khaidir pemah rerpilih sebagai sutradara rerbaik tingka[ Kali­
mantan Timur pada Festival Pertunjukan Rakyar yang diselenggarakan 
oleh Depancmen Penerangan Repuhlik Indonesia padaa waktu itll. 
Karya [eater yang disutradarai oleh Syarnsul Khaielir [erpilih sebagai 
Juara IT Festival Perrunjukan Rakyat Regional ill eli Surabaya, Jawa 
Timur (1981), Juara Harapan Tingka[ Nasional eli Jakana (1982), dan 
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juara Harapan Festival Penunjukan Regional III di Banjannasin, 
Kalimantan Selatan (1985). Selain menulis puisi, seniman yang menye­
lesaikan kuliah di Program Swdi Pendidikan Bahasa dan Sascra Indo­
nesia dan Daerah, FKIP Universitas Mulawannan tahun 1985 ini juga 
menulis beberapa naskah drama, misalnya "Tunggal" (1981), "Ganda 
Garuda" (1983), "Rumah Duka" (1984), dan "Suara Bmw" (1988). 
Syamsul Khaidir yang merupakan pria kelahiran Muara Acalong 
pada 26 Okmber 1958 sekarang sebagai Kewa III Dewan Kesenian 
Daerah Kutai Kartanegara, Ketua Umum Histas Kutai Karranegara, dan 
Ketua Umum Bina Teater Kutai (Bintek) Tenggaron~ Sehari-harinya 
Syamsul Khaidir beke~a sebaga; guru Bahasa dan Sascra Indonesia di 
SMA Negeri 2 Tenggarong. Syamsul Khaidir juga bckerja sebagai dosen 
di Universitas Kutai Kartanegara (Unikana) Tenggarong. Syamsul 
Khaidir merasa bahwa dirinya sangat beruntung karena berkesemparan 
memenuhi kewajibannya scbagai pemeluk Islam, yakni menunaikan 
ibadah haji pada tahun J985. 
Beberapa puisi karya Syamsul Khaidir yang dimuat dalam antologi 
Seruil Bulan di Atas Mahakam (1999) adalah ':lantera", "Perjalanan 
Angan", "Kese[iaan", "Kami Anak Gcnerasi Kini", dan "Cinta"_ Sebagai 
seniman atau penyair, Syamsul Khaidir memiliki perhatian yang besar 
techadap persoalan-persoalan yang berkembang dalam dinarnika per­
jalanan kehidupan bangsa Hal itu dapat disimak dalam puisinya ber­
judu1 "Karni Anak Generasi Kini" bcrikut ini. 
KAMl ANAK GENERASI KINl 

KaT)·a H. Sra,","/ Khaidi, 

kami anak generas i kini 
mengharapkan para bapak politisi 
tdak saling cakut 
saing rebut 
sementara kepala ne-gara semakin kaiUl. 
menampung aspirasi yang tak pernah serasi 
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kami anak generasi kini 
tak ingin wari san 
keserakahan keegofsan dan rasa permusunan 
karni inginkan warisan 
kepeduli an diJ andasi r2sa cima kasih 
dan kebersamaan 
karo i anak generasi kini 
merindukan hadirnya i.klim nHai barn 
dibentuk oleh ni la i·nilai keindahan 
tidak didominasf (umutan pisik 
penye bab memal semakin payah 
kami anak generasi kini 
akan [erus menyeruak 
di tengah kerama,ian negeri 
mencari bapak kami 
yan g mau mendenga.r 
desah nafas dan detak jantung karn i 
yang mula i kehabis an encrgi 
karen a [enggelam daJam badai resesi 
kami .wak generasi kini 
suf ... er ... plup 

tal< bicara lag; (tengs.lam) 

(Tenggarong, 3 April 1999) 
Dalarn . nto logi puis; Seteguk Mahakam (2006), Syamsul Khaidir 
menu lis du. belas judul puisi. Kedua belas judu l puisi karya Syamsul 
Khaidir lersebul adruah "Semanga, Itu Maksudku", "Merdeka", "Kalau 
Saja", "Puisi Kaca Sebuah Propaganda", "Mereka Ke Mana"," urani", 
"Kudarnba", "Genderang Lara", "BaJada Sekawanan Burung Enggang", 
"Berguru", "Refonnasi", dan "[)oa Seorang Santri Seusai Sholat Tahajjud". 
Menulis atau mencipta puis; dap.t dihlukan oleh seseorang dari 
latar pendidikan dan pekerjaan yang beragarn. Sesuai realitas, penyair 
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sastra Indonesia di Kal imanran Timur memiliki law pekerjaan yang be­
ragam. Tidak sedikir penyair Kal imantan Timur yang berlatar pekerjaan 
sebagai pegawai pemerintah. Selain yang lelah disebutkan di aras, pe­
nyair Ku cai Kananegara yang bekerja sebagai pegawai negeri adalah 
Sukardi Wahyudi. Pada saal ini penyair yang berusia serengah baya ini 
bekerja sebagai pegawai negeri di Perpustakaan Daetah Kabupaten 
Kutai Kartanegara di Tenggarong. Kegemarannya dalam menulis dan 
membaca membuat Sukardi Wahyudi mernsa nyaman bekerja ill lem· 
baga itu. Sukardi Wahyudi lahir ill Samarinda pada 17 Januari 1960. 
Dalam pengakuannya, Sukardi Wahyudi menekuni penciptaan sastra 
secara autodidak. 
Sukardi Wahyudi tergolong penyair yang produktif dan memiliki 
dedikasi terhadap kesenian, khususnya sastra. Hingga saat ini puisi­
puisi karya Sukardi Wahyudi telah terbi t dalam bentuk kumpulan puisi 
berjudul Dian (1984), Tong/ull (1 985) (keduanya diterbitkan oleh lkat:ln 
Pecinta Sastra Kabuparen Kutai) , Huc/og (1985), dan Menepis Ombak 
diterbitkan oleh Oewan Kesenia.', Tmgkat Kucai. 
Berdasarkan kajian objckrif. penyair sastra Indonesia modem di 
Kalimantan Timur merniliki latar belakang pekerjaan yang beragam. 
Hampi r tidak terdapa! penyair Kalimantan Timur yang menjadikan me­
nulls puisi sebagai pekerjaan penopang kehidupan rurnah tangganya. 
Dengan demikian, bagi semua pengarang Kalimantan Timur, menulis 
puisi adalah kegiatan atau pekerjaan sampingan atau rambaha!l. Se­
bagian besar penyair adalah pegawai negeri, baik pegawai negeri ill ling­
kungan instansi pemerintahan Kalimantan Timur maupun instansi lain­
nya. Selain sebagai pegawai negeri, penyaiI Kalimantan Timur berasaJ 
dari kalangan wartawan, dan pegawai atau pekelja swasta lainnya. 
Dilihat dari latar belakang pendidikan, para penyair Kalimantan Timur 
adalah mereka yang memiliki latar pendidikan sekolah menengah atas 
dan pendidikan linggi. Bahkan, tidak seclikil penyair yang merniliki 
latar pendidikan magister, baik dan dalam maupun luar negara. Semen­
tara itu, komunikasi anrarpenyaiI berlangsung secara baik sehingga 
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mampu melakukan aktivitas sastra yang mendorong lahimya scjumlah 
penerbi[an kruya sastra, baik alas dukungan perseorangan maupun du­
kungan organisasi swasta, sosiaJ, atau lembaga pemerintah. 
Tenggarong atau Kutai Kartanegara memang memilikl tradisi ber­
kesenian yang mapan. Komunitas sasua di Kutai Kartanegara [elah me­
i1unjukkan eksistensinya dengan mcnerbi tkan antologi puisi berjudul 
Seteguk Mahakam (2006). OaJam antologi iru dimuat pu isi yang digubah 
oleh penyair Tenggarong dewasa ini, sebanyak 8 penyair. Adapun para 
penyair tersebut adalah Buddi Warga. O. Sudarya. Hamsi Harnzah, 
Kamo Wahid, Hajah Maryati, Rita Widyasari, Syarnsul Khaidir. dan 
Sukardi Wahyudi. 
2.2 Penerbit dan Pemasyarakatan Puisi 
Pemasyarakatan puisi Indonesia di Kalimantan Timur dilakukan 
dengan berbagai ean Jika di liha[ dari pemasyarakaran puisi seeara 
umum, media yang digunakan dalarn pemasyarakatan puisi di Kali· 
mantan Timur tampa!< bervariatiL Seeara garis be-sar, pemasyarakatan 
puisi [ersebut dilakukan dala.'l1 dua 
benruk, yakni stcnsilan dan pener­
bitan. Di samping itu. pemasyara­
katan puisi juga dilaksanakan dalam 
format pembaeaan puisi, balk daJam 
benruk pememasan maupun lomba 
hac:. puisi oleh scj umlah Icmbaga 
atau organisasi. Bahkan. pemasya­
rakaran atau sosialisasi puisi dila­
kukan melaJui siaran sastra di be­
berapa media elektronik. khusus· 
oya radio. Sejak. lanu~ RRl Sama­
rinda memiliki rubrik sastra atau Sampul buku 
bacaa puisi. Beberapa penyair Kali· Secuil Bulan di Atas Mahakam 
mantan Timur, khususnya mereka 
lkh t isar Sest ra Indones ia di Ke l imsntBo Tiaur 
yang tinggal eli Samarinda, turut mengisi siaran sastra eli RlU Sama­
rinda terscbut. Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur juga me­
manfaatkan RlU Samarinda sebagai media pembinaan sastra - khu ­
susnya puisi - ningga saat ini. Beberapa lomba baca puisi, lomba 
musikalisasi puisi yang diselcnggarakan olen Kantor Bahasa dapat 
elisebur sebagai media pemasyarakatan atau sosialisasi puisi di Kali­
mantan Timur. Bahkan, penyelenggaraan kegiatan Sengke! Sastra yang 
dilakukan oleh Kantor Bahasa juga 
sebagai upaya mendekatkan masya­
rakat terhadap sastra, serta sebagai 
media pemasyarakatan sastra_ 
Pembacaan puisi banyak dila­
kukan oleh kelompok-kelompok seni 
yang tergabung dalarn perkum­
pulan Sanggar Seni Sasrra. Ma­
hakam Club, atau kelompok-ke­
lompok kesenian -' termasuk ke­
lompok reater - yang tersehar eli 
beberapa kota eli Kalimantan Timur, 
seperti pemah dilakukan oleh 
Sampul buku 
Dewan Kesenian Kalimantan Timur 
eli Sarnarinda dan beberapa kali pe­
menrasan di Tenggarong, Kutai Kartanegara, Balikpapan, Tanjung 
Redeb, Bontang, dan sebagainya Dalarn perjalanarmya, kehaeliran 
Dewan Kesenian Daerah Kalimantan Timur memiliki andil yang besar 
dalam mengembangkan kreativiras penyair dalarn menggubah karya 
sastra dan meningkatkan perhatian masyarakat terhadap kehidupan 
sastra, khususnya puisi. 
Dewan Kesenian Daerah Kal imantan Timur memiliki kepedulian 
unruk menerbitkan atau memasyarakatkan karya sastra Sejak akhir 
tahun 1990-an hingga awal tahun 2000 Dewan Kesenian Daerah Kali­
mantan Timur menerbitkan beberapa antologi puisi. Pemasyarakatan 
Antologi Menyambut Fajar 
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sastra iw tidak terlepas dari ko­
miunen Komite SastIa Dewan Ke­
senian Kalimantan Timur yang sering 
menyelenggarakan kegiatan sastra, 
balk herupa seminar, lokakarya, atau 
pementasan sastra. Komiunen lem­
baga itu yang telah beberapa kaJi 
menerbilkan antologi puisi yang 
menjadi bukti bahwa kehidupan puisi 
di Kalimantan Timur tidak pemah 
bcrhenti hingga saat ini. Beberapa an­
tologi puisi yang pemah diterbilkan 
olch Dewan Kesenian Daerah Ka-
Sampul buku limantan Timur. antara lain, adalah SeteguK Mahakam 
Secuil Bulan di Alas Mahakam (1999) , 
Menyambut Fajar (2002) . Beberapa tokoh sastra atau budayawan 
temama di \vilayah Kalimantan Timur pemah te,liOOt aktif di dalam 
Dewan Kesenian Kalimantan Timur. di antaranya, adalah penyair 
Rizani Asnawi, Ahmad Dahlan, Habolhasan Asyari, Syafruddin 
Pemyata, Nanang Rijono, Abdul 
Rahim Hasibuan. dan Hamdani. Haji 
Rizani Asnawi pemah menj abat se­
bagai Ketua Dewan Kesenian Da­
erab Kalimantan Timu r. Seeara ke­
bewlan pengelola lembaga itu ada­
lah para sastrawan sehingga keha­
diran puisi mendapar peluang untuk 
tampil lebih dominan. 
Pemasyarai<atan sastra - kh u­
susnya puisi - di Ka1imantan Timur 
sudah dimulai seJak pertengahan 
tahun 1940-an. Saw tahun setelah 
Sampul buku Mata Kekssih 
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Indonesia merdeka, terbitkan koran Masyarakat Ban. di Samarinda yang 
d imanfaatkan oleh penyair Kalimantan Timur uotuk menerbickan 
puisi-puisinya. Sejak saar icu sejumlah surat kabar di Kalimantan 
Timnr, terutama Samarinda, [li[Ut menerbitkan puisi. Pada tahun 1970­
an terdapat penerbit yallg memiliki perhatian techadap sastra. Keterli­
batan sejumlah pejabat. dalam penciptaan puisi, misalnya Nunad 
Dahlan, memberikan kesemparan yang agak terbuka bagi penerbit 
untuk menerbitkan karya sastra. Pad. tahun 1970-an cerbit dua buah 
antologi puisi karya penyair Kalimantan Timur yang diterbitkan oleh 
Penerbi( Budaya. Kedua antologi puisi itu berjudul 3 yang Tidnk Masuk 
Hitungan dan Seorang Lelaki di Tenninal Hidup. Sejumlah pengarang yang 
karyanya termu.t dalam kedua antologi 
tersebu~ antara lain, adalah Alunad 
Dahlan, Burhan Dahlan, Ahmad oor, 
Umarmai)-ah, A. Rifai Nunad, A. Sani 
Rahman, Sudin Hadirnulya, M.D. 
Hasjim Mansyur, M. Arding Katung, 
Hamdy AX, Zairin Dahlan, M. ansi, 
Abd. Alwi, R. Panj i Serianto, Masdari 
Nunad, dan Jumri Obeng. 
Penerbitan puisi juga dilakukan 
oleh beberapa media mass. yang (erbit 
Sampul buku di Kalimantan Timuc, seperti surat kabar 
Seorang Lelaki dan majalah ridak lama setelah kerner­
di Terminal Hidup 
dekaan hingga saat ini. Sejak dahulu 
hingga kini media massa berupa sura( kabar yang turut berperan dalam 
penerbitan puisi di Kalimantan Timu£. antara lain, adalah MasylJIakat 
BIJIU, Sampe, Manuntung, Meranti, Cerna Abadi, dan Celora Masyarakat, 
Kaltim Post, dan Tribun Kaltim. Sejumlah media ridak hanya (erbit di 
Samarinda, tetapi juga di kora lain misalnya Cerna. Tekad, dan Tribun 
Kaltim yang (erbit di Balikpapan. 
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Peran koran Masyarakat Baru 
sangae besar dalanl menjaga dan me­
ngawal kehidupan puisi di Kaliman ­
tan Timm. Media terscbut memiliki 
andil bagi terap terjaganya kronologi 
sejarah perpu isian di Kalimantan 
Timur. Di amara media icu, Masya­
rakat Baru rneru pakan pioner bag; 
perrnasyarakatan puisi Indonesia rno­
dern di K:!limantan Timur. Bahkan, 
sejurnlah orang menyebut Masyarakdl 
Baru scbagai simbaJ atall Jambang 
kehadiran penyair Indonesia di KaJ i­
manlM Timur. Oi sarnping itu, sc­
jaJan dengan si[uas i sosiaJ-politik pada waktu itu tidak sedikit penyair 
menyodorkan semangat pcrjuangan daJarn puisi yang diterbitkan oleh 
koran Masyarakac Baru, Akibatnya, koran MasylIYakat Bum dijuJuki atau 
ditubuh sebagal koran pcrjuangan yang menimbulkan kecurigaan 
terhadap pemcrintahan Belanda. Maka dati itu, pada waktu ieu pe­
nguas. Belanda dj Sarnatinda meminta kepada pemerintah agar koran 
Masyarakat Baru dihentikan peredarannya. Bahkan, karya sastra dan 
ani kel di koran Masyarakaac Bar" rncmiliki andil daJarn mcngobarkan 
perjuangan rakyat Sanga-Sanga Hal itu dapat disimak dati pandangan 
penguasa Belanda daJam kutipan berikut. 
Sehubungan dengan ioi saya ingln mengtngatkan lagi, bahwa 
segera setelah terj adloya alui ~kstrimi'S yang baru di Sanga­
Sanga (yaknf yang terkenal sebagaj penshwa Merah Putih. 
dalam mlnggu terakhir bulan Januari 194n, saya mendesak 
supaya dlpermtlldumkan keadaan per-mg. Sebab saya mcng­
hendakl keweoangan yang &ebih besa r untuk meoghadapi 
tuOsao-cuUsan yang tidak bertanggung jawab dalam koran_ 
Tulisa n-tulisan (artikelen ) dan '5ajak-sajak (gedkhrett) yang 
mcnghasut yang dLmuat dalam koran-koran kedl seternpat 
'memprovokasi' setlap pembaca untuk menaruh simpati 
kepada para ek..strimis, dan terhadap ini seharusnya diambll 
tindakan tanpa ragu-ragu tmnder vetWIIJ1 
(Umar Dahlan dalam MenyambutFajar, 2002: 61_ 
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Sampul buku 
3 Yang Tidak Masuk Hitungan 
Walaupun mengaJami pasang surut hingga pada saat ini masih 
ada media yang menerbitkan puisi di Kalimantan Timur, $Openi harian 
Suara Kaltim dan majalah sekolah Cendikia yang barn terbit beberapa 
kali. Hal itu membuktikan bahwa tradisi penerbitan puisi tetap berjalan 
sesu.i dengan dinamika sosial budaya masyarakat Kalimantan Timur 
dalam arti luas. Akan tetapi, secara 
kuantitas penerbitan puisi di Kali­
mantan Timur tergolong teninggal di­
bandingkan dengan penerbitan sastra 
di beberapa kota besar di Indonesia, 
$Operu yang terjadi <Ii Jakarta, Yogya­
kana, Makasar, Palembang, Banjar­
masin, dan Surabaya Oleh sebab itu, 
para penyair dan pemerhati sastra ber­
usaha menerbitkan karya-karyanya di 
luar Kalimantan Timur, sepeni yang 
dilakukan oleh Kerrie Layun Rampan 
dan Rizanj Asnawi. Keduanya pemahSampul buku 
Apa Kata Mereka Tenfang menerbitkan karya sastra yang digu­
3 Yang Tidak Masuk I-/itungan bahnya di Jakarta dan di Yogyakarta 
Tampaknya $Okolah di Kalimantan Timur memiliki andil besar 
dalam menyemarakkan penciptaan dan pemasyarakatan puisi di Kali­
mantan Timur. Hal itu terbukti dengan hadirnya organisasi siswa dan 
Buletin Hikmah yang memberikan ruang bagi pemuatan puisi. Selan­
jumya, perhatian sekolah terhadap sastra, terutama puisi, ditujukkan 
oleh beberapa sekolah keagamaan (terutama Islam) yang menerbitkan 
puisi melalui penerbitan buletin sekolah. Sebagai misal, penyair pemula 
sering menerbitkan puis; daJam Buletin Cendikia oleh Sekolah Menengah 
Penama Muhammadiyah 2 Samarinda Buletin Cendikia terbit perdana 
awal 2004 dan di dalamnya juga tercantum rubrik puisi (atau bahkan 
cerita pendek dan cerita humor atau di jenalca). Sebagai conteh, puisi 
yang dimuat di Bulerin Cendikia adalah puisi berjudul "Guru" karya Ayu 
Sundari siswa kelas 3 SMP Muharnmadiyah 2 Samarinda berikut jill. 
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GURU 
Karya Ayu Sundari 
Guru lidak hanya yang Lau akan pengabdianmu 
Tidak hanya yang tau akan jasa-jasamu 
Tidak banyak yang tau akan pengorbananmu 
Dan tidak banyak yang tau apa arti perjuanganmu 
Guru . 

Pengabdianm u wJus unmk bangsamu 

Engkau berkorban t""pa eela 
Kau bangki tkan kami yang tal< tau apa-apa 
Engkau ingin kami jadi yang berguna 
hari ini kau adalah guruku 

esok lusa k2U (Nap guru ku 

jika nanti hidup gemi lang dalam gegamanku 
aku ingin ter.:.ap m enginga rmu guruku 
Selain ditunjukan oleh penerbitan puisi di media massa eetal<. ke­
gairahan pemasyaral<atan puisi di wilayah Kalimantan Timur ditandai 
dcngan upaya beberapa lembaga yang menerbitkan antologi puis i. Se­
bagian besar antologi puisi yang ada diterbi tkan oleh lembaga kesenian 
- misalnya Dewan Kesenian Daerah Kalimantan Timur dan Kornunitas 
Masyarakat Seni Kural Kartanegara. penerbit buku. dan sebagainya. 
T erdapat beberapa penerbitan antologi puisi di Kalimantan Timur. 
antara lain. adalah 3 yang Tidak Masuk Hitungan. Seorang Lelaki di Temir.al 
Hidup. NusanUlra I. Perjalanan Sep i Suny; Dingin Panas. Merobek Sepi. Bayang­
Bayang. Perjalanan Batin. Syahwat dnlam Islam. Soekamo Manusia Raksasa, 
Tasawuf Remo.ja. Temp<ryak Topeng. Riak Sajak Perang Buat Tuhan. Diam, 
Menepis Ombak. Secuil Bulan di A tas MahaIumt. Mmyambut Fajar. Seleguk 
Maiulkam, dan Mala Kekasih . Selain terbit acas nama organisasi kesenian. 
sejumlah antologi puisi di Kal imantan Timur juga diusahakan oleh 
penyair seeara perorangarL Penerbitan puis; atau penerbi tan antologi 
puisi tersebut kurang dibarengi dengan upaya pendokumentasian karya 
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secara rapi dan baik. Oleh sebab itu, beberapa antologi yang pemah 
terbit di Kalimantan Timur tersebut tidak terdokumentasi secara 
dengan baik. Dewasa ini sejumlah antologi - terutama yang terbit 
beberapa rahun yang Ialu - lebih banyak tersimpan dalam koleksi 
perseorangan. Selanjutnya, Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur 
memiliki andil yang perlu mendapatkan apresiasi positif dari 
masyarakat dalam pemasyarakatan karya sastra, khususnya puisi. 
Hingga saat ini Kantor Bahasa telah menerbitkan antologi puisi 
be~udul Doa dan Taubat (2005). Kehadiran Kantor Bahasa tidak hanya 
turut setta mamajukan kehidupan sastra di Kalimantan Timur, tetapi 
juga melakukan pendokumentasian sastra. Sejumlah antologi sastra 
tersebut sebagian besar menjadi koleksi perpustakaan Kantor Bahasa 
sebagai hasil pelacakan ke berbagai pihak. 
Penerbitan puisi eli Kalimantan Timur mengalami pasang surut 
terkait dengan kehidupan sosial-politik yang mengiringi kehidupan 
bangsa Indonesia dari waktu ke waktu. Maksudnya, penerbitan sastra 
eli wilayah ini tidak dapat elipisahkan dengan kondisi sosial, ekonomi, 
dan politik yang te~aeli eli Kalimantan Timur. Penerbitan puisi dalam 
koran MasYlliakat BIlIU merupakan embrio bagi pemasyarakatan puisi 
melalui media massa. Semaraknya kehidupan politik dalam meneapai 
dan mempertahankan kemerdekaan yang banyak elisuarakan oleh penyair 
mendapat tempat khusus pada koran Masyarakat Baru. Oleh sebab itu, 
tidak musrahil puisi-puisi di dalam koran Masyiliakat Barn tampak 
sangat kental dengan nuansa-nuansa perjuangan dan politik. Akibatnya, 
muncul penilaian bahwa koran MasYlliakat Baru memiliki tujuan politik 
dan mendapat reaksi balik yang negatif dari pihak-pihak yang tidak 
menghendaki Indonesia mempertahankan kemerdekaannya. seperti yang 
elilakukan pihak Belanda setelah mencermati artikel dan puisi-puisi eli 
meelia itu. 
Penerbitan puisi dan kehidupan sastra eli Kalimantan Timur tidak 
terlepas dari kondisi pasang surut dan perkembangan kehidupan per­
ekonomian Kalimantan Timur. Pada rahun 1970-an perdagangan kayu 
eli Kalimantan Timur sangat marak sehingga muncullah Taman Hiburan 
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Gelora yang terkenal dengan istilah THG saat itu berlokasi di kompleks 
perdagangan Samarinda (sekarang menjadi kompleks Citra Niaga) yang 
digunakan sebagai pementasan kesenian, termasuk pementasan sastra 
seperti pentas teater dan baca puisi. Kehidupan sastra di wilayah ini 
juga tidak terlepas dari peran serta lembaga perguruan tinggi, yakni 
IKIP Samarinda - yang akhimya berkembang menjadi FKIP Universitas 
Mulawarman - yang membukaJurusan Bahasa dan Seni, Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Dari program 
terscbut menrulnya keinginan masyarakat sastra untuk membentuk 
organisasi bersama lembaga peminat sastra dan seni yang dimotori oleh 
Sudin Hadimulya. Lembaga ini memiliki andil dalam pernasyarakatan 
puisi di Kalimantan Timur. Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, FKIP Universitas Mulawarman membentuk 
organisasi kemahasiswaan bemama Himpunan Mahasiswa Bahasa dan 
Sastra Indonesia (HlMABASTRA) yang ikut andil pemasyarakatan 
sastra - khususnya puisi - melalui berbagai kegiatan. Sebagai misal, 
HIMABASfRA menyelenggarakan kegiatan tahunan berupa pertunjukan 
teater sebagai peringatan atas wafatnya sastrawan Indonesia, yakni 
Khairil Anwar, seriap bulan April. 
Berbicara penerbitan sastra di Kalimantan Timur tidak dapat me­
lupakan peran serta mingguan Sampe yang turut memasyarakatkan karya 
sastra. Mingguan Sarnpe mcmiliki komitmen kuat dalam pembinaan dan 
pengembangan sastra pada khususnya dan budaya pada umumnya. Di 
samping itu, mingguan Sampe juga memiliki perhatian besar terhadap 
peningkatan sumber daya manusia di Kalimantan Timur melalui 
pengembangan ilmu pengetahuan. Hal itu, dapat diketahui dari moto 
mingguan Sampe, yakni Berita, Iimu, dan Budaya. Sebelum lahimya 
minggu:m Sampe, di Kalimantan Timur teJah rerdapat mingguan lain 
bemama Mimbar Masyarakat. 
Pembacaan sastra, khususnya puisi, tampak menonjol di Kali­
mantan Timur. Hal itu diakibatkan dari pemrakarsa sejumlah seniman, 
antara lain, Rizani Asnawi, yang menjadi motor bagi kiprah Dewan 
Kesenian Samarinda ketika itu. Berkat kegigihan Rizani Asnawi dan 
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sejumlah penyair yang lain, Kalimantan Timur pemah menghadirkan 
sejumlah penyair tingkat nasional untuk memberikan pembinaan sastra 
kepada penyair Kalimantan Timur. Beberapa budayawan dan penyair 
nasional yang pcmah diundang oleh komunitas sastra di Kalimantan 
Timur adalah Ernha Ainun Najib, w.s. Renda, dan Iliantiamo. 
Penerbitan sastra oleh Dewan Kesenian Samarinda tidak terlepas 
dari andil Syafril Teha Noor. Syafril Teha Noor yang pada saat ini 
bekerja di Kaltim Post merupakan sosok yang mematari penerbitan 
sastra bemama Bu/etin Arus. Akan tetapi, penerbitan itu harus tidak 
berlangsung lama dan harus berhenti beberapa tahun setelah kemun­
culannya Ketika itu Bu/etin Arus memuat karya sastra berupa cerita 
pendek, puisi, esai sastra, dan sebagainya (Pemyata dkk., 1999: 5). 
Upaya pemasyarakatan sastra ridak hanya dilakukan melalui 
penerbitan, melainkan juga berbagal lomba baca sastra, terutama lomba 
baca puisi. Kegiatan ini lebih banyak dimotori beberapa lembaga ke­
budayaan dan lembaga pemerintah di wilayah Kalimantan Timur. Di 
antara lomba baca puisi yang pemah diselenggarakan di Kalimantan 
Timur adalah lomba baca puisi oleh BKKNI Samarinda dan FKIP Uni­
versitas MulawaITIlan. Akan tetapi, lomba-lomba seperu itu dinilai 
banyak pihak tidak mampu membangkitkan gairah masyaralcat untuk 
mencipta karya sastra, khususnya puisi. Penilaian itu wajar karena lomba 
benujuan untuk memasyarakatkan sastra, bukan mcningkatkan kre­
ativitas cipta sastra Setelah kehadiran Kantor Bahasa, lomba apta dan 
baca semalcin sering diadakan di Kalimantan Timur. Bahkan, pada 
tahun 2006, 2007, dan 2008 Kantor Bahasa menyelenggarakan lomba 
baca puisi bagi guru sekolah dasar. Terlebih lagi, pada tahun 2008 Kantor 
Bahasa melaksanakan lomba baca puisi bagi siswa sekolah dasar. 
Kehadiran Manuntung dan $uara Kaitim, Masyarakat Baru, Sampe, dan 
sejumlah media massa merupakan wadah y:mg baik bagi para penyair 
untuk mengekspresikan karya-karyanya Bahkan, di antara media itu di­
manfaatkan para pelajar yang senang menggubah puisi. Dengan 
kehadiran media massa tersebut, para siswa tidak hanya dapat me-
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majang karya puisinya di majalah dinding di sekolahnya. Dengan dcmi­
kian, kehadiran media massa eetak di Kalimantan Timur dapat di­
manfaatkan oleh penyair pemula untuk lebih luas menyosialisasikan 
karya ciptaannya. 
Pemasyarakatan sastra di Kalimantan Timur juga dilaksanakan olch 
sejumlah sanggar atau kelompok seniman. Atas sponsor Badan Koordi­
nator Kesenian Nasional Indonesia (disingkat BKKNI) Samarinda, di 
Samarinda dilaksanakan acara bulanan yang diberi nama Sastra Pur­
nama. Kelompok ini menyelenggarakan kegiatan sastra seeara bcr­
giliran. Akan tetapi, sayang sekaJi kegiatan tersebut hanya berlangsung 
sebemar dan berhenti pada pertcngahan 1977. Kegiatan serupa juga 
dilakukan oleh Dewan Kesenian Samarinda yang digelar setiap Senin. 
Dari kegiatan ini lahirlah antologi puisi betjudul Merobek Sepi yang 
merupakan terbitan monumental Dewan Kesenian Samarinda. Kelom­
pok sejenis Sastra Pumama adalah kelompok Sastra Jalanan. Kelompok 
ini mengingatkan kita pada kelompok seniman sastra scrupa di Jawa, 
yakni kelompok Seniman Trotoar di PUtwotjo, Jawa Tengah, yang masih 
memiliki aktivitas pada tahun 2oo0-an . Kelompok ini lebih me­
nitikberatkan pada pengenalan pengetahuan sastra bagi peminat sastra 
tingkat pemula. 
Penerbitan sastra (khususnya puisi) di Kalimantan Timur tidak 
terlepas dari keberadaan para pen yair dan pembaca. Ketika para penyair 
gigih untuk memasyarakatkan karya sastranya, lahirlah sejumlah media 
yang menerbitkan karya sastranya. Di samping itu, ketika para penyair 
menjadi pengelola media terbitan, lembaga kebudayaan, dan lembaga 
lain yang memiliki tanggung jawab moral terhadap pemasyarakatan 
.as=. puisi kaeya penyair Kaliman tan Timur bMyak diterbitkan atas 
peakarsa penyair yang beketja sebagai pengelola media massa. Semen­
tara itu, pada dewasa ini ketika perhatian para seniman terhadap kese­
nian mengendor, penerbitan puisi di Kalimantan Timur juga tampak 
sed.ikit mengalami kelesuan. Dengan dernikian, terdapat hubungan 
timbal batik antara keberadaan pengarang. pembaca, dan penerbit sastra. 
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2.3 Pembaca Puisi 
Pembaea Guga baea: pemerhati) puisi di Kalimantan Timur adalah 
pembaca sastra pada umumnya Akan tetapi, pembaca puisi di Ka­
limantan Timur dapat didefinisikan seeara spesifik. Keberadaan pem­
baca puisi di wilayah Kalimantan Timur tidak dapat dipisahkan dari 
keberadaan media penerbitan atau pemasyarakatan sastra atau puisi itu 
sendiri. Di samping itu, pembaca puisi Indonesia di Kalimantan Timur 
juga terkait dengan sistem kepengarangan sastra Indonesia di Kali­
mantan Timur, keberadaan media massa, dan situasi sosial yang me­
nyertai perjalanan masyarakat Kalimantan Timur dalam arti luas. Iden­
tifikasi pembaca puisi di Kalimantan Timur juga tidak terlepas dari 
keberadaan berbagai organisasi kesastraan di wiIayah ini. Secara garis 
besar, identifikasi pembaca puisi di Kalimantan Timur dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
Pembaca puisi di Kalimantan Tunur, antara lain, adalah pembaca 
media massa eetal< atau surat kabar umum. Hal ini, dapat disimpulkan 
berdasarkan media pemasyarakatan puisi dalam koran-koran umum di 
Kalimantan Timur. Dengan demikian, puisi-puisi dalam media tersebut 
dibaca oleh pembaca umum dari media massa yang ada. Pada awalnya 
puisi Indonesia di Kalimantan Timur terkait erat dengan hadimya be­
berapa media massa eetak di wilayah ini, seperti koran Masyarakat Baru, 
Sampe, Meranti, PembiTUl, Pasifik, Pancaran &rita, Suara Kaltim. dan Celora 
Masyarakat. Penerbitan media massa eetak itu tidak hanya berlangsung 
di Sarnarinda, tetapi juga di kota lain, misalnya Balikpapan. Pada tahun 
1950-an di Balikpapan terbit koran Cerna, Tekad, dan sebagainya. 
Sebagai media umum, koran Masyarakat Baru menjadi bacaan 
masyarakat secara umum massa itu. Pada awal kemerdekaan tidak 
banyak koran terbit di Samarinda Oleh sebah itu, dapat dinyatakan 
bahwa koran Masyarakat Baru sebagai koran favolit ketika itu. Secara 
realiras, koran yang merniliki nama dan melekat di dalam kehidupan 
masyarakat Kalimantan Timur - khususnya Samarinda - dapat dipasti­
kan bahwa koran ini dibanyak oleh banyak orang. Bahkan. dapat di-
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yakini bahwa koran Masyarakat Barn dibaca oleh pembaca dari berbagai 
kalangan, baik seniman, guru, mahasiswa, pejabat pemerintahan, kaum 
perjuangan, politikus, dan sebagainya. Dengan demikian, puisi-puisi 
yang terbit dalam media ini dibaca juga oleh masyarakat secara luas. 
Pembaca sastra adalah pembaca berita yang memuat masalah-masalah 
yang bersifut variatif Kehadiran Masyarakat Barn terkait erat dengan 
masalah kebangsaan yang sedang menjadi fokus perhatian masyarakat 
pada saat im sehingga tidak jarang puisi-puisi yang dimuat banyak 
mengangkat permasalahan yang terkait dengan perjuangan dan politik. 
Koran Masyarakat Barn terbit di Samarinda, tetapi penyebarannya 
sampai ke daerah lain. Begitu pula para penyair yang mengisi rubrik 
sastra di koran ini berasal dari berbagai daerah. Menurut Umar Dahlan 
(2002), penyair dari luar Kalimantan Timur, misalnya Banjarmasin, juga 
mengirimkan sajak-sajaknya ke Masyarakat Barn. Dari kenyataan ini 
dapat disebutkan bahwa pembaca puisi di dalam koran Masyarakat Barn 
adalah masyarakat Kalimantan Timur dan masyarakat di luar Kali­
mantan Timur, termasuk pihak keamanan Indonesia dan penguasa 
Belanda. Pada waktu im, pemerintah Belanda melalui kuasa pemerin­
tahannya di Kalimantan Timur merasa khawatir terhadap penerbitan 
Masyarakat Baru termasuk pemuatan artikel dan puisi di dalamnya. 
Penguasa Belanda menilai puisi-puisi yang dimuat oleh koran Masyarakat 
Barn dapat membangkitkan sikap perlawanan masyarakat Kalimantan 
Timur terhadap penguasa Belanda Ketika itu sejumlah puisi yang terbit 
dalarn koran Masyarakat Baru dipandang oleh Belanda sebagai bacaan 
yang membahayakan. Hal itu membuktikan luasnya kalangan masya­
rakat yang turut serta mcmbaca puisi-puisi dalam koran Masyarakat 
Baru tersebut. 
Di samping Masyarakat Baru, puisi Indonesia karya pen yair di 
Kalimantan Timur juga terbit di koran Sampe. Sebagai koran umum, 
pembaca puisi dalam Sampe pastilah masyarakat atau pembaca umum. 
Hal scperti itu juga terjadi bagi puisi yang terbit di Tugas, Pedoman, 
Cerna, dan Tekad. Puisi Indonesia di Kalimantan Timur juga dibaca oleh 
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masyarakat pendidikan, baik guru, dosen, pelajar dan mahasiswa. 
Bahkan, melihat penyair Kalimantan Timur banyak berasal dari latar 
belakang pendidikan, dapat dipastikan puisi-puisi yang terbit di surat 
kabar itu dibaca oleh masyarakat pendidikan. Sebagai misal Mingguan 
Hikmah dikelola oleh kalangan pelajar di sebuah sekolah dapat dipasti­
kan dibaca oleh lingkungan sekolah itu. Dengan demikian, puisi yang 
dimuat di dalarn media yang dikelola oleh kalangan pelajar iru juga 
dibaca masyarakat di sekolah iru, yakni dibaca oleh para guru dan siswa. 
Kegairahan masyarakat dalam menikmati puisi tidak terlepas dari 
kehadiran Sanggar Seni Sastra di Kalimantan Timur. Kehadiran Sanggar 
Seni Sastra di daerah ini menjadi tonggak perkembangan sastra, khu­
susnya puisi. Pada wakru itu Sanggar Seni SaStra juga memberikan 
harapan bagi Iahimya pengarang-pengarang muda di Kalimantan Timur. 
Kemunculan puisi benema religius atau keagarnaan yang cukup 
sering di media massa dan dalarn buku antologi puisi menjadi bukti 
bahwa puisi sebagai media dalam sosialisasi nilai-nilai agarna. Sesuai 
dengan tema yang diangkat dalam puisi tersebut, dapat dipastikan bahwa 
puisi religius dibaea oleh kalangan agarna. Bahkan, tidak sedikit penyair 
puis; religius adalam penganut agarna yang taat. Sebagai comoh adanya 
puisi benema religius dapat disebut puisi karya Ahmad Dahlan ber­
judul "Dalarn Masjid" yang terrnuat di dalam buku kumpulan puisi 3 
yang Tidak Masuk Hitungan (1974) . Adapun kutipan puisi tersebut adalah 
sebagai beri.kut 
DALAM MASJID 
Karya Ahmad Dahlan 
Tenangnya di rurnah Tuhan ini 
Kutanamkan darnai yang kucari 
Nampak surga di wajah cerah 
Pancaran Nur di mata ramah 
Wahyu mengalir di mulut merekah 
Mengisi imanku yang lemah 
Aku yang duduk tafakur 
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HUang bentuk hancur 
Bawa yang membakar 
Padam yang pudar 
Sepi dan rindu kembaJi kepada-Mu 
Oh. damainya di rumah Tuhan ini . 
Puisi Indonesia di Kalimantan Timur juga dibaea oleh kalangan 
politikus ataU kaum perjuangan. Hal itu sangat dimungkinkan karena 
media massa yang ada saat itu sering memposisikan diri sebagai alat 
perjuangan. Bahkan, beberapa penyair Kalimantan Timur yang ter­
masuk Angkatan 45 (yang disebut sebagai penyair Lapis Pertama) 
adalah mereka yang turut berjuang merebut dan mempertahankan ke­
merdekaan, seperti Mukhran Ismail yang sering memakai nama sa­
maran Suhana Beberapa penyair mengajak pembaea untull: menyambut 
dan menghargai kemerdekaan bangsa Indonesia. Bukti bahwa puisi 
diposisikan sebagai media perjuangan dan diarahkan untuk membang­
kitkan semangat para pejuang dapat dilihat dari puisi berjudul "Pang­
gilan Perjuangan" karya Sekar Buana Puisi ini dimanfaatkan oleh pe­
ngarangnya untuk membakar semangat juang para pejuang kemerde­
kaan itu. Pada waktu itu bangsa Indonesia membutuhkan tekad dan se­
mangat dari masyarakat untuk mempertahankan kemerdekaan bangsa 
yang bel urn lama dieapai melalui perjuangan dan pengurbanan. 
PANGGlLAN PERJUANGAN 
Karya Sekar Buana 
Ingat tanah air 
Berdesir darah mengalir 
Ingar pusaka moyang 
Berkumandang semangat juang 
Berdetik jantung, berbisik 

Sadarlah kaum remaja 

N asibnya nusa dan bangs a 
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Di tanganmu di tanganmu pemuda! 
Tersentak aku, berbalik 
Mendengar seruan masa 
Mengajak aku berjihad 
Kucoba melawan gelombang 

Biarpun mati menanti 

Namun aku terus berjuang 

(Masyarakat Baru, November 1949) 
Puisi-puisi bertema petjuangan dalam harian atau surat kabar 
Masyarakat Baru itu oleh Belanda dinilai sebagai sarana menghasut para 
pejuang. Hal itu dapat diketahui dari surat rahasia Residen Borneo 
kepada Jaksa Agung di Jakarta pada tanggal 15 April 1947. Penguasa 
Belanda menilai bahwa penulis puisi petjuangan adalah kaum ekstrirnis 
dan harus ditindak tegas. Bahkan, Belanda menilai bahwa tetjadinya 
peristiwa peperangan di Sanga-Sanga telah mendorong penyair dalam 
mengobarkan patriotisme. Para penyair memanfaatkan media mass .. 
termasuk Masyarakat Baru, dalam mendorong dan menyemangati rakyat 
agar bersama-sama melibatkan diri dalam petjuangan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia. 
Seperti dinyatakan di depan, kehadiran Sanggar Seni Sastra di Ka­
limantan Timur menjadi pendorong bagi lahirnya pengarang-pengarang 
muda. Sanggar Seni Sastra itu memiliki anggota yang sangat dari Iatar 
belakang yang beragam. Sejwnlah penyair Kalimantan Timur dari Lapis 
Pertama aktif dalam organisasi ini. Oi samping kalangan penyair, ang­
gora Sanggar Seni Sastra juga berasal dari kalangan guru, pelajar, dan 
masyarakat umum. Situasi ini memberikan gambaran bahwa karya 
sastra. dalam hal ini puisi, di Kalimantan Timur dibaca oleh masyarakat 
luas, termasuk kalangan pendidikan. Oi samping Sanggar Seni Sastra di 
Kalimantan Timur juga muncul organisasi yang memiliki perhalian tcr­
hadap sastra yang bernarna Mahakam Club. Para anggota dari Ma­
hakam Club adalah pengarang dan pembaca sastra. 
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Berbicara masalah pembaca puisi eli Kalimantan Timur secara lebih 
luas, perlu menyebut juga keberadaan media mass a eli luar Kalimantan 
Timur yang turut menerbitkan puisi karya penyair Kalimanatan Timur. 
Sejumlah penyair mengirimkan karyanya ke berbagai penerbitan atau 
media massa eli luar Kalimantan Timur, khususnya ke sejumlah media 
massa eli Pulau Jawa Penyair tersebut, antara lain, Ahmad Noor, Awang 
Sabariansyah, Jumri Obeng, dan Korrie Layun Rampan. Beberapa media 
di Jawa yang memuat karya penyair Kalimantan Timur adalah Pedoman, 
Mimbar Indonesia, Siasat, Zenith Oakarta), dan Budaya (Yogyakarta) . 
Korrie Layun Rampan yang pemah tinggal eli Yogyakarta dan Ja­
karta banyak menerbitkan karyanya di kedua kata besar tersebut. Di 
samping i[u, penyair Rizani Asnawi juga pemah rnenerbitkan antologi 
Bayang-Bayang (1980) eli Jakarta Dengan demikian pembaca puisi 
Kalimantan Timur tersebar cukup luas hingga eli luar Kalimantan Timur, 
bahkan di luar Kalimantan. 
Di Kalimantan Timur terdapat sebuah lembaga yang berjasa dalam 
penerbitan antologi puis;, yaitu Dewan Kesenian Daerah Kalimantan 
Timur. Di antara antolog; yang pemah eliterbitkan oleh lembaga ini 
adalah Secuif Bulan di Alas Mahakam (1999) dan Menyambul Fajar (2002). 
Berdasarkan bentuk pemublikasikan puisi yang bempa antologi, 
pembaca puisi karya pen yair Kalimantan Timur adalah kalangan 
seniman atau pihak-pihak yang memiliki perbatian dan pekerjaan ter­
hit dengan bidang kebudayaan. Pembaca sastra dari kalangan seniman 
berbeda dengan pembaca sastra yang lain. Mereka pembaca sastra 
sekal;gus dokumentator sastra. Bahkan, seniman membaca karya sastra 
meningkatkan kemampuan dan kreativitasnya dalam meningkatkan 
kualitas cipta sastra. 
Puisi Indonesia Kalimantan Timur juga di baca oleh "pihak ber­
wajib" atau aparat kepolisian. Hal itu, antara lain, terlihat sehubungan 
dengan terbitnya antologi Tiga Gerbang yang Kelaul (1949). Penerbitan 
antologi puisi ini mendapat reaksi keras dari sejumlah organisasi 
kepemudaan Islam dan mercka menilai puisi-puisi di dalam antologi 
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benentangan dengan nilai-nilai kegamaan. Akibat kondisi tersebuc, 
Kepolisian Samarinda memutuskan menghentikan peredaran ancologi 
Tiga Gerbangyang Kelaut tersebut. 
Puisi Kalimantan Timur juga dibaca oleh kalangan pejabat peme­
rintah. Sejumlah penyair di Kalimantan Timur adalah pejabat pemrin­
tahan. Sebagai concoh, pejabat pemerintahan yang memiliki perhatian 
terhadap sastra - bahkan sebagai penyair - adalah Ahmad Dahlan dan 
Badaruddin Hamidy. Penyair ini pemah menjabat sebagai Bupati Kutai 
di Tenggarong. Ahmad Dahlan juga pemah menjabat sebagai anggota 
DPR/MPR Rl di Jakarta. Selain itu, banyak penyair Kalimantan Timur 
yang bekerja sebagai pegawai RRl' Samaarinda, salah satunya adalah 
Mukhran Ismail yang pemah menjabat sebagai Kepala RRl Samarinda 
Selain diapresiasi oleh masyarakat melalui tradisi baca, puisi Indo­
nesia di Kalimantan Timur juga diapresiasi masyarakat secara lisan, 
yairu apresiasi puisi dalam bentuk pembacaaan puisi. Pada tahun 1950­
an dan 1960-an, masyarakat dapat menikmati pembacaan puisi melalui 
siaran RRl Samarinda Pada saat iru RRl Samarinda, secara rutin, 
menyiarkan acara pembacaan puisi yang diasuh oleh beberapa penyair 
atau pengarang Kalimantan Timur, khususnya penyair di Samarinda 
Acara ini dapat berlangsung secara baik berkat perhatian dan dedikasi 
dari orang dalam RRI Samarinda yang sekaligus pengarang. Selain iru, 
radio-radio swasta juga ikut menyuarakan puisi karya penyair Kalimantan 
Timur kepada para pendengarnya, misalnya siaran sastra di Radio 
Gema Nirwana yang beralamat di Jalan Ruhui Rahayu, Radio Gembira 
Raya Jaya yang berada di Jalan Diponegoro, dan Radio Casanova yang 
beralamat diJalan Tenggiri, Samarinda. Karena wilayah jangkauan radio 
yang luas, terutama RRi Samarinda, dapat dipastikan bahwa siaran 
pembacaan puisi iru juga didengar oleh sebagaian masyarakat hingga di 
pelosok desa di Kalimantan Timur. Selain itu, masyarakat juga dapat 
menikmati pembacaan puisi dilakukan pada acara tenenru, seperti pada 
perayaan hari besar nasional dan hari besar keagamaan, seperti pada 
peringatan Hari Kemerdekaan, Hari Pahlawan, dan hari besar ke­
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agamaan. Dalam acara tersebut tentulah dibacakan pUlSl-pUiSl yang 
mengangkat tema sesuai dengan jiwa dan semangat peringatan hari 
besar nasional dan keagamaan. 
2.4 Karya Puisi 
Kalimaran Timur memiliki tradisi pencipraan, penerbi ran, dan pe­
masyarakaran puisi Indonesia modem yang dinamis. Sejak sebelum 
kcmerdekaan hingga dewasa ini selalu muncul penyair yang menerbit­
kan karyanya, baik rerbit di media massa cerak maupun terbit dalam 
buku kumpulan puisi. Bahkan, tidak jarang seorang penyair mampu 
menerbirkan karya puisinya dalam bemuk kumpulan puisi, seperti yang 
dilakukan oleh Kome Layun Rampan dengan bukunya Mara Kekasih 
(2008), Kamo Wahid dengan antologi puisi berjudul Getar-getar Aorta 
(2000), dan Sukardi Wahyudi dengan antologi puisinya berjudul Dian 
(1984) dan Tongkat (1985). Bahkan, tidak sedikit penyair di beberapa 
kabupaten di wilayah Kalimantan Timur yang menyebarluaskan puisi­
nya dalam bentuk stensilan, misalnya dilakukan oleh Sapruddin Ithur 
(di Tanjung Redcb, Kabupaten Bcrau) yang menyusun kumpulan sajak 
berjudul "Cerita tenrang Sungai" dan "Lesbian" dan Turyana (di Tanah 
Gragot, Kabupaten Paser) yang mengumpulkan karya puisinya dalam 
jumlah yang banyak. Puisi meraka tidak diterbitkan karena si tuasi pe­
nerbitan sastra di beberapa kota kabupaten belum mendukung tercipta­
nya pemasyarakaran sastra. 
Pada mulanya puisi karya penyair Kalimantan Timur terbit di koran 
Masyarakat Baru pada awal kemerdekaan. Beberapa penyair yang me­
manfaatkan media koran itu dalam memasyarakatkan karya-karyanya, 
antara lain, adalah Ahmad Noor, Ahmad Dahlan, Burhan Dahlan, Kadric 
Uning, Umarmaiyah, Suhana (atau Mukhran Ismail), Masran, Johansyah 
Ana, A.M. Zakaria, Taruna Pasir, Marhaen, Marakarma. ]amaludin, ] .] . 
Lig, Elang Kait, B. Rusdina, Cahaya, Sekar Buana. dan A. ]azidi (lihat: 
Antologi Menyambut Fajar, 2002). 
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IMPlAN 
Karya Ahmad Noor 
Aku lari dengan sisa harapan 
Ingatan pada semerbak harum-haruman 
Di situ tinggal cintaku terakhir 
Dan ceritanya kusimpan erat 
Dalam mesra cahaya pertama 
Bila kuhentikan Iangkah sejenak 

Di bawah rimbun pohon-pohonan 

Angin pun darang dari kejauhan 

Menjadikan daun-daunan gemersik 
Dan hariku Ialu berbisik 
Sekarang aku jadi kuda pacuan 
Mengejar harapan di sela rumput-rumputan 
Biar dia mau larikan lagi 
Tapi akan kutitip ia setelah ioi 
Dalam selubung malam kebiru-biruan 
Dan Ialu hatiku jaeli impian 
(Masyofokot Baru, 6 Desember 1949) 
Ahmad Dahlan merupakan penyair pada tahun 1970-an. Ahmad 
Dahlan berkesempatan menerbitkan karyanya dalam dua antologi puisi 
pada tahun 1970-an, yakni anrologi puisi berjudul 3 yang Tidak masuk 
Hitungan (1974) dan Seorang Lelaki di Terminal Hidup (1976) . Dalam 
kedua anrologi itu dimuat juga puisi penyair Burhan Dahlan, Ahmad 
Noor, dan beberapa penyair Kalimantan Timur yang lainnya. Bahkan, 
Ahmad Dahlan juga menu lis buku-buku kebudayaan lokal di Kali­
mantan Timur, rerurama budaya lokal di Kutai Kananegara Posisi 
Ahmad Dahlan dalam jajaran penyair sastra Indonesia tergolong isti­
mewa pada era 1970-an. Ahmad Dahlan merupakan rokoh masyarakar 
yang memHiki wawasan luas. Fria yang pemah menjabat sebagai Bupati 
Kutai ini dikenal sebagai tokoh politik dan pendidikan. Oleh sebab itu, 
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puisi-puisi yang diciptakan pun menggambarkan luasnya pemikiran 
Ahmad Dahlan. Hampir semua ranah kehidupan menjadi perhatian 
Ahmad Dahlan dan tenuang dalam puisi-puisinya. misalnya persoalan 
terkait dengan masalah sosial. budaya. lingkungan. polit ik, pendidikan. 
agama, dan kekeluargaan. Maka dari itu. dapat disimpulkan bahwa 
puisi karya Ahmad Dahlan mengangkat tema religius. pendidikan. so­
sial. Iingkungan. dan sebagainya. 
Nama Ahmad Dahlan menempati posisi istimewa pada zamannya. 
Sebagai tokoh masyarakat. Ahmad Dahlan memiliki kesemp atan yang 
terbuka dalam berekspresi dan memasyarakatkan karya-karyanya Karya 
penyair in; mendominasi penerbitan puisi dalam kedua antologi pui si 
pada rabun 1970-an. yakni 3 yang Tidak Masuk Hitungan (1974) dan 
Seorallg Lelahi di Terminal Hidup (1976). Jika dicermati seeara mendalam. 
terjadi perkembangan dan perubahan tema dalam puisi-puisi karya 
Ahmad Dahlan yang dimuat daJam kedua antologi tersebut. Dalam 
antologi tahun 1976. sebagian besar puisi Ahmad Dahlan meng­
gambarkan semangat perjuangan yang berkobar sena dedikasinya dalam 
menlbangun kehidupan masyarakat. 
Ahmad Dahlan adalah sosok nasionalis dan pejuang. Sebagai saksi 
dan pelaku sejarah. Ahmad Dahlan memiliki jiwa kebangsaan yang sa­
ngat tinggi. Untuk itu. kemampuannya dalam berolah puisi dimanfaat­
kannya dalam menyampaikan gagasannya terkait dengan perlunya mem­
bangun seman gat persatuan dan kebangsaan bagi masyatakat luas se­
jalan dengan kondisi zaman ketika itu. Maka dari itu. terdapat sejumlah 
puisi karya Ahmad Dahlan yang menyuarakan semangat cinta tanah air. 
Puisi-puisi yang dimuat dalam antologi Seorang Lelaki di Terminal 
Hidup (1976) adalah puisi karya Ahmad Dahlan pada tahun 1947 (atau 
sebelum tahun 1950-an) . Sejalan dengan usia penyair yang tergolong 
usia produktif pada waktu itu. puisi yang ditulisnya juga penuh semangat 
dan cita-<:ita. Di samping itu. puisi yang menggambarkan semangat per­
juangan itu juga sesuai dengan kondisi perjuangan bangsa Indonesia 
dalam mempenahankan kemerdekaan bangsa Sebagai contoh. puisi 
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benema nasionalisme karya Ahmad Dahlan tersebut adalah "Jangan 
Aku Digoda", "Indonesia", "Pemberian Ingat Ibu Peniwi", "Ayolah 
Rekan ....". "Jalan Terns .... ", "Pintaku", "Kita Menolak", "Tiadakah itu 
Jasa?", "Pahlawan Sengsara", "Sumpah Kita", "Kewajiban", 'Tekad 
Kita", "Garuda", "Pacutkah Daku Berbangga", "Dasar Pezjuangan Kita". 
"$ampaikan Pesanku", "Danna", "]ndonesia Pennai", dan "Untuk 
Orang yang Pergi". Akan tetapi, tidak berarti Ahmad Dahlan tidak 
menerbitkan puisi benema sosial dan religius dalam antologi 1976 
tersebut. Beberapa puisi karya Ahmad Dahlan dalam antologi Srorang 
Lelaki eli Terminal Hidup yang mengangkat tema religius - khususnya 
Islam, antara lain, adalah "Kenapa Tak Seriang Taulan", "Doaku", 
"lngin Sud", "Azabmu. Wahai Tuhanku", "Pemuja Tuhan", "Rugi", 
'Tobadah", dan "Ular Tak Membalas Budi". 
Jiwa nasionalis dan semangat cinta tanah air dalam karya Ahmad 
Dahlan dapat disimak dalam ungkapan betapa kuatnya penyair menyu­
arakan keinginan Indonesia untuk merdeka Di samping itu, dari karya 
puisi itu dapat diketahui betapa kuat komittnen penyair dalam menjaga 
persatuan dan kebulatan tekad bangsanya Perhatikan kutipan puisi 
"Ayolah Rekan ...... dan "Sumpah Kita" berikut. 
AYOLAH REKAN .... 
Ka,),a Ahmad Dahlan 
Ayolah, rekan, 

Mengapa bertopang dagu. 





Mengapa bertekuk luru<. 

Selagi kami sekaJian 

Berbaikti pantang surut? 

Ayolah. rekan, 
Mengapa mengharnbin tangan. 
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Selagi kami sekalian 

Giat menuntut kemerdekaan? 

Marilah, singsingkan lengan 
Setelah mengambil bagian, 
Jangan hanya menantikan 

Hasil nan akan didapatkan. 

(Antologi Storang Ltlaki di Terminal Hidup, 1976:8) 
SUMPAH KITA 





Tak ingin dipecah, 
Tak suka dibelah, 
Terap bersatu padu. 
Tetap bahu-membahu. 
Bersatu berjuang menuntu[ merdeka 
Bersatu berkorban untuk merdeka 
Bersatu hidup di alam merdeka 
Bersatu kekuatan mempertahankan merdeka. 
(Antologi Seorang ie/aki di Terminal Hidup, , 976: 12) 
Sebagai tokoh masyarakat, Ahmad Dahlan mcmiliki perhatian 
besar terhadap kemajuan pendidikan bagi Kalimantan Timur. Ahmad 
Dahlan mernpakan tokoh yang turn t betjasa dalam pendirian Un iver­
sitas Mulawanman. Keterlibatannya dalam membangun kemajuan 
pendidikan itu dituangkan dalam salah sam puisinya betjudul "Piagam 
Penghargaan Unmul". Puisi itu sebagai ungkapan kenangan Ahmad 
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Dahlan aras peran senanya dalam mendirikan universitas terkemuka di 
Kalimantan Timur. Hal itu dapat disimak dalam kutipan berikut. 
PIAGAM PENGHARGAAN UNMUL 
Karya Ahmad Dahlan 
Terjepit di sela undangan dalam bpu ini 
kulihat wajah perintis dan pembina lagi 
yang meninggalkan peranannya di almamater ini 
tapi oleh Ir. R. Sambas Wirakusumah, M.Sc. diberi makna 
piagam penghargaan sebagai tanda darma 
Gerimis relah turun dari matanya 
deburan ombak gemuruh di dadanya 
dalam piagam kern bali dilihatnya 
sungai tenang. laut bergelombang 
Bila dirasanya hawa nyaman menyejukkan 
senyum manispun menjemihkan wajahnya 
tapi bila iklim relah benukar 
panas rerik membakar perladangan 
di mulutnya rersungging ketawa hambar 
Dan sekarang henpa musim relah berganti 
pada wajah rekeor universitas mulawannan ini 
dilih3mya padi menguning dan pelani yang riang 
bibimyapun bergerar mengucap syukur kepada Illahi 
bibit yang ditanarn bukan di tanah yang gersang 
Pada piagam penghargaan ini 
tampak wajahnya dan wajahku 
liada terbagi 
(Anto!ogi 3yang Trdak Masuk Hitungon, 1974: 18) 
Tidak banyak pengarang yang mengungkapkan eksistensinya sen­
diri dalam karya yang digubahnya. Namun, Ahmad Dahlan sengaja 
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mengungkapkan renungan batinnya ketika usianya tidak muda lagi. Se­
rangkaian kiprahnya dalam pemerintahan tidak sena mena membuat 
Ahmad Dahlan membusungkan dada sebagai ekspresi kebanggaannya 
Sebaliknya, justru Ahmad Dahlan merenungi kiprah hidupnya sebagai 
upaya instrospeksi diri demi kematangan pribadinya sejalan dengan ber­
tambahnya usia. Untuk itu, Ahmad Dahlan, seolah-olah, benanya pada 
dirinya sendiri terkait sesuatu yang dicarinya dalam kchidupan. Hal itu 
diungkapkan oleh Ahmad Dahlan dalam puisi berjudul "Apa yang Kau 
Cari, Bupati'" dalam antologi 3 yang Tidnk Masuk Hitungan (Penerbi[ 
Budaya, 1974: 86). Hal itu dapat disimak dalam kutipan berikL!:. 
APA YANG KAU CARl, BUPATI? 
Karya Ahmad Dahlan 
Apa yang kau cari, bupati 

di alas daun yang segar 

pada rumpUl yang mati 

di atas [anah yang datar 

pada lubuk yang sunyi 
di mala yang berharap 

dan yang pmus harap 

Kata guru kira saling beringat-ingatlah 
rneski kau Bupati, aku sastrawan 
karena itu buka lebar jendela 
biar sinar rerang masuk menerpa 
aku kirim pesan di berkas cahaya 
Apalagi kau dan aku sam 

nyawamu adalah nyawaku 

rohmu adalah rohku 

nafasmu adalah nafasku 

hatimu adalah hatimu 

rahasiamu adalah rahasiaku 
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Seperti esanya engkau denganku 
demikian pula kau harus berpadu 
di daun segar dan di rumput kurus 
di (anah subur dan di padang (andus 
di senyum mekar dan di senyum hambar 
di mara bersinar dan di mata membakar 
Apa yang kau cari, A. Dahlan 
dari semua yang menyenangkan 
dari semua yang menyedihkan 
timbangan yang tidak dipalsukan 
pertimbangan yang tidak dijualbelika:1 
unmk mendapat keredaan yang menjadikan 
engkau dan aku dan seisi alam 
(An(ologi Seorang Lelaki di Terminal Hidup, 1976: 86) 
Pada umumnya, sebagian besar puisi pada masa awal kemerde­
kaan mengangkat 'ema nasionalisme atau perjuangan demi kecintaan 
terhadap bangsa dan negara. Hal itu sejalan dengan situasi sosial dan 
politik yang berkembang pada waktu itu. Pada sisi penerbitan, ke­
beradaan koran Masyarakat Baru yang memuat sastra tidak dapat 
berlangsung lama. Oleh sebab itu, kondisi penerbitan sastra terkesan 
berhenti pada tahun 1950-an sampai dengan 1960-an. Penerbitan puisi 
dalam bentuk buku antologi puisi barn muncul jauh setelah itu. Pada 
tahun 1970-an, dengan keterlibatan sejumlah tokoh masyarakat di Ka­
limantan Timur lahirlah penerbit budaya yang menerbitkan sastra, 
khususnya puisi. Kerika itu muncullah terbitan antologi 3 yang Tidak 
masuk Hitungan (1974) dan SeoTang Lelaki di Terminal Hidup (1916) yang 
keduanya diterbitkan oleh Penerbit Budaya. Oi samping karya aktual 
atau puisi yang dicipta pada rahun 1970-an, kedua an cologi itu juga 
memuat puisi yang dicipta pada dekade sebelumnya. Sejalan dengan 
kondisi negara, banyak puisi benema perjuangan dalam kedua antologi 
tersebut. Hal itu tidak dapat dipisahkan dcngan keberadaan penyair 
yang merupakan saksi peristiwa sejarah perjuangan bangsa dalam 
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meraili dan mempertahankan kemerdekaan. Puisi berrema perjuangan 
iru, antara lain, dirulis oleh Ahmad Dahlan (misalnya puisi "Indonesia", 
"Pemberian Ingar Ibu Perriwi", Berjasa Bak Buah Kelapa", "Ayolah 
Rekan ....", "Jalan Terus... ", "Pahlawan Sengsara", dan "Sumpah Kita" 
dan Burhan Dahlan (misalnya puisi "Kepada Pahlawan Tanah Air"). 
Perjuangan memperrahankan keuruhan dan marrabar bangsa iru 
perlu dilakukan oleh seluruh raleyat bersama dengan tentara. Bagi 
Burhan Dahlan, keamanan negara tidak rerlepas dari perjuangan kaum 
tentara. Oleh sebab iru, raleyar perlu berrerima kasih kepada tenrara yang 
relah memberikan rasa aman kepada rakyal Kaum tenrara berjuang ber­
sama raleyar. Pada siruasi aman dan damai kaum rentara selalu peng­
gerak dalam menjaga keamanan dan kedaularan negara dan bangsa tetap 
bersaru dan bersama raleyar. Ketika iru masyarakar menyatakan sikap­
nya bahwa dirinya ridak mau kern bali hiciup terjajah (dalam puisi karya 
Burhan Dahlan dirulis Kuridak mau kembali ke zaman dulu, Engkau pernbela 
kemerdekaan bangsa, dalam puisi berjudul "TNI" bait ke-3). Pemyaraan 
dan harapan iru menjadi wajar karena siruasi bangsa yang harus 
menghadapi ancaman kedaularan pada awal kemerdekaan hingga rahun 
1949. Sejak tahun 1945 sampai dengan 1950, kedaularan bangsa diuji 
dengan adanya Agresi Militer Belanda I (1947) dan Agresi Militer 
Belanda II (1949). Ungkapan rerima kasih atas perjuangan anak bangsa 
iru, khususnya kaum temara, dapat disimak dalam kuripan puisi berikut. 
TN! 
Karya Burhan Dahlan 
Oleh berkuasa dari hasil perjuangan 
Engkau kini, pada ... din 
Dan gerak luas dalam seki[ar kora 
Penjaga rakyat nan keinginan aman 
Aku, pun [entunya rakyat murba 
Adalah gembira gitu kepada anganmu 
Bukti perjuangan anak Indonesia 
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Senyum. senyum ibunda senyum 
Sekarang. kau berada di sisi rakyat 
Menjaiankan tugas selalu tersenyum-senyum 
Kutidak mau kembali ke zaman dulu 
Engkau pembela kemerdekaan bangsa 
(Masyarokat Baru, 27 Desember 1949) 
Seperti dinyacakan eli depan, sejumlah puisi karya Ahmad Dahlan 
mengangkat tema keagamaan, khususnya agama Islam. Jika dicermati 
lebih lanjut, puisi religius tersebut banyak digubah oleh Ahmad Dahlan 
pada usia tua. Puisi benema religius itu juga eligubah oleh Burhan 
Dahlan, Ahmad Noor, H.M. Kadrie Uning, Hamdy AX, Haji Zairin 
Oahlan, dan sebagallya. Akan terapi, terjadi perubahan yang sangat 
mendasar bagi nuansa puisi karya Ahmad Oahlan dalam dinamika 
waktu dan usianya. Oalam antologi 3 yang Tidal< Masuk Hitungan (1974) , 
Ahmad dahlan lebih banyak menulis puisi religius elibandingkan 
dengan puisinya dalam antologi Seorang Lelahi di Terminal Hidup (1976). 
Walaupun eli terbitkan pada tahun 1976 (lebih belakangan dari antologi 
rahun 1974), puisi-puisi tersebut elitulis oleh Ahmad Oahlan pada 
rahun 1947. Beberapa puisi benema keagamaan tersebut adalah 
"Dalam Masjid", "Kewajiban", "Umpahan Kasihmu", "Kasihmu Begitu 
Mesra", dan "Menyongsong Rahmat". Perhatikan kutipan kedua puisi 
benema religius karya mantan Bupati Kutai berikut. 
DAlAM MASjID 
Karya Ahmad Dahlan 
Tenangnya di rumah Tuhan ini 

kutemukan damai yang kucari 

Narnpak surya di wajah cerah 
pancarap Nur di mara ramah 
Wahyu mengalir di mulut merekah 
mengisi imanku yang lemah 
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Aku yang duduk tafakur 

hilang bentuk dan Iebur 

Sara yang membakar 

padam dan pudar 





Oh, damainya di rumah Tuhan ini 
(Antologi 3 yang Tidak Mosuk Hitungon. 1974: 11) 
UMPAHAN KASIHMU 
Karya Ahmad Dahlan 
Sejauh itu aku berkelana 
jurang dalam mana yang tidak aku turuni 
gunung tinggi mana yang Lak kutanjaki 
semaL3 umuk mendekari kau, Yang Pengasih. 
Akhirnya aku mcngetahui rahasiamu 
aku memasuki lubuk hatimu 
aku mcngenaJ dalam namamu 
dan aku diliputi cahayamu 
Perrcmuan-pertemuan di tengah malam 
di malam sunyi, sepi dan suci 
di mana kita saling bermesraan 
engkau dan aku dalam keesaan. 
Terapi kenapa kini engkau kutinggalkan 
sesudah mesranya penemuan-pertemuan 
serclah kukenal engkau lebih mendalam 
pancarmu, nafasmu. dan kebesaranmu. 
Mengapa kini aku tidak rnenepati janji 
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bertemu denganmu lima kali sehari semalam 
kenapa kini bisa mungkin janji 
berjumpa denganmu di tanah haram. 
Wahai yang Pengasih pembawa bahagia 
kasihmu kepadaku begitu mesra 

aku bergelimang dalam cahayamu 

dalam aku lupa menepati janjiku. 
(Anto!ogi 3 yang Tidak Masuk Hitungan , 1974: 10) 
Kesadaran seseorang atas kehidupan setelah alam duniaa dikemu­
kakan oleh penyair Burhan Dahlan dalam puisi "Hanya Zat Allah". Di 
samping iru, penyair juga mengingat setiap orang agar tidak melupakan 
Tuhan. Untuk iru, sebaik-baiknya sikap adalah adanya kesadaran pada 
setiap orang bahwa kehidupan durna tidak kekal atau abadi. Semua 
orang akan kembali kepada Tuhannya dengan menerima imbalan atas 
segala perbuatannya setelah melalui pertimbangan dan pengadilan Tuhan 
Wejangan religius tersebut dapat disimak dalam kutipan berikut. 
HANYA ZAT ALLAH 
Karya Burhan Dahlan 
entah berapa banyak d.i dalam setiap hari 
kuburan itu kedatangan penghuni 
dari bay; yang dikandung ibunya 
sampai kepada anak-anak kecil-dewasa 
hingga kepada nene-nene dan kai-kai 
itu kuburan 

tetap menantikan pendatang baru 

dari golongan mana saja, apakah 

orang susah orang mewah 

orang berpangkat 
dan orang terhormat 
lalu pertanyaan 
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apakah manusia di dalam ku bur 

berbahagia atau tersiksa 

apabila mereka mati 

apakah dihidupkan kernbali 
agamaku menguatkan keyakinan 
di kuburan manusia menerima ganjaran 
mereka memperoleh rahmat 
mereka juga menerima azab 
agamaku menandaskan 

bahwa manusia sesudah mati 

pasti dihidupkan kern bali 
mereka mendapac perhirungan 

dan menerima pembalasan 

meliha[ kuburan seharusnya menimbulkan kesadaran 
kepada umat manusia 
supaya jangan lupa kepada Tuhan 
untuk selalu beribadah kepada-Nya 
menyaksikan orang mati 
mes[inya menebalkan keinsyafan 
bahwa sebenamya kehidupan duniawi 
adalah tidak kekal abadi 
yang kekal abadi 

hanyalah zat Allah Robbul Izzati 

Samarinda, 1974 
(Antologi Seorang Lelok; di Terminal Hidup, 1976: 43) 
Ahmad Noor juga menu!is bebrapa puisi berrema ketuhanan. Di 
antara puisi tersebut adaJah puisi berjudu! "Doa", "Kepada Maut", 
"Hatiku eli Tanah Suci", dan "Latihan Rohani". Pilihan penyair untuk 
mengungkapkan pandangannya terkait dengan nilai-nilai ketuhanan 
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menunjukkan betapa le\cat nilai religius itu dalam kehidupannya. Per­
hatikan kutipan kedua puisi karya Ahmad Noor berikut ini. 
DOA 
Karya Ahmad Noor 
Sekali aku terlupa pada-Mu 

sungguh gelisah haruku 

Bagai ada sesuaru yang hilang 

usia yang percurna rerbuang 

Kasih tahu aku jalan rerdekar 

sambil mohon kasih-Mu 

mendekat jualah Engkau padaku 
(Antologi 3 yang Tidok Mosuk Hitungan, , 974: 24) 
HATIKU Dl TANAH sueI 
Karya Ahmad Noor 
1 
Hati terguncang di Masjid Nabawi 
di depan makammu, makam kedua sahabarmu, ya Rasul 
salawat dan salam serta doa untukmu 
sahabat, keluarga serta pengikutrnu dari segal a zaman 
Raudah, serra semua bagian dan liku Masjidmu 
membu3t tcrguncang hariku 
2 
Aku datang memenuhi panggilan-Mu 
aku datang di sisi rumah-Mu 
aku sujud merasakan kebesaran-Mu 
Menapak lilas jejak Rasulullah 
dari Arafah, Muzdalifah, Mina 
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dengan hangar air mara menghayari 
masa dulu, sekarang, masa yang abadi 
Aku penuhi panggilan.Mu 

Engkau Maha Esa 

Penguasa jagar semesra 

Tidak ada sekutu bagi·Mu 

Makkah, 28 Mei 1994 
(Antologi Secu;1 Buron di Mas Mahakam, 1999: 29) 
Penyair Mansyah Usman mampu memadukan nilai perjuangan 
dengan nilai-nilai religius. Hal ito, salah satonya, dapa, disimak dalam 
puisi berjudul "Seclia Diriku Berjihat". Puisi itu sejalan dengan 
ungkapan perlunya perjuangan yang disertai dengan doa kepada Tuhan 
selaku penentu segala urusan. Umuk meneapai kemerdekaan memang 
diperlukan perjuangan, tetapi tidak selayaknya mengesampingkan 
kekuatan dO<L Hal ito dapat disimak <ialam karya Mansyah Usman 
beriku, ini. 
SEDIA DIRIKU BERJIHAT 
Karya Mansyah Usman 
Demi malam sendu merindu 

dijalin sutera dewangga alam 

membumbung tinggi cinta hatiku 

setelah menderita luka nan dalam 

Alhamdulillah .... 
dengan derita daku mengenal cinta 
dengan de rita daku mengenal nusa 
dan dengan derita daku hendak merdeka 
merdeka diri merde ka bangsa 
Untuk dikau wahai kekasihku 

sedia diriku berjihat kepadamu 
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sekalipun darahku yang kau pinta 
untuk tima yang menghiasai sejarahmu 
1947 
(Anto\ogi Seorong ie/oki di Terminal Hidup, 1976: 43) 
Penyair Haji Zairin Dahlan juga mencipta puisi bertema ke­
tuhanan. Hal itu tampak dalam puisi berjudul "Panggilan". Dalam puisi 
itu, aku lirik merasa Suara azan yang didengarkan lebih indah di­
bandingkan suara 32an pada waktu-waktu sebelurnnya Aku Iirik meng­
ungkapkan bahwa dirinya merasa terpan.ggil umuk mendekatkan diri 
kepada Tuhannya setelah lama melupakan Sang Pendpta AIarn Semesra 
Aku lirik menyadari bahwa dirinya telah terjebak oleh kehidupan dunia 
sehingga merasa perlu kembali mendekatkan diri kepada Tuhan. Sejak 
panggilan didengarnya dengan indah dan merdu, aku lirik kembali 
mengunjungi rumah Allah, yakni masjid. jadi, panggilan salar itulah 
yang relah menggerakkan hati dan langkah aku Iirik umuk menuju ke 
rumah Tuhan. Perhatikan kuripan puisi berikut. 
PANGGlLAN 
Karya H. Zairin Dahlan 
Suara azan terdengar merdu 
tapi tak sepeni hari-hari yang lalu 
hari ini sungguh indah ... indah 
menusuk kalbu dan menembus hati yang gersang 
Tuhanku 

inikah awal kebaikan 





karena renggelam bersama keindahan 
dunia yang tiada kekal 
Suara azan semakin merdu 

hatiku semakin sendu 

tak terasa kulangkahkan kaldku 
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menuju rumah-Mu 
ah, betapa DAMAINYA berada di rumah-Mu 
1974 
(Antologi Seorang Lelaki di Terminal Hidup, 1976: 49) 
Walaupun tidak merujuk terhadap ajaran agama tertentu, puisi 
karya R. Panji Setianto juga mengangkat tema ketuhanan atau keyakinan 
kepada Tuhan. Tidak banyak puisi karya R. Panji Setianto yang dapat 
kita jumpai pada saat ini. Dalam antologi 1976, hanya terdapat satu 
puisi karya R. Panji Setianto, yakni puisi berjudul "Pengenalan". Puisi 
itu menggambarkan besamya keinginan seseorang untuk menemukan 
kedamaian abadi dalam kehidupannya. Pada akhimya, seseorang meng­
akui bahwa kedamaian itu ditemukannya pada saat dirinya sujud dan 
mendekatkan diri kepada-Nya. Perhatikan petikan puisi berikut ini. 
PENGENALAN 
Karya R. P(lJ1ji Setianto 
Panasnya perjalanan 

di padang pasir 

lebih panas perjaJanan hati 
yang ingin jumpa. 
Oi surau aku mengenal ali flam 

di kelas aku mengenal abece 

di perjalanan yang terasa jauh ini 

usia semakin direnggut hari. 

OJ mana aku mengenalnya? 

musafir tiada sabar temukan 

setetes air peJepas dahaga 

dulu ayah bilang ia berada di Syurga 
guruku bilang di langit ketujuh. 
Aku berpikir dan sujud 
di tikar ini {erdapat kedamaian 
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«rbuka labut penghalang 

hati yang gundah 

dingin alam sekeliling 
datangnya dari hati yang paling dalam. 
(Antologi Seorang itlaki di Terminal Hidup, 1976: 51) 
PANGGlLAN PERJUANGAN 
Karya Sekar Buana 
Ingar tanah air 

Berdesir darah mengalir 

Ingar pusaka moyang 

Berkumandang semangat juang 

Berdetik jantung. berbisik 
Sadarlah kaum remaja 
Nasibnya nusa dan bangsa 
Di ranganmu di rangarunu pemuda! 
Tersentak aku. berbalik 
Mendengar seruan masa 
Mengajak aku betjihad 
Kucoba melawan gelombang 

Biarpun mad menantj 

Narnun aku terus berjuang 

(Masyorokot 8oru, November 1949) 
Ahmad Noor merupakan penyair yang memiliki pergaulan yang 
luas. Kualitas kaIya-karyapun tidak diragukan lagi. Puisi Ahmad Noor 
mendapat apresiasi positif dari H.B. Yassin. seorang kritikus sastra 
lndonesia modem (di Jakarta). Puisi yang diulas oleh H.B. Yassin 
adalah kaIya Ahmad Noor berjudul "Dari Kota" yang dimuat oleh 
Mimbar lruiDnesia (1948). Beberapa kaIyanya yang lain juga pemah terbit 
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eli Siasat dan Zenith (keduanya terbit eli Jakarta). Ahmad Noor 
menerbitkan puisinya dalam beberapa antologi, misalnya dalam buku 3 
yang Tidak masuk Hitungan (1974). Seorang Lelaki di Terminal Hidup (1976) , 
dan Menyambut Fajar (2002). 
Beberapa puisi Ahmad Noor yang terbit dalam kumpulan antologi 
3 yang Tidak masuk Hitungan (1974), antara lain, adalah "Momento 
Mori", "Doa", "Kepada Maut","Pertanyaan", "Catatan", "Suacu MalaIll 
eli Tahun 1995", "Memadang Samarinda dari Gunung Selili", "Ular dan 
Man usia", dan "Balikpapan AwalJuni 1974". Jika dicermati, puisi-puisi 
karya Ahmad Noor dapat eliklasifikasikan ke dalam puisi benema 
sosial, religius, Iingkungan, dan kemasyarakatan. Jika elibanding dengan 
puisi karya penyair lain, pemanfaatan bahasa puitis dalam karya Ahmad 
Noor sangat menonjol. Tidak sedikit penyair yang mengungkapkan 
gagasannya dengan bahasa yang transfaran atau langsung. Aldan tetapi, 
Ahmad Noor memilih bahasa konotasi dan simbolik sebagai gambaran 
keseriusan penyair dalam mencipta puisi. Di antara puisi benema reli­
gius karya Ahmad Noor adaJah puisi betjudul "Kepada Maut" dan "Doa". 
Perhatikan kutipan kedua puisi tersebut berikut ini. 
KEPADAMAUT 
Karya Ahmad Noor 
Mengapa tak kau biarkan yang saru ini 
bennain hari di pantai. menanti ombak kencana 
tidak rahukah engkau 
betapa aku lincah riang aku memandang 
seakan kekinian tak disentuh di ujung senja. 
Mengapa tak kau biarkan yang satu ini 
beriang hari sampai jatuh malam 
ke pantai hati pualam 
yang saru ini, (uanku, harapanku 
seakan keabadian sudah milikku 
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Bila senja merenggur melempar dukacira 
biar burung-burung terbang lalu, pada pulang 
aku menyendiri lagi 
ataukah lebih baik 
aku saja berjalan menyusur teluk 

hanya satu mil dari sini? 

(Antologi 3yang Tidak Masuk Hitungan, 1974: 25) 
Dalam puisi beIjudul "Doa", pen yair Ahmad Noor melukiskan ke­
rindukan seseorang kepada Tuhanny,,- Dalam puisi "Doa", aku lirik 
merasa hambar hidupnya jika terlupa tidak berkomunikasi dengan 
Tuhannya melalui dO"- Bahkan, kehidupan aku Iirik terasa tidak ber­
manfaat lagi sewaktu dirinya melupakan berkomunikasi dengan Sang 
Pencipra- Puisi tersebut menggambarkan perlunya komunikasi timbal 
balik antara hamba dengan Sang Pencipt"- Perhatikan kutipan berikut. 
DOA 

Karya Ahmad Noor 

Sekali aku terlupa pada-Mu 

sungguh gelisah hatiku 

Bagai ada sesuaru yang hilang 

usia yang percuma terbuang 

Kasih tahu aku jalan terdekar 

sambil mohon kasih-Mu 

mendekat jualah Engkau padaku. 
(Anrologi 3yang ndak Mosuk Hitungan, 1974: 24) 
Penyair yang masih menulis sastra hingga masa tuanya adalah 
johansyah Balham. Bahkan, pada usia tua johansyah Balham tidak ber­
henri bekerja untuk kemajuan kesenian. Pada tabun 2002 johansyah 
Balham menerbitkan sebagian puisinya daJam buku Kumpulan Puisi dan 
Centa Rakyal Kalimantan Timur. Buku itu juga memuat puisi karya 
beberapa penyair Kalimantan Timur, sepeni puisi karya Ahmad Noor, 
lkhtisar Sastra Indonesia di lali»antan Ti_ur 91 
92 
M. Sarrar Miskan, Hamdani, Arding Karung, Muhammad Ikram, Hamdy 
A.K., Hennan Syukur, Suhana, dan Syariah Maryam Barakhbakh. 
Dalam buku tersebut rerdapat tujuh juduI puisi karya Johansyah Balharn, 
yakni "Rugi", "Menunggu", "Leneana", "Kami sudah Tak Punya Ani", 
"Sujud", "Lagi Syahdu", dan "Harapan yang Tersisa" . Sebagian besar, 
puisi karya Johansyah Balham mengangkat rema religius. Bahkan, ter­
dapat puisi yang, seolah-olah, menyuarakan pandangan penyair pada 
usia ruanya. Suasana religius itu, anrara lain, dapar disimak dalarn puisi 
"Menunggu" dan "Sujud" sebagai berikut. 
MENUNGGU 
Karya Johansyah Ba/ham 
Tuhan, masih adakah waktu 
Di usia manusia tua dan renra 
Tuhan masih adakah waktu 
yang rak pernah mati 
Tuhan ... mas ih adakah waktu 
Di relung hati yang telah sepi 
Masih jauhkan ujung jalan aku menepi 
Tapi aku tak mengeni bila waklunya 
Engkau maha kasih 
kutunggu 




Karya Johansyah Balham 
Jika matahari mulai terbit di upuk timur 
hamba-hamba sujud bersimpuh di atas sajadah 
merninra keridaan Sang Khalik 
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Sebagai menusia rak ada kebenaran 
Jika tanpa kesalahan 
Oengan bersimpuh dan sujud ikhlas 
Maka segala rahmat dan ampun 
Akan berlimpah dannya 
Sang Khalik, Maha Adil, Maha Kaya, Maha Pemberi 
Kenapa kira mesti berlari 

Meminra kepada baru. kayu. matahari. bahkan berhala ... ! 

Sujudlah selagi ada waktu 
Sujudlah .... .. ........ ... ..... . 

Pengarang Abdul Rahim Hasibuan masih terap berkarya hingga 
saat ini. Ahim (panggilan akrab Abdul Rahim Hasibuan) menulis ber­
bagai genre sastra, yakni puisi, cerita pendek, dan novel. Bahkan, Abdul 
Rahim Hasibuan juga pekerja teater dan kritikus sastra. Puisi karya 
Abdul Rahim Hasibuan cenderung menyuarakan kritik sosial terkait 
dengan berbagai masaJah, seperu masaJah politik (misaJnya puisi ber­
judul "Kursi", lingkungan (misaJnya daJam puisi "Hutan Kehidupan"), 
sosiaJ dan kebijaJcan pemerinrah (misaJnya daJam puisi berjudul "Indo­
nesia Tercinta", 1993 dan "ProkaJamasi 21", 1993), dan kritik terhadap 
sikap pemerinrah dan masyarakat terhadap profesi wartawan (daJam 
puisi "50 Tahun Merdeka", 1993). Puisi terakhir tidak terlepas dari 
perjaJanan hidup Abdul Rahim Hasibuan yang lama bekerja eli ling­
kungan pers atau media cetak. Penyair yang bergaja nyemrik ini pemah 
bekerja sebagai wartaWan dan redaktur surat kabar. 
DaJam puisi berjudul "Kursi", Abdul Rahim Hasibuan bermaksud 
memberikan renungan bagai para pejabar. Di samping itu, penyair juga 
bermaksud menyinelir pejabat melaJui puisi itu. Puisi itu lahir dari isu 
arau pandangan pengarang scbagai ekspresi pandangan masyarakat 
bahwa banyak orang membeli kedudukan atau jabatan. HaJ itu tampak 
daJam kutipan berikur. 
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KURSI 
Karya Abdul Rahim Hasibuan 
Kursi, kursi, kursi 
Siapa mau beli kursi? 
Mcgah, mewah dan indah. 
Harganya mahal sekali 
Soalnya bisa dijadikan mesin rezeki 
Kelas linggi dan bisa sulapan sendir: 
Multi uperi 
Bahkan bisa bikin dinasti 
Kursi, 
Jika dihiasi ayar-ayar Ilahi 

Diukir ayar-ayat kursi 

Jadilah ia kursi sakri nan suei 

Samudera rezeki rakyat kelas ten 

Bisa juga jadi mesin anti rirani 

Kursi, 
Jika diduduki anjing 
Oi bawahnya banyak anjing-anjing 
Jadilah ia kursi cap anjing 
Setidaknya anjing-anjing kursi 
Kursi, 
Jika kakinya dijilati anjing-anjing kursi 
Jadilah ia najis dan kocor, bagi kursi dikt3tor 
Paling suka menuduh subverso r 
Dengan poJitik kotor, gaya gladiamr 
Selanjutnya, Abdul Rahim Hasibuan rnelontarkan bahan renungan 
kepada pihak tertcntu atau para pernirnpin bangsa. Walaupun Indo­
nesia sudah rnerdeka sejak lama, kernerdekaan itu belurn rnampu rnern­
bahagiakan seluruh rakyat. Bahkan, tingkat kesejahteraan yang belurn 
rnerata rnenyebabkan rnasyarakac rniskin, terlebih sastrawan yang rnasih 
rnenunggu waktu untuk hidup layak. Sebagai penyair, Abdul Rahim 
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Hasibuan mengerti benar kehidupan sastrawan. Dalarn puisinya bet­
judul "Proklarnasi 21", penyair menyebut bahwa profesi sastrawan atau 
penyair belum diperhitungkan orang sejak dahulu hingga sekarang 
(disebutkan Sejak zaman Siti Nurbaya, sampa; zaman Siti Hardiyanti 
Rukmana, Profesi penyair terkemuka. Be/urn menggiurkan para calon merrua, 
bait 2). Perhatikan kutipan berikut. 
PROKLAMASI21 
Karya Abdul Rahim Hasibuan 
Rakyat, rayakan kemerdekaan Indonesia 
Akupun ikut-ikutan memeriahkannya 
Bikin puisi . dalam bis kota 
Selamat ulang tahun Indonesia tercinta 
Kami kaum penyair berduka cita 
Sekaligus bersuka cita 
Sebab sejak zaman Siti Nurbaya 
sampai zaman siti Hardiyanti Rukmana 
Profesi penyair rerkemuka 
Belum menggiurkan para calon menua 
Bersuka cita, 
Lantaran, 
Kendati para penyair terkemukan masih kelabakan 
membayar pondok sewa 
tapi masih mau mikirin bangsa dan negara 
tennasuk hutang negara 
Adapun penyair derita yang berpuisi 
Aku rindu rumah tipe 21 
Bukan lantaran rumah mewah di pantai Indah 
dekat hutan lindung dan suaka alam Muara Angke 
itu ukuran mega mewah dan molek 
Tapi aku rindu rumah tipe 21 
Bukan sel21 
Buat mendengar syair-syair bangsaku 
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Tapi pengelolanya beefatwa 
Anda rergoiong penyair sejati 
Bahkan pendukung utarna]amsosrek 
Tapi sayangnya di republik ini 
profesi penyair terkemuka 
masih tergolong warga kelas 131, 313 
Tak punya kartu kredit 







(Anrologi SecuilBufon di Alas Mahakam, 1999:41) 
Karya puisi di Kalimantan Timur tidak pemah terlepas dari per­
soalan kehidupan masyarakat dan bangsa Persoalan dan isu-isu aktual 
selalu menjadi bahan bagi penyair dalarn mencipta puisi. Salah satu 
peristiwa penting yang marnpu mengu bah tatanan sosial, politik, dan 
budaya masyarakat dan bangsa adalah reformasi yang digulirkan 
pertarna kali oleh kaum intelektual. Puneak dari gerakan reformasi 
adalah tumbangnya Orde Barn yang memerinrah Indonesia sejak tahun 
1966. Peristiwa besar itu mendapat tanggapan dari sejumlah penyair di 
Kaljmantan Tumur. Untuk itu, pada saat menjelang hingga awal Orde 
Reformasi, banyak penyair yang meneipta puisi bertema reformasi, baik 
terkait dengan situasi sosial, ekonomi, politik, dan budaya Beberapa 
penyair itu adalah Mugni Baharuddin (yang menu lis puisi "Oarah 
Reformasi"), Ahmad Noor (dalarn puisi "Politik"), Masriady Mastur 
(dalarn puisi "Bila Sudah Bosan") , Nanang Rijono (dalarn puisi 
berjudul "bagaikan Kueing Hi tam", "Nusantara Membara", "Catatan 
Mei 1998", "Anak-1\nak Reformasi", dan "Selamat Tinggal, Partai!), 
Habolhasan Asyari (dalarn puisi "Krismon"), dan SyarnsuJ Khaidir 
(dalarn puisi "Kami Anak Generasi Kini'). Perhatikan kelima kutipan 
puisi bcrikut. 
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DARAH REFORMASI 
Karya Mugni Baharuddin 




Membasahi bumi tercinta 

Darah-darah refonnasi 
Darah-darah yang kehilangan kepercayaan 










Nafas-nafasnya masih rerdengar lirih dan mendesah 










Kobaran semangar juang memerahkan 
Wajah-wajah gagah 








Kami adalah rakya! 

yang rak ingin melarat" 
(S.marinda, 12 Mei 19981 
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BUA SUDAH BOSAN 
Karya Masriady Mastur 
lak ada bisik-bisik lagi 
kalau rakyat sudah berreriak ah, bosan! 
karena sudah jemu habis kesabaran 
tak heran bila suara mereka 
eak ada pilihan Iai n 
unruk berkata dalam barisan aksi demonsrrasi 
sebab, segala tanya yang ditanyakan 
hanya menunggu janji resh mengganjal telinga 
pada muiur bujuk rayu dalam pidaco 
mata berkedip-kedip. tapi tidak benindak 
keadilan, kebenaran, kemakmuran 
dan kesamararaan 
lantas pindah ke dalam slogan! 
nah, tak ada bisik-bisik lagi 
bila rakyat sudah beneriak 
ah. sudah bosan terhadap kepalsuan dan kebohongan 
ANAK-ANAK REFORMASI 
Karya Nanang Rijono 




Lahif di bulanJanuari, 

Tak lama serelah Letter of loren IMF ditandatangani, 

Anak pertama kuberi nama Krismonadi Purra, 

aninya anak yang lahir ketika negara ini. 

mengalami krisis moneter yang besar sekali 

Kuberi nama sedemikian, agar kami sekeluarga reros ingar, 
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bahwa negara kita nyaris bangkrut dan sekarat. 
Untung ada IMF yang menyuntik.kan dananya, 
mcskipun kita harus kehilangan wibawa. 
Untuk menghibur din karni 

hanya berpantun menghibur lara 

Jalan-jalan di Karebosi . 

di sana banyak waria. 

Katanya mau mengadakan refonnasi. 

kok masih ribut memperdebalkan caranya. 

Dan Karebosi ke Pantai Losari, 

jangan lupa membawa Aqua. 

Refonnasi yang kami inginkan bukanlah revolusi, 

Mengapa karni dihadang dengan senjata. 

Katanya mau beli bonbon. 

kok takut sakit gigi. 

Katanya mau lengser ke prabon, 

kok masih mau memimpin reformasi. 

Gebyar-gebyar lagunya Gombloh. 

Penyanyi nyentnk berkacarnata hitam. 

Jangan kami dianggap selalu bodoh. 

Yang selalu menurut di hadapan duli tuan. 

Kalau ada sumur di ladang, 

Boleh kita menumpang mandi. 

Orde refonnasi sudah datang, 

Yang terlibat KKN harus turun kursi. 

(Ujung Pandang-Samarinda, Mei 1998) 
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KRISMON 
Karya Habolhasan Asyari 
perjalanan begiru pendek 
pepae dan terhatas 
han [ak lagi lampas 
memuruk daJam ruang terbatas 
eaopa pimu dan jendela 
kita eak lagi mampu melimbai langkah 
meski di Iuar menderu seribu suara 
memenuhi angkasa, mengar3snamakan kila 
namun kica retap rerkuhung 
rumbal dan korhan slogan-slogan 
janji-janji berhamburan 
bertebaran di aeas kursi 
mulu(-mulu[ berbuih 
tapi kila masih rerpijak jipah nasib 
yang rerharung kU3r 
dan terus menyompa bola 
beras kemarin tiada tersisa 
gula semalam eak ada lagi manisnya 
susu si bungsu (ak lagi pucih 
mengganggu tidumya yang lasak 
karena mimpi hiram darang mengusik 
menggores dinding hiram 
rimbunan menghimba 
rak ada (erir3 kancil cerdik 
tiung burung ceria 
kerinjau yang selalu menyapa fajar 
di bibir si bungsu hanya ada sebait tanya: 
"Mama besok kita makan apa?" 
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KAMl ANAK GENRASI KINI 

Karya H. Syamsul Khaidir 

kami anak generasi kini 
mengharapkan para bapak politisi 
tidak saling cakm 
saing rebut 
semenrara kepala negara semakin kalur 
menampung aspirasi yang tak pernah serasi 
karoi anak generasi kini 
rak ingin warisan 
keserakahan keegoisan dan rasa permusuhan 
kami inginkan warisan 
kepedulian dilandasi rasa einra kasih 
dan kebersamaan 
karoi anak generasi kini 
merindukan hadimya iklim nilai baru 
dibentuk oleh nilai-nilai keindahan 
tidak didominasi runtutan pisik 
penyebab mental semakin payah 
kami anak generasi kini 
akan terus menyeruak 
di tengah keramaian negeri 
mencari bapak kami 
yang mau mendengar 
desah napas dan detak jantung kami 
yang mulai kehahisan energi 
karena tenggelam dalam badai resesi 
kami anak generasi kini 

suf ... er ... plup 

rak bicara lagi (renggelam) 

Teo99arong,3 April 1999 
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Berbicara puisi di Kalimancan Timur yang digubah aleh sasrrawan 
cerkcmuka Kame Layun Rampan secara keseluruhan memerlukan 
bekal yang memadai. Secidaknya, bekal unruk melacak dan memahami 
puisi karya Kame Layun Rampan yang jumlahnya sangar banyak Kome 
Layun Rampan menulis banyak puisi dan dicerbirkan dalam scjumlah 
anrologi. Akan rerapi, jika dilihar dalam cerbiran anrologi bersama, jarang 
sekali puisi karyanya dimuac bersama penyair lain. Puisi-puisi Kome 
Layun Rampan ridak dijumpai dalam anrologi Tiga Gobang yang Kelaut 
(1959), 3 yang TUlak Masuk Hitungan (1974), Seorang Lelaki di Tenninal 
Hidup (1976), Secuil Bulan <Ii Atas Mahaknm (1999), Antologi Mmyambut 
Fajar (2002), dan Seteguk Mahaknm (2006). Namun, Korrie menerbirkan 
puisi-puisinya dalam anrolagi runggal pada rahun 2008 berjudul Mata 
Kekasih. Pencrbiran anrologi puisi yang memeuat karya runggal 
membukrikan bahwa penyaimya sebagai sosok pengarang produktif. 
Hal iru pernah dilakukan oleh sedikir pengarang Kalimanran Timur, 
aneara lain, adalah Kama Wahid dan Sukardi Wahyudi (serta unruk 
cerica pendek dilakukan oleh Syafruddin Pernyara). 
Keseluruhan puisi dalam anrologi Mata Kekasih mendeskripsikan 
pandangan dan daya jelajah penyairnya yang sangar luas. Tidak seclikir 
puisi yang digubah sebagai caratan pengingac aras kedarangan penyair­
nya di sejumlah tempar di luar Kalimantan Timur. Hal iru sejalan de­
ngan perjalanan kehidupan Karrie Layun Rampan yang mengembara di 
kotaa-kara besar dan menerap di tempat itu dalam waktu yang lama, 
misalnya kara Yogyakarra dan Jakarta 
KEKASIH 
Karya Kom"e Layun Rampan 
mcmbuncah irama jiwa 
dari pantai kehidupan-Mu yang miring ke kin 
jalan pulang ke kejauhan 
yang pusatnya di inti did 
yang rnenyembulkan tunas 
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bunga pohon-pohon derita 
sekumun kepercayaan tak bertara 

mekar dari taman ibunda 

[angan siapa yang menuliskan sajak 
merangkai kehidupan 
gerak siapa yang berbaris ke depan 
menyongsong fajar nyala tak tampak 
jiwaku yang sakit 
meledak di atas lanrai panas terbakar 
kutangkap matahari di pintu hidup 
mengetuk jendela kekasih: gadis sumekar 
siapa lagi menguluk salam 

bersama tahun-tahun bencana 

iakah yang menangiskan darah 

dari sumber terpendam?! 

yang terjadi dari dnta 
buah yang memberikan nafas 
rindu baka seria akan ti ba 

dati jiwa kasih-Mu segaJa ada 

(Antologi Mora Keka,ih, 2008:48) 
Puisi-puisi Korrie Layun Rampan banyak yang mengungkapkan 
kehidupan masyarakat lokal di Kalimantan Timur, khususnya eli Ka­
bupaten Kutai Barat. Bahkan, bUkan hanya terkait dengan kehidupan 
masyarakatnya, melainkan juga gambaran situasi a1am dan lingkungan 
setempat. Oi samping itu, sejumlah puisi karya Korrie Layun Rampan 
yang merupakan dokumentasi atas kunjungan ke berbagai tempat, 
antara lain, adalah "Suatu Pagi keuka Gerimis Oatang dari Arah 
Merapi". "Jogjakarta I", "Borobudur", "Prambanan", "Kalasan", "Jakarta", 
"Rumah Sakir Cikini 29 April 1978", "Suatu Hari eli Rumah Sakit 
Cikini", "Amuntay 16 Oesember 200T', "Hotel Blu Sky Balikpapan 19 
Oesember 200T', dan "Hotel Perdana Banjanmasin 17 Oesember 2007". 
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Kejelian dan ketajaman Korrie Layun Rampan dalam mendeskripsikan 
budaya lokal mcmang sangat bagus, yang dapat dilihat dalam berbagai 
puisi, cerita pendek, dan novel yang digubahnya. Lukisan kehidupan 
masyarakat lokal beserta lingkungan alam Kalimantan dapat disimak, 
antara lain, dalam puisi berjudul "rangan-Tangan Menebar Jala", "Ku­
tebang Pohon, Kutebang", dan "Nyanyian Buah-Buahan Berduri". Per­
hatikan kutipan berikut. 
NYANYIAN BUAH-BUAHAN BERDUR! 
Karya Korrie Layun Rampam 








semua menyanyikan rimba 

bibit-bibir di huma 

semua menyanyikan padi 

yang berbiak dari gembur bumi 

pohon-pohon bangkit di hutan 
meremukng damar rotan 
sumber-sumber menyanyikan air 
menyanyikan kehidupan yang hadir 
burong-buruog water di gua-gua 

lamin dan rumah (ua 

menyanyikan pohon hayar 

menyanyikan kidung rakyat 

ternbang mulukng ternbang demung 
berlagu dari dunia dulu 
tunas-tunas bangkit dan [aoah 
menyanyikan akar 
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pohon-pohon lay durian 
mengasahkan parang 




segala buah berbuah lagi 
menyanyikan pohon 

menyanyikan rempah dan mumi 

menyanyikan perih hari 

(Antolog; Mota Kekasih, 2008: 82-83) 
Puisi yang menampilkan ungkapan hati dari anak bangsa, salah 
satunya, adaJah puisi karya Syafruddin Pemyata berjudul "Lima Puluh 
Tahun Merdeka". Puisi itu menyuarakan nada protes sosial karena ke­
timpangan kehidupan walaupun sudah setengah abad Indonesia mer­
deka Puisi "Lima Puluh Tahun Merdeka" mengingatkan pembaca ter­
hadap puisi karya Abdul Rahim Hasibuan berjudul "Proklamasi 21". 
Keduanya berbeda dalarn sosok aku lirik yang menjadi pilihan penyair. 
Puisi "Lima Puluh Tahun Merdeka" karya Syafruddin Pemyata memilih 
ungkapan dan renungan pada diri seorang penguasa negara. Sebaliknya, 
dalarn puisi "Proklarnasi 21", penyair menarnpilkan ungkapan hati 
rakyat keeil, terutama pengarang yang belum menikmati kehidupan 
setelah Indonesia merdeka cukup lama Puisi karya Syafruddin ini 
terkesan menyimpang dari kebanyakaan puisi dari kebanyakan penyair. 
Pada umumnya, rakyatlah yang mengkritik dan protes kepada pejabat 
atau penguasa Sementara iru, dalarn puisi "Lima Puluh Tahun Mer­
deka", justru perenungan untuk melihat masa lalu demi perbaikan 
masyarakat ke depan itu dilakukan oleh pejabat atau penguasa negara 
Hal iru, kemungkinan, diarahkan oleh penyaimya agar para pejabat atau 
penguasa negara melakukan instrospeksi diri demi meluruskan peng­
abdiannya kepada bangsa dan negara Perhatikan kutikan puisi "Lima 
Puluh Tahun Merdeka" berikut ini. 
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LIMA PULUH TAHUN MERDEKA 
CATATAN SEORANG KONGLOMERAT 
Karya Syafruddin Pemyata 
lima puluh (ahun merdeka 
di rengah padang golfku suatu senja 
kubaca lagi rakyarku yang dua puluh cujuh jura 
menggganrungkan nasibnya kepada penguasa 
lima puluh rahun merdcka 
di ruang keruargaku yang se[engah lapangan bola 
kudengar Jagi dan seputar Indonesia 
ribuan rakyarku masih relanjang dada 
hidup di puncak puncak gunung 
di laut-Iaut 
di bibir-bibir pancai 
pun di goa-goa 
merajur nasibnya dengan seribu mantera 
lima puluh tahun merdeka 
di dalam limousine yang membawaku kerja 
koran pagi memberitakan buruh-buruh mogok 
mahasiswa-mahasiswa mogok 
sepir-sopir mogok 
rerapi mobilku bergerak dengan (epat 
aku hams menandarangani komrak 
menebas huran Kalimantan membuka perkebunan 
memberika kesejahteraan kepada anak bangsa 
begitu aku berkata 
lima puluh tahun merdeka 
rakyar mulai kaya-kaya 
paling tidak aku yang teJah bcrhasil mcmbangun scratus plaza 
kutimba lautnya jadilah tongkang, tangker, dan menaraw 
menara 
kukeruk buminya jadilah semen, pupuk, indo mie juga indo 
rasa 
kutiup udaranya jadilah radio, tv swasta, dan pesawat udara 
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kusiram tanahnya jadilah padang golf, apartemen, dan 
kompleks griya 
adapun terhadap mereka yang sengsara 
biarlah negara yang mengurusnya 
adapun terhadap runawisma dan runasusila 
biarlah departemen sosial yang bekerja 
adapun terhadap yatim piatu dan janda-janda tua 
biarlah panri ast,than memeliharanya 
adapun terhadap tuna-karya, tuna-rungu. dan tuna-aksara 
sudah kukalakan itu bukan urusanku, uruslah baik-baik 
mereka 
lima puluh [ahun merdeka 
harusnya aku dianugerahi bintang jasa. bintang bulan dan 
bintang 
matahari 
karena di ranganku betapa banyak tenaga kerja dan devisa 
mestinya aku mendapar bintang bulan dan mamhari 
karena gelap batinku rak mampu ditemhus lampu kristal yang 
teros menyala 
mestinya aku mendapat bintang bulan dan matahari 
jika tidak, awas akan kujual negara 
dan kuberi biocang bulan dan marahari untuk diriku sendiri 
(Secui/Bu/an di Alas Mahakam, 1999: 107-108) 
Puisi karya pen yair Kalimantan Timur juga mengangkat tema 
sosial, termasuk pendidikan dan sebagainya Sejale dahulu, penyair 
sangat peduli dengan kehidupan guru yang disebut sebagai pahlawan 
tanpa tanda jasa Sebagian besar puisi, yang mengedepankan kehidupan 
dan jatidiri menunjukkan ketidaklayalean kehidupan guru dibandingkan 
besar dan beban tanggung jawabnya dalam meneerdaskan anale bangsa. 
Hal itu juga disuarakan oleh penyair senior dan pengarang pemula 
Lazirnnya, puisi yang mengangkat pandangan positif terdapat profesi 
guru - termasuk penghargaan kepada guru - ditulis oleh pengarang dari 
usia anale-anale. Sementara itu, sisi suram kehidupan guru seeara 
ekonomi lebih banyale disuarakan dalam puisi yang digubah oleh pe-
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oh gadis 
jangan sendiri menangis 
(Anlologi Menyambut Fajar, 2002: 53) 
GAMBARAN NASIB 
Karya Marhaen 
Punggung terbuka kehiram-hiraman 
celana karung seribu tambalan 
lalar rangie berlomba-lombaan 
mengerurnuni koreng di badan 
Berjalan tersaruk-saruk 

sepeni laku seorang filosof 









sesuatu yang clapar dimakan 

pengganjal perut keroncongan 

Ah, berapa jura 







(An[olog i Menyambut Fajar, 2002 : 85) 
Gambaran kejujuran disampaikan oleh Marakama dalam puisinya 
berjudul "Ka[a Hati". Sememara icu, pemahaman hidup yang penuh 
dengan persoalan menjadi fokus perhatian penyair Suhana. Dalam puisi 
berjudul "Panggilan", penyair bermaksud memahamkan pembaca bahwa 
seseorang perlu menyiapkan bekal dalam menapaki masa depan kehi­
dupannya. Hal icu dapat disimak dalam ku[ipan kedua puisi beriku[ ini . 
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kusiram tanahnya jadilah padang golf, apartemen, dan 
kompleks gtiya 
adapun terhadap mereka yang sengsara 
biarlah negara yang mengurusnya 
adapun terhadap tunawisma dan tunasusila 
biarlah departemen sosial yang bekerja 
adapun terhadap yatim piatu dan janda-janda [ua 
biarlah pami aSl..than memeliharanya 
adapun terhadap tuna-karya, tuna-rungu. dan tuna-aksara 
sudah kukatakan ieu bukan urusanku, uruslah baik-baik 
mereka 
lima puluh rahun merdeka 
harusnya aku dianugerahi bintang jasa, bintang bulan dan 
bintang 
matahari 
karena di tanganku betapa banyak tenaga kerja dan devisa 
mestinya aku mendapat bintang bulan dan matahari 
karena gelap batinku tak rnampu ditembus lampu kristal yang 
[erus menyala 
mestinya aku mendapat bintang bulan dan matahari 
jika tidak, awas akan kujual negara 
dan kuberi bintang bulan dan matahari untuk diriku sendiri 
ISecui! Bulan di Atas Mahakam, 1999: 107-108) 
Puisi karya penyair Kalimantan Timur juga mengangkat tema 
sosial, termasuk pendidikan dan sebagainya Sejak dahulu, penyair 
sangat peduli dengan kehidupan guru yang disebut sebagai pahlawan 
tanpa tanda jasa. Sebagian besar puisi, yang mengedepankan kehidupan 
dan jatiditi menunjukkan ketidaklayakan kehidupan guru dibandingkan 
besar dan beban tanggung jawabnya dalam mencerdaskan anak bangsa. 
Hal itu juga disuarakan oleh penyair senior dan pengarang pemula. 
Lazinmya, puisi yang mengangkat pandangan positif terdapat profesi 
guru - termasuk penghargaan kepada guru - ditulis oleh pengarang dati 
usia anak-anak. Sementara itu, sisi suram kehidupan guru secara 
ekonomi lebih banyak disuarakan dalam puisi yang digubah oleh pe-
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ngarang senior. Salah satu puisi yang melukiskan kehidupan guru yang 
kurang membahagiakan adalah puisi karya Masdari Ahmad be~udul 
"Oh, Guru". Selanjumya, puisi yang mengungkapkan jasa guru terhadap 
pendewasaan siswa dapat dilihat dalam puisi karya Ayu Sundari ber­
judul "Guru". Perhatikan kutipan kedua puisi tersebut sebagai berikur. 
OH, GURU 

Karya H. Masdari Ahmad 

Alangkah hebat dan mulia engkau Guru 
pahlawan (aopa tanda jasa 
realiranya nyarts ranpa harga 
lahirkan murid teladan 
tanya orang, siapa orangmanya, ya? 
muridmu yang bodoh. eak naik kelas 
tanya orang, siapa gurunya, ya? 
Oh, guru 

kau digugu dan ditiru 

larut rnalam koreksi pekerjaan murid 
usai sholar subuh kantuk berar, kau terlelap 
keburu bangun nyaris terlambat 
ngadc ke sekolah taku[ telat 
sarapan pagi eak sempae 
perut melilit mahnya kumat 
heras habis tanggal sudah lewat 
Oh. guru, maaf 

tanggal 35 gajian anda terlambat 

(Aw.1 Mei 1984) 
GURU 
KaryaAyu Sundari 
Guru tidak hanya yang tau akan pengabdianmu 
Tidak hanya yang tau akan jasa-jasamu 
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Tidak banyak yang tau akan pengorbanarunu 
Dan tidak ban yak yang [au apa arti perjuanganmu 
Guru ... . 
Pengabdianmu (ulus umuk bangsamu 
Engkau berkorban ranpa ce]a 
Kau bangkitkan kami yang rak tau apa-apa 
Engkau ingin kami jadi yang berguna 
hari ini kau adalah guruku 
esok ]usa kau rerap guruku 
jika nanti hidup gemi1ang dalam gegamanku 
aku ingin rerap mengingarmu guruku 
Puisi bertema sosial, termasuk di dalamnya adalah refleksi moral 
dan kehidupan secara umum, banyak ditemukan dalam antologi Me­
nyambut Fajar (2002). Oi antara puisi tersebut adalah puisi bcrjudul 
"Gadis" karya H. Hasani H.A. dan puisi berjudul "Gambaran Nasib" 
karya Marhaen. Perhatikan kutipan berikut. 
GAOlS 
Karya H. Hasani H.A. 
oh gadis 
di gelap tersnyum manis 
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oh gadis 

jangan sendiri menangis 

(Antoiogi Menyombur Fajaf, 2002: 53) 
GAMBARAN NASIB 
Karya Marhaen 
Punggung terbuka kehitam-hitaman 
celana karung seribu tambalan 
lalat rangit berlomba-Iombaan 
mengerumuni koreng di badan 
Berjalan tersaruk-saruk 

sepeni laku seorang filosof 









sesuatu yang dapat dimakan 

pengganjal perut keroncongan 









(Anrologi Menyambut Fajar, 2002: 85) 
Gambaran kejujuran disampaikan oleh Marakama dalam puisinya 
bcrjudul "Kata Hati". Scmentara itu. pemahaman hidup yang penuh 
dengan persoalan menjadi fokus pcrhatian penyai r Suhana. Dalam puisi 
bcrjudul "Panggilan". penyair bermaksud memahamkan pembaca bahwa 
seseorang perlu menyiapkan bekal dalam menapili masa depan kehi­
dupannya. Hal itu dapat disimak dalam kutipan kedua puisi berikut ini. 
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KATAHATI 
Karya Marakanna 




ke dalam peri nan berkunci erat 

ke balik tirai nan terkarub 

karena di sana kau dapat 





kau sendiri akan Ian dari sana 

dan suaru masa 

segala ieu akan terbuka ... 

(Anrologi Menyombut Fajor, 2002: 86) 
PANGGILAN 
Karya Suhana 
anak yang kini dalam pangkuan 

diam sebentar ketawa dan duka 

ia juga hatinya yang gersang 

melihat dan menerwang 

yang kini mas.ih di pangkuan 

hatinya saW disimpan 
buat pagi yang lemah dan lembut 
karena wakru baginya juga rnasih menurut 
capi siapa [ahu 
ada ini dan itu 
yang ia sendiri sekarang belum tahu 
ia diam dan ia pejam 

anak yang masih dalam pangkuan 

capi apakah mereka tabu 

waktu nanti juga penuh tambalan 

(Antologi Menyombut FOjor, 2002: 62) 
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Perlu perancanaan dalam menjalani kehidupan yang penuh per­
juangan juga menjadi perhatian penyair Herman Syukur. Penyair 
Herman Syukur mengajak kepada semua pembaca agar tidak terlalu 
banyak merenungi kesulitan hidup tanpa berbuat derni masa depan. 
Sebaliknya, dalam menapaki hid up yang membutuhkan perjuangan 
diperlukan kerja keras dan karya nyala. Hal itu diungkapkan olch 
Herman Syukur dalam puisis berjudul "Gelap di Pantai". Perhatikan 
kutipan berikut. 
GElAP DI PANTAI 
BAGI ANAK YANG MAU SEKOIAH 
Karya Herman Syukur 
malam yang datang 
nganga tidak berbintang 
sorang lagi harinya bimbang 
merenung sisa-sisa siang dengan hari 
di pantai ridak cahaya llntuk 
kaki, pasir dan laut 
nelayan tua direkan kelesuan 
lentu kehampaan untuk galuh anak sayang 
bagiku bisa berdamai 
- anak sayang buat apa merenung-renung rnalam 
umur cuma-cuma llntuk besok 
(Antologi Menyambut Fojor, 2002: 71) 
Beberapa puisi lain yang bercerita tentang kehidupan menampil­
kan keragaman sosok kemanusiaan dan nasih. Puisi "Orang-Orang 
Malam" karya M. Sanar Miskan bercerila .danya orang-orang yang lebih 
memilih malam untuk beraktivitas. entah ia memang para perenung. 
pekerja seks. penjaga malam. para penjahat. dan sebagainya. Selan­
jurnya. puisi "Musyafir Lara" karya Masran dan puisi "Sesuap Nasi" 
(pemah dimuat di Masyarakat Baru. 9 Desember 1949) karya A. Jazidi. 
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masing-masing. mengungkapkan atau menyampaikan gambaran per­
juangan hidup seorang musyafir dan kehidupan kaum miskin. Hal itu 
dapat disimak dalam ketiga kutipan puisi berikut. 
ORANG-ORANG MAlAM 
























Orang Orang malam 
Lari dari terang 
(Antologi Menyambut Fajar. 2002: 78) 
MUSYAFIR LARA 
Karya Masran 
Kau renung jemu 

Gurun pasir luas tiada bertepi 

Oase-case yang tandus ternganga 

Dahaga bercinta rindu 
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Air yang kan menyiram bumi 

Menawar tu buh lebih kaku 

Dan kau teros berjaJan. musyafir 

Tak acuh payah deri ra 





Percayalah, nun di bibir langir 
Nan pekar menghitam berat 
Akan gugur badai mencurah air 
Menyiram bumi nan panas menaring hidup 
Demikian ramsil musyafir...lara 
Seruas riba rakhmar Maha KU3S3 
(T.njung Redeb, 1949) 
(Antologi Menyambut Fajar, 2002 : 79) 
SESUAPNASI 

Karya A. Jazidi 

Di kala pagi ..... 

Baru rerbir marahari .. ... 

Pak (ani sudah pergi. .. 

Dokar, beca berlari-lari. .. 

Bersimpang siur gerobak pedari 

Mencari sesuap nasi 





Angkut barang dan mU3tan 
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Angkut sini, sana bongkar. 
Berpikul-pikul kayu bakar 
Dapat uang hanya sekedar. ... 

Menahan perut yang lapar. 

Beginilah kiranya .... 

Orang hidup di dunia. 

Lari, kejar sana .... 

Onak dun penuh bahaya .. . 

Letih payah harus dirasa ... . 

Untuk isi pecut saja 

Inikah tujuan hidup yang sebenamya? 

(Samarinda. 8 Desember 1949) 
(Ant%gi Menyambut fajar. 2002:93) 
Selain Samarinda, secara kuantitas, Tenggarong menempati urutan 
kedua pemilik sastrawan (baca: penyair) di Kalimantan Timur. Hal itll 
dapat disimak dan semangat penyair Tenggarong dalam memasyarakat­
kan puisi. Amologi puisi betjudul Seteguk Mahakam menjadi bukti se­
mangat penyair Tenggarong dalam dedikasinya terhadap sastra Indo­
nesia modem. Terdapat delapan penyair Tenggarong yang puisinya di­
muat dalam antologi terbitan tahun 2006 terse but. Dan delapan pe­
nyair itu, tiap-tiap penyair, paling sedikit, menulis sembilan puisi. 
Puisi yang diciptakan oleh penyair Tenggarong beragam. Bahkan, 
seorang penyair mengangkat persoalan yang bervanatif. Antologi Se­
teguk Mahakam memuat sembilan puluh tiga judul puisi karya delapan 
pengarang. Sembilan puisi digubah oJeh Buddi Warga, yakni puiisi 
"Imp ian Anak Pinggiran", "Tragedi", "Senya, Terdal, Tosam", "Apa 
yang Kugenggam", "Noktah", Andai + ? = Yang", "Ritualisasi", 
"Lengguh Anak Negeri", dan "Tentang Alam". Dan judul puisi tersebut 
dapat diketahui bahwa Buddi Warga mengangkat persoalan yang be­
ragam, misalnya kehidupan kaum lemah yang tiada mendapatkan per­
hatian yang layak dan pemerintah dan perhatian penyair terhadap ling­
kungan hidup. Sebagai misal, puisi "Impian Anak Pinggiran" meng-
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angkat ungkapan sikap kaum lemah terhadap pengaruh budaya kapi­
talis yang seeara perlahan membuat negara semakin terjabak daJam si­
tuasi yang menyengsarakan rakyatnya Perhatikan kutipan puisi berikut. 
IMPIAN ANAK PINGGlRAN 
Karya Buddi Warga 
negeriku yang tergeletak dalam ambisi 
bergerak mencari sinar yang hakiki 
sementara orang-orang ramai mengenakaan topeng 
menjilati seriap sudut hati para kapitalis 
negeriku yang [erus berpikir 
menyeruak belantara Tuhan 
yang begitu lama ditinggalkan 
dan orang-orang bertopeng menebar fitnah 
negeriku yang lapar dan dahaga 

adalah corak dan budaya 

yang lemah menggelepar dalam hamparan tak terbatas 
menangis merindukan sang tenang 
negeriku yang kaya 
adalah impian anak-anak pinggiran 
yang terjerembab di sudut desa 
memimpikan tidur bedapis tilam 
tragis . 
(Antologi Seteguk Mahakam, 2006: 1) 
Puisi di Kalimantan Timur tidak hanya digubah oleh penyair pria. 
Terdapat beberapa penyair wanita yang tergolong produktif d'alam ber­
karya, terrnasuk di Tenggarong, Kurai Kartanegara. Oalam buku anto­
logi Seteguk Mahakam (2006), terdapat dua penyair perempuan yang 
menulis 22 judul puisi. Puisi berjudul "Kesabaran Hati", "Pahlawan 
Tanpa Tanda Jasa", "Oia Lelaki Pejuang", "Ramadhan", "Ibu", "Ke­
damaian", "Bahtera", "Pulau 5eberang", "Irama Hati", "Persaksian I", 
"Persaksian II", dan "Persaksian III" digubah oleh Hajah Maryati, 
5.50s., M.M. 5ementara itu, puisi berjudul "Memohon", "Kutai Karta-
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negara", l<Mencari Kata", "Semangat Kemerdekaan", "Kasih Surgaku", 
"Tetap Tersenyum", "Cemburu", "Kasmaran", "Buah Hatiku". dan 
"Kisah" dicipta oleh Rita Widyasari. 
Beberapa puisi karya Hajah Maryati menggambarkan optimisme 
dalam menghadapi kehidupan. Oi samping itu, beberapa puisinya me­
refleksi kehidupan beragama atau hubungan manusia dengan Tuhan. 
Suasana pemikiran Islam sangat kentara dalam puisi karya penyair 
wanita ini, seperti dalam puisi "Kedamaian" dan "!rama Hati". Hajah 
Maryati juga mengangkat tema sosial-kemasyarakatan, misalnya hu­
bungan anak dengan orangtuanya. keprihatinan terhadap musibah yang 
melanda masyarakat dan bangs... dan kemajuan pembangunan yang 
justru meminggirkan masyarakat setempat. Semua itu ungkapan dalam 
puisi tersebut sebagai refleksi pengamatan dan pandangan jauh ke 
depan sebagai ungkapan penyadaran bagi berbagai pihak. Oalam puisi 
"Persaksian II", penyair melukiskan penderitaan hidup rakyat yang sulit 
makan, anak-anak bangsa menjadi pengangguran, dan rakyat yang di­
jadikan objek para pemimpin yang tidak bijaksana yang menyebabkan 
negara dan bangsa dapat diibaratkan sedang berduka. Perhatikan ku­
tipan puisi berikut ini. 
PERSAKSIAN II 
Karya Hajah Maryati 
Anak-anak Negeri tak bisa sekolah lagi 
Anak-anak Negeri susah makan nasi 
Anak-anak Negeri korban politisi 
Anak-anak Negeri bertelanjang dada 
Anak-anak Negeri tak lagi ceria 
Anak-anak Negeri bemafas dalam roang hampa 
Anak-anak Negeri tak bisa berkuasa 
Anak-anak Negeri susah mencari kerja 
Anak-anak Negeri menjadi mainan penguasa 
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Anak-anak Negeri tersenyum kelam 
Anak-anak Negeri tercekam 
Anak-anak Negeri terdiam-diam 
Anak-anak Negeri hanya mampu di riam-riam 
IAntologi Seteguk Mahakam. 2006: 75) 
Karya-karya Rita Widyasari tcrgolong spesifik sebagai karya yang 
digubah oleh penyair Kutai Kananegara. Sebagai warga Kutai Karta­
negara. penyair wanita yang merupakan purra dari Syaukani, H.R. 
(man tan Bupati Kutai Kananegara) ini lebih banyak menaruh harapan 
dan penghargaan kepada Kutai Kananegara sebagai kebanggaan hid up­
nya (dalam puisi bcrjudul "Memohon" dan "Kutai Kartanegara"). Rita 
Widyasari juga mcnaruh minat terhadap persoalan sosial, budaya, dan 
pendidikan (dalam puisi "Semangat Kemerdekaan"). Perempuan yang 
terliba[ dalam bcrbagai pekerjaan dan organisasi ini juga menuangkan 
pemikirannya terkait dengan masalah sosial-kekeluargaan. Bebcrapa 
puisinya mengedepankan pandangan, kecintaan, harapan, dan pen ghar­
gaan [erhadap orang-orang yang sangat dikasihi dalam perjalanan 
hidupnya, yakni orangtua dan anak buah hatinya Sebagai pribadi, Rita 
Widyasari juga tidak dapat melupakan jatidiri sebagai sosok yang me­
miliki perasaan hati. Maka dari itu, terdapat puisinya yang bcrcerita 
tenrang kehidupan percintaan (misalnya dalam puisi bcrjudul "Kasih 
Surgaku", "Cemburu", "Kasrnaran", "Mencari Kata", dan "Buah Hatiku". 
Bahkan, dalam bcbcrapa puisi, penyair bcrmaksud membcrikan pelajaran 
kepada pembaca dalam menyikapi masa lalu dalam perjalanan hidup 
seseorang. Oalam puisi "Tersenyum" dan "Kisah", pen yair menyampai­
kan wejangan 'nasihat' agar seseorang tidak terpaku atas pengalaman 
hidup masa lalu. Yang lebih penting adalah menyiapkan hidup pada 
hari ini unruk membcri makna yang lebih baik bagi perjalanan kehi­
dupan masa yang akan datang. Perhatikan kutipan puisi bcrikut. 
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KlSAH 
Karya Rita Widyasan 
kemarin aku pemah bersedih .... 

kemarin aku mendapat reguran 

kemarin aku tal< mau bemafas lagi 

kemarin aku seperti manusia tanpa kepaJa .... 

saar beban datang berulang , .. hidupku terasa berar . .. sesak 

saar itu aku rak mampu untuk berpijak .. _. 

rasanya aku tak mampu menanggungnya .... 

karena bagiku ini ujian bukan untuk manusia biasa .... 

tak ada nLkmat ... hanya kesedihan yang teramar sangar 

di sini, aku bercennin .. _ mcncoba menggali diriku .... 

tafakur ... tawakal ... berdoa .. .. 

ajaib ... aku tersenyum ... aku melihat wajahmu ya Allah .... 

lebih dabsyat lagi aku dalam pelukanmu .. suatu zat yang tak 

bisa kutuliskan dengan kala ... . 

hari ini, Maha Mukzizat menyapa .... 

Kau reoda hati yang fana 

Kau gami dengan gembiri .... 

Yang Maha Pencipta .. . aku hanya bisa terdiam .... 

di balik cobaan ada rahasia gembira ... . 

aku ten.awa ... Hrih ... dan bahagia ... . 

bagiku ... kamusku ... 

hidup adalah untuk hari ini ... . 

baik sekarang baik juga nanti ... . 

kemarin tak akan pemah kutoleh lagi .. _apalagi menyakitkan 






(Antologi Sereguk Mahakam, 2006: 92) 
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Seperu kebanyakan puisi karya penyair yang lain, puisi karya D. 
Sudarya juga mengangkat tema sosial, ketuhanan, nasionalisme, dan 
kritik atas kejadian yang berlangsung dalam masyarakat dan bangsa. 
Tema ketuhanan yang bemafas ajaran Islam (misalnya dalam puisi 
"Permintaan"). Kedekatan hubungan keluarga antara anak dengan 
orangtuanya dapat disimak dalam puisi berjudul "Ibu" dan "einta 
Matahari". D. Sudarya menungkan kritik sosial atas kehidupan masya­
rakat bangsa, dan polltik dalam puisi berjudul "Waktu Priok", "Si Upik 
Ikut Kampanye", dan "Masih Pagi Begitu Buta". 
Penyair D. Sudarya mengekspresikan pengamatannya terhadap 
kehidupan dan sisi negatif Pulau Dewata (atau Pulau Bali) sebagai 
daerah tujuan wisata dunia. Penyair, seolah-olah, tidak rela mellhat Pulau 
Dewata yang t.idak cantik lagi akibat pemandangan yang tidak cantik di 
Pantai Kuta. Bagi D. Sudarya, Pantai Kuta dipandang sebagai keganjilan 
di negara yang menjunjung etika dengan lukisan sebagai berikut. 
PAGI MASIH BEGITU BUTA 
Karya D. Sudarya 
Pagi masih begiru bur3. 
Ketika bayi seluruh dunia bersorak-sorak 
Oi jalan raya Pulau Dewata menuju Pantai Kuta 
Tempa[ di mana mereka akan temukan puluhan payudara siap 
pakai 
Yang dihamparkan {anpa harga oleh ratusan pelancong wanira 
lima benua 
(Antologi Sereguk Mohakam, 2006; 2S) 
D. Sudarya juga menulis puisi bertema cinta tanah air seperti yang 
dilakukan oleh Ahmad Dahlan, Sekar Buana, dan sebagainya. Salah saru 
puisi yang digubah oleh D. Sudarya adalah puisi berjudul "Setangkai 
Bunga Buat Indonesia". Puisi tersebut memuat harapan-ha.rapan ter­
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hadap negara, sedang aku liriJe berharap negara memberikan kasih sayang 
kepada rakyanya. Kasih sayang negara kepada rakyat itu sangat penting 
untuk menjaga penghargaan dan cinta rakyat kepada tanah aimya, 
yakni Indonesia. Semangat cinta tanah air itu, selengkapnya, dapat 
disimak dalam kutipan puisi berikut. 
SETANGKAI BUNGA BUAT INDONESIA 
Karya D. Sudmya 
Indonesia 

Setangkai bunga ini 

Adalah duka yang raut 
Dari sari pati tanahmu 





Setangkai bunga ini 

Adalah luka yang aku balut 
Dengan mata air laurmu 

Agar segarlah hati nuranimu 

Indonesia 
Setangkai bunga ini 
Adalah cita yang aku rajut 
Dengan semangat tumpah darahmu 
Agar jadilah pandu ibuku 
Indonesia 

Berikan aku cintamu 

Agar tak layu bunga ini 

(Antologi Seteguk Mahakam, 2006: 27) 
Kritik terhadap sikap pemimpin dan rakyat yang cenderung me­
nurunkan kualitas lingkungan dapat ditemukan dalam puisi "Adakan 
yang Tersisa'" (karya Hamsi Harnzah). Puisi ini senada dengan puisi 
karya Abdul Rahim Hasibuaan berjudul "Hutan Kehidupan". Terdapat 
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puisi karya Hamsi Harnzah lainnya yang menyuarakan permintaan agar 
masyarakat lokal mendapatkan kesejahteraan dan hasil bumi yang se­
lama ini hanya dinikmati oleh penguasa yang datang dari jauh. Penilaian 
penyair itu dapat disimak dalam puisi "Surat Buat Saudaraku di Seberang 
Pulau". Semenrara itu, puisi bemada sindiran terhadap mental bangsa 
scbagai bangsa pengemis dilontarkan Hamsi Harnzah dalam puisi "Ayo! 
Berhimpitan". Tampaknya puisi ini ditulis olehpenyaimya sebagai 
tanggapan atas kebijakan pemerintah dalam menyalurkan banruan 
Jangsung tunai kepada masyarakat miskin dari kompensasi kenaikan 
harga bahan bakar minyak. Kebijakan itu telah menjadikan bangsa In­
donesia gemar meminta-minta bagaikan pengemis. Dalam kenyataan­
nya, memang masyarakat sangat 'bemafsu' mendapat banruan kemis­
kinan itu, bahkan mereka banyak yang merasa bangga dikategorikan se­
bagai rakyat miskin. Tidak sedikit masyarakat yang memiskinkan diri­
nya untuk mendapa(kan banruan kemiskinan itu. Kondisi yang timbul 
dari akibat kebijakan pemerinrah itu dinilai oleh penyair sebagai proses 
belajar bagi masyaraka( untuk menjadi warga negara yang miskin dan 
bangga dikatakan miskin. Perhatikan kutipan berikuL 
AYO! BERHIMPITAN 
Karya Hamsi Hamzah 
Ayo! berhimpitan 
berebutan, berbaur dengan kemelaratan 
tidak apa-apa, karena itulah yang k.it3 bisa 
memang kica bisa apa? selain meminta? 
Ayo! berhimpitan 

merogoh saku para bangsawan 

mumpung mereka lagi dermawan 

jika tidak. kita tak akan kebagian 

Ayo! berhimpitan 
karena ada hujan duit ratusan ribuan 
tinggalkan peraduan, mari daftar jadi miskin beculan 
sudah lama tak dapat gratisan 
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Ayc! berhimpitan 
uk perlu meringis dan rnenangis 
karen a air mara sudah habis 
raSa malu sudah [erkik.is 
kita pun sedang belajar jadi bangsa pengemis 
(Anlologi 5eteguk Mahakam, 2006: 37) 
Hamsi Harnzah lebih suka mencipta puisi bemada kritik sosial 
sejalan dengan usianya yang tergolong masih muda Lontaran kritik so­
sial dalam puisinya tampak tfansfaran terkait dengan berbagai perso­
alan yang menjadi isu aktual pada waktu itu. Akan tetapi, sesekali 
Hamsi Hamzah juga menggubah pUisi bertema ketuhanan, misalnya 
pUisi berjudul "Oi dalam Rumah-Mu". Kritik terhadap kebiasaan pe­
mimpin lembaga yang sering bepergian dan meninggalkan kantor 
dilontarkan oleh penyair melalui puisi "Pimpinanku". Penyair meng­
angkat isu aktual yang kemungkinan terjadi di sebagian besar Jembaga 
Tidak sedikit pimpinan lembaga yang pergi meninggalkan kantor ka­
rena alasan dinas, seperti mengikuti penawan dan lainnya Perhatikan 
kutipan puisi berikut. 
PIMPINANKU 
Karya Hamsi Hamzah 
Pimpinanku, kerjanya jalan-jalan 
anak buah jadi berhamburan keluyuran 
tidak tahu apa yang harus dike~akan 
jika pulang. selalu sakitwsakitan 
banyak alasan agar [idak disalahkan 
tapi waktu ada undangan pelesiran 
pastil Jangan sampai rerlewa[kan 
bendahara harus menyiapkan anggaran 
mengatur waktu pemberangkacan 
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Pimpinanku, sangat sopan 
anak buah selalu dibiarkan 
bahkan (ak tahu nama bawahan 
padahal cuma lima puluhan 
yang dicari hanya orang kepercayaan 
pandai menjilat pasti dipromosikan 
daftar hadir talc pemah diperhatikan 
srraregi biar tidak ketahuan jumlah perjalanan 
Pimpinanku, pintarnya lak ada tandingan 
rumahnya seperti perpustakaan 
semua teon dilahap habis-habisan 
paling suka mengikuti penataran 
rapi rak ada yang bisa direrapkan 
penghargaan jadi pajangan 
kalau pidato sepeni pahlawan kesiangan 
Pimpinanku, kami selalu mendoakan 
agar besok kau dirnurasikan 
(Antologi Seteguk Mohakam, 2006: 38-39) 
Kritik terhadap pimpinan seperti tertera dalam puisi "Pimpinanku" 
(karya Hamsi Harnzah) di acas, juga terdapat dalam puisi karya Sukardi 
Wahyudi berjudul "Walcil Raleyat". Puisi "Wakil Raleyat" mengangkat 
sikap masyarakat yang tidak menaruh kepercayaan lagi kepada wakil 
raleyat. Keadaan yang tampak adalah sikap wakil raleyat yang tidak 
menepati janji-janjinya yang telah diucapkan ketika berkampanye. Pada 
umumnya, setelah menjabat sebagai wakil raleyat. mereka mengingkari 
kepercayaan yang diberikan oleh raleyat kepadanya. Hal itu dapat di­
simak dalam kutipan puisi berikut ini. 
WAKIL RAKYAT 
Karya Sukardi Wahyudi 
Bukan nasib semes[a yang menjadi arena perjuangan 
malah cakar-cakaran 
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Mendangar tawamu begitu lepas 
memamul membemur dinding cakrawala 
meme(ik rnentari bundar 
menggantungkan semangar di ujung harapan 
maka 
sia~sialah 
kepercayaan yang aku berikan. 
(Antologi Seteguk Mahakam, 2006: 116) 
Puisi Indonesia modem di Kalimantan Timur dapat diibaratkan 
sebagai hutan belantara yang memberikan keasyikan untuk didalami 
sceara keseluruhan. Sebenarnya, masih sangat banyak puisi yang telah 
dilahirkan oleh penyair eli Kalimantan Timur. Akan tetapi, beberpa karya 
yang terbit eli surat kabar dan dalam bentuk kumpulan puisi tidak dapat 
elitemukan pacta saat ini. Dokumentasi sastra yang tidak memadai dan 
akibat musibah kebakaran yang sering melanda berbagai kota eli Kali­
mantan Timur turut anelil dalam menghilangkan karya sastra itu. Di 
samping itu, fuktor sosial-politik juga berperan bagi sulitnya mene­
mukan karya puisi Indonesia di Kalimantan Timur pada saat ini. Hal itu 
seperri kejaelian terkait dengan penerbitan antologi puisi Tiga Gobang 
yang Kelaut (1959). Kurnpulan puisi ini akhimya elilarang terbit dan 
sebagai pelarangan pemasyarakatan sastra pertama kali eli Indonesia 









CERITA PENDEK INDONESIA 

DI KALIMANTAN TIMUR 

Kehadiran cerita pendek di Kalimantan Timur tidak dapat di­
lepaskan dari kehadiran genre sastra yang lain, misalnya puisi. Bahkan, 
keberadaan cerita pendek di Kalimantan Timur tidak terpisah dengan 
keberadaan karya sastra di beberapa kota besar lainnya di Indonesia 
Hal itu disebabkan ada jalinan komunikasi antara insan sastra dan 
media penerbitan sastra yang baleh dikatakan saling memengaruhi 
lintaS daerah. Pendek kata, koberadaan karya sastra Indonesia di 
Kalimantan Timur tidak terpisah dengan keberadaan karya sastra 
Indonesia yang berkembang di jawa, misalnya kcberadaan sastra Indo­
nesia di jakana, Yogyakana, dan kota-kota besar yang lainnya 
Keberadaan cerita pendek di Kalimantan Timur mendapat "se­
mangat" dari penerbitan yang berkembang di wilayah ini yang "ber­
sedia" memuat atau menerbitkan karya sastra Sementara itu, kepc­
dulian media massa dalam penerbitana cerita pendek di Kalimantan 
Timur dapat dipastikan dipengaruhi oleh peran media massa di daerah 
lain, terutama di jawa Malahan, tidak jarang karya-karya pengarang 
Kalimantan Timur pada masa sebelum kemerdekaan dan awal ke­
merdekaan terbit di luar Kalimantan Timur, seperti adanya karya 
penyair dan cerpenis Kalimantan Timur yang terbit di majalah Lentera di 
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Yogyakarta. Oi samping itu, pengarang cerita pendek di Kalimantan 
Timur pun mendapat 'semangat' dari pengarang-pengarang di jawa. 
Tidak jarang beberapa pengarang cerpen di Kalimantan Timur adalah 
mereka yang berasal dari jawa, misalnya Nanang Rijono. Merekalah 
yang kemudian hari menjadi "penggerak" atau "petopof" pengarang 
cerita pendck Indonesia di Kalimantan Timur. Akan tetapi, sebagai sc­
buah karya kebudayaan, kehadiran cerita pendek Indonesia di Kali­
mantan Timur mcmililci karakteristik dan dinamika tersendiri jika 
dibandingkan dengan keberadaan cerita pendek Indonesia di daerah 
lain, baik dilihat dari pengarang, penerbit, pembaca, maupun aspek­
aspek instrinsik karya sastra yang diangkat sebagai sumber analisis. 
3.1 Pengarang Cerita Pendek 
Awal kehadiran cerit. pendek di Kalimantan Timur tidak terlepas 
dan kcberadaan sejumlah surat kabar pada masa awal kemerdekaan, 
sepeni koran Masyarakat Billu yang pada saat itu dikenal sebagai koran 
saku. Walaupun koran ini tidak begitu lancar dalam penerbitannya, 
perannya dalam menyemangati pengarang untuk menerbitkan karya­
nya, baik berupa puisi maupun cerpen, harus diakui sceara positif Pada 
kemudian hari sejumJah koran atau harian di Kalimantan Timur men­
jadi media utama bagi pengarang Kalimantan Timur dalam menerbit­
kan karya-karyanya, sepeni Harian Manuntung, Kallim Post, Post Kota, 
Samarinda Post, Majalah Bumi Etam, Tribun Kaltim, dan sebagainya. 
Harian Manuntung terbit di Samarinda sejak 1997 dan 2003 (dan 
sejak tahun 1999 harian Manuntung bcrubah nama menjadi Kaltim Post). 
Harian ini memang telah membukan rubrik sastra sejak awal 
penerbitannya. Oleh sebab itu, terdapat sejumlah pengarang yang me­
manfaatkan koran Manuntung dalam memasyarakatkan cerita pendek 
karyanya pada tahun 1990-an, antara lain, adalah jihos M. Salbu, 
Yattini, Akhmadi Swadesa, Narkhum, jumri Obeng, Arie Arif, Eddy 
Wahyuddin, Akhmad Zailani, Sugiyono, Rudiyanto, Margo S., Sukardi 
Wahyudi, Amad Hasanudin, dan H.M. Hanafi. Bahkan, terd.pat 
beberapa nama yang tampaknya merupakan nama samaran, sepeni 
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Uwie Lingua Best (yang menulis cerpen "Cacat Revolusi di depan 
Refonnasi"), Cleopatra (yang menulis cerpen "Affair"). Di antara pe­
ngarang di atas, nama Jumri Obeng tennasuk pengarang yang merniliki 
kharisma luas dan dikenal keuletan dan ketokohannya dalam memaju­
kan sasua di Kalimantan Timur. 
Pengarang sastra di Kalimantan Timur, khususnya pengarang puisi, 
dapat diklasifikasikan menjadi dua golongan (yang disebut angkatan). 
Pengarang Lapis Pertama menerbitkan karya-karyanya pada awal 
kemerdekaan (seperti mereka yang menerbitkan karyanya di koran 
Masyarakat Barn). Pada umumnya, seorang sastrawan mencipta lebih 
dari satu jenis karya sastra. Tidak jarang seorang penyair yang juga 
menulis cerita pendek, bahkan menulis juga karya drama dan novel. 
Dengan dernikian, dapat dipastikan pengarang cerpen dapat diklasifi­
kasikan menjadi pengarang angkatan pertama (sejak awal kemerdekaan 
hingga tahun 1960-an) dan pengarang angkatan atau Lapis Kedua 
(yakni cerpenis yang menerbitkan karya-karyanya setelah tahun 1960­
an) . Dalam dinamika dan perkembangan lebih lanjut, pengarang muda 
pada saat ini dapat dikategorikan sebagai pengarang angkatan ketig .. 
Akan tetapi, dalam kaitannya dengan sastra dan angkatan kepenga­
rangan tidak pemah ada masa pembatas yang benar-benar jelas yang 
menandai diakhiri dan diawalinya sebuah angkatan pengarang. 
Dilihat dari asal daerah kelahiran, cerpenis di Kalimantan Timur 
adalah pengarang yang lahir di Kalimantan Timur dan daerah di luar 
Kalimantan Timur, misalnya pengarang cerpen di Kalimantan Timur 
yang lahir di Jawa (seperti Nanang Rijono). Mereka berdornisili dan 
bekerja di Kalimantan Timur dan menggubah karya sasUa yang terbit di 
Kalimantan Timur. Berdasarkan pekerjaan atau profesinya, cerpenis di 
Kalimantan Timur berasal dari latar belakang pekerjaan yang bervariasi. 
Secara garis 'besar, para cerpenis memiliki profesi sebagai guru dan atau 
dosen, mahasiswa, pegawai negeri, wanawan, dan profesi lainnya. 
Dalam hal ini, klasifikasi di atas untuk memudahkan penyebutan ka­
rena dapat terjadi tumpang rindih antara beberapa profesi yang digeluti 
oleh seorang pengarang. 
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Syafruddin Pernyata 
Hampir tidak ditemukan cerpenis 
yang memilih profesi sebagai penga­
rang sastra secara mumi. Jadi, hampir 
semua cerpenis KaJimantan Timur me­
miliki pekerjaan atau profesi sebagai 
penopang nafkah utama bagi diri dan 
keluarganya. Mereka menu lis karya 
sastra sebagai upaya kcpuasan pribadi 
sebagai wujud kecintaannya kepada 
sastra dan kebudayaan. Tidak pemah 
ada pengarang yang mengandalkan ke­
hidupannya dari hasil mengarang sastra. 
Pengarang cerpen di Kalimantan Timur sebagian besar berprofesi 
scbagai pegawai negeri, baik sebagai guru, pegawai instansi pemc­
rintah, dosen, dan sebagainya. Sebagai misal, cerpenis yang berprofesi 
sebagai guru dan dosen, antara lain, adalah Nanang Rijono, Safruddin 
Pemyata (yang meniti karier pegawai negara sebagai dosen di Jurusan 
Bahasa dan Seni Universitas Mulawarman kemudian bekerja sebagai 
Kepala Biro Humas Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur dan saat ini 
sebagai Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Timur). Cer­
penis dan sekaligus penyair produktif di Kalimantan Timur yang be­
kerja scbagai pegawai negeri non-guru atau pendidik adalah Kamo 
Wahid. Seiain sebagai pengarang 
sastra (cerpenis dan penyair). Saf­
ruddin Pemyata juga dikenal sebagai 
kritikus dan penggerak kegiatan sastra 
di Kalimantan Timur. Di sela-sela kc­
sibukannya sebagai birokrat, penga­
rang yang dikenal dekat dengan media 
massa ini masih sesekali mencipra 
cerpen hingga saat ini. 
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Cerpenis kelompok kedua di Kalimantan Timur adalah mereka 
yang bcrprofesi sebagai insan pers, yakni wanawan atau bekerja dalam 
pengelolaan pers. Tokoh sastra dan insan pers yang dikenal seeara luas 
adalah Jumri Obeng. Pengarang Jumri Obeng seolah-olah tidak dapat 
terlepas dari dunia sastra sepanjang hidupnya. Keterlibatannya yang 
konsistcn dalam kegiatan sastra menycbabkan nama Jumri Obeng 
dikenal sebagai pengarang yang memiliki "dedikasi tinggi" terhadap 
perkembangan sastra di Kalimantan Timur. 
Cerpenis di Kalimantan Timur cukup banyak. Pada tahun 1990-an 
para cerpenis memanfaatkan beberapa surat kabar untuk menerbitkan 
karya-karyanya. Beberapa media atau surat kabar yang memuat cerica 
pendek adalah Harian Manuntung, Hanan Kaltim Post, Hanan Tribun 
Kaltim, Post Kota, Samarinda Post, dan sejumlah penerbitan di lembaga 
pemerintah berupa tabloid atau majalah. Para cerpenis yang berprofesi 
sebagai wartawan cenderung menulis di harian temparnya bekerja. Ciri 
umum cerpenis-wartawan jarang menerbitkan karyanya di luar harian 
tempatnya menggantungkan nafkah hidupnya. Kondisi itu berbeda 
dengan pengarang berprofesi di luar wartawan. Mereka cenderung 
menulis di beberapa harian atau media dengan harapan karya-karya 
mereka lebih banyak dikenal masyarakat seeara luas. Conroh yang 
dapat disebut adalah Nanang Rijono yang menulis di Manuntung, Kaltim 
Post, dan Tribun Kaltim. 
Dilihat dari domisilinya, pengarang cerpen di Kalimantan Timur 
terdiri acas pengarang yang tinggal di Kalimantan Timur dan di luar 
Kalimantan Timur. Salah satu pengarang yang berdomisili di luar Kali­
mantan Timur adalah Bonari Nahonenar dan Bagus Putu Parta (kedua­
nya juga dikenal seOOgai sastrawan sastra Jawa) yang tinggal di Jawa 
Timur yang menerbitkan cerita pendeknya di Harian Kaltim Post ber­
judul "Hamili Aku Yo ... " (Minggu, 24 Desember 2000). 
Patut dicacat beberapa cerpenis yang cukup produktif dalam 
berkarya. Beberapa nama yang tergolong cerpenis yang produktif adalah 
Margo S. (yang banyak menerbitkan karyanya di harian Manuntung dan 
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Kaltim Post). Dilihat dari corak karya, Margo S. lebih banyak menyua­
rakan permasalahan situasi sosial-politik terkait dengan terjadi refor­
masi di Indonesia yang mulai mencuat pada awal 1998. Pengarang 
cerpen yang memiliki produktivitas sejajar dengan Margo S. adalah 
Mujahid M. Sahu yang juga pemah memakai nama Jihos M. Salbu yang 
menerbitkan karyanya lewat harian Manuntung. Beberapa cerpen karya 
Mlljahid M. Salbll, antara lain, adalah "Lho", "Gosip", "Ulat-Ulat dari 
Langit", "Ketika Ike Ingin Bebas" (semua cerpen ini terbit di Manun­
tung) , "Mengapa Mesti Menangis", Saw Juta untuk Si Aco". Sementara 
itu, Margo S. menerbitkan cerpen-cerpennya di Manuntung dan Kaltim 
Post, seperri "Teroris", 'Tangisan Sembako", "Kohra", "Badai Refor­
masi", "Ibu Siti" (terbit di Manuntung) , "Rahasia Sebuah Koper", "Partai 
Orang Miskin", "Kopiah", "Sang Provokator", "Yang Terluka" , "Mr. 
Status Quo", "Pada Suatu Senja", "Bayi Melinium Besar", dan "Akan­
kah Kau Kembali" (terbit dalam Ka/tim Post). 
Pengarang cerpen yang memanfaatkan Mununtung dan Kaltim Post 
dalam menerbitkan cerpen-cerpennya, antara lain, adalah Akbmad 
Swadesa, Yattini, Yulianti, Ahmad Hasanudin, Narhkum, lriantoko, 
H.M. Hanafi, Suri Sisyendreanto, Bandi N.N., Kartika Dewi, Tan Panama, 
dan Atik Sulistyowati. Dari sudut jeois kelamin, terdapat pengarang 
wanita yang menerbitkan karyanya dalam Manuntung dan Ka/tim Post, 
seperri Yanini, Faulina Hartati, Atik Sulistyowati, Atik Sri Setyawati, 
Ati Riaty, Nani Syarif, dan lain-lain. Yang perlu dicatat adalah hadimya 
nama yang mirip dengan nama orang keturunan Tionghoa. Akan tetapi, 
tidak tertutup kemungkinan nama-nama itu adalah nama samaran, se­
perri Tan Tjin Siong. 
Pengarang Kalimantan Timur yang menerbitkan cerpennya di Post 
Kota, antara lain, adalah Agustinus Wahyono, Aji Subela, Anton Kumia, 
Gerson Poyk, Maria D. Andriana, Adi Susilo Wibowo, F. R. Susanti, 
dan Sunaryono. Di samping itu, terdapat beberapa nama yang meng­
arahkan pembaca terhadap nama orang Bali, seperti Kecut Sugiarta dan 
Wayan Sunarta. Sementara itu, cerpenis yang menerbitkan karyanya 
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daJam Samarinda Post lebih banyak didominasi oleh cerpenis yang tidak 
menerbitkan karyanya di Manuntung dan Kaltim Post. Akan tetapi, 
beberapa nama pengarang yang muncul di Kaltim Post juga mencrbitkan 
cerpennya di Samarinda Post, seperti Agustinus Wahyono. Selain iru, di 
Samarinda Post terdapat nama Agustinus K 
Beberapa cerpenis yang menerbitkan karyanya di Samarinda Post 
adaJah Sieva, Pipie, Budi Rahmadi, Aisyah Tijani, Mustafa Ismail, 
Monas Junior, Arwan, Tiron Rahmawan, &Ii Santana, R. Nasrullah, 
Harsa Permata, Mahanani, Burhan, dan lain-lain. Disimak dari karya­
karya yang ditampilkan, cerita pendek dalam Samarinda Post cenderung 
mengangkat kehidupan anak remaja dan lebih "ngepop" dibandingkan 
dengan cerita pendek dalam Kaltim Post dan Manuntung. 
Cerpenis Kalimantan Timur yang lebih memilih mencipta cerita 
pendek "serius" memanfaatkan harian Tribun Kaltim dalam menerbitkan 
karya-karyanya. Dapat dinyatakan bahwa cerita pendek dalam Tribun 
Kaltim lebih banyak dicipta oleh pengarang yang sudah "jadi" (atau 
pengarang yang telah dikenaJ dalam kehidupan sastra di Kalimantan 
Timur), seperti Nanang Rijono, Ignatius Sawabi, Numi, Labarok 
Lagenda, Kome Layun Rampan, Dhani A.S., Herman A. Salam, Ahmad 
Dika, dan Arif Er Rahman. Kondisi itu 
juga membuktikan bahwa Tribun 
Kaltim dipandang sebagai penerbit 
cerita pendek yang "Iebih berbobot" 
dan memiliki tingkat persaingan atau 
seleksi yang lebih berkualitas 
dibandingkan dengan media lain. 
Pengarang yang lain memilih mener­
bitkan karya-karyanya di majalah Mem­
bangun Bumi Etam yang merupakan 
media yang dikelola oleh Pemerintah 
Provinsi Kalimantan Timur. &berapa 
pengarang yang mengirimkan karya-
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nya ke majalah Membangun Bumi Etam, amara lain, adalah Inayati, Hadri, 
Ina Nurindah, Jaya, Krisnayami (apakah ini nama lain dari Inayan?), 
dan Miziansyah. 
Berdasarkan kenyataan maraknya penerbitan sastra, khususnya 
cerila pendek, eli Kalimantan Timur dapat ditarik simpulan bahwa 
pengarang cerita pendek eli wilayah ini ibarat selalu tumbuh dan te~adi 
regenerasi yang cukup baik. Hal itu ditandai dengan masih berkaryanya 
pengarang senior, misalllya Korrie Layun Rampan dan Nanang Rijono. 
Namun, juga bemlunculan pengarang muda, baik di Samarinda mau­
pun Balikpapan. Bahkan, di Kalimantan Timur juga sedang te~adi 
gairah dalam diri kaum perempuan untuk memajukan keberadaan ce­
rita pendek di wilayah ini. 
3.2 Penerbitan Cerita Pendek 
Sebuah kenyataan sebagain pengarang cerita pendek di Kali­
mantan Timur adalah wartawan atau peke~a media massa eetak. Untuk 
itu, mereka merasa terpanggil uotuk menuangkan dan menerbitkan 
pemikirannya dalam bentuk cerita pendek. Dan, mereka mendapat 
kcsempatan yang lebih terbuka dalam mcnerbitkan karyanya di media 
tempamya beke~a. Oi samping itu, terdapat sejumlah tokoh senior di 
media massa yang memiliki perhatian terhadap dunia sascra. 
Akibamya, mereka itulah yang memberi kemudahan dalam melahirkan 
adanya rubrik sastra eli media massa yang dikelolanya. Kelemahannya, 
jika scseorang tersebut keluar dari media massa tempamya beke~a, 
tidak sedikit harian atau majalah itu "menghentikan" pemuatan karya 
sastra Oleh karena itu, hampir-hampir tidak ada media massa eetak 
yang dapat membuka rubrik sastra dalam rentang waktu yang lama. 
Dengan demikian, kehadiran rubrik sastra dalam surat kabar atau 
majalah sangat ditentukan oleh "selera" dan kepcdulian pengelola me­
dia tersebut terhadap kebudayaan, khususnya sastra. 
Penerbit sastra, khususnya di Kalimantan Timur, lebill didominasi 
oleh koran atau harian. Seperti dijclaskan eli atas, beberapa harian yang 
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"berjasa" dalam pemasyarakatan cerita pendek di Kalimantan Timur 
adalah koran Masyarakat Baru, harian Manuntung, harian Ka/tim Post, 
Sarnarinda Post, Post Kota, Tribun Kaltim, dan Majalah Membangun Bumi 
Etam. Akan tetapi, terjadi pasang surut terkait dengan konsistensi 
sebuah media dalam menerbitkan karya sastra. Sebagal contoh, karya 
sastra hanya beberapa bulan (dan tidak lebih dari 3 tahun penerbitan) 
terbi t di harian T ribun Ka/tim. 
3.3 Pembaca Cerita Pendek 
Karya sastra memiliki ranah pembaca yang bervariasi. Situasi 
pembaca tidak terlepas dari keberadaan media yang menerbitkan karya 
sastra tersebut. Sehubungan dengan itu, pembaca cerita pendek di 
Kalimantan Timur juga tidak terlepas dari pembaca media yang me­
muat cerita-serita pendek terse but. Oengan demikian, pembaca cerita 
pendek di Kalimantan Timur adalah tidak jauh berbeda dengan pem­
baca surat kabar dan majalah yang memuat cerita pendek tersebut. Oi 
samping itu, pembaca ce<pen di Kalimantan Timur dapat dibedakan 
menjadi (a) pembaca biasa dan (b) pembaca akademik. Pembaca biasa 
adalah mereka yang membaca sastra untuk kepuasan batin atau men­
cari hiburan semata Sementara itu, pembaca akademik adalah mereka 
yang membaca cerita pendek untuk kepentingan akademik, seperri 
membaca sastra dalam kaitannya dengan penelitian atau apresiasi 
sastra sesual dengan profesinya Oleh sebab itu, pembaca akarnedik, 
biasanya, adalah para dosen sastra, peneliti sastra, kritikus sastra, dan 
sastrawan yang membaca karya orang laln sebagal media "berguru" da­
lam upaya meningkatkan kemampuannya dalam mencipta karya sastra 
Penjelasan pada bagian depan membuktikan bahwa cerita pendek 
di Kalimantan Timur terbit melalui surat kabar dan majalah . Oi antara 
surat kabar yang memuat pcnerbitan cerita pendek adalah Manuntun/:­
Kaltim Post, Post Kola, Sarnarinda Post. dan Tribun Kaltim, sedangkan 
majalah yang memuat cerita pendek adalah majalah Membangun Bumi 
Etam. Berdasarkan hal icu, pembaca cerpen di Kalimantan Timur 
adalah pembaca surat kabar dan majalah tersebut di atas. 
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Harian Manuntwlg, Samarinda Post, dan Post Kota terbit di 
Samarinda dan memiliki wilayah pelanggan yang tidak begitu luas. Hal 
itu berbeda dengan Harian Kaltim Post dan Tribu Kaltim. Keempat surat 
kabar itu memiliki wilayah pembaca yang berbeda-beda. Samarinda Post 
cenderung berwujud koran pop yang temunya memiliki sasaran 
pembaca masyarakat kalangan menengah ke bawah. Harian itu 
cenderung memuat berita kriminal secara "menonjol" sehingga "di­
sukai" oleh pembaca berpendidikan menengah ke bawah. Kondisi itu 
berbeda dengan Kaltim Post dan Tribun Kaltim. Kedua harian ini mem­
bidik pembaca dari kalangan menengah ke atas, khususnya Tribun Kal­
tim. Di samping itu, Tribun Kaltim memiliki wilayah pelanggan di selu­
ruh Kalimantan Timur dan lebih luas elibanelingkan dengan Kaltim Post. 
Pembaca eerita pendek di Kalimantan Timur adalah berbagai ka­
langan, dari masyarakat awarn, pelajar, mahasiswa, birokrat, politikus, 
insan hukum, guru, pedagang, ibu rumah tangga, dan sebagainya. Dari 
sisi kategari jenis kelamin, cerita pendek eli Kalimantan Timut dibaca 
oleh kaum laki-Iaki dan perempuan. Sebagai bukti, dunia olahraga yang 
elimuat di Kaltim Post dan Tribun Kaltim tentulah digemari aleh kalangan 
pembaea pria. Sementara itu, di harian Tribun Kaltim juga terdapat 
rumah Selebku-Selebmu yang menambil gaya atau model kaum 
perempuan di zaman modem. Dengan demikian, pembaca Tribun Kaltim, 
antara lain, adalah kaum wanita yang gemar membaca rubrik Selebku­
Selebmu, terutarna kaum perempuan dari kalangan muda. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pembaca cerita pendek eli Kalimantan Timur adalah 
mereka yang membaca berita seperti rubrik yang dimiliki oleh surat 
kabar tersebut Yang perlu dicatat adalah pembaca di majalah 
Membangun Bumi Etam yang diterbitkan oleh Humas Pemerimah 
Provinsi Kalimantan Timur. Majalah ini disebarkan ke berbagai instansi 
pemerintah di Kalimantan Timur. Oleh sebab itu, pembaca majalah ini 
adalah pegawai negeri di lingkungan pemerimah daerah di wilayah Ka­
limantan Timur. Dcngan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembaca 
eerita pendek di majalah ini adalah pegawai negara di lingkungan 
pemerintah se-Kalimantan Timur. 
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Saru kelompok pembaca yang hams dicatar adalah kaum seniman, 
baik seniman sastra maupun non-sastra Para pengatang memiliki per­
hatian rerhadap rubrik sasrra di berbagai media Selain unruk membaca 
karyanya sendiri yang rerbir pada sebuah surar kaOO atau majalah, pata 
pengatang juga membaca karya pengatang lain. Dengan demikian, pem­
baca cerita pendek di Kalimanran Timur juga rennasuk para seniman 
sastra Pada umumnya, para sasrrawan membaca karya pengatang lain 
unruk memperkaya diri rerkalr dengan kreativitasnya Oleh sebab itu, 
cerita pendek dalam beberapa surar kabat atau harian di Kalimantan 
Timur pastilah dibaca oleh pengarang di wilayah ini. Tidak hanya 
pengatang yang masih produktif yanag membaca cerita pendek di 
media massa di Kalimantan Timur. Akan retapi, pengatang yang sudah 
tidak berkarya pun sesekali masih menyempatkan diri membaca karya 
sastra di media massa Hal itu sebagai wujud perhatian dan "kecinta­
annya" terhadap karya sastra. 
3.4 Karya Cerita Pendek 
Dalam papatan ini akan diuraikan keberadaan karya cerita pendek 
di Kalimantan Timur. Penjabaran didasatkan atas kualitas karya dan 
perannya dalam memengaruhi lahimya cerita pendek sejenisberdasat­
kan gaya cerita dan pokok persoalan yang tertuang dalam sebuah karya 
Di samping itu, analisis juga didasatkan atas produktivitas pengatang 
dalam menciptakan cerita pendek. 
Penerbitan cerita pendek diawali pada masa penerbitan koran 
Masyarakat Baru yang terbit di Samarinda pada tahun-tahun awal se­
telah Indonesia merdeka Oleh sebab itu, cerita pendek di harian ini 
lebih banyak digubah oleh sebagaian pengatang yang saat ini sudah 
meninggalkan dunia. Cerita pendek di Kalimantan Timur mengangkat 
persoalan yang variatif atau beragam. Persoalan yang menjadi perhatian 
para pengatang berkaltan dengan cinta asmara, sosial-politik, etika dan 
keyakinan, kehidupan supranarural, kritik sosial, dan sebagainya. 
Persoalan kritik dan keyakinan terdapat dalam karya Mujahid M. 
Salbu dalam cerita pendek "Ulat-Ulat dari Langit" (Manuntung , 1997). 
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Mujahid mencoba mengangkat kehidupan masyarakat yang cenderung 
bersikap materalistik dan semakin menjauhi ajaran agama. Pengarang 
mengingatkan agar masyarakat kembali kepada kehidupan yang di­
dasari oleh keyakinan agama agar terhindar dari "kematahan" Tuhan. 
Kritik sosial terhadap budaya seremonial dan formalitas yang meng­
gejala terjadi dalam Iingkungan pemerintahan terdapat dalam cerita 
pcndek "Tanda Penghargaan" karya]umri Obeng. Pengatang memotret 
tradisi pemberian penghargaan terhadap pegawai yang tidak me­
nyentuh permasalahan kesejahteraan sama sekali. Dalam cerita pendek 
''Tanda Penghargaan" dikisahkan seorang pegawai negara yang meng­
abdi dengan penuh dedikasi yang akhimya mendapat penghargaan 
negara yang harus diterima di kabupaten. Seorang guru yang hid up 
miskin berharap mendapatkan sejumlah uang dari penghargaan itu. Ia 
berkhayal akan dapat membahagiakan keluarganya. Dengan penuh se­
mangat, seorang guru yang tinggal di desa itu berangkat ke kabupatcn 
untuk mcnerima penghargaan. Akan tetapi, ia justru kecewa karena 
hanya menerima selernbar kertas piagam tanpa mendapatkan uang. 
Cerita pendek ini mengangkat tradisi pemberian penghargaan kepada 
pegawai negara yang tidak mernberikan pengaruh terhadap peningkatan 
kesejahteraan seseorang. Sebaliknya, penerima penghargaan justru keccwa 
karena harus mengeluarkan ongkos yang mahal untuk mcnghadiri pro­
scsi penerimaan penghargaan. Pemberian penghargaan itu telah mem­
bangkitkan harapan si pcnerima terhadap kehidupan ekonomi keluar­
ganya, tetapi yang terjadi justru kerugian yang besar. Bayangan ke­
bahagiaan yang tidak dapat diraih itu dapat disimak pada penggalan 
karena hanya menerima selembar kertas piagam tanpa mendapatkan 
uang. Cerita pendek ''Tanpa Penghargaan" (Manuntung, 1997) yang di­
ucapkan oleh penerima penghargaan kepada istrinya sbb . 
..Jangan lupa beli kurma untuk buka puasa besok. ... pesan 
istrinya. 
"Itu sudah pasti. Saya juga mau membeli s3rung sama kopiah 
buat tarawih. Sarung dan kopiah yang ada slidah tua betul. 
Jadi perlu dig3mi dengan yang baru," 

"Kalau begrtubelikan aku juga kain panjang dan mukena." 
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"Pasti kubeli.'" 
"Tapi jangan terlalu royal. Duit penghargaan itu disimpan 
buat han raya. Kalau ada lebihnya bisa membeli atas rumah 
biar sedikit Soalnya atas rumah kita ini sudah banyak yang 
bocor 
(Manuntung, 15Juni 199n 
Seperti dinyatakan di atas, di Kalimantan Timur terdapat banyak 
cerpenis, balk dari kalangan "tua" maupun pendatang "barn". Bahkan, 
tidak jarang terdapat beberapa cerpenis dari luar Kalimantan Timur 
yang menerbitkan karyanya di Kalimantan Timur, seperti Gerson Poyk, 
Bagus Putu Parta, dan Bonari Nabonenar sehingga menarnbah sema­
raknya penerbitan cerita pendek di Kalimantan Timur. 
Cerita pendek karya Margo S. cenderung mengangkat masalah 
moral dan kritik terhadap kehidupan sosial-politik. Hal itu dapat 
dicennati dalarn cerpen "Rahasia sebuah Koper", "Panal Orang Miskin", 
"Kopiah", "Sang Provokator", "Panggung Sandiwara", "Pada suatu 
Senja", dan "Akankah Kau Kembali". Dalarn cerita pendek "Kopiah", 
dengan piawal pengarang menarnpilkan kepeduliannya terhadap se­
sarna. Dengan sigap, seorang tokoh pribumi meminjarnkan kopiahnya 
kepada seorang keturunan Cina yang sedang menghadapi arnukan 
masa. Dcngan inisiatif seorang pribumi tcrsebut, seorang keturunan 
Cina itu selarnat karena "diakui" sebagal bagian dari masyarakat di wi­
layah itu. Dengan demikian, Margo S. telah memulal untuk melakukan 
pendidikan kepada masyarakat terkalt dengan budaya pembauran. 
Cerita pendek karya Habolhasan Asyari tersebar di sejumlah 
media massa. Karena keterbatasan waktu dalarn pelaksanaan penelitian 
ini, tidak marnpu menemukan cerita pendek yang digubah oleh Ha­
bolhasan Asyari. Habolhasan Asyari hanya marnpu menunjukkan satu 
cerita pendeknya yang terbit di surat kabar Ka/tim Post. Akan tetapi, jika 
terdapat kesempatan yang lebih leluasa, masih besar kemungkinan 
untuk mendapatkan kembali cerita pendek karya pengarang yang selalu 
berpenarnpilan bertopi itu. Satu-sarunya cerita pendek yang masih 
dimiliki oleh Habolhasan Asyari pada saat ini adalah cerpen berjudul 
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"Darah" yang terbit dalam Kaltim Post, yang ditulisnya di Tenggarong 
pada I Mci 2005. Dalam ccrpcn tersebut, Habolhasan Asyari mcmilih 
memakai nama samaran, yakni Dh. Fitriandha yang merupakan nama 
dari anak kandungnya 
Cerita pendek "Darah" mengangkat tema moral, yakni terkait 
potret kehidupan masyarakat yang semakin menjauh dari nilai-nilai 
moral dan agama Cerita pcndek itu mengisahkan hubungan lekaki dan 
perempuan yang memadu kasih. Keduanya tidal< mampu menjaga 
nafsunya sehingga melakukan hubungan badan. Akibat dari tindak­
annya tcrsebut, wanita yang bemama Pariyem mengandung. Seperti 
layaknya sikap perempuan, Pariyem pun menuntut agar kekasihnya 
bersedia bertanggung jawab. Pariycm tidak menghendaki bayi yang 
dikandungnya lahir tanpa adanya pengakuan ayahnya seeara sah. Akan 
tetapi, lelaki itu tidal< memenuhi keinginan Pariyem dengan alasan 
belum memiliki pekerjaan. Bahkan, lelaki itu meminta kepada Pariycm 
untuk menggunggurkan kandungannya dengan mcminta bantuan ke­
pada dukun. Permintaan itu ditolak oleh Pariyem. Bahkan, Pariyem 
menampar lelaki itu hingga terjatuh. 
Lelaki itu semakin kalap. Dalam kegalauan pikirannya saat iu, 
lelaki yang telah menghamili Pariyem tersebut melempar tubuh Pa­
riycm ke jalan beraspal. Seketika itu pula, Pariyem meninggal dunia 
Pria itu merasa ketakutan atas perbuatannya Oleh sebab itu, untuk 
menghilangkan jejak kejahatannya, lelaki itu menyeret tubuh Pariyem 
ke sebuah sungai. Jasad tubuh Pariyem tidak ditemukan oleh warga. 
Akan tetapi, lelaki itu merasa gelisah karena telah membunuh wanita 
yang dihamilinya dengan eara yang sadis. Lelaki itu selalu terbayang 
kepada Pariyem. Pada suatu malam lelaki itu mendengar suara wanita 
yang sedang memanggilnya Lelaki itu tidak pemah lupa bahwa suara 
itu adalah suara panggilan yang biasa dilakukan oleh Pariyem kepa­
danya Ia cemas dan panik. Tanpa disadari, dari tubuhnya keluarlah 
darah. Dan, lelaki itu semakin kalut dan kebingungan. 
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Cenninan kritik moral atas kehidupan masyarakat yang kurang 
bertanggung jawab tersebut dapat disimak dalam sikap lelaki yang 
kurang bertanggung jawab atas perbuatannya Sikap lelaki seperti itu 
biasa terdengar dalam pergaulan masyarakat. Sementara itu, a1tematif 
mencari penyelesaian terhadap kondisi hamil di luar nikah pada se­
bagian besar orang adalah ke dukun untuk menggunggurkan kan­
dungan. Hal itupun menjadi pilihan bagi lelaki yang tidak dapat me­
menuhi tuntutan pertanggungjawaban dari pasangannya Kondisi moral 
seperti itu dapat disimak dalam kutipan berikut. 
"Perutku ini semakin membesar. Tidak mungkin menunggu 
abang sampai mendapat pekerjaan. Aku tidak mau anak inl 
lahir tanpa kejelasan siapa bapaknya.... 
"Kita carl dukun. Gugurkan saja kandunganmu itu," 
Plak!! 
Sebuah tampa ran hinggap di pipi lelaki muda itu. Tubuhnya 
tecjengkang. Jatuh ke parit di bawah bangku yang dia 
diduduki sejak tadi. Baju kesayangannya berlepotan lumpur 
yang berbau busuk menyengat 
"'Abang lelaki pengecut," pekik Pariyem. 
"'Kubunuh !<au; pekik lelakj yang telah diliputi kalap. Se­
lanjutnya dia membenturkan kepala Pariyem yang disayangi 
ke aspal jalanan. Sampai akhimya tubuh wanjta itu terkulai. 
Oiam. Mati. Kepalanya pecah. Darah menggenang dari luka 
yang mengangga. 
Penerbitaan antologi cerita pendek Harga Diri (2006) merupakan 
wajah baru dalam dunia sastra di Kalimantan Timur. Sebelumnya me­
mang ada kumpulan cerita pendek lainnya Akan tetapi, karya yang 
dimuat merupakan kumpulan cerpen dari banyak pengarang, bahkan 
diterbitkan oleh penerbit di luar Kalimantan Timur. Kumpulan cerita 
pendek Harga Diri memuat cerita pendek karya Syafruddin Pemyata, 
pangarang yang juga birokrat di lingkungan Pemerintah Provinsi 
Kalimantan Timur. Syafruddin Pemyata dikenal sebagai penyair dan 
cerpenis yang disegani di Samarinda. Antologi cerita pendek Harga Diri 
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diterbitkan oleh Pus taka Spirit, Samarinda dengan edirer Jahar 
Muzakir. Buku ini memuat 14 judul cerita pendek. Menengok d.ari 
sejumlah judul cerita pendek tersebut, beberapa karya merupakan karya 
yang pcmah diterbitkan oleh pengarangnya, baik dalam terbitan buku 
maupun di media surat kabar. Ke-14 judul cerita pendek dalam antologi 
tersebut adalah "Harga Diri", "Adik yang Keempat", "Baju Yani", 
"Bawo Namanya", "Hati Fitria", "Kau Tak Salah Lihat, Anjani", 
"Mcnggali Gunung Tabut", "Sang Tokoh Almamater", "Seikat Anggrck 
Hitam di Malam Duka", "Surat Juang untuk Yeni", "Bulan Ketujuh 
Belas", "Garin", "Lelaki Misterius di Bukit Soeharto", dan "Rombe". 
Buku setebal 106 halaman itu diakhiri dengan biodata pengarang 
Syafruddin Pemyata yang salah satunya juga menyebutkan bahwa pe­
ngarangnya memang senang menulis sejak masa kanak-kanak. 
Kumpulan cerita pendek Harga Diri ini menampilkan kecerdikan 
Syafruddin Pemyata memainkan lokalitas secara cermat - tanpa men­
jadi genit - lewat harga diri yang dibangunnya. Lokalitas yang ditam­
pilkan justru menjadi penyangga struktur penceritaan. Selain itu, peng­
gunaan bahasa Indonesia dapat memperkaya pengetahuan mengenai 
realitas penutur Kalimantan Timur. Di samping itu, Syafruddin Per­
nyata tetap memperhitungkan aspek pendidikan dan moralitas - yang 
dibungkus halus dalam alur cerita- Cerita pendek "Harga Diri" meng­
ingatkan pada perilaku masyarakat umum yang bcrlaku sombong, 
congkak, angkuh, dan semena-mena terhadap kaum lemah. Cerita 
pendck "Harga Diri" mengisahkan seorang laki-Iaki dewasa (bemama 
Godot) yang merasa harga dirinya dinjak-injak oleh seorang lelaki tua 
kaya dan memiliki seorang anak permpuan yang cantik (benarna Tini). 
Kondisi mental dari tokoh dalam cerita pendek "Harga Diri" itu dapat 
diJihat dalam kutipan berikut ini. 
"'Kamu itu siapa? Kuliah belum selesai, pekerjaan (ala STNK. 
sepeda motor beli setengah pakai, kreadit lagi. Pikir dong... 
bukan saya materialistis, tapi makan untuk hidup. Lantas akan 
makan batukah anakku dan kamu?!" 
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Godot tahu bahwa lelaki yang telah menginjak harga dirinya 
adalah lelaki pengusaha yang cukup disegani di kota ini. Godot merasa 
tetSinggung dan emosional mendengar perkataan orang rua Tini yang 
sangat kasar yang tidak sepantasnya diucapkan oleh seorang tepandang 
dan disegani di masyaralcat. Kendatipun dernikian, Godot bukan ma­
nusia amoral yang tidak dapat marah. Ia hanya membalikkan badannya. 
Godot mengetahui secara pasti dan penuh keyakinan bahwa Tini sangat 
mencintainya. Dengan tatapan sinis, Godot meninggalkan rumah itu. 
Dadanya terasa pecah, gemuruh emosi dan sejuta dendam kian men­
jeramya. Di rumah ia segera mengambil pulpen dan menulis surat yang 
akan dikirimkan kepada orangrua Tini. Surat khayalan iru dapat di­
simak dalam kutipan berikut ini. 
"Orang toa, 
Kamu benar, saya masih kuliah, saya masih kredit motor, saya 
calo STNK. tapi itu pandangan lahiriahmu. 01 Bogar, ayah 
saya pengusaha tekstil ternama.llga rumahnya, di antaranya 
akan dihadiahkan padaku satu buah. Di Loa Janan, sebuah 
sawmill milik saya. Jangan terkejut semua yang orangtua 
saksikan dan dengar selama ini hanya kamuflase dan uji coba 
dari saya. apakah orangtua mengukur kecantikan anak de­
nganharta danjaminan ekonomi". 
Ungkapan pikiran yang dirulis Godot hanya khayalan harga diri 
seorang JeIaki yang dihina karena kerniskinannya. Setelah dia melipat 
surat dan memasukan ke dalam ampJop, Gendot sadar hal iru akan 
membuat masalah pada dirinya sendiri karena keegoisan dan keang­
kuhannya demi harga diri. Kemudian, surat iru dibe!ikan pada adiknya 
yang duduk di kelas tiga SMP unruk segera dibakar di hadapannya. 
Cerita pendek "Harga Diri" merupakan potret kehidupan mas­
yarakat modem yang merasa harga diri di atas segalanya sehingga dapat 
melakukan segala hal derni keangguhan dan keegoisan semata. Orang­
rua Tini merasa paling kaya, terpadang, menjunjung harga diri, dan 
dapat menghina seseorang dengan keangkuhannya. Sementara itu, 
Godot, derni harga dirinya, rela melampiaskan amarah dan dendamnya 
dengan menulis surat yang sebena.mya surat itu jauh da.ri kenyataan 
dan khayalannya. 
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Cerita pendek Nanang Rijono menampilkan tema-tema yang 
variatif dan cenderung mengikuti situasi dan dinamika zaman. Hampir 
seluruh cerita Nanang Rijono dapat dipastikan menampilkan kritik 
sosial. Dari beberapa cerita pendek Nanang Rijono dapat diketahui 
betapa kuatnya cerpenis ini dalam membangun dan menyodorkan pe­
mikiran-pemikirannya sebagal manifestasi keinginannya dalam meng­
ubah kehidupan masyarakat melalui analisis-analisis pemikiran sesual 
dengan logika dan budaya modem. Beberapa cerpen karya Nanang 
Rijono adalah "Kiamat segera Tiba" (Tribun Kaltim, 2005), "Parang 
Warisan" (Tribun Kaltim, 2005), "Selingkuh" (Tribun Kaltim, 2005), 
"Aku bukan Pembunuh, Dik!" (dalam, Tribun Kaltim, 2006), dan 
"Ruwatan" (Kaltim Post, 2005). 
Cerita pendek "Selingkuh" mengingatkan perilaku selingkuh 
dalam kehidupan masyarakat Jawa Kata selingkuh memang merupakan 
kosakata bahasa Jawa Akan tetapi, dalam karya itu Nanang Rijono 
bermaksud memotret perilaku sosial - dalam kaltan ini perilaku per­
selingkuhan - dalam kehidupan masyarakat modem yang melahirkan 
orang-orang yang mementingkan karier. Sebagal seorang karier, tidak 
jarang harus mengikuti kegiatan yang membutuhkan waktu dan me­
ninggalkan rumah. Centa pendek "Selingkuh" mengangkat kisah se­
orang pria yang telah beristri dalam penemuannya dengan seorang 
wanita di sebuah hotel. Keduanya benemu dalam rangka mengikuti se­
minar yang dilaksanakan eli sebuah hotel. 
Perkenalan keduanya (disebut sebagai tokoh aku dan tokoh 
wanita) berlangsung cepat dan segera saling berakrab. Tokoh aku se­
makin terpesona menyaksikan kecantikan wanita eli hotel itu. Ke­
gairahan nafsu sebagal seorang pria pun semakin memuncak. Oleh 
sebab ieu, ketika wanita ieu berjanji akan melanjutkan penemuannya di 
kamar tokoh aku pun tidak mampu menolaknya. Bahkan, pria itu 
menantikan kedatangan wanita itu di kamamya dengan penuh galrah. 
Keinginan pria itu menjadi wajar karena elitinggalkan oleh istrinya yang 
sedang mengikuti kegiatan penataran di Jakarta Keinginan pria itu 
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menjadi mengendor setelah berpikir agak tenang. Ia tidak Iagi bernafsu 
untuk benemu dengan wan ita itu di kamamya. Ketika wanita itu 
mengetuk kamamya, pria itu tidak membukakan pintunya. Pria itu 
menyadari bahwa dirinya hampir teIjebak pada tindakan perseling­
kuhan. Kesadaran tersebut memunculkan keputusan pada diri tokoh 
aku untuk kembali mencintai ismnya secara utuh. Hal itu dibuktikan 
dengan keputusan tokoh aku untuk menjemput ismnya di bandara 
sesuai dengan permintaan istrinya. Bahkan, tokoh aku berkeinginan 
untuk melepaskan (memakai istilah menumpahkan) kerinduannya 
kepada istrinya. 
Aku tidak berani membuka pintu kamarku. Aku diam 
termangu di depan pintu. Aku bemnya dengan ragu, ke 
manakah keberanianku? 
Ketika kudengar pintu kamarku diketuk lagi. Kuhitung lagi 
ketukannya. Lima kali! Setelah itu sepl Kudengar langkah 
kesal meninggalkan ambang pintu. Namun setiap langkah 
menjauh dari kamarku menyejukkan kesadaranku. Aku kini 
bersandar di daun pintu kamarku. Keringat dingin mengucu, 
membasahi baju kaosku 
Kubantingkan diriku di ranjang. Aku tiOOr sampai pagi 
menjelang. 
Kupacu mobilku ke bandara siang itu. Aku tidak ingin ketemu 
lagi dengan wan ita yang menatapku di lobby hotel, yang 
mengajakku ngobrol di tengah malam dan tak kubukakan 
pintu kamarku walau dikeruk berulang-ulang. Han ini aku 
hanya ingin segera ketemu dengan isrriku. Malam nanti' aku 
ingin segera menumpahkan kennduanku dan gairahku kalau 
anak-anakku sudah lelap dalam buaian mimpi. 
Salah satu cerita pendek karya Nanang Rijono yang benar-benar 
menyiratkan bahwa pengarangnya adalah seorang yang memiliki latar 
belakang budaya Jawa adalah cerpen "Ruwatan" yang dimuat dalam 
harian Kaltim POSC. Cerita pendek "Ruwaran" berkisah penentangan 
pemikiran antara kaum tua dengan kaum muda rerkait dengan pema­
haman rerhadap budaya tradisi. Cerita pendek "Ruwatan" mencerita-
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kan jalan pikiran kaum rua (yang disapa kakek oleh tokoh aku) yang 
merupakan orang Jawa yang masih mengikuti rradisiJawa, yakni tradisi 
ruwatan . Dalam tradisi Jawa, [Uwatan diyakini oleh masyarakat sebagai 
sarana melepaskan seseorang dari malapetaka (dalam bahasa Jawa 
disebut hila,) seeara magis. Hal itu terkait dengan pandangan bahwa 
seseorang dapat mengalami nasib sial (cobaan hidup) karena faktor 
magis. Unruk menghilangkan malapetaka tersebut seseorang perlu 
melakukan ruwatan dengan perangkat sesaji yang telah ditentukan. 
Keyakinan itu masih diikuti oleh kakek dari tokoh aku. 
Kuatnya keyakinan bahwa ruwatan sebagai upaya menjauhkan se­
seorang dari malapetalca (pada din kakek dari tokoh aku) menyebabkan 
kesulitan bagi tokoh aku. Seeara logika, tokoh aku meyakini bahwa 
nasib sial yang dialami oleh keluarga sebagai sebuah kejadian yang 
wajar. Akan tetapi, bagi kakek dari tokoh aku, kejadian itu disebabkan 
oleh nasib sial yang harus diarasi dengan mengadakan ruwatan. Se­
mentara itu, unruk mengadakan ruwatan dibutuhkan biaya ratusan juta 
rupiah. Dalam kondisi sepeni ini, si aku (mewakili kaum muda asal 
Jawa yang (elah lama merantau di Kalimantan) tidak mampu menye­
lenggarakan ruwatan sepetti yang diminta oleh kakeknya. Akan tetapi, 
tokoh aku ridak mampu menolak keinginan kakeknya unruk me­
lakukan [uwatan yang diyakini sebagai eara menjauhkan keluarganya 
dan kesialan atau malapetaka. Sikap dan kegelisahan tokoh aku ter­
sebut dapat disimak dalam kutipan berikut. 
"Kamu harus di-ruwar untuk membuang kesialan yang selalu 
menimpa dirimu. !<abu bisa sebelum pumama di bulan Sapar 
ini. Apalagi yang kamu r.Jgukan? Musibah yang beruntun 
dalam keluargamu itu isyarat dan Gusti Yang Maha Kuasa. 
Pertanda bahwa karnu dan seluruh an990ta keluargamll 
harus segera di-ruwat k.alau mau selamat" kata kakek yang 
membesuk dcitnya. anakku, yang nyaris meninggal duni'" 
karena demam berdarah jika saja terlambat saN jam dibawa 
ke rumah sakit 
Nanang Rijono memakai tokoh aku dengan sapaan Nang. Ke­
mungkinan, kisah itu sedikit-banyak menyangkut kehidupan penga-
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rangnya sendiri. Akan tetapi, dugaan seperti itu perlu dicennati lebih 
lanjut hingga sampai dengan simpulan yang benar. Bagi Nang (tokoh 
aku), biaya ruwatan yang ditawarkan oleh kakek sangadah memberat­
kan dirinya. Ia merasa tidak mampu menyediakan biaya sebesar itu. 
Terlebih lagi ia tidak sependapat dengan kakeknya bahwa masalah 
dapat diatasi dengan cara ruwatan. Pandangan si aku tersebut sebagai 
bemuk kritik atau "per\awanan" terhadap pandangan kaum tua. Oi 
samping itu, tidak tertutup kemungkinan Nanang Rijono bennaksud 
menyindir masyarakat yang mencari penyelesaian masalah secara magis 
pada masa serba canggih dewasa ini. Bahkan, cara berpikir magis­
tradisional itu juga tetjadi di lingkungan kaum inteJeklUal. Kritik atau 
resistensi pengarang terhadap kaum lUa terkait dengantradisi ruwatWl 
tersebut daapat disimak dalam kutipan berikut. 
"'Seratus ribu, kek?'" tanyaku agak keheranan. 
-Seratus ribu gundulmu'" sergah kakek sambll melotot 
"Seratusjuta, Nang: 
"Kek. kalau aja ruwotan ini bisa mengatasi segala masalah. 
bencana. 3t3U musibah yang sering kali saya hadapj, maka 
barangkali kakek bisa menyarankan kepada bapak Presiden 
agar negeri IOta di-flJWot saja. Soalnya, benc.ana. musibah. 
malapetaka. krisis. dan persoalan yang rumit dalam belasan 
tahun terakhir ini senantiasa melanda negeri kita_ 
Cerita pendek karya Nanang Rijono yang tidak terlepas dari 
persoalan pendidikan adalah cerita pendek betjudul "Apa yang Kau Cari 
Anakku". Cerita pendek "Apa yang Kau Cari Anakku" mengangkat 
kisah kehidupan guru yang kurang menggembirakan sehingga banyak 
pihak mernandang peketjaan sebagai guru bukanlah peketjaan yang 
menjanjikan kesejahteran hidup yang mernadai. Hal itu disebabkan 
oleh rendahnya gaji guru yang tidak mampu memenuhi tuntutan 
kehidupan modem yang semakin rneningkat. Oleh sebab itu, tidak 
mengherankan ketika seorang ayah memarahi anaknya (tokoh aku) 
yang berkeinginan masuk fakultas keguruan dan bercita-cita rnenjadi 
seorang guru sekolah dasar. Keinginan tokoh aku tersebut berten-
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tangan dengan keinginan ayahnya. Ayahnya yang merupakan ahli 
teknik terkemuka bcrharap tokoh aku melanjutkan stucli ke fakultas 
yang clinilainya menjanjikan, seperri fakultas kedokteran, teknik, atau 
yang sejenisnya, bukan fakultas keguruan. 
Cerita pendek itu mencoba untuk mengangkat realita dalam 
polemik keluarga yang diakibatkan oleh perbcdaan pandangan antara 
orangtua dan anak dalam menentukan pilihan hidup. Sejalan dengan 
budaya global yang mementingkan kesejahteraan lahiriah, pilihan 
hidup terhadap peke~aan atau profesi yang tidak menjanjikan peng­
hasilan yang memadai sering menjacli pilihan yang clipandang aneh. 
Semen tara itu, kondisi tersebut menyiratkan adanya keinginan mas­
yarakat uncuk mengejar kesejahteraan lahiriah sebagai tuntutan hid up. 
Akan tetapi, dalam konctisi dewasa ini tidak jarang masih terdapat 
seseorang yang memiliki keinginan uncuk mengcjar kesejahteraan batin, 
misalnya tokoh aku yang memilih profesi sebagai guru sekolah dasar. 
Adapun profesi sebagai guru sekolah dasar dipandang sebagai pe­
ke~aan yang "kurang menjanjikan" dari sudut materi atau penghasilan. 
Apa yang mengisi batok kepalamu? Apa setan? Kok kamu 
mau-maunya menjadi guru! Apa otak atau cuma segumpal 
benda berwarna Ikelabu? Kok kamu ndak bisa berpckir 
panjang apa sih enaknya menjadi guru? Apa kau tidak 
pemah tahu berapa penghasilan guru? Apa kau kira kamu 
bisa hidup dengan ga]l segitu ... .? 
Puluhan pertanyaan atau tepatnya cercaan muntah dar! 
mulut ayah bagai serangan serangan lebah yang sarangnya 
diganggu. Ketenangan ayah yang selama ini, sikap ayah yang 
terbLika dan demokratis yang kukenal selama ini, terusik 
ketika aku membentahukan masuk FKlP dan bercita-cita 
menjadi guru SO saja. 
Perbcdaan pendapat antara pihak orangcua dengan anak tersebut 
sebagai ketidaksepahaman terkait dengan persoalan pemaharnan pe­
mikiran. Perbcdaan itu dapat dipahami te~acli perrentangan pilihan 
hidup akibat perubahan arus pemikiran, yakni pandangan "modem" 
bcroriemasi terhadap kenikmatan hidup secara lahiriah dengan ke­
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puasan hidup batiniah. Satu hal yang menarik adalah munculnya 
orientasi moral yang disuarakan oleh generasi muda menghadapi pihak 
orangtua. Kelaziman yang sering terjadi adalah keinginan kalangan tua 
yang memegang idealisasi moral berhadapan dengan orientasi kalangan 
muda terhadap pandangan materialisme. Kondisi cersebuc yang me­
nyebabkan cokoh aku tidak mampu memahami keinginan ayahnya 
seperti kutipan berikut. 
Aku tidak mengerti mengapa ayah tidak menyukai kalau 
tidak bisa dikatakan benccl kepada profesi guru inr. Kak.ak­
kakakku juga tidak tahu. Adik-adik ayah juga tidak ada yang 
tahu. Hanya kadang-kadang di ujung' hening malam. aku 
mencuri dengar ketika ayah merintih, ... apa yang kau carl, 
anakku..... Hatiku pedih terasa teriris sembilu. Ingin segera 
terbang memeluk ayak dan meratap di dadanya, kalau saja 
rasa eg'oisku tidak melarang. Hal itu terus berulang. Terus 
berulang. Entah sampai kapan. 
Samarinda, J5Ramadhan 7424 H 
Cerita pendek "Aku bukan Pembunuh, Dik" juga merupakan 
media bagi Nanang Rijono dalam menyampaikan krilik sosial, lerutama 
terkait dengan penyelenggaraan pendidikan (dan lebih khusus lagi 
terkait dengan kebetadaan komite sekolah). Kritik tersebul dapat di­
tafsirkan sebagai cara bagi Nanang Rijono dalam menciptakan per­
ubahan demi kemajuan dunia pendidikan eli Indonesia. Perhatian 
Nanang Rijono cerhadap masalah pendidikan cersebul dapat elisimak 
dalam kutipan berikut. 
Segera aku keluar kelas, untuk memberi tahu agar dia tidak 
memainkan gas motomya, karena suaranya memekakkan 
telinga. Kusapa dengan salam sopan. tapi tak ada jawabarr 
mungkin karena deru mesin yang demiltian memakakkan­
sehingga dia menoleh pun tidak. Terus saja dia memainkan 
gas motomya. Kusapa dengan suara yang agak keras, tetap 
saja dia tidak menjawab. malahan gas rnotomya terus di­
mainkan. Sutiran keringat sebesar biji jagung mengalir deras, 
dadaku serasa sesak. aku beneriak dengan suara serak. Oia 
menoleh sejenak dengan pandangan yang membuatku 
muak. Lalu. dia kembali memainkan gas motor yang sedang 
diperbailti keras-keras, seakan aku tak ada di situ lagi. 
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Dia, lelaki belum lagi setengah baya ito selama ini selalu 
merecokiku. Anggota komite sekolah ini sering membuat 
statement-stotemenr yang menyakitkan, karena bagi telinga 
kami pernyataan itu terasa sebagai ancaman, sehingga mem­
buat kami, para guru honor di sekolah pinggiran kota, tidak 
merasa nyaman dalam melaksanakan tugas. 
Kali ini kucoba berteriak. untuk mengimbangi deru mesin 
yang memekakkan agar dia berhenti sejenak. Dengan mata 
merah arak.lelaki itu membentak. "Koumouopor' 
Persoalan politik menjadi perhatian pengarang dalarn cerita 
pendek karya lriantoko betjudul "Nasib sebuah Poin" (Kaltim Post, 
2005). Cerita pendek ini merupakan kritik terhadap kehidupan sim­
patisan partai yang tidak mengalami perubahan nasib setelah pesta 
demokrasi usal. Semen tara itu, para simpatisan partai sangat berharap 
pesta demokrasi yang memilih wakil rakyat itu mampu mengubah 
nasibnya, misalnya menghapuskan pengangguran. Kritik sosial juga 
dilontarkan oleh lriantoko dalam cerita pendek betjudul "Jabatan" 
(Kaltim Post, 2005). Dalam cerita pendek ini dinyatakan bahwa jabatan 
sering kali melupakan seseorang. Banyak pejabat yang terlena dan 
tetjebak pada tindakan yang kurang balk. Saw ungkapan yang menarik 
dalam cerita pendek itu adalah munculnya sikap seorang istri calon 
pejabat yang menyarankan agar suaminya menolak untuk menduduki 
sebuah jabatan (bemama Yos). Kejadian ini tergolong menyimpang dari 
kclaziman. Pada umurnnya, dalam karya sastra, juscru seorang istri-lah 
yang mendorong suaminya untuk mendapatkan jabatan di lembaganya 
Euforia demokrasi pada era reformasi tidak luput dari perhatian 
pengarang. Kejutan yang dilontarkan oleh Bagus Putu Parra dalam 
cerita pendek betjudul "Aku Ingin Jadi Walikota" (Kaltim Post, 
November 2000) membuka wawasan semua orang terhadap hak ber­
demokrasi dalam era multi-partai. Bagus Putu Parta (pengarang cerpen 
asal Surabaya) menampilkan sosok scorang tukang becak, bemama 
Sutrimo Pecruk, yang berkeinginan mcncalonkan diri sebagal walikota. 
Keingi nan tersebut sebagal gambaran hasrat setiap orang untuk men­
capal kedudukan terhormat tanpa mawas diri secara mendalam. Berita 
keputusan Sutrimo Pecruk mencalonkan diri sebagal walikota telah 
beredar di media massa 
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Sepecti dalam dunia reaJiras. kepulUsan orang kecil unlUk men­
dudukan jabatan terhormat dengan earn mencalonkan diri dalam pe­
milihan kepala daerah adaJah sebuah sensasi media massa. Oleh sebab 
ilU. kepulUsan Sutrimo Petruk untuk mencalonkan sebagai walikota 
juga sebagai sensasi bagi wartawan dan media massa. Bagus PUIU Parta 
sampai pada simpulan unlUk menyadarkan seseorang yang tidak pantas 
memangku jabatan terhormat. Hal iIU ditunjukkan oleh kepulUsan 
Sutrimo Petruk menghentikan niatnya unlUk mengikuti pemilihan 
calon kepala daerah. Bahkah. Sutrimo Petruk menyadari bahwa garis 
kehidupannya adalah sebagai tukang becak. Akhimya. Sutrimo Petruk 
tetap memilih bekerja sebagai IUkang becak. 
Walaupun tidak identik dengan kehidupan yang dial ami oleh 
pengarangnya, cerita pendek betjudul "Rindu" karya pengarang senior. 
yakni Korrie Layun Rampan yang terbit dalam Tibun Kaltim (Maret 
2005) menceritakan petjalanan cinta kedua tokoh (Inas dan Ine). Kisah 
petjalanan cinta dalam cerita pendek tersebut memiliki sedikit kemiripan 
atau kesamaan dengan garis petjalanan hidup Korrie Layun Rampan. 
Inas adalah seorang pria yang sekampung dengan Ine. Keduanya tinggal 
di sebuah kampung yang hams berpisah karena studi. Setelah tarnat 
dari sekolah dasar. Inas pergi ke Jawa. Karena hidup sekampung dan 
sering bermain bersama, keduanya saling menaruh hati. Akan tetapi. 
perpisahan yang membuat jalan hidup keduanya tidak dapat bersaIU 
dalam ikatan perkawinan. Ine dijodohkan oleh orangtuanya dengan 
pengusaha berusia lUa. Ine tidak mampu menolak keinginan orang­
tuanya. Sementara ilU. Inas menikah dengan wanita lain. 
Kenangan keduanya muncul kembaJi setelah Inas kembali ke 
kampungnya dan bertemu dengan Ine. Akan tetapi, keduanya menya­
dari bahwa tidak dapat bersaIU karena keduanya telah belUmah tangga. 
Kenangan masa lalu yang dialami oleh Inas dan Ine tidak berlangsung 
lama. Keduanya hams menghapus kenangan masa silam itu karena Inas 
harus segera kembaJi kc ]awa dan menjalani kehidupannya bersanla 
keIuarganya. Dari kisah kedua pelaku tersebut dapat diketahui bahwa 
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ccrpen itu mengangkat persoalan cinta tal< sampai, sejenis pcrjalanan 
cinta antara Syamsul Bahri dengan Siti Nurbaya dalam novel Siti 
Nurbaya karya Marah Rusli pada masa prakemerdekaan. 
Posisi Korrie Layun Rarnpan sangat istimewa dalarn jajaran sas­
trawan Kalimantan Timur, khususnya dalarn dunia cerita pendek. 
Korrie Layun Rarnpan termasuk sastrawan nasional yang produktif dan 
menginspirasi sejumlah pengarang pemula. Keuletannya dalarn ber­
karya telah mengantarkan Korrie Layun Rampan mendapatkan peng­
hargaan seni dari pemerintah Indonesia pada akhir tahun 2006. Sampai 
saat ini Korrie Layun Rampan telah menerbitkan kumpulan cerita 
pendek berjudul Riam. Kumpulan cerita pendek karya Korrie Layun 
Rarnpan tersebut terbit di Yogyakarta, sebuah kota yang memberi 
warna bagi perjalanan Korrie Layun Rarnpan sebagai sastrawan. 
Cerpenis Kalimantan Timur pada masa reformasi sering meng­
angkat persoalan sosial-budaya yang mewarnai perjalanan kehidupan 
masyarakat dan bangsa. sepecti penderitaan yang diakibatkan oleh 
krisis moneter. Sebagai misal, penderitaan masyarakat akibat kebijakan 
pemurusan hubungan kerja yang ditempuh oleh sejumlah perusahaan 
menjadi tema dalam cerita pendek karya Suri Suyendreanto berjudul 
"Arti sebuah Kemapanan" (Kaltim Post, Mei 1999) . Akibat pemecatan 
dari perusahaannya, Koko tidak mampu mendapatkan wanita yang 
dicintainya, yakni Kiki. Kiki mengambil keputusan untuk menerima 
lamaran pria lain karena Koko berstatus sebagai pengangguran. Dilihat 
dari teknik penamaan tokoh, dapat diduga bahwa pengarang cerpen ini 
termasuk penulis muda yang masih memilih pembedaan nama tokoh 
laki-Iaki dan perempuan dengan pembedaan fonem, seperti tokoh pria 
bemarna Koko dan tokoh wanita diberi nama Kiki. 
PersoaJan dalam cerita pendek "Acti sebuah Kemapanan" berbeda 
dengan tema yang ditarnpilkan oleh Suyendreanto dalam cerpen "Pc­
milu Kemarin dan Pemilu Besok" (Kaltim Post, Mei 2005). Persoalan 
dalam cerita pendek itu tampak lebih mendalam dipahami oleh pe­
ngarang. Suyendreanto mampu mendeskripsikan pandangan masyarakat 
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lerhadap pelaksanaan pernilihan umum. Oleh sebab iru. pengarang 
dapal menyajikan keluguan seorang IOkoh cerila dalam mengomenlari 
pelaksanaan pernilu. Sebaliknya. melalui tokoh yang lain. pengarang 
bermaksud menegaskan kesan umum yang lerjadi dalam masyarakat 
terkail dengan pelaksanaan pernilihan umum. Pengarang Suyedreanto 
juga menyoroti konflik inlem-keluarga dalam pelaksanaan pernilu se­
bagai romantika berlangsungnya demokrasi. Tidak kondisi yang se­
sungguhnya pun tidak jarang lerdapal sepasang suami istri yang ber­
beda dalam memilih parrai politik. Bahkan. sering kali sepasangan 
suami-istri lerlibat konflik dalam memandang perbedaan pilihan 
lerhadap parrai politik. Hal iru disodorkan pengarang melalui cerita 
pendek berjudul "Karena Deman Pernilu" (Kaltim Post. Juni 1999) . 
Kalimanlan Timur merniliki banyak cerpenis. baik cerpenis senior 
maupun tingkal pemula Oi samping itu. lerdapal pengarang cerita 
pendek yang hanya menulis beberapa cerita pendek saja Akan telapi. 
lidak jarang pengarang cerita pendek yang konsislen menulis dengan 
bekal pengelahuan dan orientasi ke depan yang memadai. Beberapa 
penulis cerita pendek tingkal pemula lersebul perlu mendapalkan 
media dalam mengkomunikasikan karya-karyanya Peran dalam pemas­
yarakalan cerita pendek tersebut seharusnya diambil oleh media massa, 
yalmi sural-surat kabar yang ada di Kalimantan Timur. Peran media 
dalam pernasyarakatan cerita pendek tidak berarti belurn ada. Peran itu 
sudah ada (seperti yang dilakukan oleh Tribun ](altim yang menerbitkan 
cerita pendek pada saat ini) dan hanya perlu peningkatan secara 
kuantitas. 







DI KALIMANTAN TIMUR 

Pada dewasa ini perkembangan karya sastra Indonesia modem di 
Kalimantan Timur lebih semarak dibandingkan dengan keberadaan 
sasrra sebelum tahun 2000. Namun, perkembangan pencipraan sastra 
ieu ridak berJangsung secara merata. Pencipraan dan penerbiran puisi 
dan cerica pendek jauh lebih bagus dibandingkan dengan penciptaan 
dan penerbitan novel. Bahkan, keradaaan sastra di Kalimanran Timur 
dapar dikatakan didominasi oleh kehadiran karya puisi dan cerica pen­
dek. Kondisi ieu bukan keanehan dalam dunia sastra Oi beberapa koca 
besar di Indonesia penerbitan novel dapaar dipastikan ridak sebanyak 
penerbiran puisi dan cerica pendek, terrnasuk penerbitan anrologi puisi 
dan cerica pendek. Kemungkinan besar kondisi iru disebabkan oleh 
faletor kesulitan yang lebih besar bagi pengarang dalam menghasilkan 
novel dibandingkan dengan kesulitaan mencipca puisi dan cerica pen­
dek. ]umlah pengarang novel yang terbatas akan juga memengaruhi 
produktivitas novel Indonesia di Kalimanran Timur. 
Sampai dengan pada saar ini hanya rerdapar dua novel yang dirulis 
oleh pengarang Kalimantan Timur. Kedua novel ieu adalah novel Seno­
pati A wang Long (2002) dan Runtuhnya Martadipura (2003). Akan recapi, 
novel Senopati Awang Long karya Herman Salam diterbitkan oIeh 
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penerbit di Yogyakarta. Oengan demikian, hanya terdapat satu novel 
yang terbit oleh penerbit di Kalimantan Timur, yakni novel Runtuhnya 
Martadipura karyaJohansyah Balham. 
Keterbasan penerbitan di Kalimantan Timur memiliki pengaruh 
terhadap semangat pengarang dalam menggubah karya sastra novel. 
Artinya, te~adi hubungan yang saling terkait antara pengarang, pener­
bit, dan pembaca sastra. Sesungguhnya, banyak pengarang Kalimantan 
Timur yang berkeinginan menggubah novel. Akan tetapi, ikJim pener­
bitan yang tidak mendukung membuat beberapa pengarang kurang 
bersemangat dalam berkarya Akibatnya, karya novel tidak sebanding 
dengan puisi dana cerita pendek. 
4.1 Pengarang Novel 
Seperti dinyatakan dalam pembahasan di muka, kehidupan sastra 
Indonesia modem di Kalimantan Timur telah berlangsung sebelum In­
donesia merdeka. Pada periode awal keberadaan sastra Indonesia di 
Kalimantan Timur lebih banyak diwarnai dengan kehadiran puisi dan 
cerita pendek dibandingkan dengan karya sastra berupa novel. Sebagian 
besar pengarang di Kalimantan Timur tidak ada yang menggantungkan 
kehidupannya dari penghasilan mencipta karya sastra Sebagian besar 
pengarang di Kalimantan Timur beke~a sebagai pegawai negeri. Sele­
bihnya, pengarang di Kalimantan Timur beke~a sebagai pegawai swasta, 
misalnya wartawan dan pekerja wiraswasta lainnya Oi samping itu, 
beberapa pengarang menekuni mencipta sastra setelah pumabakti 
sebagai pegawai negeri. 
Novel yang lahir dan diterbi tkan di Kalimantan Timur adalah Run· 
tuhnya Martadipura (2003) dituIis oleh Johansyah BaIham. Johansyah 
Balham lahir di Baringin Raya, Pematang Siantar pada tahun 1947. 
Pengarang yang sekarang masih rajin menulis itu menyelesaikan pen­
didikan sekolah menengah atas pada tahun 1966. Oi samping menulis 
novel, Johansyah Balham juga mencipta puisi, cerita pendek, dan 
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naskah drama. Bahkan, Johanssyah Balham juga menulis beberapa 
judul cerita rakyat, misalnya cerita rakyat yang dimuat dalam buku 
Kumpulan Fuisi dan Cmta Rakyat Kalimantan Timur (Balham, 2002). 
Johansyah Balham beketja sebagai pegawai negeri sipil dl peme­
rintah Provinsi Kalimantan Timur (tahun 1967-1978). Setelah ituJohan­
syah Balham menekuni peketjaan sebagai wartawan. Johansyah Balham 
pemah beketja sebagai wanawan Majalah Detektif Romantika (1979­
1985) . Pada tahun 1980-1988 Johansyah Balham menjadi Kepala Per­
wakilan Majalah Detik (terbit dl Jakarta). Pada tahun 1977-2003 Johan­
syah Balham juga beketja sebagai wanawan Meranti. Selanjutnya, Jo­
hansyah Balham mendapat kepercayaan sebagai Kepala Biro Majalah 
Derap Refonnasi (pada 1999-2003). Bahkan, selama 2000-2003 Johan­
syah Balham menjabat sebagai Ketua Umum Forum Solidaritas WaI­
tawan dan Penulis Kalimantan Timur. Beberapa cerita pendek kaIya 
Johansyah Balham dimuat oleh majalah dl Jakana Pada saat ini Johan­
syah Balham menjabat sebagai Ketua Harian Dewan Kesenian Daerah 
Kalimantan Timur. Di samping tertarik dalam menggubah sastra modem, 
Johansyah Balham juga sebagai peketja seni traelisional Johansyah Balham 
pemah memimpin perkumpulan saneliwara mamanda di Samarinda. 
4.2 Penerbit Novel 
Penerbitan novel di Kalimantan Timur tidak menggembirakan se­
perti yang tetjadi eli beberapa kota beSaI eli provinsi lain. Keputusan 
Herman A. Salam menerbitkan novel dl Yogyakana (2002), kemung­
kinan beSaI, juga elisebabkan oleh sulimya mencari penerbit yang ber­
sedla menerbitkan novel eli Kalimantan Timur. Bahkan, tidak ada pe­
nerbit eli Kalimantan Timur yang bersedla menerbitkan novel selain 
lembaga pemerintah. Oleh sebab itu, tidak mengherankan novel 
Runtuhnya Martadipura karya Johansyah Balham cliterbitkan oleh Biro 
Humas Provinsi Kalimantan Timur (2003). Lembaga itu menerbitkan 
novel sebagai wujud perhatian terhadap seni sastra Sementara itu, pe­
ngaIang novel harus mendekati lembaga pemerintah jika berkeinginan 
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karyanya diterbid<an di Kalimantan Timur. Pendek kata, pengarang 
harus beke~a keras agar karyanya dapat terbit dan dibaca oleh mas­
yarakat luas. 
Novel Runtuhnya Martadipura karya Johansyah Balham diterbitkan 
oleh Biro Humas Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. Biro Humas 
Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur sering menerbitkan buku, baik 
sastra maupun nonsastra, sebagai upaya pelayanan informasi kepada 
masyarakat. Oi samping itu, penerbitan buku oleh Biro Humas Provinsi 
Kalimantan Timur dimaksudkan sebagai berupaya membantu penulis 
dalam memublikasikan karya-karyanya. Kesempatan tersebut 
dimanfaatkan oleh sejumlah penulis atau pengarang sastra untuk 
menerbitkan karyanya. Langkah Biro Humas Provinsi Kalimantan Timur 
tersebut dapat memberikan semangat bagi pengarang Kalimantan 
Timur untuk tetap berkarya. 
Penerbitan novel Runtuhnya Martadipura oleh Biro Humas Provinsi 
Kalimantan Timur didasarkan pula atas muatan atau kandungaan novel 
tersebut. Penerbitan novel tersebut dinilai penting karena kandungan 
cerita terkai t dengan latar belakang sejarah kehidupan masyarakat 
Kalimantan Timur. Novel ini mengangkat latar sejarah pemerintahan 
tradisional di Kalimantan Timur, yakni pemerintahan Martadipura. 
Oengan demikian, penerbi tan karya ini diharapkan dapat meningkatkan 
pengatahuan dan apresiasi masyarakat terhadap kehidupan masa Jalu 
sehingga memiliki kebanggaan terhadap kebudayaan bangsanya. 
Kebijakan Biro Humas Provinsi Kalimantan Timur dalam pener­
bitan karya sastra tetap berlanjut hingga saat ini. Oi samping pemuatan 
karya sastra dalam majalah Membangun Benua Etam, terdengar berita 
bahwa Biro Humas Provinsi KaJimantan Timur berencana untuk mc­
nerbitkan novel karya pengarang Kalimantan Timur dalam waktu dekat. 
Jika rcncana itu dapat dircalisasi, peran Biro Huma<; Provinsi Kali­
mantan Timur dalam penerbitan novel Indonesia patut dibanggakan 
oleh insan seniman dan masyarakat luas. 
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4.3 Pembaca Novel 
Penerbitan novel yang belum menggembirakan dapat dipastikan 
memengaruhi ranah pembaca. Terlebih lagi kesadaran masyarakat 
untuk membaca sastra yang belum bagus turu t memengaruhi tingkat 
keterbacaan sebuah novel. Novel Runtuhnya Martadipura diterbitkan 
seeara terbacas. Dengan demikian, penyebaran acau distribuasi novel 
tersebut juga terbacas. 
Dilihat dari keadaan pembaca, novel Runtuhnya Martadipura dibaca 
oleh pembaca sastra dari kalangan yang beragam. Dewasa ini novel 
tersebut menjadi koleksi pribadi kalangan seniman. Sementara itu, 
seniman sastra di Kalimantan Timur didominasi oleh kalangan pegawal 
negeri di sejumlah lembaga atau instansi pemcrintah. Dengan 
demikian, novel Runtuhnya Martadipura dapat dipastikan dibaca oleh 
pegawal atau pejabat pemerintahan. Selanjumya, terdapat beberapa 
seniman sastra di Kalimantan Timur yang memiliki lacar pekcrjaan se­
bagal wartawan, guru, dan dosen. Dari latar belakang pekerjaan seni­
man sastra terscbut, kemungkinan besar novel Runtuhnya Martadipura 
dibaca oleh kalangan wartawan dan dosen. 
Sejalan dengan kebijakan Biro Humas Provinsi Kalimantan Timur 
dalam menerbitkan sastra, novel RLCrttuhnya Martadipura juga didistri­
busikan ke lembaga pendidikan acau sekolah. Berdasarkan kondisi 
tersebut, tidak terrutup kemungkinan novel terse but dibaca olch ka­
langan guru (terutama guru sastra di sekolah lanjutan tingkat atas) dan 
siswa. Sementara iru, distribusi novel iru ke lembaga pu blik seperri 
perpustakaan dan sebagainya menjadikan buku itu dibaca oleh ka­
langan yang lebih luas. 
Sebagal sebuah karya sastra, novel memiliki pembaca yang spe­
sifik. Selain dibaca oleh berbagal kalangan yang disebutkan di atas, 
novel Runtuhnya Martadipura juga dibaca oleh pencinta atau pemerhati 
sastra. Di samping iru, adanya lembaga pengkajian bahasa dan sastra di 
Kalimantan Timur juga menambah kuantitas pembaca novel Runtuhnya 
Martadipura. Novel karya Johansyah Balham (2003) juga dibaca oleh 
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kaum intelektual atau kalangan akaderrtisi, rnisalnya para pengajar 
bahasa sastra di perguruan tinggi dan peneliti di lembaga pengkajian 
bahasa. Hal itu dibuktikan dengan adanya kajian akademik yang di­
lakukan oleh peneliti di Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa novel Indonesia di Ka­
limantan Timur berjudul Runtuhnya Martadipura Guga novel karya 
pengarang Kalimanran Timur yang rerbir di luar Kalimantan Timur, 
yakni novel Senopati Awang Long karya Herman Salam) dibaca olch 
kalangan yang mcrniliki latar pendidikan dan pekerjaan yang bcragam. 
Bahkan, kemungkinan besar, kedua novel rersebur dibaca oleh scbagian 
besar pembaca puisi, cerira pendck, dan pemcrhati atau pcnonton 
drama di Kalimantan Timur. Simp ulan iru didasarkan atas kenyataan 
bahwa penulis novel di Kalimantan Timur juga sebagai penulis cerita 
pendek, puisi, dan naskah drama, bahkan pekerja rearer, baik tearer 
modem maupun tradisional. 
4.4 Karya Novel 
Novel Runtuhnya Martadipura karya Johansyah Balham diterbitkan 
diterbirkan oleh Biro Humas Provinsi Kalimanran Timur (2003). Novel 
Runtuhnya Martadipura memuar kata penganrar yang ditulis oleh Drs. H. 
Syafruddin Pemyata, M.Hum., selaku Kepala Biro Humas Provinsi 
Kalimantan Timur pada saar iru. Penerbitan novel karya Johansyah 
Balham ridak reriepas dari peran Syafruddin Pernyara selaku pengarang 
yang mcrniliki perhatian dalarn membangun kehidupan kcsenian di 
Kalimantan Timur. 
Novel Runtuhnya Martadipura dibagi dalam 31 bab. Ke-31 bab itu 
masing-masing memakai judul (1) Tirah ke Pantun, (2) Pertemuan 
Anjani dan Pangeran Panji, (3) Awal Kekeruhan di Martadipura, (4) Mang­
kuyuda dalam Perjalanan, (5) Mengurus Tcmenggung Saroja, (6) Hasutan 
Parilaga, (7) Bertcmu Resi Atmaraga, (8) Tewasnya Temenggung Seroja, 
(9) Murid Pek Law Kun, (10) Scnopari Bentian Diserang, (11 ) Meng­
utus Senopari Macan Bangun, (12) Erau di Kutai, (13) Ditolong Anjani, 
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(14) Adu Kanuragan. (15) Senopati Bentian Tertolong. (16) Nasihat 
Pandita, (17) Laporan Satiayuda, (IS) Kutai Geger. (19) Penyelidikan 
ke Kutai. (20) Penjaga Perbatasan. (21) Kutai Berunding. (22) Oanna­
setia Bingung. (23) Pengakuan Anjani. (24) Bertemu Tilik Sandi Kutai. 
(25) Gagal ke Kutai. (26) Kutai Menyerang. (27) Bertemu Oewata, 
(2S) Martadipura Jatuh. (29) Sukapura dan Patilaga Tewas. (30) Mang­
kuyuda Oikejar;.dan (31) 1krar Penyatuan. 
Novel Runtuhnya Martadipura menampilkan gaya penceritaan se­
perti lazimnya cerita tradisional yang mempertentangkan antara keba­
ikan dan keburukan. Sifat tokoh cerita yang mewakili pribadi terkait 
dengan ketulusan. keikhlasan. kelicikan. keserakahan. dan pengkhi­
anatan dipaparkan dengan transfaran. Dengan denUkian. pembaca 
dapat memahamj perbedaan karakter tiap-tiap cokoh cerita, baik tokoh 
cerita yang mewakili watak negatif maupun positi[ Gaya penceritaan 
seeara tradisional juga tercermin dalam penataan urutan cerita Ceri ta 
dalam novel Runtuhnya Martadipura dirangkai secara kronologis dengan 
menggunakan alur progresif atau a1ur maju. Kisahan disusun dari tahap 
permualaan. konfliks. dan penyelesaian. Penyelesaian atau ending ki­
sahan menampilkan kekalahan pada cokoh yang mewakili karakteristik 
negatif. Permualan sebagai penggambaran penggambaran situasi di­
awali dengan menampilkan pembicaraan antara Raja Martadipura 
dengan Mangkuyuda 
Novel Runtuhnya Martadipura berlatarkan sejarah pada masa 
kekuasaan Kerajaan Martadipura Oalam prasasti Batu Yupa yang 
betjumlah rujuh buah tertera tulisan yang menyatakan adanya kerajaan 
yang tertua di Indonesia dcngan rajanya Sang Raja Mulawannan Mala 
Dewa dari Raja Aqwawannan yang merupakan cucu dari Maharaja 
Kudungga Kerajaan tersebut bemama Kerajaan Martadipura yang ber­
kedudukan di seberang Kecamatan Muara Kaman. Kabupaten Kutai 
I<artanegara Ketika Kerajaan Martadipura mulai menurun kekuasaan­
nya, di Kalimantan Timur muncul tiga buah kerajaan. yaitu Kerajaan 
Kutai Kertanegara, Kerajaan Berau. dan Kerajaan Paser Balengkong. 
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Raja Kerajaan Kutai Kertanegara yang pertama adalah Aji Batara Agung 
Dewa Saini (1300-1325) yang memiliki permaisuri bemama Aji Putri 
Karang Melenu. 
Disimak dari sudut pemakaian 
bahasa kisahan, cerita dipaparkan oleh 
pengarang dengan menggunakan ba­
hasa yang sederhana sehingga memu­
dahkan pembaca dalam mencema ce­
rita. Pemakaian bahasa secara komuni­
katif dalam novel Runtuhnya Marta­
dipura menunjukkan pengarangnya sa­
ngat piawai menyusun kisahan serra 
memiliki pemahaman latar sejarah yang 
memadai. Gaya kisahan atau penceri­
taan yang digunakan oleh pengarang 
Novel
mirip dengan gaya yang dipakai oleh S. Runtuhnya Martadipura (2003) 
H. Mintarja, penulis cerita berlatar 
belakang sejarah betjudul Api di Bukit Manoreh. Dilihat dari sudut latar 
cerita dan gaya kisahan, novel Runtuhnya Martadipura, sering kali, dinilai 
oleh banyak pihak sebagai bacaan yang bersifat hiburan tetapi juga 
dinilai sebagai bacaan yang bermanfaat sebagai media pendidikan 
sejarah dan kebudayaan, khusunya terkait dengan sejarah dan budaya 
Kutai. Oleh sebab itu, cerita ltu memakai label roman sejarah yang 
dapat juga disebut sebagai novel sejarah. Bahkan, dilihat dari subtansi 
kisahan dan karakter tokoh cerita, karya johansyah Balham ini lebih 
tepat disebut sebagai romah sejarah. 
",..; 
.~. 






DI KALIMANTAN TIMUR 

Di atas sudah dijelaskan bahwa keberadaan dua genre sastra, yaitu 
puisi dan prosa di Kalimantan Timur sudah dimulai sebelum kemer­
dekaan. Akan tetapi, keberadaan drama sebagai karya sastra di Ka­
limantan Timur tampak tertinggal dibandingkan puisi dan pros a. Ke­
beradaan drama di Kalimantan Timur sama halnya keberadaan drama 
Indonesia, dimulai semenjak kemerdekaan. Namun, keberadaannya 
semakln terasa semenjak tahun 1990-an, khususnya 5 tahun terakhir. 
Hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan Arifin, did<. yang me­
nyatakan bahwa komunitaS sastra, khususnya teater banyak muncul 
pada tahun 1990-an. 
Dari data komunitas tersebut, apabila diperhatikan pada tahun 
kelahlrannya, dapat dilihat jumlah komunitas yang lahir pada setiap 
tahun tersebut. Dalam setiap tahun, jumlah komunitas sastra yang 
muncul rentangnya dari 0-4 komunitaS. Namun, apabila dilihat dari 
rentang waktu lima tahunan ditarik dari tahun 1959 sampai dengan 
tahun 2006, akan terIihat bahwa dalam rentang lima tahun jumlah 
komunitas yang paling banyak lahir adalah pada tahun 1990-1994 
dengan jumlah 9 komunitas. Rentang lima tahun, yaitu pada tahun 
1995-1999 berjumlah 7 komunitaS. Selanjumya, pada tahun 2000-2004 
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jumlah komunitaS yang terbentuk ada 5 komunitaS dan pada tahun 
2005-2006 ada 4 komunitaS. Keempat komunitaS yang lahir pada tahun 
2005-2006 tersebut ada dua yang merupakan komunitas khusus ber­
kreativitas pada bentuk puisi dan prosa. Dua lainnya merupakan ko­
munitas yang mengkhususkan d.iri pada drama. (Aritin, 2006:74-75) 
Perkcmbangan drama Indonesia di 
Kalimantan Timur semakin mernbaik se­
iring membaiknya daya apresiasi masya­
rakat terhadap drama Indonesia di Kali­
mantan Timur. Hal tersebur dapat d.ilihat 
dari scmakin maraknya ajang festival 
drama Indonesia d.i Kalimantan Timar, 
misalnya Temu Teater Kawasan Timur 
Indonesia (2006) yang digelar dan d.i­
ikuti tcater di seluruh Kalimantan Timur 
serta wilayah Timur Indonesia, yang di­
Buku Temu Teater pentaskan di Taman Budaya Samarinda KATIMURIIV (2006) 
Kalimantan Timur, FestivaJ Teater se­
Kaltim (2006), Festival Teater Sekolah (2007), dan Parade Teater 
Sekolah se-Samarinda (2008) . 
Pcrkcmbangan itu ditandai pula dengan maraknya komunitas 
tcater yang bertnunculan di Samarinda khususnya dan seluruh daerah 
wilayah Kalimantan Timur, seperti Balikpapan, Tenggarong, Bomans, 
Berau, dan lain-lain. 
5.1 Pengarang Drama 
Pengarang naskah drama Indonesia d.i Kalimantan Timllr relatif 
sedikit dibanding pengarang naskah sastra dari dari genre sastra lain 
seperti puisi dan prosa. Hal ini bukan hanya terjad.i d.i Kalimantan Timur 
saja. daerah lainpun untuk pengarang naskah drama atau teater Indo­
nesia juga relatif sedikit. 
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Kehadican drama di Kalimantan Timur tidak terlepas dan sastra­
wan yang juga mencipta puisi dan cerita pendek. Sebagai contoh, 
penulis puisi dan cerpen di Kalimantan Timur yang dikenal juga sebagai 
penulis drama adalah M. Sattar Miskan, Jumri Obeng. Johansyah 
Balham, Buddi Warga, Zulhamdani, Abdul Rahim Hasibuan, Misman 
RSU, Saprudin Ithur, Sukardi Wahyudi, Habolhasan' Asyan, Hamsi 
Harnzah, dan sebagainya 
Oilihat dan pekerjaan atau profesinya, pengarang drama di Kali­
mantan Timur berasal dari latar belakang pekerjaan yang bervariasi. Se­
cara garis besar, para pengarang drama memiliki profesi sebagai pe­
gawai negeri, guru atau dosen, wartawan, dan profesi lainnya Misalnya, 
pengarang drama yang berprofesi sebagai guru dan dosen, antara lain, 
adalah Herman Syukur, Masdari Ahmad, Syamsul Khaidir, Elansyah, 
Herman A. Salam, dan sebagainya. 
Herman Syukur pemah mengajar mata pelajaran bahasa Inggris di 
sekolah teknik menengah di Samarinda Sebelumnya, Herman Syukur 
menjadi guru sekolah dasar di Muara Jawa, Kabupaten Kutai. la ber­
gabung dengan Sanggar Seni Sastra bersama H. Hasani H.A. dan Sar­
wani Miskan. Herman Syukur banyak menghasilkan naskah drama radio. 
Naskah-naskah drama karya Herman Syukur antara lain, "Pinru Belum 
Tenurup" dan "Babadik Sampe". Pada tahun 1964 sampai dengan 
tahun 1969 Herman Syukur mengisi siaran sastra RRl Samarinda, khu­
susnya cerita pendek, bersama Husni Sidik, Ani Nurani Hasymi, dan 
beberapa sastrawan lainnya. 
Masdari Ahmad pemah menjalani profesi sebagai guru dan warta­
wan. Masdari Ahmat mengajar di SON 006 Imam Bonjo!, Samarinda 
hingga pensiun. Selain mengajar, Masdari Ahmad produktif menghasil­
kan karya sastra baik iru naskah drama radio, cerita pendek, dan puisi. 
Naskah drama yang pemah dirulisnya antara lain, "Makhluk-Makhluk 
Tuhan", "Sebuah Mandau Pusaka", "Beningnya Pagi di Teluk Sulaiman", 
"Lahimya Seorang Putra", "Mata Gergaji Berkilat-kilat", "Pengian Se­
runi", "Padang Gurun Sejauh Pandang", "Biarkan Rambutrnu Oibelai 
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Angin", "Badai di Tanjung Perupuk", "Sampu] yang Indah", "Seraut 
Wajah di Binuang", dan "Sawn". Naskah-naskah tersebut disiarkan di 
RRl Samarinda. 
Syamsul Khaidir adalah seorang sastrawan yang bersemangat me­
majukan kesenian. Syamsul Khaidir sampai saat ini menjadi Kepala 
Lembaga Pembina Kebudayaan Kutai Kartanegara (LPKK) , Penasihat 
Yayasan Bina Teater Kutai (Bintek) Tenggarong, dan Kcpala Sekolah di 
SMKN 2 Tenggarong. Sebelumnya Syamsul Khaidir pemah menjadi 
dosen mata kuliah Maten dan Metodologi Bahasa dan Sastra Indonesia 
di Universitas Kutai Kartanegara (Unikarta). Beberapa naskah drama 
yang sudah ditulisnya antara lain, "Garuda" (1983), "Tunggul" (1984), 
"Rumah Duka,", "Tragedi Lubang Undan", "Kupenuhi Panggilanmu" 
(1996), "Restu Baginda Indra Bungsu" (1997) , "Aku dan Negen di 
Awan" (1997), dan "Suara Bumi" (1998). Selain sebagai penulis naskah, 
Syamsul Khaidir juga menjadi pemain dan sutradara dalam pementasan 
drama. Banyak penghargaan yang beliau peroleh yaitu, bersama Tealcr 
Suluh ia mendapalkan beberapa penghargaan dalam Festival Pertun­
jukan Rakyat yang diselenggarakan oleh Departemen Penerangan dalam 
kurun wakLU lima tahun (1982-1987). 
Elansyah mengajar di SMKN 15 Samarinda dan SMA Tunas Kelapa 
serta mcnjadi konsultan pendidikan di bidang kesenian pada Dinas 
Pendidikan Kma Samarinda. Elansyah pemah menyutradarai beberapa 
naskah, Ierutama kelika menjadi Ketua Teater Mahakam, di antaranya 
"Musim Kemarau", "Mbah Margon", "Oknum", dan "Monumcn Kc­
adilan". Pada tahun 1989 ia berhasil menjadi sutradara Ierbaik Festival 
Pertunjukan Rakyal se-Kaltirn. Pada tabun 1999 Elansyah mewakili 
Indonesia ke Malaysia, sebagai salah seorang sutradara 
Ilennan A. Salam memulai kariemya menjadi guru di sckolah me­
nengah alas, Muara Ancalong pada 1994. Sekarang, Herman A. Salam 
menjadi kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negcri 7 Sama­
rinda. Ia mulai berkarya pada Iahun 1987 dengan menulis naskah 
drama radio. la menerima kontrak untuk menulis naskah drama yang 
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berjudul "Babat Kutai Kartanegara" sebanyak 87 episode dari Bagian 
Proyek Penyuluhan Dinas Pekerjaan Umurn. Selanjurnya, Ia menulis 
naskah drama radio "Warisan Perang" sebanyak 60 episode dan naskah 
"Gunung Kombeng" sebanyak 60 episode. Naskah-naskah rersebur 
disiarkan oleh RRI Samarinda dan Radio Don Bosco Samarinda. Herman 
A. Salam juga menulis drama panggung yaicu "Opera Lubang Undan" 
(1990), 'Tuah" (1992), dan "Sampek Engcay" (1994). 
Pengarang drama di Kalimancan Timur lainnya yang berprofesi 
sebagai pegawai negeri selain guru anura lain Buddy Warga. Safrudin 
lehur, Sukardi Wahyudi. Harnzi Harnzah, dan Awang Khalik. Mereka 
bekerja di berbagai inscansi pemerinrah. 
Buddy Warga bekerja di Pusar Pengolahan Dara Elektronik yang 
relah berubah nama menjadi Pusar Data Lnformasi dan Komunikasi 
(Pusdatinkom) Kabuparen Kurai Kananegara Pada awalnya Buddy 
Warga menjadi pegawai negeri sipil di lingkungan Departemen DaJam 
Negeri diremparkan di Kanror Kelurahan Sukarame, Kecamacan Teng­
garong. Buddy Warga, yang memiliki nama samaran Daroq Marangan, 
Jebih menyenangi menulis puisi dan drama dibandingkan karya sastra 
yang berupa novel maupun cerpen. Menururnya. melaJui naskah drama 
ia dapar bebas mengekspresikan Jarar budaya yang dimiJikinya. Naskah 
drama yang beliau rulis berjudul "Radio Pak Kasan". Naskah drama 
rersebur diikursertakan daJam Lomba Mengarang Drama Radio uncuk 
peringaran HUT Rl pada 1978 di radio miJik Pemerinrah Kota Kucai. 
Saprudin lchur adaJah pekerja seni yang giar daJam menggerakan 
kehidupan seni di Kabuparen Berau. Beliau bertugas di Dinas Pariwi­
sara dan Kebudayaan Kabuparen Berau sebagai KepaJa Seksi Atraksi 
Seni dan Budaya. Pekerjaan beliau sangar mendukung semangar ber­
seninya. Ia beberapa kaJi mendacangkan seniman rearer nasionaJ mem­
berikan pelatihan di Berau. Pada pertengahan 2007 Saprudin Iehur juga 
menghadirkan Riantiarno menjadi narasumber daJarn Jokakarya rearer 
di Berau. Ia memiliki perhatian besar rerhadap kebudayaan daerah. 
Karya-karya Saprudin lebih banyak disebarkan dalam bencuk srensilan. 
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baik berupa kumpulan puisi, kumpulan cerita pendek, cerita rakyat, 
naskah drama, maupun yang lalnnya. Naskah drama yang beliau hasil­
kan yaitu "Pangadakan" dan "Bcrkembang dalam Lumpur". Saprudin 
Ithur beberapa kali terlibat dalam festival teater tingkat Kalimantan 
Timur di Samarinda atas nama kontingen Kabupaten Berau. Pada awal 
2000 Teater Bumi mementaskan drama karya Saprudin l<hur yalru 
"Pangadakan" bertempat eli Taman Budaya Samarinda .. 
Sukareli Wahyueli bekerja sebagal pegawal negeri di Perpustakaan 
Umum Kabupaten Kutal Kartanegara sampai dengan sekarang. Pekerja­
annya di perpustakaan memberinya kesempatan umuk banyak mem­
baca dan memperbanyak referensi di dalam mengembangkan kreativi­
tasnya sebagal seorang seniman. Sukareli Wahyueli memiliki banyak 
prestasi pada periombaan cipta puisi, cerpen maupun drama. Naskah 
drama "Sebuah Arnanat" (1991) mcndapat peringkat terbalk 1 dalam 
Festival Pertunjukan Rakyat eli Jakarta Pada festival tersebut, Sukardi 
menyutradarai pememasan drama "Sebuah Arnanat" yang dimalnkan 
Teater Swara Siswa sebagal pcrwakilan Kalimantan Timur. Sekarang ini 
ia sibuk dalam berbagal kegiatan kesenian di daerah Kutai. Sukardi 
Wahyudi menjadi pembina sastra eli berbagal kelampok teater di Teng­
garong. la juga menjabat sebagal sekretaris Himpunan Seniman Teater 
dan Sinetron Kabupaten Kutai. 
Hamsi Hamzah bekerja sebagal pegawal negeri sipil eli Lembaga 
Pembina Kcbudayaan Kutai Kartanegara (LPKK) dengan jabatan sek­
retaris. Pada tahun 1980 Hamsi Harnzah ikut memprakarsal berelirinya 
Teater Suluh Indonesia yang dipimpin oleh Syamsul Khaldir. Melalui 
Teater Suluh, ia mengikuti berbagal festival teater, balk di tingkat pro­
vinsi, regional, maupun nasional. Hamsi Hamzah juga terlibat dalam 
fragmen dan sinctron 1VRl sebagal pemaln dan sutradara, antara laln 
"Larnut", "Godot", "Lopat" (karya San Arieska), "Fajar Sadiq" (karya 
Emilie Sanasa), "Syckh Siti Jenar" (karya Vrceli Kastammana), dan "Pak 
Tiron" (garapan 1VRl Pusat). Saar ini Hamsi Harnzah masih aktif di 
Yayasan Ciaa Seni dan sebagal pembina eli Bina Teater Kutal (Bintek) di 
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Kutai Kartanegara, Tenggarong. Sejumlah karya drama karya Hamsi Ham­
zah, antara lain, adalah "Lopat", "Kerbau-Kerbau Dungu", dan "Potret". 
Awang Khalik beketja sebagai pegawai negeri sipil di Taman Bu­
daya, Samarinda. Peketjaan tersebut sesuai dengan latar pendidikan yang 
ditempuhnya di Insti!Ut Seni Indonesia, Yogyakarta. Awang Khalik 
cukup banyak menghasilkan karya sastra berupa puisi dan naskah drama. 
Sejumlah karya drama Awang Khalik, antara lain "Tragedi Bentiu", 
Langkute yang Malang (1997), "Ayan Sae", "Atas Nama Penguasa", 
"TWlggu Gue di Smada", dan "Prahara Jstana Mahakam" (2005). 
Seniman drama di Kalimantan Timur yang berprofesi wanawan 
cukup banyak antara lain Sattar Miskan, Jumri Obeng. Johansyah Balham, 
Syafril Teha Noar, Misman RSU, Hamdani, dan Habolliasan Asyari. 
Sattar Miskan berdta-<:.ita menjadi sastrawan sastra sejak kedL Ja 
pemah beketja sebagai pegawai negeri sipil pada tahun 1960. Akan 
tetapi, ia memuruskan untuk keluar dan akhimya beketja di harian 
Pembina (1961). Karya sastra yang pemah ia dptakan adalah puisi, 
cerita pendek, dan naskah drama. Naskah drama yang ia hasilkan 
antara lain "Di Bawah Rambu", "Diahku Sayang", "Putri Bulan Selen­
dang", dan "Matahari Berwama Merah". Sampai saat ini Sattar Miskan 
memfokuskan diri dalam melestarikan kesenian tradisional, khususnya 
mamanda (drama rradisional). Sanggar Kakamban Habang yang di­
pimpinnya merupakan kelompok kesenian tradisional. Sanggar tersebut 
sering melakukan sejumlah pementaSan. Naskah drama yang pemah 
dipemaskan di TVRJ antara lain "Bulan Berwama Merah", "eulas", dan 
"Si Gempa". Berikut ini naskah drama Sattar Miskan yang lainnya yaitu 
"Mandi Madu", "Sid Anisa", "Madat", "]ulak Tambangan", "Bujang 
Perkasa", "Maacungi Ganggarn", "Laskar Diangarnbun", "Akar Kayu 
Tanah Seribu", dan "Karun". Perhatiannya yang begitu besar terhadap 
kesenian tradisional di Kalimantan Timur membuat Sattar Miskan 
mendapatkan penghargaan dari Kanwil Dikbud Kaltim pada 1993. 
Sattar Miskan bersarna Jumri Obeng membuat naskah "Mamanda 
Urakan" yang dipentaskan oleh seniman Samarinda pada September 
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1996. Pada tahun 1964 Jumri Obeng ikut menjadi pemain dalam 
pemenrasan "Lingkatan Setan" di Badan Musyawarah Kesenian Nasional 
(BMKN) Samarinda Selain itu, drama yang pemah dipentaskannya 
antara lain "Oarah Mengalir di Sungai Ngayau", "Semuanya Bukan Pc­
nyelewengan", dan sejumlah sandiwara lainnya. Jumri Obeng membuar 
naskah drama yang mencerirakan perjuangan Bangsa Indonesia me­
lawan Beland. yang berjudul "Ekskusi". 
Johansyah Balbam aktif bekerja di berbagai koran. Oalam berbagai 
kesibukannya ia masih banyak menghasilkan karya sastra berupa puisi, 
novel dan naskah drama. Kary.Johansyah Balham yang berupa naskah 
drama, antara lain, 'Tragedi Lubang Undan", "Gila", "Bayangan", "Len­
tera", "Musailamah al Kazab", "Anak Adam", "Warisan", "Mcnangis 
dalam Kubur", dan "Sebuah Tanda Jasa" . Banyak pcnghargaan yang 
pemah diterima olch Johansyah Balham, antara lain, penghargaan dari 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan sebagai salah seorang penulis 
terbaik Indonesia bidang seni sastra (1979), penghargaan sebagai war­
tawan seksi Hankam (1981), dan penghargaan disertai hadiah pin emas 
sebagai seniman dan wartawan dalam rangka hari jadi Kota Samarinda 
ke-339 (2007). 
Syafril Teha Noor sampai saat ini masih berkarier di dunia jumal­
istik menjadi Kepala Badan Oiklat Wartawan Ka/o'm Post dan mengelola 
Komunitas Ladang, sebuah komunitas yang menghidupkan dunia seni 
dan kreatifitas di Samarinda. Syafril Teha Noor banyak menu lis naskah 
teater atau menyadur naskah teater serra menulis skenario. Naskah 
teater yang pemah disadumya antara lain "lnspektur Jenderal" karya 
Nikolai Gogol (disadur menjadi "Sadak") dan "Lawan Catur" karya 
Willianl Kenneth (disadur menjadi "Sang Pedjoeang"). Adapun naskah 
tcater yang pemah dibuatnya, di antaranya adalah "Rantu Si 
Pemberani" (naskah teater anak-anak), skenario "Guru Kinan", 
"Malengkar" (dari khasanah sastra Kutai), dan puluhan skenario 
pendek untuk TVRl Stasiun Balikpapan. Naskah skenario "Guru 
Kinan" pemah memenangi hadiah kedua lomba penulisan naskah cerita 
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film yang diadakan Departamen Penerangan tahun 80-an. Naskah 
"Rantu Si Pemberani" menjadi naskah pilihan untuk Festival Teater 
Anak-anak di Jakarta Syafril Teha Noor juga menyutradarai pementasan 
"Rantu Si Pemberani" oleh Kelompok Rumpun Pisang di Samarinda, 
Bontang, dan Tenggarong. 
Pengarang drama yang termasuk angkatan muda di antaranya 
Misman RSU. Misman banyak menghasilkan karya drama baik drama 
tradisional juga drama modem. Untuk perkembangan seni tradisional 
mamanda Misman menulis buku berjudul Eksistensi Seni Teater 
Tradisional Kalimantan Timur (Mamanda dan Sadima) yang ditulis pada 
tahun 1992. Naskah yang ditulis oleh Misman mengenai generasi muda 
yang dikemas dalam bentuk drama modem anrara lain "Permata" 
(1992) dan "Cemburu" (1992). 
Hamdani sampai saat ini masih aktif sebagai redaktur tabloid 
Xsos. Karya Hamdani berupa naskah teater dan sinetron telah sering 
dipentaskan dalam berbagai kesempatan. Hamdani juga menulis naskah 
sinetron dan teater, antara lain "Seberkas Merah Putih Sanga-Sanga" 
(1986), "Sang Muda" (1987), "Geger Majapahit" (1988), 'Tuha" (1990), 
'Tuha II" (2003), dan "Ngayau" (2006). 
Habolhasan Asyari adalah aktivis di berbagai organisasi sastra, 
antara lain Teater Suluh Indonesia, lkatan Pencinta Sastra Samarinda, 
Himpunan Seniman Teater dan Sinetron (Histas) Kalimantan Timur, 
dan Dewan Kesenian Samarinda la menulis naskah drama untuk siaran 
televisi, misalnya "Anak Sepanjang Sungai". Ia tergolong aktivis Teater 
Suluh. Teater Suluh pemah mewaklli Kalimantan Timur dalam festival 
pertunjukan rakyat tingkat nasional dan regional. Habolhasan Asyari 
sering mendapatkan penghargaan di bidang seni sastra, antara lain 
Juara I Lomba Penulisan Cerita Rakyat (1999) yang disclenggarakan 
oleh Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Timur, Pemeran Pembantu 
Terbaik Festival Pertunjukan Rakyat Regional III di Banjarmasin, dan 
menjadi anggota utusan Kalimantan Timur dalam Festival Teater Na­
sional di Bandung (1996). 
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Oarwis Muhammad Noor sastrawan Balikpapan ini adalah se­
orang pengusaha Saat ini Oarwis M. Noor memegang jabatan Kcrua 
Dewan Kesenian Balikpapan (OKS). Ia pemah bergabung dengaIl Teater 
Muslim dan Teater Emperan, sebuah kelompok teater binaan Oepar­
temen Penerangan. Naskah drama yang sudah dihasilkannya adalah 
"Masih Ada Hari Esok", "Sugesti" dan "Zinah". Oarwis juga menulis 
dan menyutradarai sebuah naskah berlatar belakang budaya Sulawesi, 
yaitu "Gerbang Manggara Bombang". 
Selain Oarwis M Noor, di Balikkpapan masih ada sastrawaIl yang 
produktif menghasilkan karya drama yairu Zulhamdani . Ia sangat ter­
kenai di bidang penyutradaraan sinetron untuk tayangan TVRl. Naskah 
sinetron hasil karyanya adalah miniseri "Anak Sepanjang Sungai" yang 
salah saw episodcnya mewakili Indonesia dalam Festival Sinetron Anak 
di ]epang pada 1997. Zulhamdani memiliki banyak prestasi dan peng­
hargaan anrara lain Piagam Penghargaan sebagai Pengisi Acara Pro­
duktif dari TVRl Balikpapan (1988), Piagam Pcnghargaan Aprcsiasi 
Seni Fakultas Sastra Universitas Balikpapan (1989). Wakil Indonesia 
daJam Festival Sinetron Anak Anramegara Asia Pasifik di ]epang (1997) , 
Piagam Penghargaan dari Manajemen TOTAL Filla Elf E&P Indonesia 
llntllk penggarapan film dokumenter "Oi Balik Penobatan Sultan, Bang­
kitnya Sebuah Kebanggaan" (200Z), OKB Award daJam bidang Pembi­
naan Teater (2002), Piagam Penghargaan Walikota Balikpapan dalam 
bidang Pembinaan Teater dan Pemerhati Seni (2003). SekaraIlg ia men­
jadi pengajar teater di beberapa sekolah ncgeri dan swasta di Balikpapan. 
Ia juga menjadi pengajar teater di Dewan Kesenian Balikpapan seka­
Iigus penasihat di lembaga tersebut. Karya naskah drama Zulhamdani 
adaJah "Ratu Adil", "Sifat", "Organisasi Tubuh", "Pergunjingan Setan", 
dan "Manusia Purba". Naskah-naskah sinetronnya adalah "Seruling 
Hitam", "Mandau", "Anak Sepanjang Sungai", dan "Hantu Banyu". 
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5.2 Pemasyarakatan Drama 
Oi Kalimantan Timur, penerbitan karya drama sangat sedikit. 
Oalam DramJl Indonesia di Kalimantan Tim"T diseburkan bahwa kegairahan 
penciptaan karya .astra drama di Kalimantan Timur tidak dibarengi 
dengan kegairahan untuk penerbitannya Dapat dikatakan bahwa 
penerbitan karya drama di Bumi Etam ini berbeda jauh dengan pener· 
bitan karya sastra lain, seperu novel, cerita pendek, dan puisi. Oi Ka­
limantan Timur (walau tidak terlalu sering dan produktif), karya sastra 
berupa puisi, cerpen, dan novel pemah diterbitkan, baik oleh lembaga 
resmi maupun oleh penerbit swasta Hal ini tidak terjadi dalam kait­
annya dengan karya sastra drama (Pardi, 2005: 19). 
Hal yang menimpa naskah-naskah drama di Kalimantan Timur 
tersebut sangat memprihatinkan. Tanpa adanya pendokumentasian 
dalam sebuah penerbitan, naskah drama akan mudah hilang keber­
adaannya. Selain itu, naskah drama yang tidak terdokumentasi dengan 
balk akan mudah dialkui oleh orang lain yang bukan pengarang aslinya. 
Selama ini pendokumentasian karya drama hanya melalui fotokopi 
karya yang diketik oleh pengarangnya atau berbentuk stensilan. Pen­
dokumentasian semacam ini menyebabkan karya drama menjadi mudah 
rusak karena pengarsipannya kurang bagus. Seharusnya ada kepedulian 
dari lembaga yang bertanggung jawab dalam hal seni dan budaya uncuk 
mulai memikirkan hal tersebu t demi melindungi hak cipta karya drama 
. para pengarang. 
Selama ini, penerbitan naskah-naskah drama yang ditulis oleh 
para pengarang di daerah masih belum terpikirkan oleh para pengarang 
drama maupun pemerintah setempat khususnya yang berhubungan de­
ngan bidang seni dan budaya Alasan yang selalu terloncar untuk hal 
tersebut adalah karena tidak adanya dana yang tersedia uncuk pener­
bitan karya-karya sarra terutama drama Jika dilihat dari banyaknya 
jumlah kelompok teater dan seringnya pemencasannya, sebenamya 
banyak sekaii naskah drama yang sudah dihasilkan oleh para pengarang 
drama di Kalimantan Timur. Oleh sebab itu, pemasyarakatan drama di 
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Kalimantan Timur lebm banyak dilakukan oleh pengarang dalam bentuk 
pementasan daripada pemasyarakatan drama dalam bentuk buku . 
5.3 Pembaca atau Pemerhati Drama 
Sistcm pembaca akan sangat dipengaruhi oleh sistem pencrbitan. 
Lemahnya sistem penerbitan akan sangat memengaruhi jumlah pem· 
baca drama. Oi Kalimantan Timur pengarang atau penulis drama 
banyak menghasilkan karya drama. Akan tetapi, proses penciptaan yang 
aktif tersebut tanpa diimbangi penerbitan yang cukup sehingga naskah 
drama tidak sampai kcpada pembaca. 
Kategori pembaca drama dapat juga disebut penonton atau pc­
mcrhati, maka kemudian muncul bcberapa kelompok pemerhati drama 
di Kalimantan Timur ini. Beberapa kclompok pemerhati drama saat ini 
berada di sekolah-sekolah dan kampus·kampus yang ada di Kalimantan 
Timur. Artinya, kelompok pemerhati drama di Kalimantan Timur lebih 
banyak pada kelompok di atas. 
Siaran sandiwara atau drama di radio merupakan media yang baik 
untuk penycbaran sastra drama. Karena media radio memiliki jang· 
kauan yang luas dan pendengamya yang bervariasi dilihat dari usia 
maupun status sosial. Sampai dengan saat ini RRl Samarinda masih 
menyiarkan sandiwara radio setiap minggu. 
Selain siaran drama di radio, peran televisi culrup besar dalam pemas· 
yarakatan sastra drama. Sejak lama TVRI Samarinda sudah menyiarkan 
drama. Dengan bertambahnya tclevisi di wilayah Kalimantan Timur, 
berani penyiaran drama semakin banyak dilakukan oleh pihak tclevisi. 
Kehadiran OTV, sebuah televisi loka! di Samarinda memiliki sumbangan 
dalam menyiarkan pementaSan drama. OTV memiliki perhatian yang 
cukup besar tcrhadap sastra yang diwujudkan dalam acara siaran sastra, 
scperti siaran pembacaan puisi, pcmentasan drama, dan sebagainya. 
PementaSan drama juga dilakukan dalam acara·acara tertentu, 
seperti dalam Munas Kagama di Balikpapan dipentaSkan drama berjudul 
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"Sepanjang Malioooro karya Rizani Asnawi (Ani A. S.). Pementasan pada 
bulan April memperingati hari Chairil Anwar (pelopor Angka\"an 15) 
oleh mahasiswa program studi bahasa Indonesia dan daerah, Uni­
versitas Mulawarman. Pementasan drama pada akhir tahun akademis, 
biasanya diprakarsai oleh kelompok-kelompok teater yang ada di Univer­
sitas Mulawarman seperti Teater Buser, Teater Yupa, dan Teater Bastra. 
PementaSan drama tempo dulu khususnya di Samarinda, memiliki 
penonton yang luas. Pementasan di tempat umum, sepeni di Komplek 
Citra Niaga memungkinkan pementasan drama dironton berbagai lapisan 
masyarakat. Sekarang sejumlah pementasan drama sering dilakukan di 
Taman Budaya antara lain Festival Teater Se-Kaltim (2006), Festival 
Teater Sekolah (2007), dan Parade Teater Sekolah Se-Samarinda 
(2008). Hal iill menjadikan karya drama dinikmati oleh berbagai lapisan 
masyarakat pecinta seni sepeni dahulu. 
Untuk kelangsungan hubungan pemerhati atau penonton drama 
dengan penulis perlu syarat-syarat yang perlu dipenuhi. Harimawan 
mengatakan dalam DrllJ11J1turgi tentang penonton (audience) bahwa mas­
yarakat cukup mempunyai minat, terbukti dari timbulnya perkum­
pulan-perkumpulan drama. 
(1) 	Selera seseorang menemukan hiburannya. 
(2) 	 Sclera seseorang bergantung pada usia, pendidikan, ling­
kungan, kedudukan, pandangan hidup, dan lain-lain. 
(3) 	 Salah satu daya tarik adalah popularitas. 
(4) 	 Popularitas disebabkan oleh pementasan yang balk dan 
susul-menyusul. 
(5) Penonton tidak boleh dikecewakan. (Haryrnawan, 1987:7) 
Bila kelima syarat di atas dipenuhi, maka kelangsungan kehidupan 
drama diharapkan akan lebih berkembang. 
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5.4 Karya Drama 
Karya-karya drama di Kalimantan Timur memiliki tema yang be­
ragam. Sejumlah tema menjadi perhatian pengarang drama di Kali­
mantan Timur antara lain kritik sosial, percintaan. nasionalismc atau 
kebangsaan, dan lain-lain. 
Tema kebangsaan atau nasionalisme cukup banyak diangkat oleh 
pcngarang drama, salah satunya adalah drama yang berjudul "Se­
panjang Malioboro". Drama tersebut diciptakan oleh Rizani Asnawi 
terkait dengan peristiwa sejarah bangsa Indonesia dalam mempena­
hankan kemerdckaan, yakni terkait dengan peristiwa sejarah yang 
disebut Serangan Umum I Maret yang dimotori oleh Sultan Hameng­
kubuwana IX dan Letkol Soehano ketika itu menjadi Komandan Stra­
tegis TNI Angkatan Darat RI. 
Drama "Sepanjang Malioboro" mengangkat kisah pasukan pe­
juang Indonesia dalam mempenahankan kemerdekaan negara Indo­
nesia dari ancaman Belanda Semangat kebangsaan iru diwujudkan dalam 
memperjuangkan membela tegaknya kemerdekaan Indonesia dari sc­
rangan pasukan penjajah Belanda Jiwa dan semangat nasionalisemc 
tersebut tampak pada pandangan tokoh cerita, Sultan Hamengku­
buwana IX, sebagai berikut: 
Sultan: 
Biarkan saja serdadu Nica itu, mereka tak akan berani 
masuk ke kraton .. . ! Jeodernl Sudirman akan terus 
bergerilya mengepung mereka. Apa mereka kira gam­
pang menaklukan rakyat yang sudah merdeka. Kita 




Belaoda menganggap kita tak ada . . .. lidak. dunia harus 

tahu Indonesia ada dan sudah merdeka ... !! 

Letkol Soeharto, laksanakan strategi kita_.! Besok jam 6 
pagi buta kita serbu mereka...1 kuasai dan pertahankan 
Jogya. 
("Sepanjang MalioboroN , him. 2-3) 
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Drama "Sanga Sanga 1947" - dikarang oleh JOhansyah Balhan­
juga bertemakan nasionalisme atau kebangsaan. Drama ini mengambil 
law hisroris perjuangan rakyat Kalimantan Timur, khususnya daerah 
Sanga Sanga. Drama "Sanga Sanga 1947" juga memiliki nilai pendi­
dikan yang terkait dengan nilai perjuangan. Nilai pendidikan yang ter­
kait dengan semangat nasionalisme hadir dengan rokoh guru Sabran. 
Guru Sabran memandang perlunya mewariskan pendidikan semangat 
nasionalisme terhadap generasi muda, baik kepada anaknya sendiri 
maupun mUrid-muridnya. Hal iru dapat dilihat daJam kutipan berikut ini. 
Guru Sabran: 
Ayah mengerti perasaanmu, nak....J nanti kalau kamu 
besar dan jadi orang berguna jangan pada lupa pe­
ngorbanan oran9-olan9 yang berjuang untuk kemer­
dekaan kita__ 
Saar ini kamu memang belum mengerti apa arti dan 
maksud orang-orang berjuang itu_ tapi nantijika kamu 
sudah memahaminya. 
Sekali lagi kuingatkan __ kamu jangan lupa dengan para 
pejuang-pejuang seperti yang kamu hhat nu. Nah__ 
hanya itu pesan ayah.....__.._ 
("Sepanjang Malioboro", him. 46) 
Sikap cinra dan rela berkoban terhadap tanah air juga diperlihatkan 
pada rokoh Habib. 1a terIihat tegar walupun maut siap menjemputnya 
1a yakin bahwa perjuangannya tidak akan sia-sia dan Tuhan Yang Maha 
Esa akan mernbantu perjuangan bangsa Indonesia Berikut ini dialog 
Habib dengan Jali1 (pribumi yang memihak Belanda) menjelang eksekusi. 
Tiba-liba pintu dibuka dan luar dan masuklah Jalil bersama 
serdadu beberapa KNIL 
Habib Abdulmutalib dan para pengajian terkejut dengan 
hanya tinggat memandangi para serdadu. 
JALIL 
Semua diam di tempal...! 
Siapa di antara kalian yang bernama Habib Abdulmutalib_!? 










Memandang berkeliling untuk meyakinkan. 
HABIB 
Betu! Tuan . saya Habib Abdulmutalib._. 
JALIL 
Baik. ikut saya keluar! Yang lain tetap tin9931 di tempaL.! 
slapapun yang bergerak tembak saja.. .!! avo, keluar ....!! 
Habib mengikuti Jalil keluar sementara dua serdadu tetap di 
dalam mengawasi para pengajian. 
ADEGAN: Eksekusi Habib Abdulmutalib 
1. Oi halaman ada dua pejuang yang tangannya terikat ke 
belakang 
2. Jali1 berdiri di antara tawanan dan Habib 
JALIL 

Kalian kenai dengan orang in; .... ??! 

Wajah Jalil memandang tawanan sememara tangannya me­








Va, saya kenai mereka .... !! 

JALIL 
KenaU!? Siapa mereka ..!!?? 
HABIB 
Mereka sarna dengan tuan...!! Mereka bangsa Indonesia ... !! 
JALIL 
Apa!! Sam a dengan saya ...!! Tidak. .. !! Mereka ekstremis!! 
Apakah Habib orang Indonesia .. _??!! 
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HABIB 
Iya, saya dan itu sarna, sarna Indonesia, lalu luan bangsa 
apa ...?? 
JALIL 
Cukup...!! Ini sudah bukti kalau kamu juga ekstremis 
republik.....! 
Jalil langsung men9jnjak~injak Habib Abdulmutalib menyik­
sanya. Kemudian mensejajarkan Habib berdiri dengan dua 
tawanan tadi. 
JALIL 
Habib...! kamu ternyata memang orang republik...! Orang 
BPRI...! Sekarang kaml memberikan kemerdekaan ke-­
padamu~..! 
HABIB 
Insya Allah Jalil, kamu akan mendapatkan ganjaran dan 
A1lah.1 
Tembakan beruntun diarahkan. Ketiganya jatuh terkulai gugur 
dengan darah yang membasahi tubuh 
("Sanga Sanga 1947", him. 11-12 ) 
Tema pendidikan terlihat dalam drama "Pennata" karya Misman 
RSU. Drama "Pennata" Misman menggambarkan bagaimana pentingnya 
pendidikan dalam membekali diri. Dalam drama itu disebutkan kegi­
gihan seorang pemuda bernama Agus lulusan SLTA dan sudah yatim 
piatu yang harus bekerja untuk membiayal pendidikan adik perem­
puannya. 1a rela bekerja kasar untuk mcncarikan dana bagi kelanjutan 
sekolah adiknya. Suatu hari Agus menemukan pennata 1a merasa bim­
bang ketika harus memilih menyerahkan pennata yang ditemukannya 
kepada pemiliknya atau menjual pennata itu untuk membayar utang dan 
biaya sekolah adiknya Berikut ini dialog Tuti (adik Agus) dengan Agus 
yang memandang pentingnya sekolah untuk kehidupan masa depan 
tampak dalam dialog dan monolog sebagal berikut. 
21 . Tuti : (Serius) Mas. maatkan saya. (Diam sejenak) Se­
menjak ayah dan ibu kena musibah kebakaran 
itu, saya jadi beban Mas Agus (Sedih). 
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22. 	 Agus: ITersenyum) Kau tak perlu berpikir seperti itu, itu 
sudah menjadi kewajibanku sebagai kakakmu. 
28. 	Tuti : ITertawa) Tuti, Tuti dasar kau. Mas Aguskan bilang 
jangan punya pikiran begitu. Tut kau jangan 
berpikir ma(a m-macam yang penting siapkan 
dirimu untuk menyongsong masa depanmu. 
91. 	 Agus: Ya Tuhan, hamba tidak tahu apa yang haru s 
hamba perbua t. tolonglah hamba. Kalau hamba 
serahkan pada pemiliknya hutang hamba pasti 
takkan lunas. Sebab gaji hamba tidak banyak 
apalagi hamba masih harus membiayai ad ik 
hamba (Diam, ekspresi mimik sangat sedih). 
("Permata", him. 11) 
Tema pendidikan juga terdapat dalam drama "Sugest i" karya 
Darwis. Pada bagian awal muncul seorang kakek lalu membenkan 
scbuah pelunjuk dan nasihaL Kakek itu mengingatkan bahwa kelika kita 
sudah menjadi orang berhasil jauhkan diri dari keserahan. 
5. KAKEKTUA 
Wahai anak cucuku. bangunlah... bangunlah... ber­
bahagialah wahai anakku pemberianku hari ini 
mungkin pemberian yang tidak pernah kau temukan 
semasa hidupmu di dunia ini. SugestL. sugesti yang 
ada pada diri manusia datang dan hadirnya cukup 
menakutkan kemudian membuat kita menjadj 
trauma seketika . Perasaan sugest; itu buang dan 
buanglah jauh-jauh. Terimalah ... ini sebuah denah 
petunjuk jalan umuk menuju ke sebuah goa yang di 
dalamnya terdapat patung emas dan mumi. Bila kau 
kelak bemasil anakku. camkan baikJ! Jauhkan dirimu 
dar; keserakahan, kebodohan dan kemunafikan. 
Karena kematian adalah sesualu yang abadi. Selama t 
tinggaL.. selamat tinggal cucuku ... 
(USugesti"', him. 1) 
Saprudin Itur mengangkat centa rakyal dengan menyosialisasikan 
nilai-nilai budaya dalam upacara pangadakan. Drama ini menampilkan 
dua pandangan adat yang berbeda. Dalam pandangan kalangan rua, 
penyakil yang melanda sebagian penduduk dinilai sebagai kutukan dan 
leluhur. Mereka memilih mengatasi penyakit dengan adat dan melalui 
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dukun di kampung ieu (disebut Dukun Balian). Semen tara ieu, bagi ka­
langan yang berpikiran maju, penyakit dinilai objektif dan pengobat­
annya perlu dilakukan secara medis. Untuk itu, pengobatan pcnyakit 
dengan cara melakukan upacara adat dipandang sebagai tindakan pem­
borosan. Ketika dukun Balian gagal menyembuhkan orang yang sakit 
keras, ia mengatakan bahwa penyakit itu datang akibat kueukan le­
luhur. Adapun kutukan ieu disebabkan oleh sikap penduduk kampung 
yang tidak menyelenggarakan upacara adar. Hal itu terlihat dari per­
cakapan Dukun Balian dengan Busu Epen sebagai berikkut: 
109. DUKUN BALIAN: 
Parapah nya menyerang kampung etam ni, bukan saja 
peringatan tapijuga kutukan leluhur. Dah terlalu banyak 
pelanggaran f:r.Jhingdilakukan. Padahal menurut petuah 
leluhur, untuk menebang pohon ada tata caranya, 'hd"'~ 
dik ka~ sembarangan. Harus memlnta izin kepada pe­
nunggu himba. 8ahkan untuk masuk hutan pun etam 
harus minta izin supaya jangan sampai ketulahan. Men­
dapat murka dari penjaga himba 13n990n9. 
110. BUSU EPEN: 
Tapi nya melakukan penebangan hutan secara sem­
brono itu pihak perusahaan Pak Balian. Mengapa kita 
yang menjadisasaran parapah? 
111. DUKUN BALIAN: 
Awak bujur, memang lain elam nya melakukan pe­
nebangan hutan. Namun, se lama ini etam dah menjadi 
bagian dar; hutan. Tapi etam mandik bisa menghalangi, 
makanya etam mendapat murka. Lagi pula etam dah 
lawas mandik melakukan upacara seperti Pelas Tanah 
dan Pelas Tahun. Makanya bolla diturunkan melalui pa­
rapah. Cob.:! awak ingat,. Epen, dan berapa tahun etam 
mandik pemah melaksanakan upacara Ngugu Tahun. 
112. BUSU EPEN: 
Menurut saya upacara tegak tu cuma pemborosan, 
membuang-buang biaya. Sebabnya etam periukan bi­
aya untuk pembangunan.... 
113. TUWOOOOI: 
Saya maklum, b&lgi orang-orang muda selalu berpikiran 
begitu. Padahal, tata adat-istiadat mestinya tetap harus 
dijaga. Terutama terhadap hal-hal yang dianggap tlJ/y"r,g 
jangan sampai ditanggar. Bukankah begitu, Pak Balian? 
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114. BUSU EPEN: 
Untuk masalahnya tak sesual perkembangan zaman. 
apakah mesti etam pertahankanjua? 
(~Perapah". him. 17-18) 
Hal yang sama dapat kita lihar pada drama "Ngayau" karya Ham­
dani. Drama ini menampilkan adar isriadat upacara belian. Pada bagian 
awal pengarang menyajikan perdebatan antara pemusik yang akan 
mengadakan upacara balian. Ada seorang pemusik yang tidak menye­
tujui upacara balian dinilai dengan uang. Berikut ini petikannya. 
PEMUSIK2 
Padahal kami sudah menawarkan kalau pelaksanaan 
upacara belian di rumah Pak Obeth saja. Tapi kamu 
sendiri yang menetapkan daerah lnl sebagal tempat 
upacara. 
lfTUSAN 
Saya akan membayar semua pembiayaan upacara .... 
PEMUSIK 1 
Kami tidak mata duitan! Kamu jangan berpikir seperti 
orang kOla. Segala sesuatu dapat selesai dengan duit. 
Jangan rusak mental kami, orang-orang kampung 
dengan duit TIdakkah kamu melihat betapa banyak­
nya saudara-saudara kami yang sekarang menjadi 
penghamba uang dan harta benda. Hutan dan bi · 
natang kami rusak karena keserakahan orang-orang 
yang mengaku pintar dari kota. Bumi kami rusak lan­
taran orang-orang kota yang mengeruk emas, batu­
bara dan minyak kami. Apa yang dapat kita wariskan 
dengan anak cucu klta, kalau hutan sudah kerontang, 
bumi dipenuhi lubang-Iubang raksasa? Kemarau 
panjang sudah berulang kali mendera. Binatang 
punah. Banjir menerpa! 
PEMUSIK3 
Saudaraku. kenapa kamu ngomong tidak karuan 
seperti itu? Bukank..i'lh dia hanya bicara tentang 
per9~ntian biaya upacara? Wajar itu .. 
PEMUSIK 1 
Tidak wajan Utusan ini melecehkan kita. Jangan di­
kira semua urusan dapat diselesaikan dengan vang. 
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PEMUSIK3 
Jangan sok sud kamu. Siapa yang tidak rahu betapa 
besar uang yang telah kamu, aku, dan orang-orang 
kampung peroleh dan para juragan kayu. 
PEMUSIK 1 
Uang itu memang hak kita yang memiliki hak adat 
atas hucan yang kayunya mereka tebang. Tapi seka­
rang apajadinya dengan hutan !<ita? Hancun Aku tidak 
sudi lagi menerima uang dari parajuragan kayu itu . 
PEMUSIK3 
Kalau kamu tidak mau menerimanya, masih banyak 
orang-orang kampung yang siap menikmati uang 
yang diberikan para juragan itu. 
PEMUSIK 1 
Lantas serelah nutan kita gundul dan kerontang? Ka­
Han mau mencari makan di mana /agi? Anak-anak 
kita akan kelaparanl Sementara uangnya kalian ha­
biskan di lapak judi dan membeli barang-barang 
elektronH<. padahal !<ita tidak punya listrik. 
PEMUSIK3 
Oigunakan untuk apa pun, kamu tidak perlu turut 
campur. Itu hak kami. Jadi biarkan saja utusan ini 
memberikan uang ganli rugi. Hei utUsan, mana uang 
ganti rugi upacara? 
lffiJSAN 
Ya_ ya... ,ebentar ... (MAU MENGAMBIL SESUATU 01 
OAlAM SAKUNYA) 
Pemusik2 
Nanti dulu. Harus tanyakan dulu kepada 'Pebelian' 
kita. Jangan ambillangkah sendiri. 
PEMUSIK3 
Tunggu apa lagi. Beliau pasti setuju. Terima saja 
uangnya.... 
PEMUSIK 1 
Jangan mata duitan kamu! Kita tanya dulu beliau! 
PEMUSIK3 
Oiam kamu! Jangan ikut campur! 
PEMUSIK 1 
Kamu yang diam, bangs<'lt! 





Sastra Indonesia di Kalimantan Timur telah ada sejak masa se­
belum kemerdekaan. Kehidupan sastra di Kalimantan Timur juga ter­
kait dengan kegiatan bersastra di kota-kota besar di Indonesia. Bahkan, 
pangarang Kalimantan Timur juga mengadakan kontak dengan pe­
ngarang di beberapa kota besar. Kondisi itu berlangsung hingga dewasa 
ini. Pengarang Kalimantan Timur banyak yang menimba ilmu penge­
tahuan di kota besar di Indonesia di luar Kalimantan Timur. Sebagai 
comoh, Korrie Layun Ranlpan yang dikenal sebagai pengarang ternama 
di Kalimantan Timur dan juga sebagai pengarang nasional pemah ber­
domisili lama di Yogyakarta dan Jakarta sebelum akhirnya kembali 
tinggal di Barong Tongkok, Kabupaten Kutai Barat. Hubungan atau 
komak pengarang lintas daerah ini membuktikan keinginan sastrawan 
Kalimantan Timur dalam mengasah dan mengembangkan kreativitas­
nya dalam bersastra, baik itu dilakukan oleh seniman yang menekuni 
penciptaan puisi, cerira pendek. novel, maupun drama atau teater. 
Keberadaan pengarang dan karya sastra di Kalimantan Timur men­
dorong upaya-upaya untuk pemasyarakatan sastra. Pada akhirnya, para 
seniman sastra memandang perlunya media umuk menyosialisasikan 
karya-karyanya, baik dalam bentuk pementasan atau penunjukan scni 
sastra maupun penerbitan karya sastra. Pemasyarakatan sastra dalam 
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bemuk pertunjukan seni sastra telah dimulai sejak lama dan dilakukan 
oleh sejumJah kelompok seni di Kalimantan Timur. Adapun pemas­
yarakatan sasrra dalam bentuk pentas sastra yang paling menonjol 
adalah pememasan sastra drama atau teater. Tidak kurang dan dua 
puluh kelompok teater berdiri di Kota Samarinda. Keadaan iru juga 
diikuti oleh daerah lain, misalnya maraknya kelompok teater di Teng­
garong, Balikpapan, Bonrang. Tanah Grogot, dan Tanjung Redeb. 
Pemasyarakatan sastra yang lain adalah penerbitan sastra. Semen­
tara itu, pencrbitan sastra Indonesia di Kalimantan Timur barn diawali 
pada kemerdekaan, yakni pada tahun 1946 bersamaaan dengan pener­
bitan koran Masyarakat Baru di Samarinda. Sejumlah penyair ang ter­
nasuk dalam penyair Kalimantan Timur Angakatan 45 (atau penyair 
Lapis Pertama) memanfaatkan koran itu untuk menerbitkan puisinya, 
terutama puisi-puisi bertema perjuangan. Oleh sebab itu, koran Masya­
rakar Baru dikenal sebagai koran rcpublik. Beberapa penyair Kalimantan 
Timur yang menerbitkan karyanya dalam media ini adalah Ahmad 
Dahlan, Ahmad Noor, Burhan Dahlan, Haji Amir, dan sebagainya. 
Dalam perjaJanan waktu, seeara kuantitas dan kuaJitas, kegiatan 
bersastra di Kalimantan Timur semakin berkembang. Bergairahnya in­
dustri di Kalimantan Timur (terutama industi kayu dan pertambangan) 
turut mendorong kegiatan sastra di Bumi Etam menunjukkan pening­
katan yang signifikan. Pada tahun 1970-an - 1980-an, bahkan masih 
berlanjut hingga tahun 1990-an, di Kalimantan Timur marak (dapat di­
sebut sebagai booming) industri kayu dan pertambangan. Kondisi itu 
mendorong banyak pihak mengulurkan perhatiannya terhadap kehi­
dupan kesenian, termasuk sastra, terutama di Samarinda. Hal itu di­
tandai dengan berdirinya komunitas sastra (kelompok penyair, teater, 
dan sebagainya), pememasan teater dan pembacaan puisi di berbagai 
[empar, dan penerbitan antologi sastra, terutama penerbitan puisi. Be­
berapa penerbitan antologi puisi sebagai bukti eksistensi kegiatan 
bersasrra bagi para pengarang Kalimantan Timur, antara lain, adalah 3 
yang Tidak Masuk Hirungan, Seorang Lelaki di Terminal Hidup, Menyambut 
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Fajar, Getar-Getar Aorta, Secuil Bulnn di Ata.s Mahakmn, Dian, Mata Kekasih, 
dan Seteguk Mahakmn. Beberapa penyair Kalimanran Timur yang turut 
mewarnai kehidupan puisi, antara lain, adalah Rizani Asnawi, Mugni 
Baharudin, Nanang Rijono, Ardin Katung. Abdul Rahim Hasibuan, M. 
Sanar Miskan, Johansyah Ana, Jarnaludin, Marakanna, B. Rusdina, A. 
Jazidi, Masdari Ahmad, Cahaya (kemungkinan nama samaran), Harndy 
A.K, Misman, M. Mastur, Hamdani, Kamo Wakid, Syafruddin Pemyata, 
Syamsul Khaidir, D. Sudarya, Buddi Warga, Korrie Layun Rampan, 
Hamdani, Hj. Maryati, Rita Widyasari, Umannaiyah, Haji Hasani, 
Mukhran Ismail (atau Suhana), Hajah Syarifah Maryam B., Hennan 
Syukur, Hamsi Harnzah, dan Sukardi Wahyudi. 
Kegairahan kegiaran bersastra juga terjadi dalam dunia pentas. 
Pada tahun J970-an s.d. awal J990-an marak diselenggarakan pentas 
drama, baik dilakukan di Samarinda, Tenggarong, Balikpapan, Bontang, 
Berau, dan kabupaten lain di wilayah Kalimanran Timur. Bahkan, bebe­
rapa pekerja teater dari luar daerah dihadirkan untuk memberikan bekal 
dan semangat bersastra bagi sastrawan dan seniman Kalimanran Timur. 
Akibatnya, terdapat beberapa penulis naskah teater dan sinetron ter­
nama di Kalimantan Timur, scperti Rizani Asnawi, Syamsul Khaidir, 
Habolhasan Asyari, Misman RSU, Awang Khalik, Johansyah Balham, 
dan sebagainya. Akan tetapi, kegairahan bersastra di Kalimanran Timur, 
khususnya pementasan teater atau drama, mengalami penurunan se­
jalan dengan semakin merosotkan industri yang mengolah hasil alamo 
Kehadiran dan perkembangan cerpen di Kalimanran Timur muncul 
lebih kemudian dibandingkan dengan kehadiran dan perkembangan 
puisi. Hal itu juga dipengaruhi oleh peran media massa dalam memas­
yarakackan karya cerita pendek. Penerbiran cerita pendek mulai meng­
geliat sejak terbitnya harian Manuntung dan masa-masa setelah itu. Pada 
perkembangan terakhir cerita ,pendek terbit di beberapa harian, seperri 
Meranti, Kaltim Post, Suara Kaltim, Samarinda Post, Membangun Bumi Eeam, 
dan Tribun Kaltim. Akan tetapi, dalam perkembangan terakhir, 
pemuatan cerita pendek di surat kabar tidak konsisten. Bahkan, 
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hadimya rubrik sastra di surat kabar sangat tergantung dan perhatian 
dan kepedulian redaksi terhadap sastra Oleh sebab itu, tidak 
rnengherankan jika kemunculan karya sastra di sebuah surat kabar, 
misalnya di Tribun Kaltim dan Samarinda Post, tidak berlangsung lama. 
Dalam waktu belakangan ini hampir-hampir tidak ada surat kabar di 
Kalimantan Timur yang memuat karya sasrra. Kondisi ini pasti ber­
dampak negatifbagi perkembangan sastra di Kalimantan Timur. 
Dalam perkernbangan selanjutnya, cerita pendek disosialisasikan 
dalam bemuk penerbitan antologi cerita pendek yang dilakukan oleh 
beberapa komunitas sastra di Kal imantan Timur. Semen tara itu, bebe­
rapa penulis cerpen yang dapat disebut, antara lain, adalah Ahmad 
Noar, Syafruddin Pemyata, Nanang Rijono, Jumri Obeng, Margo S., 
lriantoko, Mujahid M. Salbu, Sugiono, dan Bandi N.N. Di sanlping itu, 
terdapat beberapa cerpenis dan luar daerah yang menerbitkan karyanya 
dalam media massa di Kalimantan Timur, misalnya Bagus Putu Parta 
yang menulis cerpen "Aku Ingin Jadi Walikota" (dalam Kaltim Post) , 
Bonan Nabonenar yang menerbitkan karyanya di Ka ltim Post beljudul 
"Hamili Aku Yo .... ". Dalam perkernbangannya yang mutakhir, di Kali­
mantan Timur rnul1cul beberapa pengarang perempuan yang menu lis 
cerpen, sepeni Atik Sri Rahayu, Adi Susilo Wibowo, Avin H., Inayati, 
R. Susanti, Warih Utami, Kartika Dewi, Prassanti, C. Salrna. M. Sylviana, 
dan Ina Nurindah. 
Tradi si kepengarangan sastra di Kalimantan Timur menunjukkan 
tradisi regenerasi yang cukup baik. Dewasa ini masih tampak pengarang 
senio r yang masih berkarya dan menunjukkan kernatangan intcleklual 
dan krcativitas. Semen tara i[U, dewasa ini bennunculan para pengarang 
muda. Bahkan, para pengarang itu dapat berkomunikasi untuk saling 
mengasah kemampuan dalam berkarya. Dalam kaitan ini dapa, di­
identifikasi bahwa pada awal tahun 2000-an koran Samarinda Post lebih 
banyak menampilkan cerita pendek karya pengarang pemula yang 
rncnyajikan cerita kehidupan remaja masa kini yang lebih aktual sejalan 
dengan dinamika kehidupan masyarakat. Di antara mereka dapat di­
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sebut nama pengarang Aisyah Tijani, Bueli Rahmadi, Gita Bayuratri, 
dan Purplerose. Pada sisi lain, pada saat yang sama. koran Trib"" Kaltim 
cendenmg menampilkan karya cerita pendek dan pengarang yang sudah 
jaeli atau pengarang senior. Sebagai contoh, pada pertengahan tahun 
2000-an Tribun Kaltim memuat cerita pendek karya Nanang Rijono, 
Ignatius Sawabi, Korrie Layun Rampan, Herman Salam, dan lain-lain. 
Dari realita dapat elinyatakan bahwa walaupun tidale dapat dinilai pro­
duktif, sejumlah pengarang Kalimantan Timur masih memiliki semangat 
untuk menu lis jika elikonralc oleh sesama pengarang dalam rangka 
pengumpulan karya untuk sebuah terbitan sastra. Hal itu elibuktikan 
dengan lahimya beberapa kumpulan puisi dan cerita pendek yang terbit 
pada walctu beberapa rahun teralchir. 
Dilihat dari sisi pembaca, sastra Indonesia eli Kalimantan Timur 
hadir di tengah-tengah khalayak pembaca yang variatif. Hal itu sejalan 
dengan sifat atau corale media massa yang memuat karya sastra serta 
latar belaleang kehidupan pengarang. Pada umumnya. sastra Indonesia 
di Kalimantan Timur terbit dalam media massa umum, seperti Mas­
yarakat Barn, Sampe, Meranti, Manuntung. Suara Kaltim, Kaltim Post, 
Samarinda Post, Membangun Bumi Etam, dan Tribun Kaltim. Media mass a 
tersebut adalah media umum sehingga dapat disimpulkan bahwa sastra 
Indonesia itu juga dikonsumsi (dibaca) oleh berbagai lapisan 
masyaralcat. Adanya berbagai mbrik dalam sebuah surat kabar mem­
buktikan bahwa koran itu diarahkan bagi pembaca yang beragam. Se­
cara tidale langsung, karya sastra yang terbit dalam sebuah media juga 
dibaca oleh pembaca umum media yang bersangkutan. 
Latar belaleang pengarang yang variatif memengaruhi kondisi 
pembaca. Para pangarang sastra di Kalimantan Timur terdiri atas ber­
bagai kalangan, yalcni pengarang yang berlatar belalcang sebagai pejabat 
pemerintah atau pegawai negeri (misalnya Ahmad Dahlan, Ahmad 
Noor, Ardin !Catung. Rizani Asnawi, Mugni Baharuddin, Nanang Rijono, 
Syamsul Khaidi r, Safruddin Pemyara. Bihady Arss., dan sebagainya). 
Dengan demikian, dapat diyakini sastra karya pengarang birokrat tcr-
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sebut dibaca oleh kcJuarganya dan orang-orang yang dekat dengan 
kehidupan pengarang. Di samping itu, beberapa pengarang Kalimantan 
Timur menerbitkan karyanya di luar daerah - misalnya dalam media 
atau penerbitan di Yogyakana, Jakana, dan Medan _. sehingga memerluas 
wilayah keterbacaan karya sastra yang digubah oleh pcngarang Kali­
mantan Timur. 
Pada akhir lIIasan ini perIu diketengahkan kondisi yang menjadi 
perhatian dan keprihatinan semua pihak terhadap seni sastra di Kali­
mantan Timur. Seperti dinyatakan dalam paparan di muka bahwa sastra 
dibangun oleh tiga sistem, yakni pengarang, penerbit, dan pembaca. 
Untuk itu, dalam upaya menggairahkan kehidupan bersastra yang me­
Iiputi, penciptaan karya sastra, pemasyarakatan atau sosialisasi sastra, 
dan peningkatan masyarakat untuk membaca, menikmati, dan meman­
faatkan sastra ketiga sistem yang saling menentukan itu perIu digerak­
kan sccara bersarna-sama. Regerasi sastrawan sudah be~a1an walaupun 
tidak sangat mengembirakan dibandingkan dengan regenerasi pengarang 
di kota-kota besat di wilayah Indonesia, seperti Jakarta, Yogyakarta, 
Surabaya, Palembang, dan sebagainya. Untuk itu, perIu dukungan ber­
bagai pihak dan lembaga uotuk membangun regenerasi sastrawan di 
Kalimantan Timur. 
Penerbitan (baca: pemasyarakatan sastra) di Kalimantan Timur 
mengalami pasang surut, baik penerbitan dalam media massa maupun 
dalam bentuk buku. Situasi penerbitan sastra berpengaruh terhadap 
produktivitas penciptaan sastra dan apresiasi masyarakat terhadap 
sastra. Untuk itu, perlu dicari peIuang pemasyatakatan sastra yang me­
libatkan banyak pihak. Kelesuan pemuatan karya sastra di media cetak 
perIu digairahkan agat memperIuas wilayah baca terhadap karya sastra. 
Kalimantan Timur memlIiki tradisi berkesenian sejak lama, yakni 
sejak zaman pemerintahan tradisional dengan berdirinya pemerintahan 
tradisional berbentuk kerajaan. Keberadaan Kerajaan Kutai sebagai ke­
rajaan Hindu tertua di Indonesia membuktikan tradisi kchidupan bu­
daya yang tinggi di wilayah Kalimantan Timur. Di samping itu, rradisi 
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budaya tradisional di beberapa kabupaten di wilayah Kalimantan Timur, 
misalnya di Kabupaten Berau dan Kabupaten Bulungan, menjadi ins­
pirasi bagi pengembangan kebudayaan pada masa kini dan masa 
mendatang. Tradisi itu diwatisi oleh pengarang Kalimantan Timur sejak 
zaman menjelang kemerdekaan hingga dewasa ini. Oleh sebab itu, adak 
mengherankan jika karya sastra Indonesia modem di Kalimantan Timur 
ini - beberapa di antaranya - mengambil sumber dati budaya tradisi 
dengan format atau kemasan karya sastra dan pernikiran modem. Oalam 
kaitan ini, perpaduan budaya tradisi dan modem itu tampak dalam 
karya sastra berupa puisi, cerita pendek, novel, dan drama Indonesia 
modem karya pengarang Kalimantan Timur. Oi samping itu, adak 
sedikit karya sastra di Kalimantan Timur yang mengangkat latar lokal, 
baik berupa latar budaya, sejarah, dan lingkungan masyarakat. Hal itu, 
antara lain, dapat dilihat dalam novel Senapati Awang Long dan 
Runtuhnya Martadipura; karya puisi "Secuil Bulan di Atas Mahakam" 
dalam antologi puisi Secuil Bulan di Alas Mahakam, "Suku Dayak" (dan 
sejumlah puisi karya Jumri Obeng dalam antologi puisi berjudul Suku 
Dayak; puisi "Pohon Ulin dan Jelatung" dalam anrolegi puisi Mata 
Kekasih, dan dalam sejumlah naskah drama, misalnya drama berjudul 
"Parapah", "Tragedi Renti ll", "Pangadakan", dan sebagainya yang 
mengangkat latar sosial-budaya masyarakat lokal Kalimantan Timur. 
Salah satu yang patut dicatat adalah cerita pendek yang diciptakan 
oleh pengarang yang memahami latar budaya di luar Kalimantan Timur, 
misalnya budaya Jawa. Berberapa cerita pendek karya Nanang Rijono 
dan Atik Sri Rahayu mengangkat latar budaya Jawa karen a kedua pc­
ngarang Ini memiliki pemahaman budaya Jawa yang memadai. Salah 
satunya adalah cerita pendek karya Nanang Rijono berjudul Ruwatan 
yang mengangkat kenflik anlargenerasi tua dengan generasi muda ter­
hadap makna ruwatan daIam pertentangan kehidupan tradisi dan modem. 
Oalam karya cerita pendek, pengarang yang sudah senior sering 
mengambil latar lradisional budaya tradisonal karena merniliki pema­
haman lerhadap kehidupan budaya tradisi, seperri Keme Layun Rampan 
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dan Jumri Obeng. Akan tetapi, para penulis pemula - terutarna mcrcka 
yang menulis ccrpen pada tahun 2000-an lebih cenderung mengangkat 
lema dan persoalan dalarn kehidupan modem atau masa kini. Bcberapa 
cerpenis yang dapat disebut dalarn derctan ini, antara lain, adalah 
Margo S., Iriantoko, Pupu Mahpudin, Sugiyono, Tan Tjin Siong, M. 
Shoim Anwar, C. Salma, Nani Syarif, Endar N.S., dan sebagainya 
Kondisi itu mcnggarnbarkan kegiatan sastra di Kalimantan Timur yang 
tidak pemah berhenti walaupun mcngalami pasang surut sesuai dengan 
dinarnika kehidupan masyarakat dan berkesenian. 
':-.",'
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